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PENGANTAREDITOR
Puji dan syukur kami panjatkan kehadhirat Allah SWT atas
perkenan-Nya buku yang berjudul "Memahami Realitas Ajaran
Islam" telah diterbitkan. Shalawat, rahmat dan salam semoga
tercurah kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan
sahabat serta seluruh pengikut beliau yangsetia.
Islam merupakan agama yang bersifat universal dan
sempurna serta merupakan agama yang terakhir. Islam juga
merupakan sumber agama dan tata nilai yang melandasi praktik
kehidupan sehari-hari yang tidak sekadar berbicara persoalan teologi
ftetuhanan), kepercayaan, keyakinan atau peribadatan semata,
melainkan juga berbicara tentang kenegaraan, politik, ekonomi,
pendidikan, HAMdan sebagainya. Namun demikian, kenyataan yang
ada sekarang ini kita terusik oleh berbagai persoalan-persoalan yang
muncul di tengah-tengah masyarakat kita bangsa Indonesia. Sebuah
pertanyaan besar yang harus kita jawab bersama yaitu "Mengapa
bangsa krta hingga kini belum bisa keluar dari segala persoalan yang
terjadr?". Apa ada yang salah dengan kehidupan keberagamaan kita?.
Padahal dalam kenyataannya, umat Islam di Indonesia adalah
mayoritas dan tidak sedikit jumlah umat Islam yang telah
menunaikan ibadah haji, menjamurnya forum-forum kajian
keagamaan, majelis-majelis taklim baik di rumah, musholla, masjid,
bahkan di hotel-hotel berbintang lainnya. Begiru juga siaran-siaran
keagamaan melalui radio dan televisi uap hari dihadirkan. Namun
kesemuanya nampaknya belum mampu membantu memberikan
jalan keluar untuk mengatasi berbagai petsoalan dan krisis yang
melanda bangsa kita saat ini.
Permasalahan ini jika dilihat lebih dalam, nampaknya alaran
Islam yang kita anut selama ini masih belum mampu mengantarkan
masyarakat kita kepada kehidupan yang islami. Mungkin telah terjadi
kekeliruan dalam memaknai agama, sehingga agama dianggap hanya
meniadi pelengkap kehidupan, bahkan mungkin ia tclah tercabut dari
akar kehidupan niasyarakat.
Untuk itu, hadirnya buku ini adalah wujud dari sebuah
keprihatinan vang muncul dari kepekaan terhadap permasalahan-
pcrmasalahan tersebut untuk mengingatkan dan menggugah
kesadaran kita terhadap nilai-nilai keislaman, dengan
menempatkannva sebagai pandangan hidup (wE of lif). Berbagai
hal-hal aktual terkait dengan masalah keislaman diangkat oleh para
penulis dalam buku ini sesuai dengan pemikiran, pandan g nda.nlztat
belakang keilmuan yang mereka miliki.
Buku ini adalah kumpulan tulisan dalam Buletin Jum'at
Ilimmah STAIN Palangka Raya. Editor menyadari bahwa sekecil
apapun karya tulisan yang dibuat patut mendapat penghaxgaan, dan
sebagai wujud penghargaan adalah mendokumentasikan hrlisan,
tulisan ini ke dalam sebuah buku. Buku ini dibagi ke dalam empat
bagian, yaitu; Ibadah, Akhlak, Muamalah dan Pend.idikan, yang
diklasifikasikan berdasarkan masalah-masalah yang diangkat.
Hal yang sangat mendasar sekali dari buku ini adalah "zzrr
dakaah" lewat otl:san " S anpaikat dai aka valal pun sahr ay(' ,begtt
pesan Rasulullah SAW Terima kasih sebesar-besarnya kepada pan
Penulis yang telah meny:mbangkan tulisannya. Semoga buku ini
betmanfaat untuk ki:z-semva. Arlrit .
Palangka Raya, Juni 2007
Rahmadi Nirwanto, S. Pd
PENGANTAR
Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Palangka Raya
Segala puli bagi Allah, hanya dengan izin-Nya terlaksana
segala macam kebaiikan dan diraih segala macam kesuksesan.
Shalawat, rahmat dan salam semoga tercurah kepada Nabi
Muhammad, yang kepada beliau diturunkan wahl'u Ilahi A1-Quran,
dan ditugasi untuk menjelaskan serta memberikan contoh
pelaksanaannya. Semoga tercurah pula kepada keluarga dan sahabat
serta seluruh umatnya yangsetia.
Islam sebagai agama Allah dan merupakan agama terakhir,
bukanlah bersifat lokal, melainkan bersifat universal baik dilihat dari
segi manusianya sebagai obyek penyebaran maupun temPat bedaku
hukumnya dari masa ke masa. Panggilan Nabi yang ada dalam Al-
Quran bukan dengan kalimat "Wahai kaumku" atau "Wahai bangsa
Arab" melainkan dengan seruan 'W'ahai manusia". Hal ini
menunjukkan bahwapanggilan iru mencakup semua bangsa di dunia.
Dan sebagaimana yang ditegaskan dalam AI-Quran, bahwa Nabi
Muhammad bukan diutus untuk orang Arab saja, melainkan Rasul
bagi seluruh umat manusia yang akan menuntun kepada kchidupan
yang bahagia. Demikianlah dasar-dasar kesemestaan (universalitas)
risalah Islamiyah sepanjang yang ada dalam Al-Quran sebagai kitab
suci yang terpelihara.
Sementara di sisi yang lain, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi khususnya teknologi informasi dan komunikasi telah
mengakibatkan terjadinya globalisasi dalam berbagai bidang dan segi
kehidupan umat manusia. Arus informasi tersebar dengan cepat ke
segenap pelosok bumi tanpa ada satu kekuatan Pun yang mamPu
menangkalnya.
Arus informasi telah mampu menembus batas-batas
teretorial negara dan melampaui sekat-sekat budaya serta terus
mcrambah masuk ke dalam kehidupan masyarakat. Beragam muatan
informasi yang dibawanya baik yang positif maupun negatif telah
menimbulkan perubahan sosial yang tak terduga. Inilah tantangan
bagt kita semua. Sebagai warasatul anb!1a'(pewaris para nabi), kita
dibebankan kewajiban untuk menyampaikan risalah kepada umat
mznusrayai.tu amartna'nrfdan nahi nutkar, kapan dan dimana pun kita
berada.
Buku "Memahami Realitas Ajaran Islam" ini diharapkan
menjadi salah satu bahan bagi para da'i, penyt uh agama, gu:ru agamz
guna memperkaya informasi dan argumentasi dalam memberikan
penjelasan dan bimbingan agama agat manusia dapat meflialani
kehidupan beragama lebih terarah dan terbimbing.
Demikian semoga buku ini dapat memberikan manfaat
dalam upaya memberikan pandangan dan gagasan tentang masalah
keislaman serta dapat dijadikan bahan untuk memperk^y^Uh^z^n h
bacaan kita semua. Amin.
Palangka Raya, April 2007
Drs. H. Ahmad Syar'i, M. Pd
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BAGIAN I
IBADAH
AKTUALISASI NII-AI IBADAH KURBAN
Aiahari, S. Ag
Salah satu hai, raya yang dirayakan oleh kaum muslimin
adalah Idul Adha atau disebut iuga dengan hari raya Kurban. Pada
hari itu kaum muslimin diperintahkan untuk memotong hewan
ternak seperti sapi atau kambing yang dagingnya dibagikan kepada
fakir miskin. Kata kurban bcrasal dari bahasa Arab "qaraba" yang
berarti mendekatkan diri. Dalam konteks ini kurban diartikan
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan harta benda, kekayaan,
ilmu pengetahuan, pemikiran, tenaga, jerih payah, wibawa, pengatuh
dan perasaan sesuai dengan kemampuan masing-masing Dalam
menyembelih binatang ternak, perlu memperhatikan syatat-syarat
atau kriteria tertentu yang dagingnya dibagikan kepada fakir miskin
baik yang meminta atau tidak meminta sebagai wujud rasa slukur
atas nikmat Allah dan sekaligus sebagai sarana pendekatan diri
kepada A.l.lah. Firman Allah SWT:
-4Le g)@?i:tv),F @';-'Ji -rt 1;ii1
@;trl1
*.fuangubnla Kani telab memberikan kepadant niknat larg banlak
Maka sbolatlab karera Tahanmr dan Berkorbanlab, Surttgrhnla orang
larg membenci kamr dialahlarg terpatus"(QS. Al-Kautsar:1 -2).
& urti lu.. f<;ti sic;,ti t:t-;L'ii Jvi j
'Daging (bewan karbar) dan darabnla itu sekali-kali tidak sanpai kepada
Alkh, tetapiynguwpai kEada-N1a adalah ketakyaan kama..." (Q.S. Al-
Haji:37).
Kurban tergolong ibadah klasik. Hampir semua agama dan
kepercayaan mengenal dan melaksanakan kurban dengan berbagai
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macam tata cara, bentuk dan persembahan sesuai syatiat vang
dilalankan. Dalam sejarah kurban pertama kalinya dilakukan oleh
Habil dan Qabil putra nabi Adam as. Habil yang hanya
mengorbankan hasil kebun diterima Allah karcna ketulusan dan
keikhlasannya sedangkan Qabil justru mengorbankan kambing dan
ditolak oleh Allah karena hati dan niatnya dibarengi dan dipenuhi
ambisi hawa nafsu agar dapat mempersunting adik kembarannya
Ikl.ima. Peristiwa ini dicatat dalam Q.S.Al-Maidah:27-30. Peristiwa ini
menjadi tonggak awal sejarah kurban dalam Islam.
N,[enurut sejarahwan Thabari, kurban merupakan tradisi
xabsuna. Dalam sejarah para nabi terdahulu hampir seluruhnva
terdapat pengorbanan, baik dalam bentuk binatang ternak, tenaga,
pikiran maupun jiwa. Nabi Nuh as setelah selamat dari amuk banjir,
di tempat mana perahunya berlabuh beliau berkorban. Pada masa
Ibrahim berkembang tradisi menyembah berhala dengan
mengorbankan manusia. Tradisi seperti ini juga betkembang
dikalangan masyarakat Arab pra Islam. Kakek Nabi Muhammad
sendiri pernah t>ernazar untuk mengorbankan putranya yang ke
sepuluh yakni Abdullah, ayahNabiMuhammad SAW
Di Mesir misalnya gadis tercantik dipersembahkan kepada
Dewi S ugai Nll Seme ntara di Kanaan. Irak, bayi-bayi
dipersembahkan kepada Dewa Baal. Suku Aztec di Mexico
menyerahkan jantung dan darah manusia kepada Dewa Matabari. Di
Eropah Utara, orang Viking yang tadinya mendiami Skandinavia
mengorbankan pemuka-pemuka agama mereka kepada Dewa
Perung"Odin".
Namun puncak sejarah kutban itu mengkristal pada
peristiwa penyembelihan Ismail. Hal ini sebagaimana termaktub
dalam frman Allah Swt:
'$'u au;i -ai 1di A uli i) (;: JG'j"lri'^; ei ui,!
ii;G 4
b
_a-U;* 
-,,.-F t- i.],st g-rt! Jt3
a_
--v; tiL
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-r+jF oi'^+ ,^i;'i@.'/!+r) 
"&S 
ct;i -Jt' @ irAi
# i*'^ii'r;; @) Ui\ytsi ii tt ;
102. Maka tetkala anak itu sanpai (pada tmttr urgap) benrsaba bersaaa-
uma lbrahim, lbrabim berkata: "Ilai anakk, Suungtbrya Akt nelibat
tlalan ninpi babwa Akr merlembelihna. Maka fkirkarlab apa
pe apatna!" ia menjawab: "Ilai bapakka, kerjaka ab dPa Jang
elipeintabkax kepadanr; inga Allah kamr akan mendapatika termasak
lrarg-lrdng Jang sabar". 103. Tatkala kedmnla Telah berserah dii dan
Ibrahin nenbaitgkan araknla ata: pehpis(rya), (nlatalah kesabaran
kedaarya). 104. Dan karui panggillah dia: ''I7ai lbrahin,|05. Suangthnla
kanr Telah memberarkan ninpi itu. Sumgrhnla Denikiankb kani
nenbei balasar kepada orang-oranglang berbrut baik- 106. Sesungahryta
lxi benar-benar stratu ajianJang Jata. 107. Dan kani tebus anak itu dengan
setkor nmbelihan1ary besar. (Ash Shaaffat: 102-1O7).
Menurut Imam As-Syakhawani melalui peristiwa ini Ibrahim
tercatat sebagai kekasih AIIah bl-Kl)ahlailaA dikenang setiap tahun
dan selalu disebut-sebut dalam bacaan tahiyl'at ketika melaksanakan
sholat lima waktu).
Pada masa kedatangan Nabi Muhammad tadisi kurban di
Makkah telah diselewengkan. Ibnu Jaris, Ibnu Munzit, Ibnu
Mardau/aih yang bersumber dari lbnu Abbas menceritakan bentuk
penyimpangan itu. Salah bentuk penyimpangan terbesar adalah
dengan membunuh puua pertama mereka sebagai persembahan
terbaik untuk berhala.
Jika kurban itu binatang, maka ada hewan tertentu seperti
Babirah dan Saibalt yzng tidak boleh dikonsumsi wanita. Dalam
mendisttibusikan hewan kurban terdapat bermacam-macam cara
tergantung kepada tujuan dan niat masing-masing. Ada kurban
kebaktian, dagingnya mereka bakar, sedang kulitnya menjadi milik
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Kahin. Qurban keselamatan (meredakan kemarahar Tuban) dagingnya
mereka bagi dua; separuh untuk Kahin, separuh untuk pengorban.
Qurban Tolak Bala, dinikmati dengan pesta besar lewat ritual
paganisme. Mereka ramai-ramai melakukan upacara penyembelihan
di depan Ka'bah dan tempat ibadah lainn1'a tanpa melupakan ucapan
persembahan Bismi al-L.atta wa al-Urya aa Manat aa Habal.Darahnya
mereka percikan ke seluruh dinding Ka'bah, sementara dagingnya
mereka gantung di Kiswah. Menyaksikan upacara ritual jahiliyah ini
para sahabat mengajukan permohonan kepada Nabi Muhammad
SAW: 'Ya Rasuhllab, kaum ntryikin nens-l,akralkat ka'bab dengan
keryinkar, bukarkab Aani lebib berhak nelakukannla dai pada nereka."
Pettanyaan ini langsung dijawab oleh Nabi bersamaan dengan
turunnya surah Al Haj j:37.
Kutban di samping merupakan penunaian atas perintah
Allah dan rasu.l-Nya juga merupakan sebuah persembahan kepada
Allah Sang Pencipta sekaligus sebagai bukti rasa syrrkur atas
kenikmatan dan rezki yang telah diterima. Sebagai sebuah
persembahan dan agar diterima Allah pedu diperhatikan berbagar
persayaratan-p€rsyaratan tertentu tefutama hewan yang akan
dikorbankan. Berdasarkan beberapa hadits rasul syarat hewan untuk
kurban adalah tidak cacat (seperti tidak rusak matanya, tidak
pincang, tidak kurus) dan mencapai batas usia minimal.
Kambing berumur 2 (dua) tahun lebih, sapi atau kerbau berumur 2
(dua) tahun atau lebih. Disamping syarat-syarat ini, yang terpenting
adalah bahwa kurban itu harus dilakukan dengan niat yang tulus
me nghatapkan ridha Allah SWT.
Kurban yang dilaksanakan memiliki dimensi ganda yakni
dimensi vertikal dan dimensi horizontal. Dalam konteks dimensi
vertikal, ibadah kurban yang dilaksanakan merupakan realisasi dari
iman dan ketaatan terhadap perintah Allah dan rasul-Nya. Sedangkan
berdimensi horizontal, dengan penyembelihan hewan kurban yang
dilanjutkan dengan membagikan dagingnya kepada yang berhak
menerimanya merupakan wujud kepedulian kepada mereka yang
kurang mampu. Dampak nyata adaiah akan tercipta rasa kepedulian,
Aktualisasi Nilailbadah Kuhan 7
kebersamaan, rasa senasib sepenanggungan antara si kaya dan si
miskin dan akan tercipta keamanan dan kedamaian di tengah
kehidupan masyarakat sebagai dasar tegaknya sebuah masyarakat
atau bangsa.
Bila digali lebih mendalam hikmah yang terdapat dibalik
penyembelihan hewan kurban, maka kita akan menemukan hikmah
dan makna )'ang sangat indah dan agung baik dalam kaitan kita
sebagai individu maupun sosial sekaligus sebagai sarana pendekatan
diri pada Allah. Hikmah-hikmah penyembelihan hewan kurban baik
berupa kambing atau sapi antara lain:
Pertama, sebagai ulian ketakwaan. kdaa, merrjalin rasa
kebersamaan, kasih sayang dan ukhuwah antara si mampu dan yang
tidak mampu. ktig, d^i aspek pendidikan ternyata kesediaan
berkorban amat diperlukan lebih-lebih dalam menghadapi pola
kehidupan yang serba individualistis dan matetialistis saat ini-
Keempat, Petgorbanan yang dilakukan Ibrahim terhadap anaknya
yang selanjutnya diganti dengan seekot qibas memberi isyarat bahwa
sedemikian kasih sayang Allah kepada manusia, dan kita tidak boleh
menjadikan manusia sebagai kotban, atau mengorbankan nilai-nilai
kemanusiaan dalam memperoleh suatu tuiuan tertentu sehingga
dapat menggiring kita kepada kebinatangan.
Pada setiap tanggal 10 (sepuluh) Dzulhijah, dilaksanakan
sholat Idhul Adha yang dilanjutkan dengan penyembelihan hewan
kurban, hendaknya mampu dihayati essensi dan hikmahnya, yang
kemudian diaktualisasi semangat kurban yang dirvarisi dati Nabi
Ibrahim dalam kehidupan sehari-hari sehingga menielma menyatu
dengan kepribadian kita masing-masing, terutama bagl para
pemimpin, tokoh, pemuka agama dan umat Islam seluruh-nya yang
memiliki keduduk strategis, kedudukan sosial yang mzpan Para
orang kaya dan dermawan dan lain sebagainya insya Allah akan
memiliki ruhul jihad dan semangat pengurbanan yang tinggi dan
berkesinambungan.
Apabila ruhul lihad dan semangat pengurbanan telah
tumbuh dan berkembang bagi setiap muslim, maka akan melahir
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suatu kepedulian serta kesetiakawanan sosial secara konstan. Ia akan
memiliki kesadaran, bahwa apapun yang dim ikinya baik berupa
harta jabatan, bahkan jiwa dan raganya pun merupakan saranajibad
f:ab ilkb, yang siap dikurbankan demi tegaknya ajaran Islam yang
bersumberdari Alqut'an dan Sunah Rasul.
OLEH-OLEH HAKIKI DARI TANAH SUCI
Rahmadi Nirwanto, S. Pd
Sungguh beruntung mereka yang telah mempunyai
kesempatan untuk menyempurnakan rukun Islam yang kel.ima yakni
dengan menunaikan ibadah haji, salah satu ibadah yang hanya
dilaksanakan setahun sekali. Namun haji yang bagaimana? Apakah
haji yang diawali dengan acara pelepasan dengan penuh syahdu dan
berakhir dengan acara penyambutan dengan penuh suka cita?
Ataukah haji untuk sekedar berwisata yang kemudian pulang dengan
membagi-bagikan air Zam-qam dan oleh-oleh lainnya? Ataukah haji
yang berakhir dengan mendapatkan g elar PakHQi dan Ba Hajiah?
Begitu banyak fe nomema-fenomena yang bisa diamati di
sekitat kita tentang kekeliruan dalam memaknai ibadah haji. Ada
yang demikian mudahnya berangkat untuk melaksanakan ibadah haii
ataupun umrah. Boleh jadi mereka sekedar untuk menenangkan jiwa
yang kalut, atau mencari nuansa baru, ataupun hanya sekedar
menutup-nutupi aib lang mulai tercium, seakan-akan dengan "berbaji
ataw berumrab" sudah menuniukkan titik awal pertobatafl atau lebih
tepatny^ "ne gdlirlkar dii" setelah melaksanakan ibadah haji,
bertambah gelar, bersuka ria (euphoria sebentad, lalu kembah
kepada kebiasaan lama, perilaku tidak berubah dan kemaksiatan
tetap saja berlanjut.
Suatu hal lang bisa membanggakan melihat kaum muslimin
Indonesia yang berangkat ke tanah suci Mekah deu,asa ini makin
meningkat secara kuantitatifl Banyak yang ingin menunaikan ibadah
haji hatus menunggu antrian bertahun-bertahun lamnya karena
jumlah jamaah melebihi kouta yang ditetapkan. Pemerintah Arab
Saudi sekarangtelah mengeluarkan kebijakan kepada kaum muslimin
seluruh dunia termasuk untuk Indonesia, bagi yang pernah
melaksanakan ibadah haii boleh melaksanakan ibadah haji kembati
setelah masa Iima tahun berikutnya. Peningkatan secara kuantitatif
yang menggembirakan ini tentunya harus diiringi penggalian dan
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penghalatan makna dan relevansi ibadah haji secara lebih mendalam
dalam kehidupan sehari-hari. Ada sebagian jama'ah ada yang
demikian fokusnla dalam melaksanakan ibadah Aliah dengan
kel,akinan bahwa setiap aktifitas didorong oleh semangat yang tinggi
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan setiap keletihan dan
kesungguhan dalam pelaksanaan ibadah haji pasti menghasilkan
ganjaran yang lebih. Ada iuga sebagian jamaah yang memudah-
mudahkan sehingga terkesan seperti meremehkannya karena keliru
dalam memahami makna kemudahan dalam beragama. Kedua sikap
ini merusak ibadah haji.
Dalam ensiklopedi haji dan umrah, haji merupakan ibadah
yang dilakukan dengan mengunjungi Baitullah ((',a'bab) pada waktu
waktu tertentu dan dengan syarat-syarat tertentu. ITaktu
pelaksanaannya dimulai dari bulan Syawal, Dzulqaidah dan sampai
puncaknya pada bulan Dzulhijjah.
Seorar-.g muslim akan sempurna rukun Islamnya jika dapat
menunaikan ibadah haji ke tanah suci Mekah. Namun ALlah tidak
menjadikan ibadah ini kepada semua kaum Muslimin melainkan
hanya kepada mereka yang memiliki kemampuan sebagaimana
firmanAllah:
ar't; $Ltki it^Ai f,- nAi S,9.,
'Mengerjakan bEi adalab kewajiban nanrcia terhatlap Allabyiu bagi orang
lang sangrp nengadakan ?erjalandn ke Boit llah... " (QS. Ali-Imran:97).
Berbahagiahlah mereka yang mendapatkan katunia Allah
sehingga mereka mampu memenuhi panggilan haji. Mereka yang
diberikan kesempatan hendaknya tidak menyia-menfakannya
apalagi sekedar untuk pamer. Secara substansial ibadah haji tidak
dapat dipandang lebih tinggi daripada ibadah-ibadah lainnya yang
terdapat dalam Islam karena ketinggian suatu ibadah tergantung
kepada kualitas ibadah itu sendiri. Bisa jadi shalat yang berkualitas
lebih lebih tinggi kedudukannya sekalipun seseorang belum
melaksanakan haji. Jika dipahami dari segi pengalaman, ibadah haji
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lcbih potensial dalam mengantarkan kesadaran ke-Tuhanan karena
situasi dan kondisi yang sangat kondusif untuk membangkitkan
kesadaran akan kehadiran Allah SV'T dalam diri kita.
Sebagai proses perjalanan panjang, sesungguhnya
pelaksanaan ibadah haji bukanlah semata-mata rujuan akhir
perjalanan hidup, melainkan ia ibaratkan jembatan yang akan
mengantarkan pada karya-karya ketakwaan pasca haji menuju
derajat lebih tinggi. Ini justru merupakan perjuangan terbcrat bagr
penyandang gelar Haji atau Hajjah kecuali bagr mereka yang telah
mengantongi bekal takwa pra-haji, kesadaran keagamaan yang
mendalam dan mendapat petunjuk dari Allah.
Seorang muslim yang melakukan ibadah haji pasti telah
melaksanakan semngkaian ritual yang dimulai dari memakai ihram,
tawaf, v'i, wkrf dt Atafah dan berctkrr. Di samping kegiatan tadi
masih ada lagi kegiatan ritual lainnya yang harus dikerjakan oleh para
izma'zh haji seperti bermalam di Muzdalifah meskipun sebentar,
bermalam di Mina dan melempar jumrah. Amalan-amalan tersebut
masih berbentuk fisik. I-ebih dari itu semua, seorang muslim yang
akan berhaji belajar memahami dan menghayati makna-makna dan
nilai lang terkandung di dalamnya. Tanpa memahami makna-makna
dan nilai nilai, ibadah haji akan terasa kering dan ibadah itu dianggap
biasa-biasa saja.
lbadah ha;i di samping membukakan pengaruh tersendiri
pada jiwa dan kehidupan seotang muslim, dapat juga meny.uburkan
kekuatan rohani yang merupakan bekal sangat penting bagi
kehidupannya. Dengan ibadah haji, hati akan menjadi semakin dekat
kepada Allah SWI, semakin bergairah dalam melakukan semua
perintah-Nya dan perasaan cinta kepada Allah SWT semakin
mendalam, begitu juga terhadap rasul-rasul-Nya beserta seluruh
pengikutnya. Tanah suci Mekkah Al-Mukarammah yang penuh
dengan peninggalan sejarah petjuangan para nabi dan ibadah haji
yang penuh dengan amalan-amalan dapat memberi kesan tersendiri
dalam pemikiran dan budaya, yakni kesan yang merekat secara
mendalam dalamlubuk hati setiap Muslim.
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Dalam berhaji seorang muslim akan berusaha mencapai
kesadaran tertinggi tentang kehadiran Allah, kesadaran akan
permusuhan terhadap syetan dan nafsu, kesadaran akan kematian,
kesadaran akan pengadilan akhirat dan kesadaran akar, sbira tol
mastaqim. Kesemuanya ini akan melahirkan sikap dan tanggung jawab
dan kepedulian atas diri, masvarakat dan lingkungannya, menjauhkan
diri dari perilaku-perilaku yang menyrmpang, perilaku-perilaku yang
semena-mena baik terhadap sesama manusia maupun terhadap alam
semesta yang semata-mata digunakan untuk kepentingan pribadi dan
untuk memuaskan kesenangan nafsu diri. Nilai-nilai inilah yang
nantinya sepulang dari tanah suci dapat terus diaplikasikan da.lam
kehidupan sehari-hari.
Apabila semua amalan-amalan ibadah haji sempurna
d.ilaksanakan dan nilai-dai yang ada di dalamnya diaplikasi dalam
kehidupan sehari-hari, maka seorang muslim yang berhaji akan
mendapatkan haji yang mabrur. Rasulullah SAW bersab da: 'Tlajilarg
penah kebEikan (nabrur) lebih baik ketinbangtllnia nuinla karena lak ada
ga[aran bagiltEilargmabrur kecuali sorya " (It.R. Musiim).
Untuk terus memel.ihara kemabruran, ada beberapa yang
perlu dilakukan di antaranya; memulai segala pekerjaan dengan
menyebut asma-Nya, selalu mengupayakan dan menciptakan nuansa
keagamaan, selalu mengingat-ingat kenikmatan rohani yang telah
dialami ketika melaksanakan ibadah haji dan selalu menyediakan
waktu-waktu tertentu untuk mengasah jiwa dan menambah
pengetahuan agama. Selain itu semua fikiran hanya fokus menuju
kepada Allah semata, tidak memikirkan harta yang ditinggalkan, anak
atau sanak saudara ataupun pangkat. Dia datang sebagai seorang
hamba yang betul-betul rindu dan ingin mengadap Tuhannya. Inilah
oleh-oleh yang hakiki dari tanah suci semoga terus dapat
dipertahankan hingga kelak di hari kemudian.
NILAI HAJI BAGI KEHIDUPAN MUSLIM
Desi Erawati, M. Ag
Ibadah haji merupakan rukun Islam yang kel.ima. Ibadah ini
diwajibkan bagi kaum mus[min hanya sekali dalam seumur hidup.
Setiap orang mendambakannya karena mengingat ibadah haji sarat
dengan hikmah dan makna. Ada tuiuh hikmah ibadah haji yang amat
penting bagi kehidupan seseorang muslim . Pertama, mengagungkan
Ilalti Rabbi sehingga sejak berangkat hingga kembah, lang selalu
dikumandangkan oleh iamaah haji adalah labbaikallahana labbaik
layaikala ka hxal bamda uani'mata laka wal nulk k ryaika kk." Selun
itu, kitapun mengagungkan Al.lah dengan takbir, tablil dar, tabnid
sehingga setelah ibadah ini semestinya kita semakin merasa bahwa
kjta ini kecil dihadapan Allah dan kita akan takut melanggar aturan-
aruran-Nya,
Ibdua, mzrifestasi ukhuwah Islamiyyah yang hingga kini
memang masih belum terwrrjud sebagaimana mestinya. Sebagai umat
Islam kita mempunyai kekuatan dan kewibawaan, untuk dapat
memecahkan berbagai persoalan umat. Ukhuwah umat lemah, maka
umat ukhuwah kita sulit didapatkan dan kondisi kita sekarang
diibaratkan buih di tengah lautan yang terus mengikuti kemana
beriakrya ombak. tidak memi-[iki arti apa-apa.
ktiga, berkorban tanpa pamrih, sebab ibadah ini memang
memerlukan pengorbanan, baik harta, tenaga, bahkan waktu dan
sebagainya. Orang yang telah melaksanakan ibadah haji semestinya
tak segan-segan untuk mengorbankan apa yang dimilikinya di ialan
Allah. Oleh karena itu, anak dan harta jangat sampai melupakan
seorang dari mengingat Allah sebagaimana fi rman-Nla:
f> * #:r"'f Ss ,*'ii 5*t 't ie-t; u"irt (:i
:iot-7rd I\wl e al.,Gu;;1;t;i4't
"IJ ai orang-orangyang beinan, jangan la/t harta-hartaru r du anak-ar akmt
melalaikar katta tlai nexgingat Allab. Barangsiapal,ang berbrul denikian,
maka nereka ihrhb orang-orangyang mengi " (Q. S AI-Munafiqun:9).
Keer/Pat, mempetkuat ikatan sejarah, karena ibadah ini
sebagai napak tilas Nabi Ibrahim as, seorang nabi yang sangat gigih
dalam perjuangan untuk menegakkan agama Allah di muka bumi ini.
Kenangan ini bukanlah sekedar kenangan, tapi merupakan kenangan
Rabbani.lsmail asbetapa berani dan ikhlasnya menyerahkan diri pada
kepurusan Allah untuk meniad kurban, sementara Siti Hajar adalah
seorang ibu 1'ang sepenuh hati yakin akan perlindungan Allah SWT
dan sangat taat pada suaminva.
klina, mendid:k kepada omng yang melaksanakannya
untuk menjadi orang yang berani akan mati, sebab mati itu pasti
adanya bagi setiap orang vang bernyawa. Orang 1'ang berhaji paling
udak tedatih dirinya untuk siap menghadapi mati, pakaian ihram
1angdigunakannya merupakankain kafan untuk pembungkus mayat.
Di samping itu wukuf di Arafah merupakan simbol dari pertemuan
umat manusia di padang mahsyar untuk menerima keputusan Allah,
apakah ia masuk sorga atau neraka. Bila seorang haii telah menyadari
hal ini, insya Ailah akan bersikap dan berperilaku yang baik karena
selalu terbayaflg-terbayang dengai kematian, sedang mati itu
bukanlah akhir dari segalanya, tapi justru awal dari kehidupan yang
panjang. Seorang muslim mesti mencapai kematian dalam keadaan
tunduk, taat dan bcrserah diri kepadaAlla S\VL
Keenam, meo,jaga kehormatan diri, sebab dengan
memperoleh haji yang mabrur seorang haji dituntut untuk menjaga
kepribadiannya dari sifat-sifat tercela apalagi bila titel "haji atau
hajjah" itu disandangnya. Hal ini berarti seorang muslim harus lebih
berhati-hati dalam bersikap dan berprilaku karena dia selalu
diperhatikan oleh masyarakat. Betapa jeleknya bila seorang yang
sudah melaksanakan ibadah haji namun berperilaku menyimpang
Keti , tl:adah haii mendidik orang yang melaksanakannla
untuk memiliki keseimbangan cinta. Dia tidak boleh mencintai segala
sesuatu di dunia ini melebihi kecintaannya kepada Allah SWT. Orang
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vang berhaii, di samping harus mengorbankan hartanva, dia juga
harus meninggalkan segala sesuatunya, keluarga, hatta, pekerjaan,
perniagaan dan sebagainl'a semua itu harus ditinggalkannya untuk
membuktikan bahwa kita cinta kepada Allah SVT.
Itulah beberapa hikmah ibadah haji yang merupakan salah
satu rukun Islam yang terakhir yang diwajibkan bagi orang mampu
untuk melaksanakan ibadah haji. Hendaknya seorang yang sudah
melaksanakan ibadah haji dalam kehidupan sehari-harinyapun
perillakunya berhaji juga. Sebagai contoh, dengan mem akzi gelarhaji
paling tidak ia bisa menghiasi dirinya dengan kepribadian lzng baik
bukan malah terhan)'ut dengan simbol haji yang dia pakai seperti
dengan menggunakan pakaian yang menandakan ia sudah haii, akan
tetapi dalam kenyataannya dia betingkah lakunya sebaliknya, yaitu
suka menggunjing, memfitnah, mendendam terhadap sesama
muslim, riya, ujub, curang dalam perniagaan, mudah menyalahkan
oranglain tanpa berpikir panjang. Dia telah melaksanakan ibadah haji
tetapi hati dan jiwanya masih belum bisaberhaji secara keseluruhan.
Banyak dikalangan masyarakat kita yang sudah
melaksanakan ibadah merasa lebih bangga dibandingkan orang yang
belum pernah melaksanakan ibadah haji. Sebagai contoh dengan
menggunakan gelar hzji (H atau Hy) di depan seseorang. Gelar itu
tidak ia dapatkan walaupun dia duduk di bangku sekolah atau
diperguruan tinggi manapun kecuali seseorang sudah melaksanakan
ibadah haji.
Berhali itu bisa bermakna ketika seseorangitu setelah berhaji
baik mental dan sikapnya lebih tertata kembali, ibadahnya
bertambah, kedekatan kepada Allah SWT meningkat, kemudian
terhadap sesama manusia bersikap yang sesuai dengan perintah
agama maka hal ini tentu saja hajinya itu dapat dikategorikan sebagai
haji mabrur. Begitu indahnya Islam, setiap petintah yang diwajibkan
kepada umatnya termasuk ibadah haii mengandung hikmah yang
sangat bermanfaat baiL pada diti kita sendiri maupun kepada
masyarakat. Semoga kita mendapatkan kesempatan untuk
menunaikan ibadah haji, aniel.
MAIC\A JIHAD DAI-AM PERSPEKTIF ISLAM
Drs. H. Ktrairil Anwar, M. Ag
Ahir-akhir ini, masalah jihad yang dikaitkan dengan
" teroisme" semakin banyak diperbincangkan setelah beberapa orang
pelaku teror di lndonesia tertangkap dan tertembak dan bahkan ada
yang masih diburu oleh aparat kepolisian. Mcreka dinilai melakukan
tetor di Indonesia atas nama jihad yang tentu saja selalu meresahkan
masyarakat dan bangsa kita yang ingin bangkit dari keterpurukan
ekonomi dan moral. Bagaimanapun terorisme dapat merusak
keamanan dan ketentraman hidup masyarakat.
Terorisme memang akan tumbuh subur dalam masy'arakat di
manapun dan kapanpun lika masyarakat tersebut dilanda kemiskinan
dan kebodohan. Teror yang mereka lakukan tampaknya mereka
pahami sebagai Jilnd f Sabilillab dalam menentang orang-orang
betbeda aliran dan faham dengan mereka. Bahkan mereka
menganggap bahwa bom bunuh diri itu adalah salah satu jihad dan
kalau mati maka dianggap mati syahid, meskipun ),ang menjadi
sasaran terot bom tersebut adalah masyarakat dan umat kita sendiri.
Pemahaman jihad seperti ini sangat perlu untuk diluruskan kembali.
Mereka mengartikan kata 'Jibad' sematz-mata dengan perang
melawan non-Muslim. Di antara 
^y^t 
y^tg dijadikan dasar mereka
adalah:
is 
--.fi *.u 'tt iL.t <r;i j :r.iii l+j3
iy, fiif ca;y
'?erargilah orung-ordngJarrg tidak berinar kepada Allah dar tidak prk
ke?dda hdi kmrdian dan uereka tidak nengftarankar apa yng telah
dibarankan oleb Allah dax Rawl-N1a..." (Q.S. At-Taubah:29);
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, ,r. ',.- , ,r1-
..-e1-:i+:-? el;rt't
'Dat bsnuhlab mereka di mana saja kanu jmpai..." (Q.S. Al-Baqarah:
1e1);
b
... fi b.li,ofts {4,oX I b aj,i3
'Dax perangilah mereka itu, ubinga tidak ddz fh,ah lagi dan (sehingQ
ketaatan itu hanla seruata-nata mtskAllah... " (Q.S. Al-Baqarah:193).
Pelaku jihad memahami ayat-ayat secara tekstual dan kaku
dengan jihad 
^tal "Perdng vc/' selingga mereka memerangi orang
atau kelompok yang dianggapnya kafir. Demikian puia makna jihad
tersebut jelas keliru karena jihad yang paling utama adalah perang
melawan hawa nafsu. Perang itu memiLiki tujuan dan alasan yang
jelas, sehingga tidak serta merta dapat dipekikkan jihad kepada
seluruh non-Muslim. Memang kita akui bahwa ada 
^y^t-ayat 
N-
Qur'an yang memerintahkan kaum Muslim berperang Namun
dengan memahami konteks turunnya ay^t-^y^t tetlihat bahwa
petintah berperang mempunyai tujuan-rujuan khusus dan tidak
dapat ditetapkan begitu saja. Tujuan berperang, demi jihad adalah
apabtla agama Islam dan umat Islam jelas-jelas dihambat dan
dimusuhi oleh umat lain, maka bagr seorang muslim wajib berperang
untuk mempertahankan diri di negerinya ketika orang-orang kafir
siapa saja dengan suara lantang, jelas dan tegas memulai, menzalimi,
menganiava, dan memusuhi ajaran-ajaran yang dibawa Nabi
Muhammad SA\XI Akan tetapi, kalau mereka bisa hidup
berdampingan dengan orang muslim dan tidak mengganggunya,
maka tidaklah harus unruk perang suci. Baiikan seballknya wajib
baginya untuk menjaga kerukunan dan kebersamaan sebagai
ukhuwalh insanil.yah.
Raghib al-Ashfaliani di dalam bukunya 'Al-Mufradaat f
Cbuib Al-ptr'an" menetangkan, bahwa jihad itu ada tiga macam
tingkatan, yaitu:
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1. Jibad terbadap din sentlii. Yang dimaksud jihad terhadap diri
sendiri ini adalah jihad melawan hawa nafsu. Perang melawan
hawa nafsu yang berada di dalam badan manusia merupakan
perjuangan yang sangat berat, Iebih berat melawan pasukan di
medan tempur. Itulah sebabnla Rasulullah pernah menyatakan
kepada para sahabat, tatkala kembali dari medan perang Badar:
'Kita kenbali ttaijihad kecil dan akatt memarukijibad besar". Sahabat
tercengang mendengar ucapan beliau itu, sebab mereka telah
mempertaruhkan jiwa dalam medan perang Badar itu, tapi
Rasulullah masih memasukkan perang itu sebagai jihad kecil.
Kemudian para sahabat bertanla: 'Jibad apa itr wabai Rzsslsllah?
Atas pertanyaan sahabat itu, beliau menerangkan yang dimaksud
dengan jihad akbar itu adalah berjuang melawan hawa nafsu.
Artinya, berjuang mengendalikan hawa nafsu, berjihad
menguasai diri sendiri, agar nafsu runduk kepada perintah hati
dan akal kita.
2. Jihad hrhadaP lblis dani Setan. Perjuangan melawan iblis dan setan
ini sudah terjadi semenjak dunia ini ada. Yang pertama digodanya
adalah Nabi Adam dan Hawa. sehingga keduanya dikeluarkan
oleh Allah S!7T dari dalam surga. Kemudian sesudah diampuni
kesalahan mereka, ditetapkan menjadi khatifah di muka bumi.
Bersama dengan itu, diperkenankan oleh Allah permintaan iblis
dan setan yang selalu iri kepada manusia untuk turut
berkecimpung di dunia ini, dengan tugas khusus menggoda dan
memperdaya anak-cucu Nabi Adam. Bukankah Allah betfirman:
@ 6j t'rb .1*"y. 3r; :r:i.\i irt ...
"... Sesangubnla setan ittr adalab mxvblangielas bagi naxusia" (Q.5.
Al-Isra:53).
Setan itu, menurut Al-Qur'an, terbagi dua. Ada yang namanya
setan dari kalangan jin dan ada pula setan itu dari kalangan
riranusia sendiri. Kalau yang pertama setan dad kalangan jin tidak
kelihatan dengan mata. Pekerjaannya adalah berusaha menyeret
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manusia ke jalan yang buruk, mempengaruhinya, menggodanya
agar ragu-ragu mengerjakan kebaikan. Sementara yang kedua
setan yang berbentuk manusia. Dia bukan saja dapat
mempengaruhi dan menggoda manusia dengan berbagai cara
untuk berbuat kejahatan, melainkan juga dapat melakukan
tekanan langsung kepada onng lain secara fisik dan psikis;
melakukan adu domba dan provokasi serta fimah, menteror
orang lain lewat hp atau sms, dan perbuatan jahat lainnya.
3. Jibad krbadap nusrh yrttg tg'ata. Jrhad ini terbagi dua macam.
Pertana, jihad, terhadap perbuatan yang merusak kepada
masyarakat dan merugikan orang lain, seperti jihad terhadap
kotupsi, kebatiian, kezaliman, anarkisme, terorisme. Jihad ini
dinamakan juga dengan jihad dakwah. kdaa, jthad terhadap
orang yang musytik yang kafir lagi zhalim yang memuiai
memusuhi ajaran Islam dan menganiaya serta mengusir umat
Islam dari tempat tinggalnya. Jihad sepetti inilah yang pernah
dilakukan oleh Rasulullah pada masayanglalu.
Dalam kaitan dengan jihad dakwah, agaknya jihad ini
ditulukan untuk melawan kemaksiatan, penyelewengan, penyakit
masyarakat dan yang semacamnya, yang tentu saja dalam
penyelesaianya tidaklah boleh dilakukan secara anarkis. Namun
semua hatus menurut cara-cara yang dibenarkan oleh hukum atau
aturan yang berlaku. Termasuk dalam jihad rni adalah menegur
pimpinan yang zdtm atau tidak berlaku adil. Bukankah Rasulullah
mengatakan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu
Maiah:' J ihadla ngpalitg nrlia adalah nengemr kakan perkataanl,ang benar
darjlar di hadapan rajayng qhalin "
Dalam hal cara memberantas kemukaran itu, Rasulullah
mengatakan: ".f iapa yxg melibat kemmgkaran, rtaka hendaklab dia
mentbahnla dengan targarnl,a alau kewerangannla; kalar lidak nanpu,
hentlaklah dianerubah dengan dakaah bil-liur; dan kalaa tidak nanpajaga,
bendaklab dia selals berdo'a kePada Alla|t agar ,Qtnungkaran iu tidak ada
lagi, padebal caralang terakhir ini adttlah xleruahJemabxla inax.
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Secara umum dapat disimpulkan bahwa makna iihad itu ada
tiga, yaitu:jihad terhadap hawa nafsu; jihad terhadap setan (dari
kalangan jin atau manusia) dan terhadap musuh yang nyata seperti
kemiskinan, kebodohan, dan kemunkaran termasuk jihad terhadap
kelompok yang terangan-terangan memusuhi ajaran Islam dan
menganiaya umatnya. Namun dalam berjihad harus dilakukan dan
disampailan dengan cara yang santun dan damai, bukan dengan cara
yang anatkis, mengadu domba, dan menteror.
PERNIKAHAN SAKINAH, MA\VADDAH,
\UTARAHMAH
Siminto, M. Hum
Pernikahan atau tepatnya "keberpdsangan" merupakan
ketetapan Ilahi atas segala makhluk. Berulang-ulang hal ini
ditegaskan oleh Al-Quran antara lain dengan firman Nya;
-a - - tn@o-#i5tJ yt:c;t >& h,yt
" Segala rsuat Kani ciptakan ber?dia g-parafigon agar kamu netyadai
kebuaran Alkh" (Q.S Al-Dzariyat 9).
q1r-rkA. aii -€.;i ; ;t-,1;'oi -y,".r; 6:
*615rl 1A r-.\ q,'',t'j)"'.;-'ri i;i ;+,y;i
'Dan dianlara tarda-tattda keklasaannla ialab Dia nenciptakatt trxlukm
isti-isli dai jenisna undii, tapay kamu cendrrung dan merasa tenleran
kpadarya, dan dladikamla di antaramt rasa kasih dan sEang.
,fesarguhrya pada yng denikian in *rdapat taxtla-tatda bagi kaan yng
berpi kir" (QS. Ar -Ptwm:21).
,:, 6L trrtii'a; ,sdt t*:
^ - ,/--. < 1 t a
@ct.5l..l+ \q't;4.rirt
"Maha Suci Taban laxg Telab nenciptakar pasatlgdtt-pdrdflgd remt dr?Ja,
baik dai apalang dinnbahkan ohb bani dar dari dii nereka narpm dai
apalangtidak nereka ketdb i" (QSY^ sint36).
Berdasarkan 
^y^t-ayat 
ini sudah jelas dapat kita ketahui
bahwa A.[ah telah menciptakan pasangan bagi setiap manusia dan
' 
'"-Jrt,i)ll €--ri
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melalui wadah pernikahan fitrah berpasang-pasangan tersebut
dilegalkan.
Kata " nikab" dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diattikan sebagai (1) perjanjian antara lakiJaki dan perempuan untuk
bersuami istri (dengan resmi); (2) perkawinan. Kata ,,nikah', juga
digunakan dalam Al-Quran.Untuk makna tersebut, di samping
secara majazr diartikannya dengan "hubungan suami isteri. Kata
"nikah" dalam berbagai bentuknl,a ditemukan sebanyak 23 kali.pada
mulanya kata nikah digunakan dalam arti "berbinpan"- Al-euran juga
menggunakan kata TawwEa dan kata Tatwj yangberarti .,pasangan',
karena pernikahan menjadikan seseorang memtliki pasangan. Kata
tersebut dalam berbaga.i benruk dan maknanya terulang tidak kurang
dari 80 kal.i. Secara umum AI-Qur'an hanya menggunakan dua kata
ini untuk menggambarkan terialinnya hubungan suami istri secara
sah. Memang ada juga kata "wahabat" yang berarti ,,membei"
digunakan oleh Ai-Quran untuk melukiskan kedatangan seorang
wanita kepada Nabi SA!( dan menyerahkan dirinya untuk dijad.ikan
istri. Tetapi agaknya kata ini hanya berlaku bagi Nabi SAW (QS Al-
Ahzab;50). Kata-kata ini mempunyai implikasi hukum dalam
kaitannya dengan i jab kabul (serah teina) pernikahan.
Betpasang-Pasangan adalah Fittah Manusia
Mendambakan pasangan merupakan fitrah sebelum dewasa,
dan dorongan yang sulit dibendung setelah dewasa. Oleh karena itu,
agama mensyariatkan dijalinnya pertemuan antara pria dan wanita,
dan mengarahkan pertemuan itu sehingga tedaksananya pernikahan.
Melalui pernikahan beralihlah kerisauan pria dan wanita menjadi
ketenteraman zta:u sakinab dalam istilah Al-Qur'an dalam (Q.S. Ar-
Ruum;21) Sakinab terambl, da:r, akar kata nkana yang berarti diam
atau tenangnya sesuatu setelah bergejolak. Itulah sebabnya mengapa
pisau dinamai n€,€in kareoz ia adalah alat yang menjadikan binatang
yang disembelih tenang, tidak bergerak, setelah tadinya ia meronta.
Sakinalt karena pernikahan adalah ketenangan yang dinamis dan
aktif, tidak seperti kematian binatang Cinta, mawaddah, rahmah dan
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amanah Allah, itulah tali temali ruhani perekat perkawinan, sehingga
kalau cinta pupus dan mawaddah putus, masih ada rahmat, dan kalau
pun ini tidak tersisa, masih ada amanah, dan selama pasangan itu
beragama, amanahnya terpelihara. Allah memerintahkan:
q6'* oi #'U*; ry"ci,7L ii;;ai
./ z ,-
@ t+1- tjl, *d)t el;-y:-J
*Pergaalilah istri-istrina dengan baik dan apabik karu tidak lagi mettykai
(netcintai) mereka (fangan pnhuku tali perkawinan), kareru bohh jadi
kanr titlak menyexangi seruata teto?i Allab nenladikan padarya (di balik
ita) kebaikarlang baryak" (QS An -Nisa' : 1 9) .
Mauatldah, tersusun dari huruf- hutuf mim-wau-dal-dal,
yang maknanya berkisar pada kelapangan dan kekosongan.
Matyaddab adalah kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari
kehendak buruk. Dia adalah cinta plus. Bukankah yang mencintai,
sesekali hatinla kesal sehingga cintanya pudar bahkan putus? Tetapi
yang bersemai dalam hati nawaddab, tidak lagi akan memutuskan
hubungan, seperti yang bisa terjadi pada orang yang bercinta. Hal ini
disebabkan karena hatinya begitu lapang dan kosong dari keburukan
sehingga pinru-pintunya pun telah tertutup untuk dihinggapi
keburukan lahir dan batin (yang mungkin datang dati pasangannya).
Pendapat di atas merupakan komentar pakar Al-Qur'an Ibrahim Al-
Biga'i (1480 N4; ketika menafsirkan ay^t y^ng berbicara tentang
nap,addab.
Rahmah adalah kondisi psikologis yang muncul di dalam hati
akibat menyaksikan ketidakberdayaan sehingga mendorong yang
bersangkutan untuk memberdayakannya. Karena itu dalam
kehidupan keluarga, masing-masing suami istri akan bersungguh-
sungguh bahkan bersusah payah demi mendatangkan kebaikan bagi
pasangannya dan menolak segala yang mengganggu dan
mengeruhkannya.
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Cinta kasih, mawaddah dan rahmah yang dianugerahkan Allah
kepada sepasang suami istri adalah untuk satu tugas yang berat tetapi
mulia. Malaikat pun berkeinginan untuk melaksanakannya, tetapi
kehormatan itu diserahkan Allah kepada manusia. Mengapa
demikian? Tak lain karena manusia diberi tugas oleh-Nya untuk
membangun peradaban, manusia diberi tugas untuk menjadi
khalifah di dunia.
Pernikahan adaiah amanah, Rasul SAW menggarisbawahi
dalam sabdanva: "Kalian mercrima isti benlasar ananah Allah".
Amanah adalah sesuatu )rang diserahkan kepada pihak lain disertai
dengan rasa aman dari pcmberinya karena kepercayaannya bahwa
apa yang diamanatkan itu, akan dipelihara dengan baik, serta
keberadaanmu aman di tangan yzngdiberi amanat itu.
Istri adalah amanah di pelukan suami, suami pun amanat di
pangkuan istri. Tidak mungkin orang tua dan keluarga
masing masing akan merestui perkawinan tanpa adanya rasa percaya
dan aman iru. Suami demikian juga istri tidak akan menjalin
hubungan tanpa merasa aman dan petcaya kepada pasangannya.
Rasa aman dan percaya kepada pasangan akan lebih mudah
dijaga dan dipertahankan ketika pasangan suami istri tersebut tinggal
dalam satu atap. Satu tugas yang berat tetapi mulia dianugerahkan
Allah kepada sepasang suami istri adalah cinta kasih, mawaddah dan
rahmah. Tugas berat dari Allah ini akan lebih mudah dilaksanakan
apabila sepasang suami istri tersebut tinggal dalam satu atap.
Aktivitas ibadah dan kegiatan keseharian juga akan terasa lebih
syahdu apabila dilaksanakan dalam kebersamaan sebagai pasangan
suami istri. Aktivitas ibadah dan rutinitas keseharian yang intens dan
dilakukan bersama-sama memuncu.lkan keakraban. Kedekatan antar
pasangan dan anggota keluarga. Dari kebersamaan ini memudahkan
untuk memunculkan rasa cinta kasih, mawaddah dan rahmah.
Bagaimana tugas mulia tersebut akan tercapai bila pasangan suami-
istri harus terpisah beribu ribu mil jauhnya karena studi atau
pekerjaan? Bagaimana harus menjalani tahun demi tahun dalam
keterpisahan ini?
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Semakin globalnya dunia, persaingan hidup yang semakm
keras, dan tidak mudahnya mencari peketjaan memaksa hanvak
pasangan suami-istri berpisah jarak benbu-ribu mil dengan alasan
pcndidikan atau pekeriaan. Alasan pekerjaan yang paling sering
ditengarai sebagai faktor penyebab banyaknya pasangan yang hanya
bisa berkomunikasi jarak jauh. Oleh karena itu, yang meniadi dasar
dalam membina hubungan adalah sebagai berikut:
l. Kepercal'aan dan Komunikasi
Masalah mendasar yang sering dijumpai pada hubungan suami-
istri iarak jauh adalah kepercayaan dan komunikasi. kemajuan
teknologi memang memungkinkan Pasangan suami-istri untuk
berkomunikasi setiaP saat, tetaPi akan nenjadi sia-sia bila tidak
didasari dengan kepercayaan. Kepercayaan kepada pasangan
lcbih mudah dibangun apabila pasangan yang akan menikah
sudah mempunyai komitrnen dan memahami resiko kehidupan
rumah tangga yangberjauhan secara fisik.
2. I(emandiriandanToleransi
Suami akan belajar untuk mengerjakan pekeriaan istri, misalnya,
mengurus keperluan makan dan mencuci-me nyeterika sendiri.
Istri akan belajar menjadi kepala rumah tangga di rumah.
N{asing masing bisa mengerjakan semua tugas rumah tangga.
Kemandirian ini akan meniadi pendorong pasangan yang
berjauhan bisa tetap hettahan. Masing-masing paham
bagaimana harus mcnempatkan diri, memahami aPa yang
dirasakan pasangan, sehingga lebih bisa bertoleransi dalam
menyikapi kesulitan pasangan. Meskipun pada pasangan
berjauhan ini akan tercipta kemandirian dan rasa toleransi antar
pasangan, tetapi disisi lain pasangan berjauhan akan sangat sadar
betapaberatdan sulitnyahidup berjauhan dalamwaktulama.
3. Keluarga adalah Tim Kerja
Terbinanya keluarga sakinah, mawaddah, va rrahmah adalah
impian setiap pasangan. Impian indah ini bisa iuga diwujudkan
pada pasangan berlauhan iatak. I(esepakatan dan komitmen
yang pernah dibuat bersama sebeluin memasuki pernikahan
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adalah kunci utama untuk mencapai keluarga sakinah,
mawaddah, warrahmah. Kunci untuk mencapai impian indah ini
adalah dengan jalan bersabar dengan kondisi ;,ang ada dan tetap
membangun indahnya kebersamaan, tidak saling membebani,
menuntut atau mencari kesalahan, saling betsama menghadapi
berbagai resiko yang muncul, dan menikmati sebuah tim kerja
yang diikat dengan hati dan semangat kebersamaan
yangistimewa meskipun tidak tinggal seatap. Keadaan yang tidak
nyaman ini menjadi momen yang tepat untuk menguji komitmen
dan membuat rencana ke depan yang lebih matang Bersabatlah
dengan apa yang ada dengan tetap membangun indahnya
kebersamaan.
4. Kiat Tetap Bettahan
Mempertahankan komunikasi dengan keadaan yang saling
berjauhan bisa dikatakan gampang-gampang susah. Memendam
kerinduan akan pelukan hangat dan kecupan mesra dari suami
atau istri tercinta, bukanlah keadaan yang nyaman. Bagi pasangan
yang menjalani pemikahan jarak jauh, harus selalu
menumbuhkan rasa cinta, kasih, dan sayang diantara mereka.
Samudeta yang luas dan jarak ribuan mil jauhnya bukan men)adi
alasan untuk melunturkan rasa cinta, kasih, dan sayang diantara
mereka. Berikut ini kiamya:
a. Selalu menjdin komunikasi yang hangat dan menyenangkan.
Saling berbagi informasi dan cerita suka dan duka di saat-saat
yang tepat. Saling melibatkan pasangan pada peristiwa
emosional dan 'luar biasa' seperti ketika si kecil mulai
berjalan. Pastikan waktu untuk menghubungi pasangan
adalah waktu yang tepat dan tid ak merusak mood. Tentukan
pula alat komunikasi yang paling efisien yang selalu bisa
dipergunakan untuk menghubungi pasangan.
b. Selalu meluangkan waktu untuk berkomunikasi dan
bercengkrama dengan keluarga pasangan kita. Menikmati
ciri khas atau tradisi keluarga pasangan akan membuat kita
merasa dekat dan seakan akan pasangan kita hadir di sisi kita.
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c. Bergaul dan bersosialisasi adalah jurus yang sangat efektif
untuk mengalihkan pikiran yang selalu dipenuhi oleh
pasangan kita. Melakukan aktivitas yang positif, yang
mendatangkan pemasukan dan ilmu akan sangat berguna
untuk mengusir perasaan tidak nyaman ketika ingin selalu
bersama pasangan kita.
d. Suburkan rasa cinta diantara pasangan dan jauhkan pikiran
dari prasangka-prasangka buruk tentang pasangan kita.
Buka mata dan hati terhadap informasi dan pikiran positif.
Bukankah Allah telah mengingatkan kita dalam firman-Nya:
', 
-qq
./-;(l,-p tt( ;t;iF.__.r) i
-*
-. F)Jwl
"Hai orang-orang lang beiman, ja ilah kebaryakar dai
prasargka. Sunngahrla rcbagian pra:angka in adalab dam..."
(Q.S. Al-Hujurat;12).
e. Mengirimkan hadiah kejutan yang sederhana dan mampu
membuat pasangan tersenlum adalah salah satu cara untuk
menggairahkan dan menghangatkan hubungan iarak jauh
yang kita jalani.
I Pernikahan jarak jauh pasti lcbih membutuhkan biaya. Ini
adalah salah satu risiko yang harus disadar sebelumnya.
Pasangan yang menjalani kehidupan yang ringgal berjauhan
harts badgelkhusus untuh membayar lonjakan pulsa telepon,
biaya perjalanan, hadiah, dan scbagainya. Tumbuhkan
keyakinan bahwa sebesar apapun uang yang dikeluarkan,
insya Allah, tidak akan sebanding dengan nikmamya rasa
dekat di saat jauh.
g Jangan pernah metasa ragu, jauhkan gengsi dan rasa pelit
untuk mengumbar rasa cinta dan kerinduan kita serta terus
mempedihatkan perasaan kita kepada pasangan. Mengirim
pesan singkat kepada pasangan, seperti "Akl mencintainr"
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atau"Aka meirthkanmi' akanmembantu kita bersikap jujur
dengan petasaan kita.
h. Jangan lupa selipkan doa untuk pasangan kita setiap usai
sholat demi kelanggengan, kesuksesan, keharmonisan, dan
kemudahan kita dan pasangan.
Pernikahan merupakan fitrah manusia sebagai mahluk
hidup yang diciptakan berpasang-pasangan. Menikah ibarat
menapaki titian pelangi yang kadang kala mendaki dan memerlukan
energi yang cukup besar. Betapa panjangnya jalan menuju keluarga
sakinah, mawahdah, warrohmah. Ivlembangun rumah tangga
sakinah tidak sekedar memenuhi kebutuhan batin saja, tetapi
menuntut kesejahteraan lahiriah. Bagi mereka yang ingin menkah
tentunya harus membuat perencanaan yang matang baik itu jangka
pendek seperti bia1.a pernikahan dan jangka panjang seperti
pengembangan usaha (apangan kerja), dan pengelolaan keuangan.
Di sisi lain, dipedukan persiapan pengetahuan, kematangan
emosional ftejiwaan), dan bahkan kematangan spiritual.
Pernikahan tidak sekedar asal nikah saja, tetapi lebih dari itu
merupakan sesuatu yang sakal atau suci. Tedau sempit kalau
diartikan hanya hubungan dengan lawan lerus. Yang utama adalah
membentuk komu nitas keluarga mkinah, mawaddah dan rahnah penwh
keberkatan dunia akhirat. Oleh karena itu, dipcrlukan pemahaman
yang mendalam dan pengkaiian ulang kembali akan hakekat dan
makna menikah itu sendiri dengan tuntunan Rasuilullah SA'i
sehingga apa yang selama ini kita tidak paham atau menyimpang dari
tuntutan Rasul dapat dlluruskan kembzL,. Ing,a Allah.
ANCAMAN MEI.AI.AIKAN SH OI-AT
Jumrodah, S. Si
Dari peristiwa Isra Mi'raj memberikan kado istimewa buat
kita yaitu ibadah sholat. Nabi Muhammad SL\XI bersabda "Sbolat
adalab tiang agana". Sholat merupakan metupakan kunci sorga.
Semua orang Islam sudah maklum bahwa sholat lima waktu adalah
kewajiban, baik lakiJaki maupun perempuan wajib melaksanakannya
seumur hidup. Sama sekali tidak ada alasan untuk meninggalkannya
kapanpun dan dimanapun kita berada. Apabila kita tidak bisa
mengerjakannya berditi, boleh mengeriakan dengan duduk, begitu
juga kalau tidak bisa mengeriakannya dengan duduk kita boleh
mengeriakannya dengan cara berbaring.
Pada jaman sekarang kita sering lupa atau sengaia melalaikan
sholat karena menganggaP sholat sebagai sesuat: y^lg reneb
sehingga lama-kelamaan meniadi terbiasa' Kita disibukkan dengan
pekeriaan duiawi sepertisibuk berdagang atau berusaha yangapabila
ditinggalkan takut langganan akan lari atau batangnya udak laku,
sibuk dengan pekerjaan kantor yang apabila tidak selesai dimarahi
atasannya. Padahal semua keh.idupan di dunia ini sudah diatur oleh
Ailah SWT dengan sangat semPurna. Seperti sholat yang banyak
membawa manfa'at bagi kehidupan, seperti sebagai salah satu olah
raga ringat yang efektif menurut para ahli kesehatan yang apabila
dikerjakan rutin lima kali sehari semalam tepat pada waktunya dan
menghilangkan beberapa macam penyakit, karena gerakan dalam
sholat itu dirancangoleh Allah untuk kesehatan manusia.
Orang 1,ang meninggalkan sholat karena urusan dunia akan
celaka nasibnva, berat siksanya, merugi perdagangannya, besar
musibahnya dan dibenci A1lah, sepcrti sabda Rasulullah SAV:
'Barattg siapa meningalkan sholat hinga lerhwal waktun1a, lala
mengadznla, ia akan disiksa di rcraka x/ama uttt htqtb (80 tahm)"
sedargkan rksran ntu hai di akhirat sana dugan 1 -000 tahm didnia.
Demikian tertulis d alamkstab Majalis Akbar.
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Ketika Malaikat Jibril turun dan berjumpa dengan
Rasulullah SAW, ia berkata: 'Wahai Mrhannad, Allab tidak akan
meneirnd ptnsa, 7afut, bEi, sedekab dan amal salelt Jerelrang Jang
menitggalkan tbolat, ia dilaknat didalan'faarat, Iryiil, Zabur dar Alprr'an.
Deni Allab, Jang telab nenglt wa sebagai ubi pembawa keberuran,
nsangrhrya orang)ang meningalkan sholat, setiop hai ne apat 1.000
hkxat dan msrka. Para nalaikat nelaknatrya dai laxgb penana hinga
kelry ".
Orang yang meninggalkan sholat tidak memperoleh
minuman dari telaga surga, tidak mendapat syafa'at dan tidak
termasuk dalam umat Rasulullah. Ia tidak berhak diyenguk ketika
sakit, diantarkan jenazahnya, diberi salam, diajak makan dan minum.
Ia juga tidak berhak memperoleh rahmat Allah. Tempatnya kelak di
dasar neraka bersama orang-orang munafik, siksanra akan dilipat
gandakan, dan dihari kiamat ketika dipanggii unruk diadili akan
datang dengan tangan terikat dilehernya. Para malaikat
memukul.inya, pintu neraka jahanam akan dibukakan baginya dan ia
melesat bagai anak panah kedalamnya, terjun dengan kepala terlebih
dahulu menukik ketempat Qarun dan Haman d.idasar netaka.
Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa orang-orang yang
meninggalkan sholat itu kelak drkumpulkan bersama-sama dengan
Fir'aun, Haman, Ubay bin Khalaf yaitu dia sebagai pedagang kaya
Mekkah yang hidup di jaman nabi Muhammad SArfl Ada suatu
riwayat mengatakan bahwa ada seorang datang menghadap
Rasulullah SA\{ ia bertanya: "Ya Ra allab, analan apakah langpaling
dinkai obbAllab.lWT dalan Islan?Beliau menjawab: "S holat tepatpada
wakturla dan bararg siapa laag neringalkan sbolat maka berani $dak
memPt/tJai agdmd rebab sbo/at itu sebagai lang agand'(H.RBuhaqi)
Ketika ia men)'uapkan makanan kedalam mulutnya,
makanan iru berkata: "Wabai musalt Allah, senoga Allah melaknatmu,
kamu memakar reT,eki Allalt namax tidak menanaikax kewajibar-ktwajiban
dari-Nya, kxabuilah sesmgthnla betcaza larg paling dahgat, perbaatan
yng paliry brruk dan aib yng paling nista adakh knargnla perbatian
terhddap olat lima waktu, olat jm'at dan sbalat berjana'ah, padahal
semua ita adalab ibadab-ibadah1aryoleb Allah di tingikan demjatrya".
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Sementara dalam ki tab pwratulUlurt,Abu Laits Samarqandi
menul.is sebuah h adis, 'tsarang siapd mettingalkan fardbt dengan sexgaja
waiattpm sattr shoht, namaxla akan terhtlis dipintu nerakalangia masaki"
Disebutkan dalam hadis lain, barang siapa meninggalkan sholat
tanpa alasan yang dibenarkan syariat, Pada hari kiamat Allah SWT
udak akan memperdulikannya, bahkan Allah akan menyiksanya
dengan azab yang pedih. Dalam hadis yang berhubungan dengan Isra
Mitaj, Rasulullah SAV mendapati suatu kaum yang membenturkan
batu ke kepala mereka setiap kali kepala mereka pecah, Allah
memulihkannya seperti sedia kala. Demikianlah mereka
melakukannya berulang kali, lalu beliau bertanya kepada Jibril,
"LVahai Jibil, iapakah mereka in? 'Mereka adalab orang-orarg lang
kepalorud rlerdsa berat mtuk mergerjakan sbolat",iaslab Jibnl.
Diriwayatkan pula, di neraka iahanam ada suatu lembah
bernama lYail, andukzn semua gunung yang ada di dunia dijatuhkan
kedalamnya maka gunung tersebut akan meleleh semuanya karena
panasnya yang dahsyat. Wail adolah tempat olaflg-oraflg yang
meremehkan dan melalaikan sholat, kecuali jika mereka bertobat.
Dimana A.llah berfirman:
a-t @'d:-5 7-, o6 i ilu e ;- A ;<4t; c
75 i..(- ii' 
-f-!. iLl$) O!|-'I P;'eJ ':
'Apakab yng memasrkkan kamr kedatam Saqor (neraka)? Mereka
nerlaatab: kami dah t tidak termark orang-oratglatg trengerjakdn shalat
dan kani itlak pala membei makan orang n*kitt" (Q.S Al Muddatsir:
4244)
Bagi mereka yang memelihara sholat secara baik dan benar,
Allah SWT akan memuliakannya dengan lima hal yaitu: dihindarkan
dari kesempitan hidup, diselamatkan dari siksa kubur, dikaruniai
kemampuan untuk menerima kitab catatan amal dengan tangan
kanan, dap at melewa tt leml:latar, shirathol mt staqiru dan dlmasuklian ke
dalam surga tanpa hisab, seperti sabda Rasulullah SA\Y, '?erbaatan
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hambalangpertama kali akan dibiub di hai kianat nanti adalah sbolahya,
naka barangiapalang tolahg'a bagus, wnggth ia telab berbabagia dat akan
selanat rlan jika karang baik olatnla maka ia akan sengsara dan mentgi
(H.R. Mundzir, Thabmni dan Turmudzi)
Bagi mereka yang meremehkan dan melalaikan sholat, Allah
SWT akan menyiksanya dengan 15 siksaan. Enam siksaan didunia,
tiga siksaan ketika meninggal, tiga siksaan didalam kubur dan tiga
siksaan saat bertemu dengan Allah SWT. Ada enam siksaan yang
dilimpahkan di dunia. Pertama, dicabut keberkahan umurnya jadi
selama dia hidup dr dunia hidupnya udak ada berkahnya alias sia-sia
belaka. Kedu, dihapus tanda kesalehan dari wajahnya (pancaran kasih
sayang terhadap sesama). Ketiga, tidak diberi pahala oleh Allah SW'T
semua amal yang dilakukannya. kenpat, do'anya tidak diangkat
kelangit (tidak akan dikabulkan). Ketina, adak memperoleh bagian
do'a kaum szlnhrn. Keenam, tidak beriman ketika roh dicabut dari
tubuhnya.
Ada tiga siksaan yang dilimpahkan saat meninggal dunia.
Pertama, mat) secara hina. kdua, mati dalam keadaan lapar. ktiga,
mati dalam keadaan haus (andaikata diberi minum sebanyak lautan, ia
tidak akan merasa puas. Sedangkan ada tiga siksaan yang didapat
dalam kubur. Pertama, kubu: akan menghimpitnya hingga tulang
belu.langnya berantakan. Kedru, kuburnya dibakar sepanjang siang
dan malam sehingga tubuhnya berkelojotan menzhart panas. ktigT
tubuhnya diserahkan kepada seekor ular bernama Ay-Syjaal Aqra,
kedua mata ular itu berupa api dan kukunya berupa besi kukunya
panjangnya sepan,ang satu hari perialanan: 'Akt dipeittahkal oleh
Allab SWT unk nexliksama, karera engkat mengandarkan shllat sr/bt/b
hixga terbil matabai, meflglndrkan sbolat phu hinga asbar,
mergundukan sholat anr hirga nagrib, mengardrrkar sbolat magrib biflga
iya dan netgundtrkan sholat iya hirga sfiab", kata u.lzr itu. Setiap kali
ular itu memukul tubuh tersebut melesak 70 hasta, sekitar 3.000
meter masuk kedalam bumi, ia disiksa dalam kubur hingga kiamat.
Dihari kiamat di wajahnya akan ternrlis kalimat berikur "IYahai oratg
lang mexgabaikan bak-hak Allah, wahai orarg latg dikbasuskan mnk
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nercima iksaAllah di d.uria, naka hai inipatus asalab kama dari rabmat-
Nlo".
Terdapat tiga siksaan yang dilakukan ketika bertemu dengan
Allah SWT. Pertana, kettka langit terbelah, malaikat menemuinya
membawa rantai sepaniang 70 hasta untuk mengikat lehernya,
kemudian memasukkan rantai itu ke dalam mulut dan
mengeluarkannya dari duburnya, kadang kala ia mengeluatkan dari
bagian depan atau belakang tubuhnya, malaikat itu berk^t* "Inikh
balaur bagi lra,tg Jattg mengabaikan kewEiban-kewajiban yng tekb
ditetapkdn Allab." lbnu Abbas berkata: 'Andai satu rantai ittl jatlb
ketlunia, nircEa cxkup tmtak membakarnla." Kedaa, /Jlah SWT tidak
memandanginya. kt\a, A\l^h SI(T tidak menyr-rcikannya dan ia
memperoleh siksa yang amat pedih. Demikian ancaman bagi orang-
orangyang sengaja melalaikan sholat. Semoga A.llah SS(T senantiasa
melimpahkan rahmat-Nya kepada otang yang selalu menunaikan
ibadah.
MENYATUKAN ILMU DAN AMAL
Asmawati, S. Ag
Dalam sebuah hadits riwayat Abul Hasan dari Anas bin
I{al.ik, Rasulullah SAW bersabda: Pelalankh olelt kamt berbagai ilnt
pergetahuan latg kalian kehendak| naka deni Allalt .flVf kalian iidak
akax pemab nedapalkan pahala ltanla remdra-matd mengtmp kan dar
memperbanlak ibntr pengelaham rdja, taxPa keingittan rntrk
mexgamalkanla. Salah satu keistimewaan manusia dibandingkan
dengan mahluk-mahluk lainnya adalah manusia mempunyai
kemampuan untuk memperoleh dan mengembangkan ilmu
pengetahuan. Bahkan diangkatnya manusia sebagai khalifah Allah
SW"T di muka bumi inipun karena potensi keilmuannya yang se cara
umum yangakan selalu terdapat pada setiap manusia.
Manusia dengan ilmu peflgetahuan saling kait mengka.it. Hal
ini berarti bahwa eksistensi dan keberadaan manusia, bahkan juga
kebalikannya sangat ditentukan oleh kemampuannya untuk
berinteraksi dengan ilmu pengetahuan. Dalam sebuah hadits riwayat
Imam Thabrani dari Abi Darda, Rasulullah SA!7 bers abda, '?engajar
dan pencai ilnn berseikat dalan kebaikan, vdangkar larg lain tidak ada
kebaikar bagirya;'
Pedu disadari oleh kita bersama adalah bahwa kebaikan yang
terkait dengan ilmu pengetahuan muncul manakala upaya sungguh-
sungguh dari setiap orang berilmu pengetahuan untuk mengamalkan
ilmunya. Penerapan ilmu akan memberi nilai yang berarti bagi
kehidupan masyarakat. Hadits yang disebut pertama kali di atas
sangat ielas menegaskan betapa sia-sianya jika ilmu yang dim iki
manusia jika tidak diamalkan. Sebaliknya pahala dari Allah SWT akan
turun kepada orang-orang yang mengama.lkan ilmunya untuk
kebaikan.
Nilai lebih dari mu pengetahuafl dibandingkan dengan harta,
iabatan maupun yang lainnya, sesungguhnva terletak pada
pengamalannya. Scmakin banyak amal yang dilahirkan dari suatu
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ilmu, maka akan semakin tinggi nilainya. Sebaliknya, sebanyak
apapun pengetahuan yang dimiliki seseorang iika tidak melahitkan
amaliah, maka akan dirasakan kurang manfaatnya. Ilmu menjaga
manusia yang mengamalkannya, sedangkan harta harus diiaga
manusia yang oleh manusiayang memilikinya.
Dalam sebuah hadits dwayat Abu Daud, Rasulullah menyatakan
bahwa diantara empat pertanyaan mendasar yang akan ditanyakan
kepada setiap manusia kelak di kemudian hari adalah diamalkan
untuk apa ilmu pengetahuan yang dimiliki. Nilainya baik akan
diperoleh mereka yang menggunakan ilmunya untuk amal kebaikan.
Upaya serius dan sungguh-sungguh dari setiap pendidik,
pengajar maupun institusi pendidikan untuk mengintegrasikan
(menyatakan) ilmu dengan amal merupakan sebuah keniscayaan.
Dengan proses penyantunan akan semakin banyak dan dimanfaatkan
oleh masyarakat serta bangsa secara luas.
Marilah kita mencari ilmu, karena ilmu adalah cahaya dan
petunjuk, sedangkan kebodohan adalah kegelapan, kesesatan dan
kepayahan. Ulama adalah pewads para nabi, sedangkan nabi tidak
mervariskan dirham atau d.inar, emas atau harta. Mereka hanya
mewariskan ilmu maka siapapun yang mau mengambilnya berarti ia
telah memperoleh bagian yang semPurna dari warisan mereka itu.
Marilah kita menekuni ilmu, karena ilmu syari'at adalah derajat di
dunia dan di akhirat dan meruPakan pahala yang terus bedanjut bagi
pemiliknya. Allah SWT berfirman:
'Allah akat neringikan der@at orang-orarglatg beinan di antara kalian
dan orang-oranglang telab dibei ilna pengetahun beberapa derajat..." (QS.
AI-Mulaadilah:11).
Sementara itu, Nabi SAW bersabda: 'tsik seorang banba telah
meningel, maka pltulah segala anahla; kuaali tiga bal1aitu, shadakah
jariah atau ilma lang bernarfaat (sepninggalryo) atatr attak saleh latg
n e d o a kan 11 a kep a d an1 a.
.';-+t5 )4i r;rl uiy:"f.'-ir,-r;i-iy ei g'r-
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Ir{arilah kita pelajari ilmu, niscaya nama baik kita akan
dikenang oleh orang-orang sepeninggal kita karena kesan dan
pengaruh ilmu itu tetap ada mesti ahlinya telah merunggal.
Para ulama telah mencari derujat ma'irfat kesan-kesan
mereka senantiasa terpuji, aliran mereka dihormati, ikhtiar mereka
diterima dan sebutan mereka diluhurkan. Apabila mereka disebut
dalam suatu majelis, maka penuhlah majelis iru dengan pujian dan
do'a atas mereka, dan jika amal saleh dan adab yang tinggi
disebutkan, maka merekalah sebagai penuntun.
Marilah kita belajar ilmu untuk berilmu, agar supaya
memperoleh berkahnya dan memetik buahnya. Marilah kita belajar
ilmu untuk amal, agar supaya kita beramal yang disertai ilmu, ilmu
bukan bukan untuk berdebat dan bukan untuk berbantah-bantahan.
Karena orang lzng menuntut untuk berdebat dengan orang-orang
bodoh, atau dia bisa sejajar dengan ulama, sesungguhnya dia telah
menyerahkan dirinya untuk menerima siksa Allah dan mengarahkan
dirinya pada tu juan vang hina.
Janganlah kita menuntut ilmu karena harta karena ilmu lebih
mulia daripada keberadaanya menjadi sarana untuk meraih harta.
Harta lebih pantas digunakan sebagai sarana untuk mencapai ilmu,
sebab harta akan semakin punah, sedangkan ilmu tetap bercahzya
dan semakin betambah iika mendapatkan pengamalan sebagaimana
mestinya.
Bagi mereka yang berkecimpung daiam dunia pendidikan,
mengajar dan mendidik adalah amanat dari Allah SWT. Seberapa
jauhkah persiapan para pengajar dan pelajar dalam dunia
pendidikan? Kita berkewajiban memberikan bantuan yang sungguh-
sungguh dalam mencerna ilmu yang akan diberikan kepada para
pelajar sebelum tampil di depan mereka, sehingga dengan mudah
ilmu bisa diterima dan tidak seorang pun di antara mere ka yangmasih
dalam kcraguan atau kebimbangan ketika menjawab persoalan atau
ketika berdialog dengan kata lain dia harus menguasai ilmu.
Kekuatan pribadi terbesar seseorang pengajar tedetak pada
kemampuan ilmunya l,angdisertai kemampuan pengawasannya, oleh
karena itu martabat seseorang pengajar akan jatuh bila ia gagap
penyampaian di depan para anak-anak didiknya, apalagi terjadi salah
dalam menjawab pertan),aarl maka selamanya anak didik tidak akan
percaya akan kebodohan keilmuanya.
Jika demikian maka seorang pengajar harus mengadakan
persiapan-persiapan yang cukup matang, di samping tabah dan sabar.
Sedangkan para pelaiar berkewajiban mencurahkan segala
kemampuannya sejak awal tahun sampai mereka benar-benar bisa
menguasai ilmu yang telah didapatkan dengan penguasaan yang
sempurna, melekat dan menancap di dalam hati. Karena apabila
kesungguhan ini mereka lakukan sejak dini maka akan dapat
me nerima ilmu itu sedikit demi sedikit dan memudahkan bagi
mereka memahami dan menguasai ilmu dengan sempurna. Akan
tetapi apabila mereka menyia-nyiakan waktu dan menganggap ilmu
mudah, maka hal yang harus diingat adalah bahwa waktu terus
berialan, mereka tidak sadar bahwa pada akhir tahun, pelaipran
semakin menumpuk, kesempatan pun semakin menyempit, tidak
cukup waktu untuk memahami dan menguasai il.rnu, tentu mereka
akan menyesal namun penyesalan kemudiam udakberguna lagi.
Bilamana keberhasilan pengajar tedetak pada kemampuan
pengetahuan dan kepribadian, maka hal-hal yang termasuk
keberhasilannya adalah niat, tujuan dan pengarahan yang baik.
Dengan mengaiar dia berniat mendetmakan ilmunya kepada mudd,
dengan memberi petunjuk kearah hal-hal yang bermanfaat vang
berkaitan dengan pengajarannya itu benar-benar ada kesan yang
mendalam. Di samping itu, tampil di depan anak didik dengan
penampilan lang wajar berbudi pekerti yang utama beradab Iuhur
dimana pangkalnya adalah berpegang teguh pada syari'at AIlah SWf
dan petunjuk Rasulullah SAW agar supaya ia menjadi tauladan dalam
ilmu dan amal.
Dari segi pengaruh seseorang murid lebih banyak menerima
akhlak dan adab dari gurunya, ketimbang iimu yang diterimanya
karena akhlakguru merupakan bentuk perilaku yang bisa dilihat mata
sebagai ungkapan isi hati tampak pada tingkah laku, lalu dengan
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sempurna bentuk perilaku ini berbalik menjadr tingkah laku anak
didik. Apabila para pengajar dan pelaiar mempunyai kewajiban yang
wajib dilakukannya maka demikian pula administrasi kemadrasahan
harus diatur para pengajar, pengawas dan pelaiar karena akan diminta
pertanggungjawabannya di hadapan Allah SWT dan di tengah-
tengah maslarakat.
BERPUASATAPI BANGKRUT
Akhmad Supriadi, S. HI
Puasa Ramadhan merupakan ibadah yang bersifat multt
dimensi: fisik (ahiriah) dan spritual @atiniah). Dimensi fisik atau
lahiriah puasa menuntut pelakunya agar tidak makan, minum dan
melakukan hubungan badan. Sementara dimensi spiritual atau
batiniah menuntut pelakunya agar mamPu mengendalikan ucapan,
perbuatan dan hati dari berbagai perbuatan keji dan munkar. Dalam
sebuah hadits Qudsi yang disampaikan oleh Nabi SAW Allah SW'T
berfirman:
"suutguhnla semra amal perbrutan anak Adan dapal dicattpai
kepentirgan ltaua raft4 kuwli pmsa. PsaM itt kh s,ts ttntak-Kt, Akalab
langakar membalas4ta. Prasa itt sebagai perivixla. Jika orangsedangpaasa,
jaryanlah berkata ktji dan nelakakan pertengkaran. Ktlau ada orarlg)dttg
mencaci maki atar mengajak benetgkar, katakanlab 'akr sedangpusa '(inni
oinan). Deni Allab yngjiwaku berada ditangan-N1a, baa mal orang
yng berpruta, di hadapar Allah bbib harun dai bat nirlak keshd. Maka
du kqenbiraan bagi nerekalang berptasa,yita ketika ia berbuka dax di
saat kelak bejanpa dengan trban utrk mmeinapabalaprusanla " (Hadits
Qudsi Riwayat Bukhati dan Muslim dari Abu I{urairah)
Puasa secara lahiriah adalah tidak makan, minum, dan
melakukan hubungan suami isteri secara umum mudah untuk
dilaksanakan. Namun ketika orang yang berpuasa tidak sekedar tidak
makan, minum, dan mena^han hubungan suami isteri tetapi juga
dituntut untuk menlaga ucapan dan perbuatan. Tampaknya hal-hal
tersebut berat untuk dilaksanakan. Misalnya, gbibab ztau
menggunjing orang lain, sepertinya banyak orang yang tidak mampu
menghindarkan diri dari hal iru. Gltibah bahkan terkadang menjadi
'mena pembrka' yane mengasyikkan untuk menunggu waktu berbuka
puasa.
Berkaitan dengan definisi gbibab, Rzsulullah SA!7,
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu I:lurairah RA, Rasululiah
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bertanya kepada para sahabat: "Apakab kalian nengetabri apa ihr
ghibah?" Para sahabat menjawab, "Allah dar Ras -N1a lebih
mengetahul'. Lalu Nabi SAW berkata, "Ia adalah merleb kan apa-apa
laxg ada pada satdarama dai sevtala lang knrang disakai." Para sababat
ktzntlian bertarla, 'Bagaimana kalau itu memang berur adanla?' Rasul
mertiawab," Ktlar benar apalangkama katakan, maka kama tekb berbuat
gltibab, naruanjikaytgkamr katakax adalab tidak benar, naka karu telab
membaat keboboxgar atanla (babtar)" (H.R Muslim).
Orang yang suka membicarakan aib atau kelemahan orang
lain, memperoleh gelar yang buruk serta mendapatkan posisi yang
jelek baik di dunia maupun di akhirat kelak. Dalam konteks hidup di
dunia, Al-Quran memberikan gelar kepada orang yang suka
membicarakan keburukan saudaranya sebagai pe n aka n bargkai.
oi LLi $"*;, i.:rx.rA.tr1,1 't3
';a*L ^*i r-,: iei;-
"... Janganlab mencai-cai keburukax orang dar jattganlalt nengujingkar
sats Mma lain. Adakah seorang diantara kamulang uka memakan dagittg
sardaranlalarrg sadab ndti? Makt tentalal) kant nerasajlik kepadan1a... "
(Q.S. Al-Hujurat:12).
Ibnul Qalyim )atszryyah, seorang ulama besar murid Ibnu
Taimilryah, menjelaskan bahwa makna " memakan bargkai saadaranll'
merupakan gamb atan l>etapa gbibah bagaikan mencabik-cabik orang
dari belakang tanpa sempat orang tersebut melakukan pembelaan.
Karena tidak sempat membela ihrlah maka ia diibaratkan orang mati
yanghanya bisa diam saja sekalipun dirinya dirobek-robek.
Sahabat Abu Hurairah RA menceritakan bahwa pada suatu
ketika ada seorang sahabat yang duduk bersama Rasul, tidak lama
kemudian sahabat tersebut pergi meninggalkan majelis. 'Alangkab
lenahrya (inan) ordng its." K"t^ seorang sahabat di malelis iru. Rasul
langsung menegurnya dengan mengatakaq 'Ergkau teklt memakat
saadarana ketika etgkar mexgxnjirgnla." Senang mengguniing orang
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lain merupakan salah satu penyakit hati yang juga meniadi salah satu
faktor penyebab azab kubur. Sahabat Jabir menceritakan bahwa
ketika ia bersama Rasulullah SAW meleu,ati dua kuburan, tiba-tiba
Rasul berkata: " Mereka berdsa sedang disiksa di dalan kubtr bskan
karena dosa buarlang dilaktkafirud, tdpiJdng Jat,t karena genar gbibah,
sedangkanlanglain karena tidak berssci kelika baargair kecil' .
Begitu beratnya tanggung jawab orang yang suka
menggunjing, sehingga dalam konteks hari perhitungan amal di
akhirat, orang yang senang menggutjing (ghibab) disebut Nabi SA'W
sebagit" oraxgyang bangkrul' - Sebab ia hatus rela menyerahkan pahala
amal kebaikannya, baik pahala puasa,zakat, salat dan amal yang lain,
kepada otang yang menjadi korban gunjingan dan kezalimannya. Jika
pahala orangyang sukamer,ggosip (gbibar) tersebut telah habis, maka
dosa orang yang d tzalimirrya akan ditimpakan kepadanya, sehingga
pada akhirnya ia menjadi orang yang bangkrut alias kehabisan pahala.
Menikmati gbibalt ata.u gosip laksana menikmati sekerat dagrng,
nikmat rasanya hingga susah menghentikannya. Yang tidak disadari
bahwa daging tersebut sudah basi alias telah menjadi bangkai.
Ada bebetapa terapi untuk menghindarkan did serta
mengobati penyakit suka gbibab. Pertama, Rasulullah SA!7
menganjurkan agar orang-orang mukmin gemar mengucapkan atau
mendiskusikan sesuatu yang baik, jika tidak mampu maka Rasul
menyarankan agar lebih baik "diam saja". lQfua, agar terhindar dari
gbibab dan prasangka lzng negatif terhadap orang lain, seorang
muslim diperintahkan untuk melakukan taballar atau klarifikasi
tethadap suatu beria yang belum jelas kebenarannya. Sebab
membicarakan sesuatu yang belum jelas, dapat menimbulkan fitnah
dan permusuhan. Firman Allah Swt:
,lilrl; uiit:;; g[i,s *;,; otirLt; u"ifi *-
@ wY ;jt;; c ULl;+3i r'e
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'Tlai orang-oranglang beinax, lika dalang kepadaru oraryl[atik membaua
nattt beita, naka peiktalab dengan teliti agar kamr tidak neninpakan
nattr muibah ke?add $dtu kaum tarpa mengetabxi keadaannla lattg
mexyebabkan kamu menlesal atas perbuatarn itt. ". (Q.S Al-Hujurat:6).
Ketiga, Memperbanyak zikir (mengingat) AJJah, sebab gbibab
adalah perangkap setan agar manusia selalu bergelut dengan dosa dan
permusuhan. knpa\ membei nasehat bila ditemukan kesalahan
orang lain, bukan malah membicarakannya di belakang orang tersebut.
Rasul SA!7 bersabdar 'Ada tiga perkara bila dikeTiakan niscEa tidak
ada ktdengAian dalan hati, 1aitu ikhla beramal karena Allab, saling
meratebat vnma maslin, dan tetap berada dalamjanaah nutin" (H-R Ad-
Darimi).
Menurut Imam al-Ghazali, puasa awam atau puasa orang
biasa, yakni puasa yang hanya menahan diri dari makan, minum dan
melakukan hubungan seksual adalah sah. Namun pada hakikatnya,
puas a omng terseb ut tel:.h' batal dt sisi Allah, karena ia t elah' berbtkl
dengan " memakan dagng bangkai mdaranla" sendkr. Ia tidak mampu
menahan diri dari perbuatan keji yang menjadi substansi puasa.
Dalam konteks ini pula, Nabi SAIW bersabda. 'Betapa banlak orang
Jang ptera, tidak nendapatkan d?d-apa doi Puaranla ktouli ldpar dan
dabaga belaka."
Puasa yang hanya sekedar menahan fisik biologis, tanpa
mampu menahan mulut, mata, hati dan telinga dari perbuatan keji
dan sia-sia, tidak akan membuahkan kebaikan dan pahala, bahkan
orang tersebut hanya akan mendapatkan dua kemelaratan:
kesengsaraan hidup di durua karena dapat melahirkan permusuhan,
perpecahan dan kebangkrutan amal di akhirat, karena amal
kebaikannya habis diberikan kepada orang vang meniadi korban
kezalimannya.
; tiit q.tJLG6i uAi'A;;S t;,
ufi'$fi'4,t 5J.Il
'Hai orang-oranglarg beinan, diwalibkax atas kama berpaata vbagaimana
diu,ajibkax atas orang-oratg sebehtm kama agar kana betakwa"fplS. Al-
Baqarah: 183).
Tiada kata yang pantas diucapkan dari seomng hamba selain
ungkapan rasa sy-rkur sedalam-dalamn;a kepada Al.lah SWT yang
memberikan satu bulan lang sangat istimewa dibandingkan dengan
bulan-bulan yang lain, yaitu bulan Ramadhan kepada kita walaupun
kita telah banyak berbuat dosa. Hal ini tidak lain karena besarnya
kasih-sayang-Nya kepada kita. Lantas bagaimana kita menfkapi dan
memanfaatkan bulan Ramadhan sebagai bakti kita kepada Allah
SNTT?
Banyak di antara kita tidak tahu ap^ y^ng seharusnya
dilakukan pada bulan Ramadhan ini selain puasa. Ada yang
mengangap bulan Ramadhan ini sebagai beban karena untuk
melaksanakan puasa saja terasa berat sekali, apalagi ditambah dengan
berbagai macam amaliah-amaliah seperti shalat sunat tarawih,
tahajjud, membaca Al-Qur'an, dzikir dan sebagainya. Padahal ibadah
puasa dengan berbagai amaliah-amaliah lainnya merupakan
kegiatan-kegiatan yang memiliki nilai berlipat ganda di sisi Allah
SWT.
Sementara itu, orang-orang saleh menyambut bulan
Ramadhan dengan penuh sukacita dan bahagia karena mereka tahu
bahwa bulan Ramadhan merupakan bulan penuh ibadah dan semua
jenis kebaikan atau amal saleh di)ipatgandakan pahalanya dan do'a-
doa dikabulkan. Bahkan ada satu malam di mana amalan-amalan
I(ESEMPATAN EMAS DI BUI-AN RAMADHAN
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pada saat itu dinilai setara dengan dengan seribu bulan yang dikenal
dengan malam L-a atal padr yang menunlukan kemurahan Allah
SN(/T terhadap hamba-hamba-Nya y.ang ikhlas beribadah, bcrtaqwa
dan menymcikan diri. Orang-orang saleh selalu haus akan ibadah dan
rindu kepada untuk lebih mendekatkan diri kepada Sang Pencipta.
Ramadhan bagi mereka bagaikan "oase cinta" yang dapat
menghilangkan rasa haus dan kerinduan itu. Ramadhan merupakan
energi spiritual (spiitaal energy) yang digunakan untuk mengasah
mental hewani (aainal netttali1,) menjadi mentalllahi (Cod netttali4).
Orang-orang saleh yang dekat hatinya kepada Allah gembira
menyambut tedatangan bulan Ramadhan dan mendngisi
kepergiannya. Orang-orang yang tidak shaleh bersikap sebaliknya,
sedih dalam menyambut kedetangan Ramadhan karena merasa
terbebani atau membatasi tingkah laku kita dan gembira melepaskan
kepergiannya karena merasa sudah bebas dari beban berat. Jangan-
jangan kita termasuk yang ini? Ingadah sabda Rasulullah SA\WI. * Kan
nin shaaimfu lEu laha nin $janibi illa af i wal atagl' yang artinya:
"Betapa banlak orarg berprusa tapi tidak mendapatkat ret atu dar;Pada
paaurla telair lapar dan dabaga." Dari hadits ini dipahami bahwa
ibadah puasa tanpa meninggalkan bekas dan tanpa makna alias nol.
Dalam hadits lain Rasulullah SA'W menegaskan, 'Janganlab kiratrya
haipaasa anda nma sEa dengan bai-bai aula tidak berpaau" (Al- hadits).
Dalam diri seorang musLim yang melaksanakan ibadah puasa harus
ada perubahan yang mengarah kepada peningkatan kualitas diri yang
Iebih baik dibandingan dengan bulan-bulan lainnya.
ltntunya dalam menyikapi bulan Ramadhan kita harus lebih
cermat dan jeli karena puasa tidak sekedar menahan lapar, haus dan
syahwat. Lebih mendalam lagi, puasa merupakan ibadah dengan
menahan dari seluruh anggota tubuh untuk tidak berbuat noda dan
dosa, mcmclihara mata, menjaga lidah, menjaga tclinga, menahan
dari petbuatan sia-sia, menjaga hati dari sifat sombong, dengki dan
mcnjaga pikiran-pikiran kotor dan menyesatkan. Dengan demikian,
puasa pada bulan Ramadhan ini merupakan kesempatan emas (golden
oppor'tunities) untuk meningkatkan kualitas diri yang pada gilirannya
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meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT. Hasil (oalpall puasa
harus dapat mewarnai perlalanan hidup kita, minimal 11 (sebelas)
bulan berikutnya. Jadi, penting sekali untuk mengambil momentum
bulan di Ramadhan ini dengan sebaik-baiknya, kalau tidak kita
kehilangan vaktu atau kesempatan yang belum tentu kita bertemu
dengan Ramadhan berikutnya. Waktu tidak bisa ditambah-tambah
atau dikurangi.
Bulan Ramadhan harus kita tempatkan pada posisi penting
dalam kehidupan kita baik secara individu maupun dalam konteks
sosial- kemasyarakatan. Mari ktta " bidrpkan" Ramadhan bukan
"ramaikan" Ramadhan- Kedua kata ini sesungguhnya memiliki
perbedaan dalam hal makna. Meramaikan identik dengan adat atau
kebiasaan sehari-hari. Meramaikan terkesan asal terlibat dan ikut-
ikutan. I(ita ingin dipublikasikan tentang kedermawanan kita,
tentangibadah kita, kesalehan kita kepada publik supaya kelihatannya
kita hidup lebih agamis. Kita mungkin merasa malu kepada keluarga,
kawan dan masyarakat kalau tidak berpuasa. Jadi puasanya bukan
ikhlas karena Allah.
Banyak d-r antara kita meramaikan Ramadhan, bukan
menghidupkan Ramadhan.Yang krta pikirkan lustru bukan hal-hal
yang mendasar tetkait dengan ibadah puasa iru sendiri, yang kita
pikirkan adalah tentang makanan enak, busana bagus, THR
ffunjangan Hari Raya), menyiapkan paket Iebaran untuk diberikan
kepada bos atau pimpinan kita lzng harganya lauh lebih mahal
ftadangkala harganya melebihr dad zakat frtrah), pulang kampung,
rekeasi dan sebagainya- Ibu-ibu lebih disibukkan dengan membuat
makanan lang banyak, kue-kue yang lezat yang kadang-kadang
menyita waktu ibadah, belanja kc mal d,engan membeli baju atau
sepatu bagi anak-anaknya, suaminya dan dirinya. Padahal
kesemuanya ini tidak ada memberi kontribusi terhadap nilai ibadah
Puasa.
" Mengbid@kan" berarti tedibat secara totalitas terhadap apa
yang dihidupkan. Menghidupkan Ramadhan berarti terlibat total
dengan berbagai aktifitas ibadah selama bulan Ramadhan dengan
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memfokuskan kepada nilai-nilai ibadah itu sendiri. Kita terl.ibat
sepenuhnva kepada aspek ibadah dengan melepaskan atribut-atribut
keduniawian dan segala kehendak. Pethatian kita alkan lebih terruju
kepada kualitas ibadah yang pada intinya mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Nabi N{uhammad SAW bersabda: "Ilati-hatilab kalian
dengar b an Ramadhar (b anrya Allab ,l[VT); danpatla neremehkan dan
menlia-r1iakanrya. S ang4uh Allah SlYt *lah merlediakan ybelas balan
brat kalian bersenang-senang. Ayaslah! Kalian terbadap fulan
Ra m a d h a n" (Al -Ha di ts).
Untuk mencapai kesempurnaan ibadah dalam bulan
Ramadhan, maka penting untuk introspeksi kembali terhadap
kuantitas dan kualitas ibadah yang kita lakukan, apakah grafik
amaliah bertambah dari hari ke hari atau malah sebaliknya,
mengalami kemunduran. Agar dapat memanfaatkan bulan
Ramadhan dengan sebaik-baiknya dan secara maksimal, maka hal
yang terpenting adalah manajemen waktu karena waktu sangat
terbatas, yairu satu bulan, y,ang trdak sampai sepuluh persen dari satu
tahun. Jadi, waktu harus digunakan seefisien mungkin. Dengan kata
lain waktu harus direncanakan agar benar-benar bermanfaat dan
memberi dampak yang positif dalam keseharian ldta, baik pada saat
sekarang inimaupun pada masa yang akan datang
Kita perlu menimbang-nimbang apakah kegiatan-kegiatan
yang dilalankan mengandung nuansa ibadah dan bermanfaat atau
tidak. Pedu kegiatan rutin sehari-hari kita iadwal ulang agar lebih
banyak waktu untuk ibadah atau amaliah, krta tinggalkan dan tunda
aktifitas-aktifitas yang sekiranya dapat mengurangi waktu untuk
beribadah. Mudah-mudahan kita sukses menjadi insan yang
bertagwa. Auiitt.
PUASA:
ANTARA RITUAL DAN TRANSFORMASI SOSIAI
Hakim Syah, S.Sos.I
Umat Islam di seluruh dunia, tak terkecuali di negeri kita
Indonesia ini yang mayotitas penduduknya adalah muslim,
menunaikan salah satu ibadah, yaitu ibadah puasa Ramadhan dengan
tujuan final mencapai detajat takwa di sisi Allah S!V'T. Allah
betfirman:
J" +i C iqti'4 G rgr; u.;(r 65.
uo-, t-. tl. 1,\s/oli3 "#'4,y 3)-ll
"I7ai orarg-orang1ary beinat, diwQibkan alas kamt berpuata *bagaimana
diwajibkar atas orarg-orang nbehm kamu agar kamr benakwa" (QS. N-
Baqarah: 183).
Ibadah wajib secara spesial hanya diperuntukan bagi orang-
orang yang beriman ini, memiliki nuansa yang jauh berbeda
dibandingkan dengan ibadah atau ritual lainnya. Ibadah yang satu ini
secara jelas dan tegas mendapat tempat tersendiri di sisi Allah SWT.
Ia merupakan simbol "peniagaan" antara hamba dan Khaliqnya.
Dalam sebuah hadits qudsi dikatakan: "Setiap amal p era Adam
(narutia) antrk diinld, kecualipaasa. Ia adalab mtsk-Kr dan Akr sendii
langokar uembalavld ' (Fl.R. Bukhari dan Muslim).
Ibadah puasa yang bersifat wajib dan tiba setiap bulan
kesembilan tahun hijriyah merupakan ibadah yang pada hakekatnya
menjadi momen tefleksi diri secara ,€ afoh bagS seuap nlukmin dalam
rangka membentuk pribadi muslim yang berkarakter dan bertaqwa.
Di sini setiap mukmin melatih dan menempa dirinya selama satu
bulan penuh agar puasa yang dijalaninya benar-benar bisa melahirkan
fiwa-iiwa yang sen a,ntia,sa" siul' dar, memiliki kes adara n kriis (peka)
terhadap setiap gerak dan nafas kehidupannya. Puasa menjadi
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semangat perubahan (spiit of cbang) dzlam jiwa-jiwa yang
tercerahkan.
Puasa yang baik dan benar semestinya dapat mcnggugah
kesadaran iman 1'ang bcrsifat refleksi dtri (nlf reflexiue), sehingga
naluriah kemanusiaan yang diberikan kepada setiap orang dapat
n.runcul sebagai kepekaan sosial. Dengan demikian, barulah hikmah
puasa mengalir menjadi perubahan seiarah dan bukan berhenti pada
semangat mencari pahala untuk pemenuhan fiqihnya (menunaikan
kewajiban) saja, tanpa harus mencari dan mcnginginkan pahalapun
dari setiap ibadah yang kita lakukan. Allah SWT sudah secara
otomatis menjamin kepada setiap hamba-hamba-Nt'a y^ng
mewujudkan imannya dengan benar. Bukankah lanli Allah SWT pasti
adanva? Dan scsungguhnya Dia tidak pernah me ngingkariJan ji-Nya.
Dengan keyakinan seperti ini, maka puasa mampu menggugah
kembali proses perubahan dalam bentuk kesadaran yanglebih peka
tcrhadap kemungkaran sosial dengan segala bentuknya.
Selama ini interpretasi puasa yang muncul dalam dakwah
agama lebih banyak diterangkan secara tekstual sebagai bentuk
rutinitas ibadah yang lebih diarahkan pada pencarian kepahalaan
ketimbang mengungkap makna ritual itu dalam pcrspektif sosial.
Memang seperti halnya bentuk ritual yang lain, bentuk penghayatan
dan pengamalan puasa sangatlah beragam bagi masing-masing
pribadi sebab sifatnya subyektif yang dipengaruhi persepsi dan
pengalaman individual keberagamaannya. Namun demikian,
sesungguhnya ada hal lain dari ritual itu yang merupakan teks yang
maknanya secam individual dan kolektif bisa ditafsirkan. N{isalnya
dalam ibadah haji salah satu dari rukun Islam yang lain berpakaian
ihram yang diawali dari niqat idealtya mengandung makna tentang
perlunya menanggalkan keegoan dan status sosial yang disandangnya
selama ini dan mencari kembali komitmen kebcrsamaan dalam
ketaqwaan sosial, makna ini hanya akan Iahir jika si pelaku memiliki
bangunan kesadatan sosial untuk memahaminya. Dalam hal ini
seorang tokoh pemikir muslim Iran, A-[i Syariati, pernah ber$ar 'Di
niqal ini, apap,rn rus dar srkumn, lepaskan vnu pakaiar latg engkatt
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kmakan sebai-hai baik sebagai: (1) seigala (langnelanbargkan kek{aman
dan perixdaun); (2) lifut (1ang nelanbangkan kelicikar); ()) anjing (1arg
melambalgkan tipr day); atal (4) domba fiang nelanbangkan
pergbanbaan). Tattgalkm semsa ihr di niqat dan berpera alt ubagai
m ar u ialang n *ngu b n1 l' -
Ibadah puasa tidak semata-mata sebagai wujud pelaksanaan
ritual agama yang jauh dari kenyataan kehidupan kita sehari-hari,
tetapi jauh lebih penting dari itu dan bermakna ketika ia merupakan
bentuk keyakinan hidup, yang mencari makna ibadah itu secara
berkesinambungan. Dalam konteks ini, kiranya kesalehan pribadi
akan memiliki makna hakikinya ketika kesalehan sosial juga bisa
terbentuk. Di tengah kondisi dan realitas sosial kita dari hari ke hari
dan wakru ke vzaktu yang semakin menampilkan wajah keprihatinan,
maka ibadah puasa Ramadhan saat ini sesungguhnya memiliki
makna penting dalam mewujudkan perubahan (traxsfornas) sosizl
yang lebih manusiawi. Munculnya gaya hrdup mewah sebagat " atak
kardmg!' yangdiahirkan oleh pasar kapitalisme global ternyata lebih
menarik kesadaran manusia untuk mengumbar nafsu ketimbang
membangkitkan c araberagtma yang ideal.
Dalam pola-pola kehidupan sosial kita saat ini, betapa
gambaran budaya bermewah-mewah dan hura-hura tersebut begitu
jelas tetlihat. Semua dibingkai dan dikemas sedemikian rupa
sehingga apa yang nampak dan muncul ke permukaan adalah sesuatu
yang dianggap biasa. Orang semakin kehilangan jati dirinya ketika
larut dalam budaya tersebut. Penderitaan, kemiskinan, kelaparan,
ketidakberdayaan, dan ketettindasan yang dialami dan dirasakan
kaum papa (lenab dax dilenabka) di sekitarnya begitu sulit terbaca,
yang ada hanyalah sikap tidak mau tahu (acah dan egois) dari para
pemuja dan sekaligus penghambaan budaya hura,hura (bedonis).
Sebagian orang barangkali akan merasa begitu cocok dan
mendapatkan kepuasan tersendiri ketika berbuka puasa dan shalat
tarawih di hotel-hotel berbintang Fenomena seperti ini masih
nampak jelas terlihat dalam kehidupan sementara masyarakat muslim
di negeri ini, khususnya di kota-kota besar.
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Rasanya tidak cukup bermoral ketika puasa yang idealnya
sarat makna seolah-olah hanya disemarakkan melalui gaya hidup
"pasay'' dengan pengaruh budaya hedonis ftura hura) dibandingkan
dengan berbagai aktivitas di langgar, surau dan di masiid. Sulit untuk
dipungkiri oleh indra mata kita menyaksikan masjid-masjid yang
berdiri kokoh dan megah )ustru sepi jamaah. Realitas ini sudah
berjalan bertahun-tahun lamanya. Bahkan dalam bulan Ramadhan
sekalipun yang memiliki begitu banyak keutamaan, masjid-masiid
juga sepi jamaah, kalaupun ramai dan penuh sesak itupun pada satu
minggu pertama, selanjutnya kita bisa saksikan kondisi yang sama
seperti hari dan bulan-bulan sebelumnya. Sebagian umat Islam masih
belum bisa dan mau mengoptimalkan fungsi serta memanfaatkannya
dengan sebaik-baiknya.
Puasa yang menyentuh relung-relung ketulusan jiwa sudah
barang tentu mampu membangkitkan cintakasih pada sesamanya.
Puasa pada dasarnya juga merupakan bentuk pendidikan tentang
bagaimana kita bisa dan mau berempati dengan sesama. Bila kita mau
jujur pada diri masing-masing bahwa selama ini munculnya penyakit
sosial yang semakin beragam bentuk dan jenisnya agaknya berakar
dan bersumber dari sikap memanjakan diri scndiri tanpa mengenal
rasa belas kasihan terhadap sesama manusia. Padahal puasa yang
prinsip dan tujuannla untuk melakukan konsolidasi moralitas untuk
menyatukan kembali kesadaran kemanusiaan kita yang terkeping
dalam fragmentasi sosial akibat politik ekonomi yang menindas dan
tidak adil semestinya bisa dipahami sebagai ritual mencari kesadaran
baru yang humanis (manusiawi)- transformatif sehingga mampu
menemukan makna-makna luhur yang terkandung di dalamnva.
Setiap ritual agama termasuk puasa semestinya diarahkan
pada eseflsi dasarnya, yakni melahitkan komitmen pembebasan dan
perubahan dengan didasari oleh kesadaran iman yang kuat, di sinilah
kiranya kita memerlukan refleksi diri (intro:pekti dii, tafakkar) secara
terus-menerus. Untuk menr.rjudkan hal itu maka apa yang Hasan
Hanafi sebut dengzn "reaolasi ta il' menja,di penting dilakukan.
Dengan demikian, esensi agama yang me ngandungmisi pembebasan
sebagaimana awal kehadirannya mewujud dalam praktek kehidupan.
Semoga ibadah puasa Ramadhan yang kita jalani saat ini
bukan sekadar mengikuti jadwal Ramadhan seraya mengikuti acara
televisi yzng sarat dengan tipuan dan kepalsuan, menunggu
datangnya waktu sahur, imsak, dan berbuka puasa dengan aneka
menu yang hanya meniadi suatu hal rutin dari tahun ke tahun, dari
Ramadhan ke Ramadhan berikutnya, tetapi benar-benar sebagai
pembelajaran (pedagogi) kesadaran iman yang mampu mewujudkan
karya kemanusiaan nan sejati dan manusiawi. Jika hanya sebatas
rutinitas tahunan seperti itu yang bisa kita lakukan maka kiranya
benar adanya bahwa puasa kita hanya berupa kesia-siaan belaka.
Dengan kata lain, waruirgdari nabiMuhammad SAW bahwa banyak
orang berpuasa tetapi tidak mendapatkan sesuatu dari puasanya
kecuali hanya memperoleh lapar dan dahaga saja,la1ak dan patut
dicamkan serta ditenungkan dengan sungguh-sungguh oleh setiap
orang yang berpuasa.IVallabu 'alan bi sbauab.
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BAGIAN II
AKHId.K
MUHASABAH UNTUK PERBAIKAN
Akhmad Supriadi, S. HI
Dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa hiduplah seorang
tabi'ix yang saleh bernama Atha As-Sa.lami. Suatu hari Atha
bermaksud menjual kain yang telah ditenunnya, Setelah diamati dan
diteliti secara seksama oleh seorang pedagang kain yang bemiat
membelinya, sang pedagang tersebut berkata, 'Wahai Atba, kainlung
kar teun ini atktrp baga1 tetapi salang ada cacatnla uhinga aka tidak dapal
nenbelirla." Begitu mendengar bahwa kain yang telah ditenunnya
memiliki cacat, Atha termenung kemudian menangis. Melihat Atha
menangis, sang pedagang kain berkata," Wahai Atba sababalka, akx
mengatakan dergan nbenarnla babwa memang kabtna ada cacatrya sebingga
aka tidak dapat nenbelirya. Rala ah karena sebab itu etgkaa nenargis
naka biarkanlah akr tetap nenbeli kainmr dat menbalarnla dengan barga
pas." Atha lalu menjawab, "lYahai sahabatkt, engkat uenlangka akt
nemtgis disebabkafl karefld kainks ada cdcdttua, teta?i ketabsildh
setugrbnlalang nenlebabkan aku menangis brkan karera kain itu, htapi
aka menarg* disebabkar karena akl nengira babua kainlangtekb k*bwt
ylama berb lan-btllatt ifli telah Jer Pt/rrra, tidak ada cacahrya. Tetapi dalan
pandarganmr ubagai vorarg abli kain ternlala masih ada cacatrya, begit idh
ak* nenargis kepada Allab dikarerukan akr metyargka bahua ibadab dan
pengabdianlangtekh akr lakrkar selama bertabu-tabm tidak ada cacatnla,
tetapi nangkin di nata Allah sebagai ablixla ada mcaln3a, ittllah )ang
m e ttle ba bkan akr rn e n angil'.
Ada dua pelalarun berhatga yang dapat dipetik dari
sepenggal kisah di atas. Pertama, sebagai manusia, kita harus sesering
mungkin melakukan mthasabah (intospkesi dan evaluas) terhadap
perbuatan kita, sebab boleh jadi apa yang selama ini kita anggap baik
tentang diri kita dalam pandangan Allah dan manusia ternyata
memiliki kesalahan dan kelemahan. Dalam hal ini Rasulullah SA\V
bersabda:
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" Oranglang cerdas adalab oratglang pandai nengeaal*asi diinla di dmia
dan beranal tntuk kehidtpan u*lah nati, ndangkat orangSargbodoh adalah
oranglang diinla vlala nengikuti hawa nafsunla dan harla suka berbarap
kepada Allab tatpa melakukar apa-apa" (I{.RTurmudzi).
Begitu pentingnya nubasabah dalamhidup seorang mukmin,
schingga hal ini kemudian dipertegas oleh Khalifah Umar bin
I(hattab RA dalam ungkapannya yang terkenal: "Ilisblab dii kanu
pkaliar ybelan dih*ab oleh Allah. Dan berbias diikh (dengax aaral) untrk
nexgbadapi liax terbuar Suaryguhrla penghiuban di Loi kianatitu hanla
akax lerasa ingar bagi oranglangterbiasa mengibubdiirya di dmia".
I.Iadis Nabi SAW dan pernyataan Umar RA sebelumnya
sesungguhnya mengislaratkan kepada kita tentang pentingnya
msbasabah (cvaluasi, introspeksi) bagi setiap muslim dalam
kehidupannva sebab orang yang pandai melihat kekurangan dirinya
akan berusaha untuk memperbaiki diri secara konsisten dan terus
menerus untuk mencapai kesempurnaan akhlak dan aural.
Pernyataan Nabi SAW juga menegaskan kepada kita bahwa salah satu
golongan orang yang dianggap cerdas adalah orang yang pandai
melakukan introspeksi dan cvaluasi terhadap kelemahan dirinya
sendiri sebelum ia melihat aib orang lain. Selanjutnya Nabi
N{uhammad SAW juga menggambarkan orang yang cerdas melihat
kekurangan dirinya sendiri sebagai orang yang beruntung Hal
tersebut terungkap dalam hadisnya: ".1 angguh benutang orangyang sibttk
neliltat aib (kektrangat)diirya uttdii daipadanelihat aib orang lain".
Kedu, dari cerita diatas adalah bahwa untuk melakukan
evaluasi dan introspkesi tersebut kita membutuhkan orang lain
sebagar 'cemin' bagi diri kita untuk melihat kekurangan dan
kelemahan 1,ang kita miliki. Berbeda dengan pcnl'akit lahiriah yang
dapat dideteksi dan dirasakan secara pribadi, penr,akit batiniah serta
kekurangan yang ada pada diri kita adakalanya baru dapat diketahui
dari orang lain. Disinilah agama memberikan tuntunan ke pada
manusia agar saling memberikan nasilrat atau teguran dalam hal
kebenaran sekaligus bersabar dalam menjalankan kebenaran.
Sebagaimana fiman Allah SWT dalam Q.S. Al-'Ashr avat 3:
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'Keouli orarg-oranglang beiman dan mengejakan amal saleh dan nasebal
ruenasebali rt ?d)d , ertaati ktberaran dan rusebal mmaseheti supala
meneta?i kesabaran".
Dalam hal ini kita tidak perlu marah jika ada orang lain
memberikan masukan atau teguran kepada kita terkait dengan
kekurangan yang ada pada &i kita, bahkan sebaliknya kita harus
berterima kasih kepada orang tersebut karena telah memberitahukan
'peryakit'yangada pada kita 1,ang sebelumnya tidak diketahui. Namun
demikian agama juga memberikan tuntunan kepada kita agar
memberikan nasehat dan tegutan dengan c ra y^ng bijak dan
pengajaran yangbaik.
_b
a: A +t'ali "1te;ii i:sf; ex;,t,* U ti
a.
Cr-- | L+
"Serulab (naxuia) kepada ialm Tabar-mt dengan biknah dan pelqjaran
yng baik dan baxtablah mereka dengan cara )olg baik. Surngrbrla
Tubannu dialablarg lzbib nengetabri tentong rid?aJdng tenesat daijalax-
N1a dan dialabyng lebib mengetabui orang-orarglarg mendapat pehtrlrk".
(Q.S. An-Nahl:125).
Allah SWT juga mengingatkan manusia agar jangan
menganggap dan merasa bahwa dirinya suci, bebas dari kelemahan
dan kesalahan, karena hanya Allah SWT lah y,ang paling mengetahui
siapa sesungguhnya yangpaling takwa di antara manusia.
i iu:"ol*J.tf.lN/91 e.A) -4!*-
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"(1aitl) orang-oranglarg metlaabi dosa-dosa buar dar perbaatan k/i lang
selain dai kenlahat-krsalahan fucil. Surngtbrya T ltanruu Maha luas
ampnanNla. dan dia lebih uengetalni (nntang keadaar)nt ketika dia
nerjadikan kanr dai tarah dat ketika kanr masib larix dalan penrt
ibmt; Maka jangarlab kama mettgatakar diinr sucj. dialah lung palirg
r/eflgetah/li tentang oranglang bertakwa'| (QS. An- Najm:32).
Terkait dengan mrbasabah, Imam Ghazali, salah seorang
ulama Islam vang terkenal. memberikan nasihat yang menarik dalam
bukumya tahdTib al akhlak (membentuk akhlak mulia) tentang
bagaimana cara mengetahui aib atau kekurangan yang ada pada diri
sendiri. Imam al-Ghazali memberikan 4 (empat) cara bagi seseorang
untuk menghisab (evaluasi) diri.
Pertana, dengan duduk dihadapan se orang yaikb ata:u naryid
(guru pembimbing spiritual) yang piawai dalam soal cacat-cacat
kejiwaan, disamping memrliki pengetahuan yang mendalam tentang
penyakit-penyakit hati yang tersembunf. Kita dapat meminta
nasehatkepada mrrriltersebut tefkait dengan diri kita.
kdaa, dengzn mencari seorang teman yang tulus, piawai dan
menjaga baik-baik segala aturan agama unruk dijadikan sebagai
pengawas dalam mengawasi segala gerak-gerik dan tindakan kita
sehingga setiap kali ia melihat sesuatu diantara akhlak ataupun
tindakan kita yang tidak berkenan di hatinya atau tidak sesuai dengan
zjaran agama pastt ditegur oleh teman tersebut.
knga, adalah dengan cara mengambil manfaat dari ucapan-
ucapan yang benci kepada kita, sebab gang yang bijak dan waspada,
menurut Imam Al-Ghazali, mampu mengambil nanfaat dari orang
yang membencinl,a walaupun terkadang 
^pa yang diungkapkan
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orang yang membenci tersebut berlebihan dan tidak sesuai dengan
fakta.
kenpat, banyak bergaul dengan masyarakat luas. Seorang
mukmin dengan mukmin yang lain menurut Imam Al-Ghazali
adalah ibarat cermin yang saling mempedihatkan aib dan kekurangan
masing-masing. Dengan kata lain cara ini dilakukan agar kontrol
sosial dalam nasyatakat kita yang selama ini mulai mengendor dapat
berfungsi kembali.
MEMBINCANG ANTI PORNOGRAFI DAN
PORNOAKSI
Drs. H. Ktrairil Anwar, M. Ag
Ramai sekali diperbincangkan otang tentang masalah
pornografi dan pornoaksi, apalagi dengan adanya rencana akan
diterbitkannya majd,ah Playboy versi Indonesia sekitar bulan Maret
2006 yang lalu, majalah yang banyak memperlihatkan dan
mengumbar bagian aumt perempuan yang seharusnya dirutupi. Apa
yangdimaksud dengan pornografi dan pornoaksi itu?
Di dalam RUU Anti Pornografi dan Pornoaksi, pasal 1
disebutkan bahwa pornoaksi adalah substansi dalam media atau alat
komunikasi yang dibuat untuk menyampaikan gagasan-gagasan yarg
mengeksploitasi seksual, kecabulan, d:Lnf atat erotika. Sementara
pornoaksi adalah perbuatan mengeksploitasi seksual, kecabulan,
danf atau erotika di muka umum. Sedangkan menurut Fatwa MUI
No. 287 Tahun 2001 tentang Pornografi dan Pornoaksi, pada diktum
butir 1, disebutkan bahwa yang dinamakan pornografi danpornoaksi
itu adalah:
"Metgambarkan vcara hngstlgatat tidak langsxrg tingkab lakl
vcara erotis, baik dengan lakisax, gambar, tulisan, srar4 reklame,
mol|sn t/capal baik nelahi nedia cetok oap t elektronik larg
dapat nenbatgkitkan nalst birabi adalab harati'. Butsr 2
disebutlkan; "Membiarkan asrat turbska ddx atat berpakaian
ketat alar tembrc patdang detgan mahwd lrtuk dianbil
gambarxl,a, baik untlk duetak matrpan ditissali:atikan addlab
baram. Dengan demikian, ncara sederhana dapat dikatakan babwa
ponograf uungrhrla hbih netgarab kepada berbagai gambarlarg
dapat uengrndary nafu birahi."
Sedangkan pornoaksi sejatinya lebih mengacu kepada
perbuatan yang mengundang nafsu syahwat. Tampaknya keduanya
(pornograf dar pornoaks) diharamkan lewat fatwa MUI disebabkan
bahwa secara sunnatullah yang namanya manusia normal pasti ada
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dorongan seksual ketika melihat objek yang terlarang itu, dan hal itu
jelas dikategorikan sebagai perbuatan yang mendekati atau
mengundang perzinahan ataupun perseiingkuhan, serta memacu
dampak dampak negatif lainnya yang merusak akhlak manusia,
khususnya para generasi muda.
Agaknya kenyataan yang tidak dapat dibantah bahwa adanya
pornograFr dan pornoaksi telah menimbulkan berbagai dampak
negatif bagi masyarakat kita tidak hanya di perkotaan melainkan juga
di pedesaan sejauh media elektronik dan cetak dapat menjangkau,
terutama pengaruhnya terhadap generasi muda, baik terhadap
generasi muda, baik terhadap perilaku, moral (akhlak), maupun
terhadap sendi-sendi serta tatanan keluarga dan masyarakat beradab
seperti pergaulan bebas, perselingkuhan, perkosaan, kehamilan dan
kelahiran anak di luar nikah, aborsi, penyakit kelamin, kekerasan
seksual, perilaku seksual menyimpang dan sebagainya. Demikian
maraknya jenis kemungkaran ini dewasa ini, maka Indonesia dapat
dikatakan sebuah taman surga bagi praktek pornografi dan
pornoaksi. Negara sekuler seperti Singapum yang merupakan negara
tetangga kita terdekat tidak semarak sepertidi tanah air kita.
Dalam kaitan dengan dampak negatif tersebut, kita sungguh
sangat prihatin dengan pola berpakaian dan cara pergaulan sebagian
generasi muda kita sekarang ini, terutama pemuda dan remaja yang
kurang baik penanaman keimanan dan ketakwaannya. Kita pun
semakin disadarkan oleh kenyataan bahwa sementara remaja dan
pemuda yang walaupun semula mendapat proses penanaman
keimanan dan ketakwaan, kemudian mereka bergaul dengan teman
sebaya dengan kondisi, situasi dan iingkungan yang cenderung
porno, maka bukanlah suatu hal yang mustahil mereka juga akan
terpengaruh dengan lingkungan tersebut. Kondisi lingkungan yang
sepertiinilah yang sangat meinbahayakan generasi muda kita. Karena
pornografi dan pornoaksi dapat mengundang, mengarah dan
mendekatkan kepada perzinahan, A1-Qur'an dengan tegas melarang
apa sajayangd,apat mendekatkan ke perzinahan, termasuk pornoaksi
dan pornografi. Bukankah Allah S\)7'T berfirman:
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"Dan janganlab kant nendeka/i Tina; .fesmgthnla qina itu adalah natt
perbrutanlarg k{i. dat ruatujalanlang burz*'i (Q.S. Al-Israa':32).
Ayat ini dengan jelas mengatakan bahwa mendekati zina saja
sudah dilarang oleh Allah SW'T, apalagi melakukannya. Alat tersebut
juga dapat dikatakan bahwa bagaimanapun juga pornograti dan
pornoaksi merupakan jalan yang buruk. dan dapat menladi sarana
atau media untuk melakukan perzinahan dan perselingkuhan. Selain
alat di atas, banyak hadits Nabi yang melarang seorang laki-laki dan
perempuan yang bukan mabraunla berkumpul berduaan di tempat
vang sunyi. Nabi bersabda: "Deni diiks dalam kekrasaan-N1a.
Tidaklalt voratry lelaki berdaam dengan seorang perempuan, maka lang
ke tiga ttlt a a da la b v t a n ".
Di samping melaranghal-hal yangmendekat perzinahan, Al-
Quran juga meny.uruh dan memerintahkan untuk menutup aurat,
baik aurat laki-laki maupun aurat perempuan di muka umum. Kalau
aurat laki-laki adalah antara pusat dan lututnya, sedangkan aurat
perempuan adalah seluruh tubuhnya kecuali muka dan telapak
tangannya. Dalam kaitan dengan auratini, Allah berfirman:
a)-'1" )+r3 1 6a,, l4i ;y tr:bk 3r*5. 
"il
3:ri;;;-.:A,Pr@ tt_rt 6c-,x+1i'j;i $i
* c $l:t+;. 3:-*.:. Sijsi 'Fsr';+.ai ;
1 i,+'; 3.#.'ti G"* ;*'t+* i*4i qi
1i t 1 .-l\i-2e'
,
I
,
I :rAA:v.ti st J-*t\ti sl,-:-r!i,q
/ 
--l
,-2-tl
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Membincang Anti Pomognfi dan Pomoaksi 63
--I
o: $ji Sli 6 -< y;!i ,i ',i#,;i ;* c ii *;q"ri
ii ,.:li y':* UL tr,ii; , O-iit yi,:i ,i 1r;1i
ei. fi lltili'it*+-^t or;rslc &.i**,'i,"*-
@<rrLii"Fa Jr;Ai'r-i
'Katakanlab kepada oratg laki-laki yry beinan: "I-Iendaklab nereka
menaban pandanganla, dan memelihara kemalaannla; lang demikian itt
adal.ah kbib S aci bagi mereka, .f uargrbnla Allah L[aha nengetabti apalang
nereka perbut (30). Katakarlah kepada uanitalang berimar: 'Tlendaklah
mereka menabar pandargannla, dan kemaluannla, dan jarganlah mereka
nenampakkal perbiasantla, kecualilarg piasa) nanpak dan padanla- dan
hendaklah uereka menxtapkan kain kdung ktdadarya, dar jarganlah
nenampakkan perhiasarxla k"cruali kepada saami mereka, atat alah mercka,
atatr alab stami mereka, atdr,t ?t/tera-Pltera mereka, atolt Putetu-Pstera saami
mereka, atar Satdara-sasdara kki-laki mereka, atau putera-p lero Ja dard
lelaki mereka, atdt pstera-? terd saudara perempuat mereka, atat wanita-
pattitd irldm, otat bdak- budaklang mereka niliki, atau pelayn-pelayn
Ltki-lakiyng tidak merpunlai keingimn (erhadzp wanita) atau arak-anak
gaxg behm mengerti tertdrrg dllrdt wanite. danjarganhb nereka memukulkar
kakinlw agar difutabli perhiasu lang mereka vmbmlikan. dan
benaabatkh kamu sekalian ke?add Alkb, Hai oratg-oranglang beriman
supala kama bemntazg'(7 r. (Q.S. An-Nuur:30-31).
Kedua ayat ini memberikan beberapa pelajaran kepada kita,
baik lakiJaki mukmin, maupun perempuan mukminat, yaitu:
Pertanta, lita disuruh oleh Allah SWT untuk memelihara
penglihatan dan pandangan dari sesuatu objek yang tedarang untuk
dilihat, seperti lakiJaki dilarang melihat aurat perempuan dewasa
yang bukan mahramnya ataupun sebaliknya meskipun melihatnya
hanya lewat gambar di majalah, di internet, araupun di handphone
sekalipun. Sebab penglihatan dengan objek seperti itu sungguh
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sangat berbahaya, khususnya bagi generasi muda kita. Menurut Prof
Dr. Zal<yah Daradjat, seorang psikolog Agama, "penglihatan" jauh
lebih kuat pengaruhnya terhadap s€seorang dibanding dengan
"pendengaran" atau melalui indra Iainnya di dalam menangkap pesan
yang dihadapkan kepadanya. Oleh karena itu, maraknya pornografi
dan pornozksi, yang kebanyakan tedihat oleh mata, pada gilirannya
jelas akan menirnbulkan dampak negatrf terhadap perilaku
seseorang
kdru, yang dapzt dipetik dari ayat tersebut adalah kita juga
disuruh oleh Allah SWT untuk menjaga kemaluan dan menutup
aurat kita masing-masing agar jangan sampai tedihat oleh orang lain
yang bukan mahranrla, kecuali hanya sedikit bagian yang biasa
terbuka, yang dalam istilah Alquran d.isebut illa na {abara ninha.
Bagian vang biasa terbuka untuk perempuan, menutut mayoritas
ulama dalam memahami ayat tersebut, adalah hanya muka dan
telapak tangan perempuan. Sedangkan bagian dada, menurut ayat A1-
quran, ielas bagian avat perempuan yang seharusnya juga ditutup
sebagaimana bunyai ayat Al-quran: "lWaladbibxa bikhumtlibinna 'ala
jayrbihinru' (lat ltendaklah mereka ryenuttpkar kain kmdung mereka ke
dadaryya).
Kettgn, adal^h bahwa tuntunan Al-quran menyangkut
betpakaian ditutup dengan ajakan bertaubat. Ajakan bertaubat
agaknya merupakan is),arat bahwa pelanggaran kecil ataupun besar
tethadap tuntunan memelihara pandangan lawan jenis, tidak mudah
dihindari oleh seseorang Maka, setiap orangdituntut untuk berusaha
sebaik-baiknya dan sesuai kemampuannya. Sedangkan
kekurangannya, hendaklah dia mohonkan ampun dari Allah, karena
Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang Pernyataan bahwa Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang mengandung atti bahwa
Allah mengampuni kesalahan mereka yang lalu dalam hal berpakaian.
Berbahagialah bagi siapa saja yang selalu menjaga pandangannya dari
objek penglihatan yang terlarang dan terbiasa berpakaian muslim
atau berbusana muslimah yang menutup auratnya d.i muka umum.
lVallar'alan bi tb:b awa b.
ISI-AM DAN MORAL
Rahmadi Nirwanto, S. Pd
Agama Islam tidak hanya berkaitan dengan persoalan
peribadatan semata, tetapi juga sangat berkaitan dengan persoalan
kemasyarakatan termasuk di dalamnya moral. Betapa pentinya
memperhatikan moral dalam tatanan kehidupan kemasyarakatan,
Rasulullah send.iri menegaskan: ".fuangrhrla Aku di stat ke duria
uxlak merlempurnakar akblak ataa moral" (H.R Bukhari dan Muslirn).
Ajaran Islam itu sendiri dan ahlak merupakan satu kesatuan. Islam
merupakan aturan hidup dan kehidupan untuk scgala ruang dan
waktu, untuk segala bangsa kapanpun dan dimanapun.
Krisis moral melanda bangsa Indonesia menjadi tantangan
sendiri bagi ajaran Islam. Bukankah kehancuran suatu kaum atau
suatu bangsa bermula dari kehancuran moral? Tanpa adanya moral
maka akan sulit membawa negara ini keluar dari berbagai persoalan.
Krisis moral membuat orang tidak takut untuk melanggar hukum,
aturan, nof ma-norma dan etika.
Kerusakan moral ini dilakukan oleh baik para petinggi
negeri, politikus, elit maupun masyarakat. Budaya korupsi di era
reformasi bukan berkurang, malah tambah meningkat, semakin
subur dibandingkan sebelumnya dan dilakukan secara nyata.
Ironisnya, korupsi dianggap bukan suatu kesalahan ataupun berdosa
tetapi dianggap sesuatu yangwaiar.
Di tengah krisis moralpun suiit untuk mencari keteladanan
di kalangan elit dan pimpinan negeri. Urusan pohtik tidak menjadi
instrumen untuk kepentingan dan nasib rakyat banyak. Politik hanya
merupakan instrumen untuk untuk kepentingan pribadi, golongan
maupun sekelompok orang. Politik bukan merupakan solusi tetapi
iusteru meniadi sumber problematika kehidupan, menambah
kerumitan situasi dan memicu konflik horizontal baik antar
golongan, kelompok maupun antar agama. Tidak mengherankan di
tengah-tengah masyarakat kita sangat ra\\.an konflik.
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Seiring dengan gen car-ge nc a rnya upaya untuk
pemberantasan narkoba, seakan tidak pernah berhenti. Indonesia
merupakan lahan subur untuk peredaran maupun peggunaan
narkoba. Betapa narkoba merambah dari perkotaan sampai ke
pelosok desa dan dikonsumsi anak-anak, remaja, rnahasiswa dan
otang dewasa. Dengan ditemukannnya pembuat narkoba yang
bernilaikan milyaran rupiah seakan menggugah pikiran kita untuk
bertanya; "Sedemikianmudahkahnarkoba diproduksi danberedardi
Indonesia?" Andaikata pemberantas narkoba ini tidak tuntas maka
kerusakan mental semakin berat.
Meningkatnya jumlah kasus-kasus pemerkosaan, lebih tragis
lagS ince (kejahatan darab), seorang ayah memperkosa anak kandung,
seorang paman memperkosa keponakan, pemerkosaan terhadap
anak dibawah umur, kasus pelecehan seksual dan kasus-kasus lainnya
memberi gambaran kepada kita bahwa jaman ini tidak lebih baik dari
iaman lahiliyah, bahkan perbuatan- perbuatan negatif melebihi
jaman jahiliyah.
Adanya pola pergaulan bebas di kalangan remaja, mahasiwa
maupun pemuda menambah daftar pan)ang krisis moral. Pergaulan
bebas mengarah kepada sex bebas, bermesraan di tempat umum dan
terbuka, kumpul kebo seakan menjadi pemandangan biasa. Sebagai
akibatnya terjadi kehamilan di luar nikah, aborsi, kekerasan seksual
dan penghancuran institusi keluarga yang merupakan dasar utama
membangun moral bangsa.
Krisis moralpun juga diakibatkan oleh munculnya fenomena
pornografi maupun pornoaksi di tengah-tengah masyarakat kita.
Kita tedambat menyrkapi terhadap masalah pornografi maupun
pornoaksi ini. Padahal beberapa majalah-majalah, tabloid-tabloid,
maupun buku-buku yang berbau pornog sudah beredar ke mana-
mana, begitu mudah didapat dan dijual dengan harga murah. Begitu
juga dengan berbagai hal-hal yang berkaitan pomoaksi yang
membiarkan aurat terbuka tembus pandang, melakukan gerakan
erotik yang memancing nafsu sl,ahwat sudah menjadi konsumsi
masyarakat kita.
<-
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Dalam situasi seperti sekarang im pedu gerakan moral.
Memang gerakan moral ini ibarat menyiram air di padang pasir.
Apakah gerakan ini mendapat perhatian dan didengar ? Dalam
menfkapi krisis moral ini kita tidak perlu berputus asa. Moral dalam
pandangan Islam merupakan sesuatu yang sangat penting Moral
dapat merubah peradaban yang buruk, carut-marut, kejam dan
jahiliyah menjadi baik. sempurna dan memberikan manfaat besar
bagi kehidupan masyarakat. Sebaiknya, moral mengubah sesuatu
yang baik dan sempurna meniadi sesuatu yang rusak dan hancur.0leh
karena itu persoalan moral tidak dapat disepelekan karena menjadi
bom waktu bagi kita.
Untuk membentuk moral yang baik dimulai, dari diri pribadi,
kemudian dikuti oleh masing-masing keluarga. Keluarga merupakan
dasar yang kokoh pembentukan moral masyarakat. Karena
masyarakat terbentuk dari beberapa keluarga. Hal lain yang penting
diperhatikan adalah dalam membangun moral masyarakat adalah
faktot penghavatan aiaran agama. Semangat moral yang terkandung
dalzm aiaran zgama dapat digunakan sebagai pegangan & memasuki
berbagai dimensi kehidupan manusia. Agama tidak hanla pada
ritual-ritual fornal tetapi yang lebih penting dari itu semangat dan
prinsip-prinsip moralnya.
Pada situasi sebagaimana terjadi sekarang ini merupakan
kontribusi solusi terhadap problem yangmuncul sebagai akibat krisis
moral. Diharapkan dengan penghayatan akan aizran agama akan
menanamkan nilai dari diri dan kesadaran moral ;ang lebih tajam.
Ajaran agarta dannilai-nilai itu dapat terpadu dan terpatri dalam diri
manusia. Dengan mengingat ajaran-Nya akan melahirkan sikap dan
tindakan dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan alam
dan masyatakat untuk menciptakan sesuatu yangmembawa kebaikan
keindahan, serta manfaat bagi masyarakat.
Disadari puia bahwa kita hidup tidak berada di ruanghampa.
Kita hidup ditengah berbagai kepentingan berbagai pihak. Oleh
karena itu ketidak setuiuan kita terhadap hal hal yang merusak moral
juga mendapat resistensi cukup kuat. Selalu ada terjadi pro dan
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kontra di tengah masyarakat, apalag ada kalangan atau kelompok
masyarakat vang selalu mengatasnamakan demokrasi atau
kebebasan. Pedu adanya kewaspadaan di kalangan umat Islam itu
sendiri. Sebagai umat Islam kita pedu merapatkan barisan dan
berjuang melawan hal-hal yang merusak moral masyarakat. Oleh
karena itu, dipedukan kebersamaan dalam memberantas berbagai
kemaksiatan dan hal-hal yang dapat merusak bangsa ini. Moral yang
rusak akan disebabkan hilangnya gerrerasi (lost ation), karena moral
generasi yang sulit untuk membangun dan betapa sulimya juga untuk
memperbaiki moral yang sudah rusak. Hal ini memedukan waktu
cukup lama.
Perlu diingatkan kemba[ firman Allah SWT:
r'6r,
@bn,t'&i;* 
'sit;-P',
"Telab nampak kerusakan di darat dax di laat disebabkar Karenaperb atal
latrgan maucia, stpay Allab merankat kepada nereka nbabagian dai
(akibat) perttaatan nereka, agar mereka ktmbali (kejalanyng benar)". (Q.S
Ar-Rum:41).
Memahami ayat ini, sudah banyak tentunya peringatan-
peringatan Allah SWT kepada melalui alam ini, mulai musibah, tanah
longsor, banjir, gempa bumi, akibat kekurangan gizi dan lainJain.
Bagi kita ayat ini menjadi pedoman bagi dalam berbagai tindakan kita
baik dalam konteks kehidupan pribadi maupun dalam konteks
kehidupan kemasyarakatan. Sega.la macam akibat kerusakanan moral
kita jugalah merasakan akibamya.
g.nhi 6i.i i;3 4 ;1ii ii l.-drr' I -*
MENYIKAPI KARIKATUR
NABI MUHAMMAD SAW
Abdul Azis, S. Ag
Salah satu hal yang menyakiti umat Islam adalah oleh
munculnya kadkatur nabi Muhammad SA\W yang diterbitkan dalam
malalah Tbe fillandt-Porten Denmark. Majalah ini telah memuat
karikatur Nabi Muhammad yang dianggap sebagai suatu penghinaan
dan pelecehan terhadap kemuliaan Nabi Muhammad SAW Lantas
bagaimana selayaknya kita bersikap terhadap pelecehan dan eiekan
iru? Sebelum menjawab pertanyaan ini terlebih dahulu kita pahami
bahwa sesungguhnya seorang muslim yang telah mengikrarkan
syahadat mengakui bahwa Nabi Muhammad SAW adalah urusan
Allah.
Kita mempunyai kewajiban-kewajiban ke pada Rasululah
SA.W Kewaiiban-kewaliban itu antara lain:
Pertama, Mthammad adalah seorang di antara para rasul.
Kita percaya kepada rasul merupakan salah satu rukun iman yang
harus diyakini oleh setiap muslim. Allah SWTberfirman:
@ 
";'oj.;iqttial
'Maka beina ab kanr kepada Alkb dar raul-N1a daz kepada cabala
(Al-pumr)1ary telah kami t,ntnkan. Dan Allab Maha mengetabti apalang
kan a ke 7i akan ". (Q.S.At-Taghaabun:8).
Membenarkan dengan tanpa keraguan bahwa risalah dan
kenabian adalah haq dari Allah SWT dan mengamalkan segala
tuntunannya. Membenarkan semua ajaran lang Rasululah bawa dan
yakin bahwa semua berita dari Allah yang beliau sampaikan adalah
benar Allah SWT bcrfirman:
;y ,li ,sit.,5jia -4:-'ti iuLierr;i-oc aiir (:t-
ti3*
t 1. t)
I G"lt ttJt: -4y|,.9\
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"#n tsi aii,='+ii'r -^s;;
"lYabai orang-oranglang beimax, htElah beinar kepada Allah dan rasttl-
N1a dan lecpada Kitab yng Allab ttrunkan krpadd ranlN1a vrta ktab
langAllab trrun katt sebeknrya... " (Q.5. An-Nisaa,: 1 36).
Kedra, menctntai Rasulullah. Hal ini merupakan kewajiban
umat terhadap nabi SAW karena iman tidak sempurna iika tidak
dibarengi dengan kecintaan kepada Rasulullah. Allah SWT
memberitahu bahwa lebih mencintai selain Allah, Rasulullah dan
jihad di jalan Allah merupakan penyebab kemurkaan-Nya (ihat surat
At-Taubah ayat 24). Rasuluilah SAW bersabda: ,Tidak berinan:atab
vorong di a ara kalian nbinge aAr lebih dia ci ai daipada bapaktrya,
anaknla datt selarub nanuia" (H.R.Bukhari). Tatkalah mendengar ini,
Umar ra berkata kepada Rasullulah SAW "Sngtb Engkaa lebih aktt
citrtai dibanding segala sesaatt ke$ali diiks." Maka Nabi bersabda:
"Tidakdenikia4 deni DTagargliuaku berada di targar-N1a, vbingaakt
lebib engkar cintai daipada diiru undii. " Maka Umar berkata, ,Deni
Alkh uwrgtbnla ergkat ukararg lebih aku cintai daipada diiAt vndii".
Maka Nabi Menjawab, ".l ekaranghai IJnar (te lah tempffid inanrTl,t) ".
ktigz, taat kepada Rasulu.llah. Taat kepada Rasulul.lah
merupakan salah satu kewajiban seomng muslim, sebagaimana
disebutkan di dalam Al-Quran:
i-i# ii :l"tli tri4i, 
^i 
i;+i t-;r, -u"iit yili
' @'f'L;i
"I7ai orang-orang lang beimax, taatikb Allab tlat taatihb Ra dan
jatrgarkb kamu merrcakkar (pabalQ amal-amalmu'l (Q.S. Muhammad:
33).
Da.lam ayat yang lain disebutkan:
*ii 
", 
iiE ii ,'ai:i i'i iri;"i l;c 3.ii t4){
OJ'-.-J
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"IJai orang-oranglang beinan, taatkb kepadd Allah dar Ra: -N1a, dan
janganlah kana ber?alng dai pdda-NJo, sedarg kamr nendengar (peintalt-
penntah-l'ja) " (QS. A1 -Anfaal:2O).
Rasulullah juga bersabda, bahwa taat kepadanya merupakan
sebab seseorang masuk sorga. Otang yang taat kePada Rasulullah
SAW pada hakikatnya taatkepada A.llah.
Keenpat, mengrkutr (ittiba) Rasulullah. Allah SWT
memberitahukan bahwa ittiba kepada Rasullullah merupakan bukti
cinta seorangmuslim kepada Allah. Allah betfirman:
'K -*-., 'ii 'S;;J- 
, i;$i 'if 3;; l,? of A,, r- -r l& ._. - 9--
Kt-r"5,j,\
Katakanlab: 'Jika kama (benar-benar) nencintai Allah, ikttilab ak4 niscalta
Allalt nengasihi dan mengampmi tlota-douma. " Allah Malta Penganpun lagi
Maba Peryayarg (Q.S. Ali'Imran:31).
klina, Meneladan:, Rasulullah. A.llah S\VT memerintahkan
Nabi Muhammad dan umatnya untukmeneladani para nabi dan rasul
sebelumnya. Kita juga diperintahkan untuk meneladani Rasulullah,
sebagaimana fi tman Al.lah:
fr ii:r'oti d."u; 'ir;i fi )-: g'€ 'ot: 31i
lA l5-.!l lJli
))-P
iii;1ii
"Sungryltnya Telah ada pada (dii) Rarulallalt itr wi telattan 
-1,ang baik
baginu (laitt) bagi oratglang nengharap (rabnat) Alla/t dar (kedatangan)
hari kianat dax dia baryak neryyebutAllah ". (Q.S. AI-Ahzab:21).
keram, memu\akan dan menghormati Rasulullah. Wajib
bagi setiap muslim untuk memuliakan dan menghormati Rasulullah
SAW sesuai kedudukannya, dengan catatan tidak mengangkatnya
hingga sampai derajat ketuhanan. N{engagungkannya adalah
mengagungkan segala sesuatu yang terkait dengan nabi seperti nama,
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hadits, sunnah, syari'at, keluarga dan juga para sahabat. Termasuk
memul.iakan Nabi SAW adalah tidak lancang terhadapnya dan tidak
mengeraskan suara di hadapannya. Allah betfirman:
fii*ti-a;:i fi q{;6.i;}i ii;t; U.ii qk
;ti'r<'"*i i-;ui \ t;t;,y.;ii (u- A & ti N tl
oi u;1.1,L.b; j;s )?i ,{ irx+ Si di yn
@c::i4't *f;€t;;i t:t
''Hai orarg-orang lang berinan, janganlalt kam* nendabrlai Altab dan
Rasalrya dan bertakaakb kepadd Alkh. Semngthnla Allab Maha
mendtngar kgi Maba Mengetabui (1). Hai orang-orang lang beinat,
langankh kana neninggikan s arams nelebibi sltara xabi, dan jarganlah
kamy Berkata ,fupadarya d.engan suara lang keras, sebagaimara kerasnla
uara sebagiat kmt *rbadap sebagianlaryLin, wpEa tidak b@tc (pahale
amalanm4 sedangkan kanr tidak meryadai (2)". (QS. Al -llujurat: l-2).
Allah melarang kita mengeraskan suara di hadapan Nabi
SAW bahkan harus merendahkan suara dalam berbicara, dengan
penuh adab,lembut, hormat dan pengagungan.
ktrlub, membei nasehat. Nasehat secara bahasa artinya
menghendaki kebaikan, sehingga seorang musl.im menasehati
saudaranya berarti dia ingin agar saudaranva itu menjadi baik.
Adapun nasehat dari Rasuiullah yaitu berusaha mempelajari sunnah,
akhlaq dan adab nabi. Mengagungkan perintah-perintahnya dan
konsisten dalam menjalankannya. Membenci dan marah kepada
orang-orang yang ingkar sunnah, mencintai orang yang ada ikatan
kekerabatan, perbesanan, pertalian hijrah dan persahabatan dengan
nabi. Berwala' (setia) kepada Rasulullah dan memusuhi orang-orang
yang memusuhinla.
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kdelapan, mencintai sahabat Nabi. Tentang para sahabat,
maka Rasulullah bersabda: 'Janganlah kalian menmci-maki sahabatkr,
seandainla salah seorang dai kalian nengitfakkan cmas sebesar gantng
Uhad, naka titlak akan sanpai kepada (leralat) nereka, babkar netki
lanla setergahnlta '(HR. Bukhari Musiim).
Kesen bilax, bershalawat kepada nabi. Allah memerintahkan
orang-orang mukmin untuk bershalawat kepada Nabi sebagaimana
dalam firman-Nya:
j,r-i-^Ljt,.- ,t t .-; ar$ lq!- q.)l Ioi
t|4ir:t4;iLirt;
-Aar*
'u":--"-J\
t.', :.4:-.:))i .n4lJ)-.- L,) t
".f umgrbrla Allab dan nalaikat-nalaikat-N1a bersbalaaal mtuk
Nabi[1229]. Hai orang-orarglarg beimar, bedtalawatkb kamr a nkrabi
elan uapkanlab salan penghornatax kepadarya". (Q.5. Al- Ahzab:56).
Bershalawat kepada Nabi merupakan kewajiban sctiap
mukmin, yaitu dengan mengucapkan shalawat dan salam sekaligus,
tidak shalawat (shallallahu alaihi) saja atau hanya salam saja (alaihis
salam), namun shallallahu alaihi wa sallam. Adapun sikap kita
terhadap pelecehan melalui karikatur itu, pedu kita nlatakan rasa
penyesalan dan kutukan langsung kepada yang betsalah, terhadap
maialah Tbe fulland+Po$en Dermark dengan cara yang bijak 1'aitu
dengan cara hikmah dan maddbatun Harunah sesuai dengan anjuran
Allah SW'T dalam AI-Qur'an.
_b
A .\.4).-t uii"+'r.-titi.s!9ex; ++ jlt;
- 
-{j*t . -t
,rJ9l t^ etjj i.rl
L /
I)^t
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'Serulab (nanuia) ke?oda Jah Tnban-mn dengan hiknab dan pelajarat
yng baik dan bantablab mereka dengan tura ]otg baik Saangnhnla
Tabanna diahblarg lebib nexgetabli tentdng riapdJarg terserat daijalatt
I"ja dar diahhyng lebilt nergetabti orang-orangleng mendapat petunluk".
(Q.S. An-Nahl:125).
Dalam melakukan sesuatu kita-umat Islam harus penuh
cermat dan penuh perhitungan sehingga tidak ditunggangi oleh
sekelompok orang untuk kepentingan tertentu dan ridak "dicap" oleh
pihak luar Islam sebagai umat yang brutal, anarkis lantaran
kekeliruan kita dalam mengambil sikap terhadap masalah ini. Mudah-
mudahan Allah SWT senantiasa memberikan petuniuk dan
pertolongan-Nya kepada kita sehingga kita selalu terpelihara dari
orang-orang yang ingin menghancurkan kemuliaan Islam.
AKHI-AK DAN KEHANCURAN SUATU BANGSA
Drs. Jirhanuddin, M. Ag
Akhlak mulia merupakan pondasi utama bagi terciptanya
hubungan baik dan harmonis antara hamba dengan Allah S!77
(hablmnittallah) dan arttara sesama manusia (babluninamas) serta
antara manusia dengan alam sekitarnya termasuk hevan dan
tumbuh-tumbuhan. Rachmat Djatnika dalam bukunya, .9isten Elika
l am menlelaskan: Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia
menempati posisi Yang sangat penting, baik sebagai individu, sebagai
masyarakat atau bangsa.Jatuh dan bangun, iaya dan hancurnva suatu
mas),arakat atau bangsa, tergantung kepada bagaimana akhlak
masyarakat atau bangsa iru sendiri.
Syauqi Bey pernah bersenandung dengan syairnya sebagai
berlkut: "Smtu bangsa akar tegak dengan tegakrgta akhlak bangsa ita dan
bangta itu akar barorr dar munab apabila akblak bangsa itu telab tiada".
Syair ini bukan hanya sekedar pemanis kata dan tanpa dasar Hal ini
dapat ditelusuri dari historis umat terdahulu, misalnya hancur dan
binasanya kaum Nabi Luth, runtuh dan hancurnya suku bangsa
Quraisy. Kehancuran dan kebinasaan mereka itu kalau diamati jelas
ada kaitannya dengan kemerosotan moral atau akhlak dari bangsa itu
sendiri.
Betapa pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia,
sampai-sampai salah saru misi Rasulullah SAW diutus kepermukaan
bumi ini adalah untuk menyempurnakan akhlak atau budi pekerti
manusia, sebagaimana sabdanl.a: "Suangubn;ya sala diutus adalah
snluk r?lenJempftrnakan akhlak atau bldi peketi marutia". Harw
Nasution menjelaskan kata "irnama" mengandungartr "banla semata-
mata", karena itu tidak untuk hal lain. Terkandung dalam hadits itu
bahwa Nabi Muhammad diutus hanl'a untuk urusan budi pekerti,
moral atau akhlak manusia.(I-ihat Islan Rasional Cagaur dan
Penikiran,h.44l).
76 Memahami Realitas Ajaran lslam
Semakin jelas begitu urgen pentingnya akhlak mulia bagi
seseorang, baik ia sebagai individu, maupun kelompok (masyarakat)
dalam menjalani kehidupan ini, jikalau ia menginginkan atau
menghendaki kehidupan dan hubungan yang harmonis, rukun dan
damai serta bahagia. Setelah dtketahur betapa urgennya akhlak itu,
maka tidak mustahil muncu pertanyaan, apa yang dimaksud dengar
Akhlak? Al Ghazali dalam kitat munomentalnya llya shtniddinx
menjelaskan, akilak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan
mudah tanpa memedukan pemikiran dan pertimbangan. Ibn
Maskawaih menjelaskan, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam
jiwa vang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa
melakukan pemikiran dan pertimbangan.
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa akhlak itu,
tidak akan terwr-rjud jika hanya dilakukan secara temporer, atau
kadang-kadang saja, akhlak akan tervrrjud jika dilakukan secata terus
menerus atau kontinyu, sehingga perbuatan itu muncul tanpa
paksaan, Iantaran sudah terbiasa melakukannya; akhirnya muncul
dengan spontan, tanpa memedukan pemikiran.
Setiap orang yang normal tentu menginginkan agar diri dan
keluarganya dihiasi dengan akhlak muiia,bisakah akhlak mulia itu
dibentuk? N{enurut pada ahli apa beb erupa cara yangdapat dilakukan
dalam pembentukan/pembinaan akhlak diantaranya:
1. Dengan cara pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan
berlangsung secara kontinyu
Imam Al Ghazali pernah mengatakan kepribadian manusia
itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan
melalui pembiasaan. Jika seseorang menghendaki agar ia menjadi
orang yangpemurah, maka ia harus membiasakan dirinya melakukan
pekerjaan yang bersifat pemurah, hingga murah hati. murah/ringan
tangan untuk membantu. sehingga murah hati itu menjadi tabi'atnya
yang mendarah daging Pada tahap-tahap tertentu, pembinaan
akhlak, untuk melahirkan perbuatan baik bisa saia dimulai dengan
cara paksaan vang lama-kelamaan tidak lagi terasa sebagai suatu
paksaan, melainkan meniadi suatu kebiasaan.
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2. Melalui keteladanan
Akhlak yang baik tidak cukup pembentukannya hanya
dilakukan melalui pelajaran, intruksi dan larangan. Sebab tabi'at jiwa
manusia untuk menerima kebaikan dan keutamaan itu tidak cukup
dengan hama seorang guru misalnya mengatakan kerjakan ini dan
jangan kerjakan yang itu. Kerjakan perbuatan yang baik dan
tinggalkan perbuatan yang buruk. Menanamkan sopan santun atau
budi pekerti tidak seperti membalik tangan yang dalam seke)ab bisa
terjadi, tidak seperti makanan instan sang dalam hitungan menit
dapat tervrrjud namun memerlukan waktu yang cukup panjang.
Kesungguhan yang kuat dan pendekatan yang lestari. Pembinaan
sopan santun tidak akan sukses. melainkan jika disertai dengan
keteladanan contoh nyata.
Salah satu misi Rasulullah adalah menyempurnakan akhlak
manusia, namun Nabi Muhammad SAIT sendiri memberi contoh
nyata tentang budi pekerti mulia itu. Hal ini diielaskan dalam Al
Quran:
1i t;";'oti d-*; 'r;i {i )-: a-€ 'o( 31i
@t; iiiyr;fi?ii-,
"Sumgtbryla Telab ada pada (dii) Ranlillab ita ui teladax lang baik
bagtnu (yaita) bagi oratglarg nengbar@ (rahnat) Alhb dar (fudatangax)
hai kianat dar dia banlak nenlebat Alhb". (Q.S. Al-Ahzab:21).
3. Menganggap diri ini banyak kekurangannya dari pada
kelebihannya
Ibnu Sina pernah mengatakan: jika seseorang menghendaki
dirinya berakhlak utama hendaknya ia tedebih dahulu mengetahui
kekurangan dan c acat yang ada dalam dirinya dan membatasi sejauh
mungkin untuk tidak berbuat kesalahan, sehingga keburukan dan
kecacatannya itu tidak terwujud dalam kenyataan.
Mengoreksi tentang kekurangan yang ada pada diri pribadi,
memang jarang dilakukan, terkadang orang hanya suka melihat akan
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kelebihan yang ia miliki. padahal dengan selalu introspeksi dan
menganggap masih banyak kekurangan yang dimiliki merupakan
potensi besar untuk memperbaiki keadaan diri. Falsafah padi sangat
baik ditiru, semakin bedsi, padi semakin menunduk-
4. Menggunakan c ra, irrtegrated
Pembinaan akhlak terintegrasi dengan ajaran Islam Iainnya
misal dengan Rukun Islam dan Iman. Dalam rukun Islam yang
pertama "Syahadat" terkandung pernyataan bahwa selama hidupnya
manusia itu hanya runduk dan patuh pada aturan Allah dan Rasul.
Aturan Allah dan Rasul jika dipatuhi, jclas akan menladi orang yang
baik atau berakhlak mulia. Rukun Islam kedua tentang " tbalat". Shalzt
menghantar orang yang mendirikannya terhindar dari perbuatan keji
dan munkar. Rukun Islam yang ketiga, "1akat" yang diantatanya
berfungsi untuk membersihkan harta, membersihkan jiwa dari sifat
kikir, membantu fakir miskin. Hal yang demikian juga merupakan
dtdikan agat simuqakkz menjadi orang berakhlak mulia. Rukun Islam
yang keempat, "puasa" yang bukan hanya menahan lapar d,zn dahaga
saja, tapi lebih dari itu, menahan panca indera dan malah bisikan hati
dari perbuatan sia-sia.
Hal ini semua mengarahkan agar nanusia vang telah
melakukan puasa meniadi manusia utama dan berbudi pekerti mulia.
Rukun Islam yang kelima, "naik hali". Orang yang menunaikan
ibadah haji harus memiliki syarat, diantaranya: mampu, baik dibidang
fisik maupun dana. Betapa besar pengorbanan yang dilakukan dan
tidak sed.ikit kesulitan, karenanya orang dilauh untuk sabar dan trdak
kikir dengan biaya 1ang mesti dikeluarkan. Ini semua bermuara pada
pembinaan akhlak utama. Begitu pula halnl,a dengan ajaran islam
yang berkaitan dengan Rukun Iman. lman kepada Allah sampai iman
kepada qadha dan gadar, pada akhirnya berujung pada pembinaan
moral atau akhlak mulia.
5. Pembinaan juga hendaknya mempcrhatikan kejiwaan seseorang
Yang tidak kalah penting diperhatikan agar pembinaan
akhlak berhasii, adalah dengan melihat perkembangan usia orang
t,ang akan dibina. Pembinaan akh.lak pada anak-anak, tentu beda
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dengan orang dewasa. Misalnya, anak-anak suka mendengar cerita
dan bermain, maka pembinaannya bisa litempuh dengan cara cerita
dan bermain.
Diharapkan dapat meneladani akhlak Rasulullah SAW yang
mulia, karena yang dicontohkan beliau selalu aktual sampai
kapanpun dan dimanapun. Insya Allah kebahagiaan akan diperoleh
bagi orang yang berakhlak mulia.
MEMBUDAYAKAN SIFAT MALU
Aiahari, S. Ag
Modernisasi dan globalisasi ditandai dengan berbagai
kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi di satu sisi
saat ini mengakibatkan pada terjadinya transformasi besar-besaran di
semua aspek kehidupan manusia, bark pada aspek kehidupan sosial,
ekonomi pcrdagangan, ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk
aspck kehidupan beragama. Dalam kehidupan sosial misalnya
kehidupan bergeser dari suasana sosial yang religius ke pola
kehidupan masvarakat vang materialistis yang sekuler, Iembaga
perkawinan mulai banyak yang luntur kesaklarannya dan sebagian
masyarakat memilih gaya hidup lang bebas, nilai luhur agama dan
adaptasi budaya ketimuran mulai longgar untuk dijadikan pegangan
serta akan terladi ketidakpuasan terhadap kehidupan b eiagarr-' y^ag
sudah ada, sehingga sebagian manusia mencari pegangan spiritual
alternativc, maka yang teriadi selaniutnya adalah munculnva spiritual
batu dan segempalan agama. Perubahan semua ini sebagai ciri dari
abad modern atau abad XXI.
Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan peradaban
budaya manusia di satu sisi memberikan kemudahan bagi umat
manusia pada aspek-aspek tertentu. Disisi lain cara berpikir yang
tasional, terjadinya asimilasi dan akulturasi budava dan peradaban
sebagai salah satu ciri abad modern sadar atau tidak sadar akan
berpengaruh kepada terjadinya pergeseran-pergeseran nilai, pola
hidup, pola pikir, tcrmasuk juga mulailunturnya nilai-nilai agama dan
adat kctimuran dalam kchidupan masyarakat. Salah satu contoh
pergescran itu adalah mulai hilangnya rasa malu. Gejala rni
nampaknl,a dapat disaksikan oleh kita antara lain cara berpakaian
yang setengah telanjang dan bahkan tidak jarang dengan bcrpakaian
seperti itu muncul rasa bangga dan dijadikan sebagai model
" berpakaian ga ', pergaulan bebas, perselingkuhan yang kerap kali
tcrjadi, kebut-kebutan di rengah jalan, pelanggaran aturan lalu lintas,
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tindakan korupsi dari lapisan atas sampai lapisan bawah, dan bahkan
yang sangat menyedihkan bahwa dari survey Global Corraption lndex
maupwn I ernational Coax@ Nsk Gaide lndex menempatkan negara
kita sebagai terkorup di Asia dan berada di peringkat ketiga di dunia.
Sedangkan pada tahun 2003 dait hasil survey Transparancy
International (IT), Negara kita berada pada peringkat ke enam dari
113 (setatus tiga belas Negara). Seribu satu macam kasus lang
mengindikasikan bahwa rasa malu tersebut telah memudar dan
hilang di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang religius.
Rasulullah bersabda: 'Mala iu termasak keimanar dan keinanat lang
membawa fu gwrga, perbrutan k{i nrnasak k/elekax dan klelekan
tenpatrya di xeraka " (HR. Tirmidzi).
Manusia merupakan makhluk Allah swt vang paling
sempurna. Kesempurnaan itu nampak dari dianugerahkannya akal,
sehingga manusia mampu memilih mana yang baik dan mana yang
buruk, mana yang halal dan mana 1,ang haram, mana lang boleh dan
mana yang tidak, mana yang melanggar kesopanan dan mana yang
tidak. Dengan kesempurnaan penciptaan-Nya manusia juga
diharapkan dapat menuju kepada kesempurnaan akhlak sehingga ia
tidak terperosok p ada deraiat aspala sapilin (d,erzlatpalingbawah) atau
kal an'am @agaikan binatang ternak) aau bahkan adhal (ebih hina
dan rendah lagi).
Malu merupakan siFat yang mulia. Sifat yang telah diwariskan
olch para Nabi. Islam menganjurkan umatn)'a agar menjadikan malu
sebagai perisai hidup, hiasan yang membawa kepada kebaikan bagi
pemiliknl,a maupun bagi orang lain sehingga dapat membawanya
kepada jalan menuju derajat yang mulia dan menuiu sl.rrrga. Imam
Ibnu al-Qayyim berkata: "Antara dov dergan sedikitrya rasa mahr ada
kelerkailanlatg tattgat efat, akd retiQ dai kedranl,a akan menuntytJaxg
lain. Barang siapa mah kepada Allab ketika berbrut nokiat. Allahpux
akar maht merliksatrlapada hai kianat kdak. Dan baratg iapalang tidak
nerupunlai rasa mdlu kepdda Allab ketike berbut naksiat, naka Allah
ldak malr nenyiksanya kelak."
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Hilangnya rasa malu di tengah-tengah masyarakat
merupakan sebuah awal dari sebuah bencana dan tentu saja akan
menyebabkan hilangnya seluruh kebaikan manusia. Betapa tidak
karena dengan hilangnya rasa malu, masing-masing orang akan
betbuat sesuai dengan keinginan dan kemauannya tanpa lagi
mempedulikan baik dan buruk, melanggar norma atau tidak,
merugikan orang lain atau tidak. Jika ini 1,ang terjadi, maka bencana
dan musibah berupa ketidaksenangan, ketidaktentraman dalam
masyarakat akan pasti terjadi.
Kita menyadari betapa berbagai musibah, bencana dan
petaka yang menimpa bangsa ini dalam skala nasional maupun lokal.
Penebangan dan penggundulan hutan dengan seenaknya,
pembabatan dan penggusuran gunung dan bukit yang menjadi
penyangga bumi dan penguat keseimbangan ekosistem dan nasib
orang-orang yang mungkin termasuk anak cucu yang berada di
belakangnya, membuat berbagai kerusakan di alam di bumi Altah
hanya untuk kepentingan sesaat dan kelompok-kelompok juga
merupakan tindakan yang mengindentifikasi hilangnya rasa malu
pada diri dan masyarakat. Allah berfirman:
't
@b;-i"&'i* 
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'Telzh nanpak kerusakan di darat dan di la* disebabkan Kanna perblatan
tangan marrcia, rr/paJa Allab merasakar ,kepada uereka sebabagian dai
(akibal) perbaatar nereka, dgar mereka ktmbali (ktjalallangbenar)". (Q.5.
Ar-Ruum:41).
Sifat malu merupakan perangai yang menganta! seseorang
untuk istiqomah berbuat baik dan terpuji, sehingga rela
meninggalkan perbuatan maksiat dan jelek. Sudah saatnya sifat malu
ini harus selalu di)aga dan dipelihara, baik oleh individu, masyarakat,
kelompok, sejak dari lapisan atas sampai lapisan bawah dari bangsa
ini.
;)1.,!:*.)l- nli 6ii ;rtirtiittrdji
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Pejabat merasa malu apabila menyelewengkan kekuasaan
terkait profesinya. Jabatan merupakan amanah lang akan diminta
pertanggungjawabannya di hadapan Allah sebagai pemberi amanah.
N{empertontonkan "perhiasaxnla" pada orang yang tdak memiliki
atas haknya. Ia harus sadar bahwa "perhiasan" merupakan katunia
Allah pada d.irinlz yang harus dijaga dan dipelihara. Seorang
pengusaha merasa malu, jika terlambat membedkan upah kepada
bawahannya. Kesuksesan usahanya tidak lepas dari kerja keras para
karyawannya. Seorang tenaga pendidik merasa malu kalau
meninggalkan tugasnya sebagai pendidik anak bangsa yang sudah
diamanahkan dan diberi gaji oleh negara. Seorang pemuda merasa
malu seandainya bergaul bebas dengan lawan jenisnya tanpa ikatan
yang sah. Seorang pegawai sebagai abdi masyarakat juga merasa malu
kalau tidak memberikan pelayanan dengan baik kepada masyarakat,
karena pada hakikatnyaia juga digaji dari uang masyarakat dan rakyat.
Seorang penguasa juga senantiasa malau kalau bersikap pilih kasih
dan tidak adil dalam mempedakukan masyarakatnya. Kekuasaan
yang dimiliki pada dasarnya sangat dibatasi oleh ruang dan waktu
dan suatu saat akan drtinggalkan. Ketaatan dan ketakwaan kepada
Allah membuat dan mendorongnya untuk berbuat adil dan
bijaksana. Seorang karyawanpun merasa malu kalau tidak
menunjukkan hasil kerja yang terbaik, karena pekerjaan yang dia
peroleh luga merupakan karunia Allah yang patut disyrkuri dengan
cata bekerla bekerja secara maksimal. Dengan memiliki dan
membudayakan sifat malu dalam kchidupan ini, Insya Allah
masyarakat kita akan menladi lebih baik, lebih berbudaya dan lebih
beradab.
REFI.EKSI BENCANA
Subhan
Bencana alam mulai berdatangan, kecelakaan lalu lintas di
darat,laut, dan udara terjadi secara beruntun dengan menelan korban
yang tidak sedikit. Hampir setiap daerah mengalami kegagalan
panen, kekeringan, kelaparan, krisis pangan dan gizi, busung lapar,
krisis air bersih, kabut asap yang mengganggu kesehatan, demam
berdarah, flu burung, krisis BBM, perut bumi bcrontak dengan
menimbulkan gempa di Alor, Papua, sumatera, Nias, Padang,
Lampung yang masih teriadi setiap hari, dan Aceh disertai Tsunami
serta gempa bumi di Jogya yang masih teriadi gempa susulan dan
akhir-akhir ini di pantai selatan pulauJawa. Belum selesai dengan itu,
gunung berapi masih mengancam, lumpur panas Sidoarjo, sekarang
banjir melanda Sulawesi dan Kalimantan.
Fenomena ini menjadikan anak negeri ini kehilangan rumah,
pekerjaan dan kebingungan mencari pekerjaan dan penghidupan.
Jutaan lainnya mati menggenaskan karena penyakit dan
kesengsaraan. Tidak terhitung anak-anak yang sel-sel otaknya rusak,
mataflya salru, perutnya kembung karena kurang gizi atau gizi buruk,
kelapatan atau busung lapar. Kepala kita pusing, perut kita lapar, hati
kita ketakutan, hukum tidak lagi dapat memberikan periindungan
secara adil, tidak ada lagi jaminan keamanan. Tiba-tiba negeri kita
mefliadi rimba belantara, siapa yang kuat dia yang berkuasa, kita
terhimpit sekaligus oleh bahaya maut di sekitar kita dan beban
kemiskinan.
Dalam kondisi seperti ini teringadah kita dengan ancaman
Allah SWT dalam firmanNya:
,; n1i &5; (r*;<*i*. oi A"'r'ai'*-Ji
'5a.ii"$;'ti:)S-'L'i j.t 5-h7Ai-,
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Kttakankb: 'Dialah yang berkxau mtuk mengiinkan aTab kpadana,
dai atas kamr atatr dai baaah kakintt atar dia mexcamptrkax kamt dalam
golorgan-golongan (yang saling bene angan) dan merasakatt kepada
sebabagian kant kegarunt ubahagiaxlang lain. Perbatikanlah, betapa kani
nendatangkax tanda-tanda kcbesaran kami silih berganli agar mereka
nenahani(n1a) ". (Q.S. Al-An am:65).
Allah mengancam kita dengan tiga azab. Azab dari atas
berupa angina puting beliung. Topan ganas yang menghancurkan,
badai yang menurunkan hujan dengan membawa petaka.
Kehancuran lapisan ozonyang mengakibatkan efek rumah kaca, atau
virus yang disebarkan melalui udara mengancam kehidupan kita. Ibn
Abbas menjelaska t azab dari atzs adalah sikasaan karena kekejaman
para pemimpin, kelaliman para pembesar pemerintahan, atau
keserakahan orang-orangdi atas kita. Azab dari bawah berupa banjir,
kekeringan, Lumpur panas, longsor, Ietusan gunung berapi dan
tsunam.i. MenurutlbnAbbas azab dari bawah adalah kekejamanyang
dilakukan oleh rakyat rakyat kelas bawah seperti kerusuhan,
kekacauan, tawuran, terror bom, pembajakan, penodongan,
perampokan, dan penjarahan. Sedangkan Lzab dai sesama kita
adalah perpecahan yang menimbulkan bentrokan antara berbagai
kepentingan golongan, kelompok, partai yang mengandung unsut
SARA dengan saling menyerang, saling membunuh dan saling
membinasakan.
Kini kita sedang berhadapan dengan tiga ancaman Allah
yang sangat menakutkan. Di hadapan kita sedang bergulung awan
malapetaka. Kita tidak punya daya dan kekuatan. Kecuali dengan
pertolongan Ailah. Kita tidak punya harapan apapun untuk
melindungi diri kita dari azab itu kecuali dengan menggantungkan
diri kita pada kasih sayang A1lah. Kita sering berkumpul di halaman
kebesaran-Nya dengan menyampaikan sanjung dan puja dalam ruku'
dan sujud kepadaNya. Marilah kita mulai hadapkan diri kita kepada
Allah Yang Maha Kuasa. Marilah kita tundukkan kepala kita. Marilah
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kita ulurkan tangan dan kita tanggalkan apapun yang ada dalam
benak kita. Marilah kita bersimpuh menghadapkan seluruh wajah
kita kepada Dia yang menciptakan langit dan bumi dengan segala
kepasrahan. Bersamaan dengan kalimat do'a-do'a, kita hilangkan
perlahanJahan semua suara lain, sehingga kita hanya mendengar
jeritan hati nurani kita.
Ya Allalt seliap bai katn nu inix di sdut Buni-Mtr. Hadir tli
afltara merekapemabo4 peninta, peida dar orang-orang takntpentb barap
pada-Ma. Engkau perbatikar keperluan Mereka. Kani bernobon kepada-
h[a, dengan ktmuaban dan k"rbaikan-M4 umpaikan shalatyat dan salam
kami ktpada Maltaunad adalah atrcax-Mu. Kar peintahkan kani mtuk
nugambilkan petaxjtk dai Al-par'an, tdpi kar i tilgdlkan Al-par'ar di
Judut-rud t nrmalt kani, dar tidak kami baca, keauli kelika mattt
nerlenprt salab seoraxg ,btharga kami atu kani baca Al-pur'an, tetapi
retidp Jaat kelakuan kani bertentangan dengan Al-pur'an. Kaa ajarkan
AePad4 karrTi ut tuk me cirtai rasal-Mr, tetapi kami enggan bersbalatyat
kepadarya, fi da k n en e ladan i prei laktty a.
Ya Allab kani hamba-hanba-Mularg seing nelakikan Peintah-
Ma. ktika Engkar memangil kani ntuk rbolat kani t likat pexdengaran
kain, kami aryik dengar kueratgan kani. Engkaa selah meuangil kani
dengan kasib ulang-Ma, tet@i kani nembalas-Mu dengan kmaksiatan.
S lit lidah kani antuk berd<ikir kepadt-Ms. Berat kzki kami nttt/kmelihat
caltala kutcian, kami tilggalkan ibadah karena menge.lar-ngelar h,eurangat
dmia. Dmia kani nakin senpb, kesulitan kani nakin bertanbah, wakta
ibadab kaniprn tidak ter?elihdra, kan i ragi duia akltirat.
YaAllah, kaninengaka vbagai hanba-Ma, tetapikani lebib seing
menjadi bamba-ltamba telan dat haaa naftt. Kat lararg kami merrui dan
nlera/?lpal bak-bak orang laiy htapi kami enteng mengerjakanrla. Kal
perfutabkax kami sntt/k metjaga kebormatan kami, nupi kaui
melanganla. K-aa peingatkan kani mtak tidak nenlakiti atat menqalini
rcuma manuia dengan capan dan perbaatafi, tetdpi it lob kesenatgax karti
sehai-bai. Ktu ttnjski kami arttk nembertihkar bati kami dai
kedengkia4 dexdan ktvtmat, pramtgka btruk danpermawban, tetapi Jetiap
hai kani nakin kotor, stram darpenah kebarukat
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Ya Allah dibadapkan ada orang lang didTalini, kani tidak
nenbelarla, k-epada kani tidak berteirua kasih kepadarya- Orarglangulah
ninld r aaf ,eePada kani, kani tidak nemaaJkamla. Orang rutalt memohon
bartun kami, kami tidak menghirarkarrya. Tanpak di depan kani aib-iab
orang lain, kani tidak meruenb ruikan,?)a. Di hadapan kami dosa-dosa,
kan i tidak nergh in dairya.
Ya Allah, pare penohor vdang bersinp Pafu pinttt-M . Ordng-
orarg fakir setlang berlindnrg di badapan-Mtt. Perab*peraha orang nitkin
ndang berlafuh pada pantai samrdra ktmrrahan dax kbaikan-Mu berbarap
dapat sampai ke balaman kasib dar augerah-Mu Sayngilab kaai dergax
kasih sayng-Ma. Atgkat narka-Ma dai negei kani, muliakan kami dan
negei kani, beilah kenbali kemakmaran pada aruk negei ini.
Selanatkaxlah negei kani dai krbancrran, lepatkan kani dai api xeraka
dergan ampanan-M*, naafka ab dov-dosa kami dtngan RaltnarMu,
wah ai Yang Maha Pe ngasi b.
Kiranya bencana yang meluluh Iantahkan negeri ini sudah
banyak dan membuka mata hati kita. Pada hakekatnya bencana yang
datang silih berganti merupakan untaian-untaian mutiara hikmah
yang mencoba merajut kembali tatanan sosial dam moral dan sosial
sudah menjadi fenomena yang biasa dalam kehidupan sehari-hari.
Kondisi inilah yang perlu dipangkas dan dihentikan guna
menyelamatkan bangsa ini di masa I'ang akan datang Membenahi
segala bentuk kerusakan harus dimulai dari d.iri sendiri.
BENCANA ALAM, SEBUAH UJIAN
DAN PERINGATAN
Santiani, S. Si
Bencana alam yang terus menerus menimpa bangsa
Indonesia, mulai dad gempa, banjir, longsor, kekeringan, gelombang
pasang silih berganti menerpa. Belum tuntas penanganan pasca
gempa di Aceh, Yogla dan ditempat lainnya, langsung disusul oleh
bencana alam seperti gempa dan tsunami lzng melanda Jawa Barat
dan Jawa Tengah pada 17 Juli 2006 di tengah belum keringnya air
mata korban bencana lainnya. Beragam penafsiran dan pemahaman
terhadap bencana ini.
Ada yangberanggapan bahwa iniperingatan dari Allah SWT.
Ada pula yang beranggapan bahwa itu semua merupakan adzab dari
Allah SWT karena reformasi yang tak pernah beres-beres. Ada yang
menghubungkan gempa dengan perilaku elit politik yang bikin
gonjang-ganjing neged ini. Selain iru, ada orang yang mengkiritik
kelakuan birokrat dan politisi curang, pengusaha nakal dan rakus,
alam pun marah kepada mereka.
Bagaimana sesungguhnya pandangan Islam tentang
bencana alam? Adakah ia termasuk adzab Allah SWT? Ataukah ia
sekedar musibah yang menjadi ujian bagi umat manusia? Atau
sekedar gejala alam biasa? Tulisan ini mencoba menganalisanya
untuk menjadi wawasan dan sikap bagr kaum muslimin menurut
perspektf aqidah Islamilyah.
Nabi Muhammad SA\V SebagaiRabmatan Lil'alamin
Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi akhir zaman diutus
oleh Allah SV/T sebagai rahmat bag seluruh alam, rahmatan lil
'alamin. Dia berfirman :
@ 3r;rt.'^ui 7 t u t 
"'i'-iiu'
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'Dan tiadakh kani mengatus kama, melainkan utak (menjadi) rabnat bagi
semesta alan". (Q.S. Al-Anbiyaa':10f .
Para mufassir umumnva menyebut bahwa diutusnya Nabi
Muhammad saw. merupakan rahmat bagi orang mukmin maupun
kafir. Bagi umat nabi Muhammad yang kafir yakni adzab atas mereka
ditunda hingga hari kiamat. Kalau umat-umat tetdahulu langsung
diadzab manakala kufur dan tak mau beriman kepada Rasul yang
diutus kepada mereka, misalnya umat Nabi Nuh ditimpa banjir,
Fir'aun dan bala tentaranya ditenggelamkan di laut Merah lantaran
mendustakan nabi Musa a.s., umat Nabi Hud ditimpa angin ribut,
umat Nabi Luth ditimpa hujan batu dari neraka Sijiil, umat Nabi
Muhammad yang kafir tidak langsung diadzab, melatnkan ditunda
hingga harikiamat. Allah SWT betfuman:
,tiL*.G +,t rr'ilii;a;3r( 6y j{tiirirS;g
t;
(ci -L{)t1 ,JA
l1-alj I t._1Jt G 6tciqliyr46i:i
((v f+
'Dar (ingatklt), ketika mereka (orang-oraxg mlgik) berkata: 'Ya Allah,
jikd bet i (Alp run) ini, diakhlangbenar dai:isiEngkat, Maka hlaniklt
kami drngan batu dai laryit, atat datangkanlah kepada kani a1ablattgpedib
(12). Dan Allah sekali-kali lidak akan mexgaqab mereka, vdang kamt
berada di antara mereka. dar lidaklah (p a) Allab akan nngaTab mereka,
sedarg mereka meminta anpu (3 3 ) ".(Q.5. A|-Anfaal 32-33).
Menurut Imam AI Qurthubi dalam menafsitkan surat Al-
Israa': 59 bahwa Altah mencegah unruk mengirimkan tanda-tanda
kekuasaan-Nya yang mereka usulkan tidak lain karena tetap akan
mereka dustakan juga sehingga akan dimusnahkan seperti umat-
umat sebelumnla. Maka Allah mengakhirkan adzab dari orang-orang
kafu Quraisy karena dia tahu bahwa di antara mereka ada lang
beriman dan di antara mereka akan ada orang lang dilahirkan sebagri
mukmin.
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Kekufuran umat manusia di masa setelah wafamya Nabi
Muhammad SA\{/ pun ditunda hingga hari kiamat sebagai
sunnatullah terhadap orang yang mengkufuri Nabi Allah SWT
betfuman:
t t< aa ,a. . 
-. 
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'DaxTubann ablangMaba Pengamprn, lagi nenp*ryai rabnat jika dia
mengaqab mereka Karena ?erblaatan mereka, tentu dia akan menlegerakan
a1ab bagi mereka. tetapi bagi nereka ada wakt laflgterterltt (rrrtt/k me ddpat
aqab)1ang nereka vkali-kali tidak akar nexenrkar tenpat berlindng dai
padatrya". (Q.5. IJ-Kahfi :58).
Selanjutnya Allah juga berfirman:
t 1 .1 
-1 a _ . 6 -, ,-, ._ o
"$'ri rJJl -<, *lt.ui : l3:- cL'# trt :;:t; *iI J'J- : 
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'Dar jangarlah sekali-kali kanu (tr4rbannad) nergira, babpa Allab lalai
dai apa yng diperfuat oleb orarlg-orangJdng qalin. Sumguhryu Allab
membei taxgrh kepada uereka unpai hai yng pada uktl itu mata
(nereka) terbeklak" (Q.S. Ibrahim:42).
Bencana Alam Sebagai Peristiwa Alam
Bencana alam seperti gempa bumi merupakan sunnatullah
di alam (sunnatullah fil kaun) dan karakteristik yang diciptakan Allah
SWT tanpa campur tangan manusia. Bencana tersebut menimpa
kaum muslim maupun kafir, orang yang bertaqwa (taqiy) maupun
orang yang banyak bermakshiyat (syaqi1,). Bencana itu teriadi
mengikuti hukum sebab akibat. Kasus kebakaran hutan misalnya,
terjadi lantaran kemarau panjang, sehingga tanaman kering, sinar
matahari sangat terik, dan kebetulan ada orang yang lalai membuang
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puntung rokok sembarangan, atau pembakaran hutan untuk
membuka hutan (land cleain! 1,ang kemudian malah tak terkendali
sehingga menjadi bencana. Demikian pula, penyebaran penyakit
AIDS yang begitu cepat mendunia lantaran perzinaan dan homoseks
tersebar luas di seluruh dunia. Bencana alam yang ada di dunia
bukanlah adzal> al<hrat yang dimajukan ke dunia. Orang yang
menderita penyakit AIDS misalnya, bukanlah berarti telah menebus
dosa perbuatan kriminalnya itu. Penderitaan dan kematiannya itu
tidak menghapus catatan dosanya. Hukuman tetap ada di akhitat
sebab yang bisa menghapus catatan dosanya hanyalah pelaksanaan
hukum syari'at Islam, yakni hudud untuk Pelaku homoseksual, yairu
hukuman mati. Rasulullah saw: bersabda: "Siapa yng nelaktkan
perbuatanjahat amat N abi lLrtb, bmablah dia. "
Bencana Alam Sebagai Musibah' Uiian dan Peringatan
Bencana alam sebagai sebuah musibah bukanlah balasan
ilahi atas hamba yang berdosa. Justru musibah itu merupakan uiian
dari Allah SWT sebagaimana firman-Nya:
;ili ; eri uii, ._"+t G . "LJ &'Hi
,--Taft* tI rilt ,-.ii @ 3hJni rt',2rrli,
Li+ "ee!il,i @ ,ty,z';t 4)iy &Gl\;$'d;
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'Dar mngah akan kani beikan cobaan kepadanu, dengar sedikit
ketak tar, kelaparun, kektrangan hana, jina dat bub-baahan. dan
beikanlah beitagenbira kepada orang-oranglatgsabar (1 55). (yaitt) orary'
orangyarg apabila tlitinpa mtcibalt, mereka metrgtcapkan: "Inxa lillaabi aa
inrua ilaibi raaji'nnn (156). Mereka ltulablang nerdapat keberkatan larg
.f emprrxa dan rahmat daiTsban nereka dan mereka ltalab orang-orlrtg)arrg
nendd?at pet'trjlk (1 5 7 ) ". (QS. NBaqarah: 1 55-1 57).
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Dan Rasulullah sasr. bersabda; "Manasia lang paling berat
ajianmla adalab para Nabi, kemaclian zraflg-lra gJang nrbaik lah yng
terbaik; unorangdiji utui dengan tingkat aganarla. Dan tidaklab rjian itu
nenimpa seorang bamba hirga Dia menbiarkantla berjalan di muka bsmi
tanpa keu lzhan "(H.R. Al-Bukhari).
Seorang mukmin yang bersabar atas musibah yang
menimpanya dan dalam hal ini dia bersungguh-sungguh mencari
ridha Ailah S!0'T maka musibah itu meniadi flikmat baginya bukan
menjadi siksa (niqmah), dan musibah itu menghapuskan keburukan-
keburukannya dan menambah kebaikan-kebaikan nya pada har\
kiamat. Adapun orang kafir yang ditimpa musibah maka musibah iru
tidak menjadi penghapus atas keburukan-keburukannya serta tidak
menambah kebaikan baginya pada hari kiamat. Sebab orang kafir di
akhirat tak memrliki kebaikan, lantaran dihapus oleh Allah SW'T
sebagaimana fi rman-Nya:
@(ri1t;'^a;i J:* rrtj* c Jlv-e,-,\E JJ
'Dan kani hadapi segala amallangmereka keljakay lah kanijadikan anal
in (bagaikan) drbulary berterbaryan ". (Q.5. A1-Furqaan: 23).
Bagi seluruh umat manusia, musibah adalah peringatan bagi
manusia agar mereka merenung dan berpikir, sehingga tidak akan
terus tenggelam dalam kemaksiatan. Allah Ta'ala berfirman:
.;-s r,..,;iiili A SCni';)b4 ntli 6iir-#:
@,o;-j-&t}+ 6ifrH
"Telah ranpak keruukat di darat dan di lalt di:ebabkan Karena perbnatan
tangm nanusi, wpal Alkb meraukan kepada nereka vbahagial dai
(akibat) perbwtan nereka, agar mereka ktmbali (kejalanlang betay' '1 (QS.
Ar-R0m: 41).
Menurut Imam Jalalain dan Imam Ibnu Katsir dalam
menafsirkan kal.imat "bimi kasabat aydinnis." adalah akibat
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perbuatan maksiat. Berbagai kerusakan di darat dan di laut yang
menimpa manusia adalah akibat kemaksiatan yang dilakukan oleh
manusia sendiri. Maksiat ini adz yang secara langsung merupakan
hukum sebab-akibat alami, ada pula yang tidak.
Selaniutnya Allah S!7'T. menunjukkan bahwa datangnya
bencana ada.lah agar manusia merasakan akibat sebagian ulah mereka
sehingga manusia mau kembali ke jalan Allah SWT. Dalam ayat lain
Allah Ta'ala berfirman:
f ""ir-;Xt,i ,,...( L+'#;:u,+ici
,>: $i -t:3 G 
€ 
ci q)'fi a u-r.-- .LiU3 @
.an : i-fgy+'ti,li
'Dan apa saja natibahlang nenimpa karu Maka adalah disebabkan oleh
perbrutan tanganma serdii, dan Allab memaalkan rcbagran buar (dai
kzsalahan-kevlahanna)Q0). Dan kana tidak dapat nelepaskax dii (dai
aTabAlkh) di nuka brni, dar kamr tidak menperoleh rcorangpek mgdan
ti da k p u la peno lo ng v lain Alla b (3 1 ). (QS. Asy-Si.uri:30-31).
Pengngkaran terhadap hukum-hukum Allah Pencipta
semesta alam, termasuk di dalamnya berbagai macam kemungkaran
semisal prostitusi, perjudian, maraknya riba, kaum wanita yang tidak
menutup aurat, menerapkan demokrasi, pluralisme, berwali kepada
kaum kafir dan menjauhkan umat dari Islam. Hal ini menyebabkan
tidak adanya berkah baik dari langit maupun bumi sebab berkah itu
hanya diberikan kepada bangsa yang beriman dan bertakwa. Allah
SWT berfirman:
2. 
-1-J.: PJ d9 Jbl,t
t.
t,
.P ult J^l jt,. - -:iLi->:-4J tIo
tZ=\ - | /.l.J,-J,;1\ ;sq 16- Jb -t-: . \rJ )\ti z
'Jikalau vkirarya penduduk negei-negei beinan tlar bedakwa, Pastihb
kani akan nelinpahkan kepada nereka berkalt dai langit dan brni, tetapi
mereka menla$akan (rydt-aJat kani) ita, Maka kami siku mereka
di se b a b ka r perb u a tamya ". (Q.S.Al- Ntdf9 6).
Ktratimah
Kini jelaslah bahv,a bencana alam merupakan takdir Allah
yang harus diimani sekaligus ujian yang harus dihadapi dengan sabar.
Bencana harus senantiasa diwaspadai dan direnungkan demi masa
depan umat manusia, yakni hari akhirat dengan nikmatdan siksa-Nya
yang jauh lebih dahsyat dan abadi. Sudahkah keimanan dan amal
petbuatan kita siapkan agar terhindar dari bencana akhirat? Marilah
kita renungkan bahwa sesungguhnya bencana ini adalah peringatan
dari Allah atas berbagai undak kemungkaran yang dilakukan manusia
sendiri; Apakah umat ini akan terus bersikap mencampakkan
hukum-hukum Allah dan terang-terangan melakukan kemaksiatan,
ataukah kembali kepada hukum-hukum Allah yang menjanjikan
keberkahan dan kebaikan dari-Nya? Ataukah umat ini akan terus
menutup mata dan berpura-pura atas seluruh kemungkaran yang
bedangsung di tengah-tengah mereka?
Marilah kita senantiasa berdoa,'Ta Tahan kani, langa ab
Engkaa jadikm hati kani coxdorg ktpada kttevtan nmdah Erykar bei
pet ryrk ke?add kani, dar kawiaka ab kepadd kdni rahmat dai sisi
Engkar; karexa unngahrya EngkauJab MahaPenbei Karazia". Amiin.
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MEI\ryINGKAP STRATEGI SETAN
Akhmad Supriadi, S. HI
Ibnul Qalyim AI-Jauzi, seorang ulama besar besar pengikut
mazhab Hambali yang juga sekaligus murid Ibnu Taymiyah, dalam
bukunya yang berjudul: *Madail Al-Salikir (2003)" yang salah
pembahasannya mengupas tentang sttategi setan dalam menjebak
manusia. Menurut Ibnul Qalyim, setafl menjebak manusia secata
bertahap. Ia memperhitungkan jenis manusia yang dihadapinla.
N{ula-mula ia menggunakan strategi yangpaling kasar, ielas dan tegas.
Cara ini hanya digunakan setan ketika menghadapi orang-orang yang
sudah menjadi setan, sebelum digoda oleh setan. Strategi pamungkas
hanya diialankan dalam menghadapi orang-orang saleh, orang yang
kadar imannya sudah tinggr. Marilah k-rta lihat tentang tuiuh strategi
setan itu.
Perlama, setan menawatkan kekafiran, mengajak manusia
untuk menolak agama. Ia menghembuskan rasa keraguan dalam hati
manusia akan eksistensi Tuhan, risalah para Rasul, dan kebenaran
Kitab Suci. Agama menurut setan hanya diajarkan sebagai
keterbelakangan dan agnotisisme (ta@a agana) dianggap sebagai
pertanda kemajuan, Bukankah bangsa-bangsa yang modern dan
maju adalah bangsa-bangsa yang sekuler dan tidak peduli dengan
agama? Demikian salah satu bisikan setan kepada manusia. Dengan
meninggalkan 
^ga:n'a., 
orar,g-orang Barat justru melejit dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi. Manusia modern adalah manusia yang
rasional dan individual, sedangkan agama menyebabkan manusia
tidak rasional, dogmatis dan diperbudak. Agama tak lebih dari
sekedar candu yang diberikan oleh kaum bangsawan untuk
meninabobokan kaum jelata.
Bila jebakan pertama gagal, Iblis merancangTebakat kedaa.
Manusia dibiarkan beragama dan meyakini kerasulan, tetapi mereka
dttawri bid'ab.Dzlam definisi Ibnul Qayyim, bid'ah adalah segala hal
yang bertentangan dengan sunnah Nabi, baik daiam ibadat maupun
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di luar ibadat. Nabi mengajarkan sikap namun seseorang seringkali
memutlaklGn pendapatnya dan mengkafirkan orang yang tidak
sepaham dengannya. Ini adalah bid'ah. Termasuk bid'ah adalzh
memperbudak isteri, karena menurut A.isyah, Rasulullah berkhidmat
kepada istri-istrinya. Bila manusia berhasil menolak semua bid'ah itu,
iblis menjebak denganjebakat ketiga. yaitu leu,at dosa-dosa besar atau
al kabaix Menusra ditawari zina, korupsi, merampas hak orang lain,
atau durhaka kepada orang rua. Setan'nenbngkd zina dengan label
"sisten perga m masa kinl', korupsi dtanggap sebagai keterampilan
mengatur angka, kolusi sebagai tolong menolong, dan durhaka
kepada orang tua sebagai nasihat baik seorang anak. Biasanya dosa-
dosa besar itu dialarkan secara berangsur-angsur juga. Karena iru, AI-
Qur'an tidak hanya melarang zina tapi juga bahkan melarang
mendekati zina.. Para pemuda pada awalnya disuguhi kenyamanan
berduaan dengan bukan muhim, kemudian sentuhan-sentuhan kecil,
Ialu mencari tempat sepi, dan seterusnya. Korupsi akan dimulai dari
komisi, upeti, sampai pada pemalsuan anggaran.
Jika manusia tidak mau melakukan dosa besar, setan datang
dengatjebakan keenpal, menawarkan dosa-dosa kecil. Dengan halus
izberkata!'Berbuat dou its manusiawi. A a malaikat kaktt tidakpenab
berbaat dosa. bgi pila, b*ankah Alkh hlaba Penganpm dan Maba
PeryEang? Jika in pernah terbetik dalam sanubari seseorang, maka itu
sesungguhnya adalah jebakan setan untuk memperdaya manusia,
karena Nabi SA\W pernah bersabda: 'Jangerlab meremebkan dou,
karena dosa-dosa /acil akat nerjadi buar bila orary nenglinpanla." Ah
bin Abi Thalib jug a berkata " Dota paling besar adalab dosalang diangdp
kecil olebpelakwya;'
Jebakar kelina. Bila manusia berhasil menghindarkan dosa-
dosa kecil, maka setan telah menfapkan perangkapnra yang kelima.
Dalam jebakan ini setan akan menyibukkan manusia untuk
melakukan hal-hak yang nabah sehingga. mereka akan melalaikan
berbagai hal yangwajib. Rekreasi ad alahhal yang naba4 boleh-boleh
sa)a. Tetapi bila hal tersebut menyebabkan seorang abdi negara tidak
dapat melayani masyarakat, padahal tugasnya adalah sebagai pegawai
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negeri maka manusia sesungguhnya telah iatuh pada iebakan setan.
Ibu rumah tangga yang aktif di luar, sehingga rumah tangganya
tedantar, atau pelajar dan mahasiswa yang asyik bersuka ria sehingga
lupa menuntut itmu adalah contoh orang-otang yang telah
terperangkap iebakan setan.
Jebakan keenan leb.ih canggih lagi. Setan menawarkan
manusia dengan ibadat-ibadat yang utama, tetapi melalaikan diri dari
hal-hal yang lebih utama. Berzikir itu utama. Tetapi iika seseorang
hanya sibuk berzikir, salat, atau tafakkur di sudut rumah lalu
mengabaikan beragam permasalahan sosial dan keummatan, maka
pada hakikatnya ia melupakan hal yang lebih utama. Seseorang iatuh
padajebakan keeran ketika meributkan perbedaan kecil dalam ibadat
dan melupakan kualitas ekonomi, pendidikan dan moralitas umat,
atau ketika seseorang yang naik haji berkdi-kali sementara di
sekitarnya banyak kaum dhaafa' dan nttnadbafx hidup dalam
kemiskinan dan kekurangan.
Jebakan terakhir yang Paling canggih, khusus untuk orang-
ofang ),ang bertaqwa, setan akan mengerahkan bala tentaranya, jin
dan manusia untuk menyakitinya, orang saleh itu akan difitnah,
dicaci-maki, diganggu dengan lisan atau tindakan kebenaran
ajawnya akan disebut dusta, kebersihan pribadinya akan dianggap
skandal, dan nasihatnva akan dipedakukan sebagai tindakan
subversif atau meresahkan masyarakat.
Tidak dapat disangkal bahwa setan memiliki beberapa
kekuatan atas izin Allah, diantara kekuatan tersebut menurut pakar
tafsir Qurasih Shihab yakni:
1. Ketersembunyian
Musuh yang dapat dilihat oleh manusia pun belum tentu mudah
drhadapi, apalagi musuh yang tidak terlihat. Ketersembunyian
setan boleh jadi dalam satu temPat yang ttdak diduga sama sekali,
yakni dalam diri manusia sendiri. Setan dapat membisikkan
sesuatu kepada manusia hingga manusia acapkali meyakini itu
merupakan bisikan yangberasal dari hati nurani.
2. Masuk dalam diri manusia.
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Dalam konteks ini Nabi SAW pernah berkata: ,,Setmgahnla nlax
nengalir dalam dii anak c ctr adant sebugaimana nengalirnla darah',
(HR Bukhari Muslim).
3. Sangatlihai
Kelihaian setan dalam memperdaya manusia dapat dilihat dal
strategi dan kemampuannya dalam menyesuaikan d.iri dengan
setiap jenis manusia yang digodanya. Dalam sebuah hadis riwayat
Imam Muslim Nabi menjelaskan: "Setan netgikat tli u1try kepala
seseoraxg diantara kama pada saat itu dengan rtga ikatan " malam masih
paryang naka laxytkan tidurnt! " Begitu bisikannla kepada oranglang
ter1dgd. ntu?i jika laxg betangkatar bangun dan nengingat Alhb,
naka lerlepas ikatar pertana; kalau ia berutdfu *iepat ikatat ktdaa;
dar bila ia thalat terlePas semta ikatannla, dan ia akat menjadi seuorarg
langgiat vna danaijiwarya. Kalat tidak, hatirla kesal dat ia nexjadi
pemalas. "
4. Gigih dan sabar
Setan tidak pernah pupus teka&rya untuk menjerumuskan
manusia. Semua dilakukannya agar kelak ia mendapat teman di
neraka.
,*.8 tp.i tz1'f;i;;r:t*llt;: ii;,Li irt
@e-tigei bt;r<t;.
'Sesngtbnla yditdn i/,1 adahh nasth bagin4 Maka axglyplals ia
rus (mr), Kareru Senrgrhnla ryaitan-yaitan in Hanla mengajak
gobngaxttla upala mereka nenjadi perybni neraka lang merlala-
ry a la ". (Q.S F aarhir :6).
5. Betkolusi
Berkaitan dengan hal ini Al-Quran secara tegas telah
menyatakan:
q;.dit,r-ili'ct.$. (;it G ,-gw; at'Ki
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L. t .,,!'- t. t 
-- 
a tl 
-.
... titP J'Atqj"z; J!-r<;-
'Dan &nikianlab karui jadikan bagi trap tiap nabi itu munh,laittt
retan-setan (lai jenit) mattusia dm (dai ynis) jin. Sebagian mereka
n e n b isi kka n kepada s eb agianlang lai r perka ta a n -p erka taa 11 arg in da h -
indah a ak nenittp nanatia"(Q.S A1-An'am:112).
Bentuk kolusi ini boleh jadi dalam bentuk bisikan setan kepada
manusia lalu manusia menanggapinya. Atau sebaliknya, nafsu
buruk manusia menginginkan sesuatu, lalu ia berhubungan
dengan setan, dan ketika itu galT:ng bersambut, sehingga terjalin
kerjasama diantara keduanya. Setelah setan memperoleh apa
yang dikehendalunya, ia tidak akan membiarkan manusia
sendirian, akan tetapi mendampinginya sampai manusia menjadi
'setan larg runpak', yang juga mengaiak manusia lain kepada
kedurhakaan.
Pada akhirnya, setiap datang bisikan negatif dalam iiwa
seseorang, ia harus menyadari bahwasanya bisikan itu adalah
perangkap setan untuk mempcrdalz manusia agar kelak ia
mendapatkan teman di neraka. Bukankah Allah telah mengingatkan:
t ei
.rJiJ { J-.-
fii'J:n$;-i"J.Jl. t,c.&;il rU ,fti J)*)1;','*,
o. ,fj"fr '#i t,:i ;;i ; 
€- 
;g Y ,:i3-'r, f,i;
E-" - -- L--
"Hai orang-orang lang beinax! Janganlab kaml tsruti langkalt-lengkab
ntan ! Dan siapalang nenxntti langkabJargkah v tan, se*ngabryta selan i tt
menlttruh metgerjakan perbaatan keji dan kualaban. Dan kalat tiada
kemtraban Allah dan ka:ib sEang-l{1a kepadaruu, naka tntak selamanla
tiada seorargpar di anlara kamalang bersib (saci), tetapi Allab neryrrcikan
?'th>
a ..n 
-
o"i .J.:,ul u-+ | LEr+
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lrang-orang yng duakaiNla; dar Allah ts Moba Mendengar dan
n enge tab i' (Q.5. An-Nuur:2 1).
Bahkan, Iblis sebagai nenek molang setan, telah berikrar
bahwa ia beserta anak cucunya akan menggoda manusia dari
berbagai arah dan beragam cara sehingga kebanyakan manusia
meniadi kufur.
-#eg'i @1a$ aL,k il ltiit, di:pi-c,-b Jt,
.b4'ti '6y;* *ig;i *i'6a; ut*ni c;,;:;
@'3'f""'i-,4
"Iblis nenjawab: 'Kareru Engkax Telah nenglukan sl)a teffes4t, JoJa
benar-benar akan (mengbalang-balargi) nereka dai jakr Ergkarlang larus
(6). Ken*ltan:ay akat mendatatgi mereka dai mtAa dax dai be/akarg
mereka, dari kanan dan dai kii nereka. dan Engkaa tidak akan mendapati
kebanlakan mereka beryaktr (taat) (17)'1 (Q.S Al-A'raaf:16-1'f
SEI.AMAT DATANG
BUI-AN YANG PENUH BERKAH
Drs. ]irhanuddin, M. Ag
Setiap bulan Ramadhan tiba, kita selalu mengucapkan,
"Marhaban 1a Ramadhan," selamat datang wahai bulan Ramadhan.
Bulan Ramadhan adalah bulan suci bagi umat Islam. Bila tiba bulan
suci ini, Rasulullah SA\V biasanya memberi kabar kembira kepada
para sahabatnya dengan bersabda: ''[elah datary kepada kalian balan
Rarnadbar, bvlar keberkahan. Allab SIVT nengnjtxgi kalian pada balan
ini dengan men*vnkan rabmat, mengbapas dosa-dosa dat mengab kan do'a.
Allab SWT nelihat berlomba-lonbanla kalian pada bulat ini da Dia
membangga-bargakan kaliax kepada para nalaikat-N1a. Maka
talakka ah kepada Allab SIYT bal-halyng baik dai dii kalian. Karena
arargyarg sergtara adalab oranglang tidak nendaPat rabnat Allab di balan
ini (Ramadhan)" (H.R. Thabrani dan para perav/inva terpercaya).
Bulan Ramadhan adalah masa atau waktu yang
diperuntukkan untuk memfasilitasi umat Islam agar menjadi
manwsia bertaqwa. Berbagai bentuk keberkahan dan kemurahan Allah
ditumpahkan pada bulan Ramadhan. L"ntaraa banyaknya
keberkahan dan kemurahan yang dicurahkan Allah, maka tidak
sedikit umat Islam yang memanfaatkan bulan suci Ramadhan untuk
beramal ibadah secara tulus dan semaksimal mungkin, baik secara
kuantitas maupun kualitasnya. Hal ini dapat kita saksikan berbagai
kesibukan ibadah yang dilakukan masyarakat Islam, baik umat Islam
yang berada di kota-kota besar maupun dipelosok desa nun jauh
disana, dari rakyat biasa sampai pejabat ternama.
Bagi umat Islam, tidak ada keraguan sedikitpun tentang
keistimewaan yang terdapat dalam bulan Ramadhan. Adapun
diantara keistimew^ n yar,g terdapat bulan suci Ramadhan adalah
antara lain:
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Ptrtama, dt dalam bulan Ramadhan disyariatkan berpuasa.
Kewajiban berpuasa bagi umatlslam ditegaskan dalam firman Allah:
,& ;.5 6 iqi 'e.;" :-? i;r; 'u-iy ti:ti
@o#6"'AYt g: --)- /J
"lYahai orarg-orang yng berima! DiwQibkat atat kama berptasa
sebagaimana telab divEibkm atds lrang-zrang sebelum kamt/ agar kaml
b e rta q wa" (Q.5. Al -Baqarah: I 83).
Puasa adalah menahan diri dari apa yang membatalkamya,
sejak terbit faiar hingga terbenam matahari. Puasa adalah latihan
(nltadbab) yang luar biasa. Dalam puasa Allah melatih kita menahan
diri dari sesuatu yzng halal, seperti makan, minum dan hubungan
suami isteri.Jika puasa dilakukan dengan baik dan benar, insya Allah
kebiasaan ini akan menumbuhkan p e nsaao selalu " diatyasi " Allah dan
kemampuan menahan diri dari yang samar-samar (Eabha), apdag
yang haram. Itulah sebabnya puasa dikatakan sebagai tameng/
pelindung dari kemaksiatan, serta benteng dari api neraka.
kdaa, pada bulan Ramadhan disunatkan shalat tarawih.
Anjuran untuk mendirikan shalat tatawih ditegaskan oleh Rasulullah
SAW sebagaimana sabda beliau: 'tsarangsiapa netdiikan tbalat malam
Rznadbu (taraweb), karena iman dcn nenghdrdp pabah (dan Allab),
n iscay di amp a ni do sa - do sa41 alatg te I a b lal* " $ttuttafaq zlaih).
Betapa indahnya bu.lan Ramadhan. Umat Islam dibuat agat
sepanjang siang dan malam bulan Ramadhan selalu mentaati Allah.
Siang wajib melakukan puasa dan malam hari, sunnah melaksanakan
taraweh. Puasa dan shalat taraweh akan membangun pribadi muslim
yang rajin beribadah dan berprinsip: "Tiada haritanpa kttaatan kepada
Allob".
ktiga, Dalzm bulan Ramadhan para setanf jin diikat atau
dibelenggu. Rasulullah SA\X/ bersabda: '?ada b,.ian ini (ranadbat)para
ryetan /linyrglabat diikat/dibelergr, rhinga tidak bebas bergerak seperti
bu lanl ang laii' (H.R. Ahmad).
Persoalan diikatnya jin/setan adalah masalah yang gaib, kita
tidak perlu mempertanyakan tentang teknisnl'a, kita cukup
meyakininya, Petcaya pada yang gaib merupakan bagian dari iman
yang wajib dipercayai. Dengan dibelenggu/diikatnya musuh
bebul,utan manusia, yakni setan, maka rintangan untuk berbuat
kebaikan, khususnya dari pihak eksternal berkurang secara
signifikan, karena provokator utamanya tidak bebas bergerak.
Keenpat, dalambulan Ramadhan bertabur do'a pata malaikat.
Rasulullah SAW bersabda: '?ada b an ramadban para nalaikat berdoa
memobox ampran ,kepada nereka laxg berpaav sampai mereka berpaasa"
(H.R Ahmad). Alangkah berbahagianya orang-orang yang berpuasa.
Mereka dido'akan dan dimintakan ampun oleh para malaikat yang
tidak pctnah berbuat maksiat dan melanggar perintah Allah. Sudah
tentu do'a para malaikat sangat didengar oleh Allah SWT. Inilah
kelebihan orang yang berpuasa.
Kelina, pada bulan Ramadhan Allah SW'T menurunkan
rahmat-Nya dan menghapus dosa-dosa. Inilah modal besar vang
diberikan Allah kepada kita di bulan Ramadhan. Allah mencurahkan
segala bentuk rahmat-Nya kepada hamba-Nya yang berpuasa. Tidak
cukup dengan itu, pada bulan Ramadhan Allah menghapus dosa-
dosa para hamba-Nya. Sfihanallab, betapa besar karunia Allah yang
diiimpahkan kepada umat Islam pada bulan Ramadhan. Tetapi harus
diperhatikan, bahwa yang mendapatkan curahan rahmat dan
ampunan dosa pada bulan Ramadhan adalah orang 1,ang sungguh-
sungguh menjalankan ibadah puasa. Yakni sesuai dengan tuntuoan
Rasulullah dan benar-benar ikhlas karena Allah semata.
Keetam, pada bulan Ramadhan do'a-do'a dikabulkan. Setiap
umat Islam pasti mengharapkan agar do'anya dikabulkan. Betapa
banyak harapan dan keinginan kita yang masih tertunda/belum
terkabulkan. Maka pada bulan Ramadhan adalah kesempatan emas
untuk memohon kepada Allah agar cita-cita kita dikabulkan. Agar
kesulitan kita diangkat dan dihilangkan. Sebab pada bulan mulia ini,
Allah menjanjikan untuk mengabulkan do'apara hamba-Nya.
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Kehisl), or ng yang berpuasa pada buian Ramadhan
disunahkan bersahur. Orang harus bangun pada akhir ma.lam yang
merupakan waktu dimana suasana masih segar dan menyehatkan
lasmani. Bangun sebelum fajar merupakan kebiasaan orang ahli
ibadah. Selain itu, puasa y,ang didahuiui sahur akan mendapatkan
berkah dari Allah. Rasulullah bersabda: "Makan sabarlab kalian,
karena sesungahrla pada nhrr itu ada keberkaban " (H.R. Bukhari).
Dengan melatih bangun di akhir malam sebulan penuh pada bulan
Ramadhan, insya Allah orang yang sungguh-sungguh akan mampu
untuk membiasakannva bangun di akhir malam pada bulan-bulan
yanglain.
Pada saat itu, kita bisa melakukan shalat malam dan berdo'a
kepada Allah. Nabi SAtr)7 bersabda: "I lendakkb kaliar mendiikan
sbalat malam, karera ia adalab tradii ororg-ordfig thalih ffbelun kaliafi.
Surgah, sbalat malam merdekalkan dii kalian kePada Rabb kdlian,
nengltapukar kesalahat, nenjaga dii dai dosa dan nengrir peryakit dai
tu buh. "(HRTirmidzi, disahihkan oleh A1 Hakim)
Kedelapan, pada bulan Ramadhan terdapat satu malam yang
mulia, yaitu malam lailanl qadar, malam yang lebih baik dari seribu
bulan (83 tahun). Oleh karena itu, hendaklah kita sungguh-sungguh
untuk meraih lzilatul qadar, dengan mengisi ibadah pada malam-
malamnya. Sungguh merugi jika kita mengabaikan malam lailclal
qadar bedalu begiru saja. Ya Allah mudahkanlah bagi kami untuk
mendzpatktn / ai I a / a I q ada r.
Di bulan Ramadhan, mari teguhkan niat untuk
menyempurnakan ibadah, mari raih nilai Ramadhan ini dengan lebih
sempurna, semoga segala ibadah yang dilakukan di bulan suci ini
dapat menghantarkan kita menjadi orar'g-orar.gyang taqwa f muttaqix.
lnga allab.
IDUL FITRI:
KEMBAII KE KODRAT SUCI DAN HAKIKI
Nurul Wahdah, M. Pd
Alunan takbir, tahlil, tasbih dan tahmid membahana dan
menggema ke seluruh penjuru dunia. Allafu Akbar-Allah Akban
Allafu Akbar Walillahilham. Hanya Engkaulah va Allah yang benar-
benar Maha Besar. Tiada ungkapan lang pantas kami ucapkan selain
mengagungkan asma-Mu dan memuji kebesaran-Mu. Di hadapan-
Mu kami memang betapa kecil, lemah dan dhaif. Ya Atlah,
Ampunilah kami. Kami ingin kembali kepada-Mu dalam keadaan
suci sebagaimana fithrah kemanusiaan kami. Jangan biarkan kami
terjerembab dalam lumpur dosa.
Perpisahan dengan Ramadhan ditandai dengan fajar pagr
menyingsing, hari ral,apun tiba dan disertai kumandang takbir yang
menambah syahdunya Idul Fitri. Hari itu merupakan hari kebahagian
umat Islam tanpa melihat bangsa, ras maupun golongan. Kita
merayakan kemenangan iru karena kita menang melawan hawa nafsu
dan segala macam bentuk kebathilan yang semuanya bersumber dari
diri kita sendiri. Oleh karena itu, mari merayakan Idul Fitri dengan
penuh khidmat dan rasa sy:kur kita yang mendalam kepada Allah
SWT dan dalam suasana yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam.
Idul Fitri bukanlah kesempatan untuk berp€sta pora (-rura-
hura) dengan petasan atau kembang api, bukan menampilkan
kemewahan atau kekayaan, bukan untuk memperlihatkan status
sosial, bukan membuat makanan yang banyak dan serba lezat, bukan
untuk melakukan pergi untuk konser musik, bukan untuk pergi
berekreasi ke tempat-tempat wisata ataupun bukan tempat-tempat
hiburan yang kesemuanya semakin meniauhkan kita dari makna Idul
Fitri itu sendiri.
Idul Fitri merupakan titik awal untuk menghadapi
kehidupan pada sebelas bulan berikutnya. Pada hari ini kita kembali
kepada fitrah kemanusian kita, bagaikan bayr yang baru lahir. Kita
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kembali menjadi mahluk yang suci dan bersih tanpa noda. Selama
bulan Ramadhan, kita berhasil menciptakan suasana beribadah dan
membangun sistem sosial sehingga memuluskan jalan bagi untuk
menjadi mahluk yzngpallrgmulia (absa taqwiin) di sisiA1lah, bukan
sebaliknva menjadi mahiuk 1.ang paling hina (a{aksaf iir).
Tidak ada mahluk yang memiiiki kesamaan fitrahnya dengan
manusia. Bahkan Fitrah manusia bisa melebihi malaikat. Dalam
Buku "Kontekstualitas A1-Qur'an" pada peristiwa Isra' Mi'raj
dijelaskan bahwa malaikat Jibril menyatakan permintaan maaf
kcpada Nabi N{uhammad SAW karena tidak mampu lagi
menllantarkannya ke tingkat yang lebih tinggi. Semcntara Nabi SAW
berhasil sampai ke Sidratil Muntaha. Hal ini menunjukkan kemulian
manusia apabila manusia tetap me niaga fitrahn)'a.
Apabila manusia lalai dari fitrahnya, maka drrinya lebih
rendah daripada binatang Mereka mempunyai hati, tetapi tidak
digunakan memahami ayat-a),at Allah, mereka mempunyar mata
tctapi tidak digunakan untuk melihat kekuasaan Allah, mereka
mempunl'ai telinga tetapi tidak untuk mendengar ayat-ayat Allah.
Cara pandang mereka telah berubah. Dosa dianggap nikmat, ibadah
dirasa pahit. Kemaksiatan menjadi menu sehari-hari. Kebaikan
meniadi sesuatu yang mengada-ada. Yang benar jadi salah, yang salah
jadi benar. Yang halal jadi haram, yangharam jadi halal. Kehidupan
mcreka mercka diibaratkan seperti seekor tikus yanghidupnya digot,
tidak bisa hidup tanpa air comberan, dan semakin kotornya airnya
semakin gemuklah tikus iru.
Fitrah manusia adalah potensi dasar manusia untuk selalu
beribadah, berbuat baik dan meny.ucikan diri sehingga terpancar
dalam dirinya cahayallahi (ke ben aran). Ingadah fi rman Allah SWT:
jt, 
-i: ;i fii @ ,f; u 
":;i 
;
" S ungub berurnrglab orang-oranglang menlucikan diri (dengan paasa dan
Takat) dar menlebat nama Tfiann1,a (fungan bertakbir lala mengerjakan
sbakt ldal Fitl'. (Q.S. Al-Alaa:14-15)
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Bagaimtna cara menyucikan diri? Menyucikan diri dapat
dilakukan dengan berbaga cara seperti berzikir kepada Allah, berbuat
baik kepada kedua orang tua, membaca Al-Qur'an, ihlas dalam amal,
menahan nafsu kesenangan, bersabar dalam menghadapi musibah,
meninggalkan kecenderungan untuk berbuat dhalim, meninggalkan
pergunjingan, bersedekah dan sebagainya.
Berkaitan fitrah manusia, ada suatu peristiwa yang pedu
menjadi pelajaran bagi kita ketika Allah SWT bertanla kepada Iblis
mengapa ia membangkang perintah Allah SWT;
-.a- r-- a - o-a -- -u, , -r- ,, . 1, , ,
,y cb o,, i; trt ,lti ,*iiir l)i <li et;::, c;la
, t"-i:. a@*c;a:il;i'tL
Allab berfrnan: 'Apakab yrg menghalangima mnk bersxj*l (kepada
Adan) di adktr Akt menlanhmu?" menlawab lblis "Say lebilt baik
daripadarya: Erykaa ciptakan say dai @i ndang dia Engkar ciptakan dari
tanab". (Q.5. N- Nraaf:L2).
Iblis terjebak dalam pandangan jahir (fisik). Ia mengagung-
agungkan asal-usuinya serta merendahkan asal-usul Adam. Iblis
memiliki ego yang sangat tiflggi. Iblis merupakan simbol
pembangkangan kepada perintah Allah. Iblis tidak melihat unsur-
unsur lain selain dari tanah yang ada dalam diri manusia yaitu
kemampuan intelektual dan spritual yang dapat mengantarkannya
menjadi hamba yang taqwa.
Allah menilai hamba bukan bemsal dari keturunan, pangkat,
kedudukan, bangsa maupun ras. Penilaian Allah adalah;. 'Inra
akramaktam 'indallabi alqakun/' (yangpaling nulia di antara kaliar adalah
oranglangpaliry tingi taqwary). Taqwa, membuat kita merasa dekat
dengan Allah. AJlah SWT berfirman:
"sG;sllii!st--=t"$;* 
,;1 a;e ut ib
o.-.->:-*r.ll,[.r,r,
,',--- 4-i t r --,i
*r a*"J l'tYP ''t J
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"Dan apabila banba-hanba-Kt bertan-ya kepadanr te arg Ak4 maka
(lau,ablah), bahwasarla Akr adalah dekat. Akr mengab kat permohottat
oranglang berdoa apabila ia nenobon ktpada-Kl, naka bendaklab nereka
itu nemenuhi (segala peinlah)Ka dan henddklah mereka beinan kepada-Kr,
agar mereka seloh dalam fubenaral." (Q.S N-Baqarah: 1 86)
Taqrva selain memberikan implikasi terhadap individu juga
lingkungan masyarakat.
G ,.s; i; ein @ir,|e-r; ylii S"i i1i Si
@i;-5 i;'6q &LGtik #i"e".t\iii ,-c-si
'.fekiranla pendtdr* ttegei-negei itn beiman dan bertaiwa, patilab Kani
akar nelinpabkan kepada nereka berkab dai langit dan brni tetapi nereka
mexdsstakan ayat liani) i/a, naka Kani siksa mereka diybabkax
perbuatanrya". (Q.S Al- Nraaf:96)
Memang berjuang dan mempertahan "fitrah" merupakan
proses dan perjuangan panjangKita sadar betul bahwa kita manusia
tidak hidup dalam ruang hampa. Kita selalu dihadapkan kepada
tantangan yang bisa mengalahkan antara satu sama lain. Kadang-
kadang kita laiai dan khilaf, yang selama ini menjauhkan diri dan
Allah. Tertutup hati kita untuk melihat tanda-tanda kebesaran-Nya.
Kita lupa fitrah kita yang sesungguhnya l:ahwa kita adalah mahluk
yang paling mulia.
Patudah kiranya menjadi peringatan bagi kita, ketika
Rasulullah usai melaksanakan shalat Idul Fitri, tiba-tiba beliau
menengadah tangan dan mengucapkan'amii sct>anyzk tiga kali. Lalu
para sahabat bertanya kepada Rasulullah. Akhirnya Rasulullahpun
menjawab, "Baru sqa nalaikat berdo'a dan aku nengaminixla." Isi dari
do'a itu adalah: 'Jargan diteina pxasa dan Takat anaklang tidak mat
minta maaf kePado krdw orarrg t anJa, isti fupada wamixla dan msslim
kepada sa*laranla usama maslim." Pada momentum Idul Fitri, marilah
kita saling memaafkan atas segala kesalahan yang telah kita perbuat
sebelumnla baik yang disengaja maupun tidak disengaia. Mari kita
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perbaiki misi humanisme bulan Ramadhan )aitu hubungan antara
manusia (tabbluninal-nas). Dengan demikian hati kita akan lega dan
kita memulai dan menapaki hidup baru. Semoga Allah SWT
menerima segala amalibadah kita.
MAAF LAHIR DAN BATIN
Ahmadi, S. Ag
Setelah bulan Ramadhan, kitapun telah menuntaskan
perjalanan spiritual selama satu bulan penuh itu dengan perayaan
Idul Fitri. Bagi kita, momentum Idul Fitri yang telah sama-sama kita
rayakan itu adalah saat-saat penting untuk bersilaturrahmi dan saling
memaafkan. Seluruh kesalahan yang pernah dilakukan terhadap
se sama selama satu tahun ini, seolah ingin dilebur di hari lebaran. Ada
perasaan lega ketika tangan dilabat oleh teman dan handai taulan,
atau ketika berpelukan dengan anggota keluarga seraya sama-sama
mengucapkan m i n a l'a i d i r wa lfa a i { r.
Disadari atau tidak, ungkapan ninal 'aitlin wal faaiTh, yang
lafaz lengkapnya ad ahJa'aknaa llaht ta fuakan ninol'aidin walfaiTltr
(Semoga Allah berkenan mengembalikan diri kita semua kepada
fitrah kesucian sehingga kita menjadi orang-orang yang menang).
Ungkapan ini dalam masyarakat kita sering diberi makna"mobor maaf
labir dan batix". Meskipun secara kontekstual pemaknaan iru tidak
tedalu menl,impang, namun keluasan dan kedalaman makna
ungkapan ninal'aidin wal faai{t tidaklah sepenuhnya terwakili oleh
perkataan mohon maaf lahir dan batin. Meskipun berbeda, kedua
ungkapan tersebut memang memiliki kaitan satu sama lain. Dalam
istilah keagamaan ada yang disebut iaqqallab atau hzk Al.lah dan ada
1,ang disebut haqqal adani atau hak manusia. Dosa atau kesalahan
manusia kepada Allah menimbulkan hak bagt Allah untuk menuntut
penebusan dari manusia. Kita berpuasa sebulan pcnuh di bulan
Ramadhan adalah upal'a kita untuk menebus dosa-dosa dan mcraih
ampunan dari AIIah sebagaimana yang Ia janiikan, sehingga
puncaknya adalah Idul Fitri dengan harapan agar kita kembal.i kepada
fitrah, kepada kesucian karena Allah telah berkenan mengampuni
dosa-dosa kita.
Kesucian (fitrah yang hakiki) yang disimbolkan oleh adanya
maaf dari Allah harus dibarengr dengan maaf dari manusia. Karena
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dalam kehidupan sehari-hari tentunya kita tak akan pernah luput dari
kesalahan terhadap manusia baik yang disengaia ataupun tidak. Allah
tidak akan mengampuni kesalahan yang kita lakukan terhadap
seseorang kalau dia tidak memaafkan kesalahan kita. Maka perkataan
" mohon maaf labir dan batin" sesungguhnya merupakan refleksi dari
hak manusia (haqqul adan). Di sinilah barangkali antara ungkapan
ninal 'aidin walfaai1in yangberdimensi vertikal dengan ungkapan
mohon maaf lahir dan batin yang berdimensi horizontal.
Maaf dan Memaalkan
Nurcholis Madjid dalam bukunya Pintu'Pintu Menryr Taban
mengatakan: Idul Fitri ialah bersihnya kita dari dosa-dosa kepada
Lllah (berkat tanbat navha di balax Ramadhan),kemudran kita lengkapi
dengan memohon maaf kepada sesama, serta saling memaafkan.
Keuka itulah kita berada dalam fitrah kita yang suci dan kembalinya
fitrah itu kita peringati sebagai Idul Fitri. Ada dua hal penting yang
menjadi dasar kesempurnaan dalam rangka meraih kedamaian sejati
dan fitrah hakiki Id'alFitri,yakrrt" neni a maaf dan nenaaJkan" .
Pertama, meminta maaf. Meminta maaf adalah pekeriaan
vang gampang-gampang susah. Tidak semua orang dapat
melakukannya, tedebih kalau ego lebih mendominasi dirinya.
Misalnya, karena tua sehingga enggan meminta maaf kepada yang
muda atau katena status sosial yang lebih tinggi sehingga merasa risih
kalau harus meminta maaf kepada yag lebih rendah statusnya,
mentang-mentang atasan sehingga malu untuk meminta maaf
kepada bawahan ataupun karena alasan-alasan Iainnya.
Pernyataan maaf harus diucapkan dengan tulus, tidak hanya
di mulut saja. Perny^laanr.r.i 
^f 
y^ngtulus adalah suatu ungkapan hati
nurani yang jetnih dan merupakan manifestasi dari sebuah kesadaran
tanpa melalui proses pemikiran. Ungkapan maaf dengan niat yang
tulus artinya ketika akan menyampaikan pernyataan maaf, seorang
berjanii untuk tidak melakukan kesalahan yang sama. Dengan kata
lain, orang yang beriman tidak boleh terperosok dua kali dalam satu
Iobang yang sama. Karena itu ungkapan maaf scbagai Pernyataan
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hati nurani merupakan bagian integral dari nilai-niiai iman yang
terinternalisasi dalam perilaku keseharian.
Meminta maaf juga scbaiknya dilakukan sesegera mungkin
manakala kita merasa berbuat salah terhadap seseorang I(arena
menunda untuk meminta maaf sepcrti menunggu bulan Syawal
setiap tahun dipandang sebagai perbuatan yang kurang bijak, karena
kita tidakpernah tahu kapan kehidupan kita akan beraklrir.
kdua, memaafkan Mema{kan kesalahan orang lain adalah
bagian dari perbuatan baik yang disukai Allah karena perbuatan
dcmikian akan melahirkan rasa aman dan damai di tengah-tengah
kehidupan masyarakat, sebagaimana yang tersirat dalam Al-Quran:
6tsi, 'uji 6*Aii ,lfitii ,\iti c o;+:.'u-iil
"(1aita) orang-orang laxg menaJkabkan (handrya), baik di oaku lapang
md,,tptfi rempit, dan orang-orarglang menahar amarabnla dat mena'aJkan
(kemkhan) orang. Allah nenlakai lrang-lrang Jang berbrut fubajikan".
(Q.S Ali 'Imran:134).
Memaafkan juga pekerjaan yang tidak kalah sul.itnya dari
meminta maaf. Tidak semua orang mau berbesar hati memafkan
kesalahan orang lain. Apalagi kalau dia menganggap kesalahan itu
terlalu besar, sehingga kata maaf saja dianggap tedalu ringan dan
tidak cukup untuk menebus kesalahan tersebut, sehingga kita sering
mendengar ungkapan " kesalahanlang tak hrmaal*ax". Padahal Allah
saja selalu memaafkan, bahkan Maha Pengampun sebagaimana
banyak disebutkan dalam ayat-ayat Al-Qur'an.
Dalam praktiknya, memaaflan kesalahan orang lain iru
banyak bentukrrya. Dalam surat An-Nisa ayat 1,49 kata " naaf' yar-,g
dinisbatkan kepada manusia dirangkaikan dengan sifat Allah yang
ditegaskan sebagai Maha Pemaaf dan Maha Perkasa. Karena itu,
tidaklah keliru pendapat yang mengatakan bahrva orang yang pemaaf
sesungguhnya adalah orangyang perkasa. Artinya dia perkasa karena
flir"o6 .,-9J.+
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sanggup menahan diri dari rasa marah dan keinginan untuk
membalas kesalahan oranglain. Tetapi, apakah memaaflan dan tidak
membalas kesalahan orang lain itu saja sudah cukup? Dalam surah
Ai-Taghabun, ada isyarat bahwa memaafkan itu sebenarnya baru
merupakan tingkat pertama. Ada dua tingkat lagi di atasnya, yaitu
menghapuskan kesalahan dan mengampuni, sebagaimana firman
Allah:
.D\ t <t !i-7:'i ' ' '-'
'e'efir"b 4t'l irP tt;;:itt;rZ:it:-t oli...
"...Darjika kana nenaaJkan, nergbaputkat kesalahan dan mengampui,
naka nmngrhnla Allab Maha Penganpm lagi Maba Petyayng" (QS.
At-Taghabun: 14).
Ayat ini mengisyaratkan bahwa memaafkan, menghapuskan
kesalahan dan mengampuni adalah tiga hal yang menunjukkan
kualitas atau tingkatan-tingkatan moral tersendiri. Kalau kita
" memafkan" kesalahan orang lain berarti kita menutupi kesalahan
orang tersebut dan juga rasa marah kita sendiri dengan keihkhlasan
memberi maaf. Ibaratnya kita menutupi kesalahan tulisan di atas
kertas dengan Trpp rxtetapi kesalahan itu sendiri masih ada dan tidak
terhapus.
Kalau kita 'nengbapal' kesalahan tersebut dengan alat
penghapus, bukankah nanti kertasnya sendiri yang menjadi
rusak..Katena itu ada cara ketiga, yaitu menulis lagi di kertas vang
baru. Artinya kita bersedia membuka lembaran yang baru dalam
hubungan kita dengan orang yang berbuat kesalahan. Inilah esensi
dari "mengampmi' yang dalam bahasa Al-Qur'an dtsebut nagfirah,
yang secara harfiah berarti melepaskan diri dari segala yang
mengganggu. Maksudnya, setelah saling mengampuni kesalahan,
kita betikrar untuk membuka lembaran hidup baru dan tidak ada
barang sedikitpun pun noda yang tersisa yang akan mengganggu
hubungan kita dengan oranglain.
Selain datang berkunjung ke rumah-rumah, maaf
memaafkan dapat pula dilakukan dalam acara semi formal yang biasa
dilakukan masyarakat kita yakni acara. halal bi halal. Dengan
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semangat beridul Fitri, acara halal bi halal sesungguhhla bisa menjadi
forum yang sangat efektif untuk memulai hubungan baik atau
memperbaharui hubungan yang retak fturang harmonis) dengan
sesama. Sebab, asal kata halalbihalal sebagaimana yang diungkapkan
Quraish Shihab adalah halla atau halala yang mcmpunyai makna-
makna antara lain: menvelesaikan problem atau kesulitan;
meluruskan benang kusut, mencairkan yang beku atau melepas
ikatan yang membelenggu. Dengan begitu, kalau kita pahami kata
halal bi halal ditinjau dari segi kebahasaan seakan-akan kita
menginginkan adanya sesuatu yang mengubah hubungan kita yang
tadinya keruh men)adi jernih, dari yang beku menjadi cair dan dari
yang terikatmeniadi terlepas atau bebas.
Tedepas dari kenyataan bahu,a forum silaturrahmi yang
dilabeli dengan halal bi halal itu hanya merupakan tradisi kita (umat
Islam Indonesia) yang diwarisi turun temurun seperti juga tradisi ber-
lebaran, namun tujuan dan hakikat yang terkandung di dalamnya
sungguh suci dan muiia. Sudah tentu dengan catatan bahwa kemulian
dan kesuciannya tidak boleh dicemari oleh motif-motif atau tujuan-
tujuan lain yang biasanya atau cenderung muncul d.i dalam interaksi
kita dengan sesama, seperti pamer kemewahan, kekayaan,
kedudukan dan sebagainya. Sebab jika begitu, forum halal bi halal
akan sama saja dengan dengan pertemuan arisan atau mungkin tidak
berbeda dengan sebuah pesta selebritis, sebuah pesta yang menjadi
tuiuan pada dirinya sendiri.
JANGAN REMEHKAN DO'A
Nurul Vahdah, M. Pd
Pada dasarnya do'a bukanlah sesuatu yang asing dalam
kehidupan sehari-hari. Kita sangat dianjurkan untuk selalu berdo'a
baik mengawali maupun menludahi hampir setiap aktifitas kita yang
kita lakukan. Sejak kecilpun kita sudah diajarkan berbagai macam
bentuk doa seperti do'a sebelum makan, minum, tidur, dan
sebagainya. Sesungguhnya, apa makna do'a dalam kehidupan kita?
Apakah setiap do'a selalu dikabulkan oleh Allah? Apakah ada yang
salah manakala do'a tidak dikabulkan?
Dalam Islam, do'a merupakan saripati agama. Secara isti.lah
do'a berasal dari kata Bahasa Arab yakni " daa'a1ad'u-dt'a ad'yang
dapat diartikan " nemangil, memixta dan memoboi'. Sholatpun
mengandung do'a. Do'a merupakan bagian dari ibadah. Rasulullah
bersabda: 'Do'a adalalt ibadab". Dalam hadits lain, yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah: 'tsararg siapalang tidak menlanpaikan permohonan
kepada Allab SIYT, naka Allah SIVT akar rurka kpadarya". Tidak
benat kalau ada yang berkata: Mala rasanla nemohon kepada Allab
patlabal selana ini aka meningalkanNla dar dirikt penuh dengan dasa-"
Allah selalu menanti-nanti doa seorang hamba-Nya meskipun dia
telah banyak melakukan dosa. Di sinilah letak bedant.a antara Allah
dan manusia. Allah Yang Maha Kuasa selalu ingin hamba-Nya
meminta dan memohon bantuan kepada-Nya, bahkan Allah
mencintai hamba-Nya yangmemanjatkan doa secara berulang-ulang
Sedangkan manusia, jangankan meminta orang lain untuk meminta
bantuan kepadanya, dimintai bantuan pun dia enggan.
Allah SWT sangat senang kalau hamba-Nva tcrus memohon
dan berdo'a kepada-Nya sebagai pelengkap ikhtiar karena bagr Allah
orang yang tidak mcmohon berarti dia sombong karena dirinya
merasa mampu sendirian mengatasi segda persoalannva atau bahkan
lari kepada keputusasaan yang merupakan tindakan dosa akibat
keengganan berdo'a. Aliah S\Xlf berfirman:
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Dan Tahanmt berfrman: "Berdoalah kepada-Kt, niscala akan
Krperkenankar bagint. S esangabnla orarg-oranglang metlom bongkan di i
dai nexlenbalt-Kt akan masrk neraka Jabannam dalam keadaan hira
/zza'1 (Q.S. At'Mu'min:60).
Dalam kehidupan sehari-hari sikap kita terhadap do'a sangat
beragam. Ada yang berdoa sekedar saja asal keluar dari mulut
bagaikan mantera tanpa menghayati sepenuhnya. Ada yang
terkadang berdo'a sambi.l berbicara ketika acara berdo'a dilakukan
secara bersama-sama. Ada yang tidak pernah serius dan selalu
memperolok-olokan do'a. Ada yang memang benrl-betul berdo'a
dengan penuh keyakinan dan kepasrahan kepada Allah SW'T karena
pada suatu saat Allah akan menepati janjinya. Ada juga yang pesimis
terhadap doanya karena nasibnya tidak pernah berubah-ubah. Dia
merasa selalu dalam kemiskinan (himpitan hidup), ditimpa banyak
masalah, musibah dan sebagainya. Ada yang tak sabar menunggu
do'anya untuk segera dikabulkan. Lebih parah lagi ada beranggapan
bahwa segala apapun tidak ada hubungan zrtaru do'a dan usaha
(ikbtia) yang dilakukan. Menurumya, segala bentuk keberhasilan
dalam hidup ini tanpa intervensi dari Allah SWT melainkan karena
berusaha danbekeria keras.
Para pakat kedoktetan khususnya di bidang kesehatan jiwa
berpandangan bahwa do'a itu sangat penting. Alasannya, d,alam
situasi manusia dihadapkan kepada kehidupan yang penuh
persaingan, stress dan kecemasan yang merupakan sumber berbagai
penyakit kejiwaan dan fisik seperti darah tinggr, iantung dan stroke,
maka penyembuhannya hanyalah dengan cara berdo'a.
Prof. Dadang Hawari seorang psikiater terkemuka di
Indonesia selalu menganiurkan pasien yang mengalami tekanan jiwa,
agar mendekatkan diri dengan cara betdo'a kcpada Allah. Marxs
Carrel seorang ahli bedah Perancis menegaskan bahwa kegunaan
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do'a dalam mewuiudkan ketentraman jiwa dapat dibuktikan secara
ilmiah yang sama kuatnya dengan pembuktian di bidang fisika Pada
iaman dulu Rasulullah pernah mendapati seorang lakiJaki
menyerahkan dirinya kepada kesusahan dan kesedihan dengan cara
betdiam diri di mesiid bukan pada waktu-waktu shalat dan
meninggalkan pekeriaannya, Rasul kemudian memerintah dia untuk
berdo'a kepada Allah sambil berusaha melunasi hutangmya'
Bentuk Do'a dan PengaruhnYa
Ada berbagai bentuk atau cara berdo'a dan pengaruh yang
ditimbulkan akibat aktivitas do'a yang dipaniatkan seseorang kepada
Allah SWT, antara lain:
1. BerdTjkir.Dzrior adalah perangkat do'a yang paling tinggi'
Dengan berdzikir akan diperoleh ketenangan hal Jika hati
sudah tenang, tenangpula iiwanya dan mudah pula dia mengatasi
masalahnya.
2. Istigbfar. Dengan beristigh fzt akan menghapus berbagai
kesalahan seseorang dan terampuni dosa-dosanya lstigfar iuga
mendidik seseotang dalam menanamkan rasa rendah hati'
Adapun buah yang dapat dipetik dari istigfar adalah
pettambahan rezeki. Allah berfi rman;
A u; )'6' . |,- J,.,.t;j-r:3t di3
Llr-l \--te
J'9.:
'Maka aku katakan kepada merekc 'Moho ah ant4a fupadd
Trhattm*, xwnguhnla Dia ad.akh Maha Peryanpttx, niscEa Dia
akan nerryiinkan hnjat kepadama dengan lebat dan membatlakkax
harta dan anak-anakma dan mengadakan xntttkna ktbu -kebun dan
mengarlakan (prk ttidalanrya) untukma ungai'vngal" (Q.S Nuh:10-
12).
-1'.1
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3. Sabar.Kesabaran adalah kekuatan menahan diri dan kemampuan
untuk menerima sesuaru yang tidak disenangi olehnya. Jika
seseorang tidak bisa bersabar, maka dia akan berpindah dari
keimanan kepada kekufuran dengan mencaci-maki takdir. Buah
yang dapat dipetik dari bersikap sabar ini adalah bahwa dra dapat
menahan kejahatan ataupun uiian dengan kebaikan karena tidak
ada vang dapat menolak kejahatan ataupun ujian dengan
kebaikan selain orang-orang yang sabar Dengan kesabaran
mereka akan mendapatkan kebetuntungan yang besar dari
Tuhannya.
4. Ta:bib. dengan bertasbih langit akan tetap bertahan, bumi rni
tetap terhampar dan benda-benda di alam semesta ini tetap ada.
Sesungguhnya manusia yang dianggap hidup itu adalah manusia
1.ang mau bertasbih dan berdzikir kepada A1lah SWT, sedangkan
manusia yang mati sesunggunya mereka yang mati hati dan
Ldahnya, tidak mau berdzikirdan bertasbih kepada Tuhannya.
HaI-Hal Menghalangi Terkabulnya Do,a
Allah mencintai hambaNya yang berdoa, namun Allah
memiliki berbagai cara dalam memperkenankan do,a. Ada doa yang
langsung d.ikabulkan ketika baru saja dipanjatkan, ada juga doa yang
memerlukan waktu sampai doa tersebut dikabulkan. penguluran
waktu tentunya mengandung maksud tersendiri dari Allah S\VT
Yang Maha Tahu terhadap hal-hal yang akan datang. Oleh sebab itu,
dituntut kesabaran dalam menunggu do,a dikabulkan oleh Allah
S\vT.
Tidak terkabulnya do'a, menurut seorang sufi Ibtahim bin
Ad-ham, karena sepuluh perkan. Perlama, kita mengetahui Allah,
tetapi tidak melaksanakan kewajiban. Ktdra, Kita membaca Al-
Qur'an tetapi tidak mengamalkanya. ktiga, kita menyatakan cinta
kepada Rasulullah tetapi meninggalkan sunnahnya. kenpat, l<tta
mengakui bermusuhan dengan slaitan, tetapi kita menaati mereka.
Kelina, ktta mengakui ingin selamat dari siksa neraka tetapi
melemparkan diri ke dalamnya. kenam, kita menyrrkai sorga tetapi
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tidak beramal untuknya. ktalah, Kita pasti mati tetapi tidak
mempersiapkan diri. Kertelapan, sibuk mengurusi aib manusia lain,
tetapi lupa mengoreksi aib sendiri. ksenbila4 kita mengubur orang
mati, tetapi tidak mengambil pelaiaran. Ke:epxhh' kita menikmati
karunia AIIah SW'T tetapitidak betsl'ukut.
Kita sudah diberikan fasilitas do'a oleh Allah SWL Alangkah
sangat meruginya kita kalau tidak bisa memanfaatkannya untuk
kehidupan kehidupan kita, karena itu teruslah berdo'a Janganlah
pernah berputus asa!
MENJAGALIDAH
Eka Suriansyah, S. HI
Setiap hari kita sebagai manusia selalu bertemu satu sama
Iainnya. Kita adalah makhluk sosial, sudah tentu tidak dapat hidup
sendid dan saling membutuhkan satu sama lain. Dalam kondisi ini
media si.laturrahmi yang paling sering digunakan adalah lisan atzu
dalam bahasa kita a dalah lidab. Melalui media iisan inilah kita berkata_
kata menl'ampaikan apa yang berada dibenak ataupun di alam pikiran
kita kepada orang lain. Ketika apa yang kita ucapkan ra lab maka rcnn)
membuat orang tersinggung Sebaliknya apabia apa yang kita
ucapkan baik untuk didengar maka suasana silaturrahmi akan
t€rcipta yang membuat semakin akrab. Jadi betapa besarnya peran
lidah ini dalam membina suasana silahturahmi dalam kehidupan kita.
Selain itu banyak hai yang baik dapat dilakukan dengan
media lidah ini seperti memberikan nasihat, menyampaikan ilmu
pengetahuan, membaca Al-Qur'an, zikir dan sebagainya. Kita
dianjurkan untuk menjaga Lidah agar berkata-kata yang baik karena
hal itu dianggap sebagai suatu keselamatan sebagaimana sabda
Rasulullah ketika 'Uqbah bin 'Amir ),ang bertanya tentarg
keselamatan kepada Rasulullah, dia m enlawab: ,Ketelamatar iht adalab
kamt menjaga lidahru" (H.R.'firmidzi). Sebaliknya dengan lidah ini
pula banyak hal-hal jelek dapat terjadi scperti memfitnah,
menggibah, berdusta, adu domba dan masih banyak lagi hal-hal yang
merusak diri-pribadi seseorang maupun lingkungan.
Dalam sebuah ungkapan pujangga arab ada y.ang
menggambarkan hubungan yang ent antara irdah dan keselamatan;
salal atsl hruri f hifd{l l*ari (keselanatu releoraflg itt tergant ttg
bagaimana dia neiaga lidahrya). Jadi perlu perhatian khusus dalam
menjaga karunia Allah yang satu ini agar apa yang keluar menjadi
Iebih bermanfa'at bagi diri sendiri dan orang-orang yang berada
dilingkungan sekitarnya. Dalam hal ini, Rasulullah SAW bersabda:
"Hexdaklab seseorang ita berkatalang boik-baik atart diany', (Ntuttafaqun
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'alaih). Had.its mengingatkan kita untuk selalu berkata yang baik Jika
tidak mampu hendaklah diam
Di dalam Alqur'an ada bentuk-benrukbemntx (qa an) yatg
menjadi tulukan dalam berbicara kepada sesama:
1 . Berkata kata ya rrgBaik (paalun Ma nfin)
Allah SW'T berfirman:
fup Kt'r' uii 
-t7a- yi; ; *';*i 3 t|:"li
@,+
'Perkataanlang beik dat penbeian naaf lebih baik dai ndekahyng
diiiryi dtrgan seuatx laxg metlakitkan (petauan si peneina)' Allah
Maha Kay tagi MahaPeryantan" (Q.5. Al-Baqaruh:263) '
Ayat ini merupakan aniutan untuk mefluturkan kata-kata yang
baik dalam melaksanakan kebaiikan. Di ayat lain Allah juga
memedntahkan agar berkata yang baik, sebagaimana fuman-
Nya:
Ltt, 
,. r , ,_a_ 1- .
... i);'J:tit"^etb
'Taat tlan nengcapkan perkataan yng baik (adalab kbih baik bagi
nere ka)... "(Q.5. Muhammad:2 1).
2. Berkata-katayangBentr (pa ttn S adiidan)
Hal ini diungkaPkan Allah:
@ I i+- 
"t;i 
j ri4-r's i fr '& t i't
'Oteh kbab ita, hendaklah mereka beiaqwa kepada Allab dan
hendakkh mereka nengtcapkd Perkataan Jang bemr"' (Q'S' An-
Nisaa':9).
Dari ayat ini dapat dimengerti bahwa betkata yang benar adalah
bagian dari sifat takwa. Sebaliknya, orang yang tidak berkata
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benar sama seperti orang-orang zaltm. Dalam AJ-eur,an
digambarkan:
utrG 4 ,p-_s;fr;e rn-r*iity <_r.if,-Jf
@ -<':' )L-ij'tL c-' ;C:Ji ir *l&
'Maka orang-oraag yng 7alin di antara mereka ilu merganti
(perkataat iu) dtngat perkataanlatg tidak dikatakan kepada mereka.
Maka Kani tinpakan kEada mereka aTab tlai laryit disebabkan
keTaliman mereka" (QS. Al-A'raaf: 1 62).
3. Perkataan yangMembekas di Han (paulan Baligban)
Allah menegaskan:
'&i 
*'ef| +& au iti * <r.. i+_ iI
Y"r\;;f JJ ,jj
'Mereka itu adalab orang-oranglang,4llab nengetahai apalang di dalan
bati mereka- Kzrena itu berpalirylab kantt dari nereka, dan berilab
mereka pelEaran, daz katakaxkh kepafu mereka perkataar, ]a,tg
mea bekas padajiwa nereka " (Q.5. An-Nisaa' :63).
Al-Qur'an menerangkan ketika Nabi Muhammad SAW
menghadapi orang munafiq hendaklah dia berkata kepada
mereka dengan perkataan yang singkat dan ielas. Bentuk
komunikasi yang digunakan ketika menghadapi orang yang
munafik adalah bukan dengan cara meninggalkannya kemudian
tanpa berkata sepatah kata pun. Kita harus tetap menghadapi
dan berkata dengan singkat dan jelas.
4. Petkataan yang Multz (Qa an Kaiinan)
Perkataan yang mu.lia ini digambarkan tatkala kita sebagai
sebagai seorang anak yang berbicara dengan kedua orang tua
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dengan menggunakan kata-kata yang mulia.
& el" G;;1,/"4nV i$t'-i4 tii-,d 1i ct1., 2;;'
*i )d Jn <n ,;V li-c';i 'i+ii a"-
@(.-.+1iA "i'i*i
'Dan Tuhanna telah neneintahka, s,rpoy ka*o iongon menlembah
vlain Dia tlax hetdaklalt kantt berbrat baik pada ifu bapaknu dengax
rcbaik-baikrya. Jika salatt seoratg di antara kedm-daanla unpai
berun ur lari at dalan pemeli baraanrut, uaka se kali-kalijanganlah kanrr
mexgatakan krpada kedrarya perkataat "ab" dan janganlab kantt
uembertak mereka dan uapkadah ktpada mereka perkataan )dttg
malia" (Q.5. N lsraa':23).
Dalam avat ini nampak diielaskan dalam menghadapi orangyang
sudah tua dan pikun, apakah orang tua kita sendiri secara khusus,
maupun orang lain hendaklah berkata -kztayar.g kaina Ktiinatt
disini dapat diartikal,// ia at^n lemah leubst. Sahabat Nabi Ibnu
Bajjah At-Tujaibi pernah bertanya kepada Sa'id Ibnu Musayl'af
tentangmakn qarlan kaiinan,Il>nuMusalryab meniawab bahwa
yang dimaksud dengzo qa an kaiinan adalah perkataan yang
digunakan seorang hamba sthaya (badak) kepada tuannya yang
mempunyai perangai sangat kasar. Jadi ungkapan yang paling
halus dari seorang budak kepada tuann,va tersebudah yang
dimaksud dengan qaalan kaiiman.
5. Ucapan r.ang P antas (pa an Malwtran)
Etika ketika menghadapi beberapa tipologi orang seperti orang
miskin, keluarga yang kurang mamPu, orang yang dalam
perjalanan kehabisan bekal sedang kitapun pada kondisi ketika
itu tidak dapat membantu mereka, maka Al-Qur'an mengajarkan
pada kondisi seperti ini hendaklah mengucapkan kata-kata yang
pantas agar tidak menyinggung Perasaan mereka Dalam Al-
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Qur'an dikatakan:
1 .-
-J J;1 6;J oL; ,r'r"t 1:til;i 'fr' **i eS
- 
-..- 
o@ri# v?
'Dar jika kanx berpalirg dari nereka mtak memperohb rabnat tlai
Tubanmu lang kant harEka4 maka katakanlab ktpada nereka
tcapa t1 angpan tas " (Q.S. Al-Israa':28).
Ketika kita berbicara terhadap sesama manusia apakah dia orang
ba.ik ataupun ddak, hendaklah terap diladeni aga, tercipt"nya
suatu komunikasi yang sehat. Orang yang menjadi lawan bicara
tidaklah menjadi halangan bagi kita untuk berkomunikasi
dengan pola-pola yang secara umum sudah digambarkan dalam
Al-Qur'an.
Di antara sifat orang-orang yang mendapat kemuliaan dari Ailah
adalah orang yang menjaga lidahnya bahkan ketika bertemu
orang jahil sekalipun hendaknya dia tetap berkata baik
sebagaimana dalam Al-Qur'an:
.,/tib tJ'r; 
,-,.)1$ g 'o*Z- <r-ii uali i*i
@ c,t-ije 3,jAai,&,
'Dan bambalambaTuban Yatg Maba penlalang itu ialab orang-orang
lang berlalar di atas bwi dergat rerdah bati dm apabila orarg-oratg
jabilmerlapa nereka, mereka metgrcapkan kata-katalang baik', (e.5.
Al-Furqaan:63).
Dalam Tafsir Ibu K/ridijelaskan sekalipun orang jahil berdusta
dengan kata-kata yang kasar kepada kita maka hendaklah kita
mema'afkannya, bersalaman kepadanya dan janganlah kita
membalas dengan apa yang dia katakan. Kita berharap semoga
karunia yang diberi kepada kita berupa lidah dapat kita jaga agar
selalu berkata-kata yang benar dan membawa manfa,at yang
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lebih baik. Semoga kita tidak digolongkan seperti orang-orang
yang selalu dilaknat Allah karena menggunakan lidah untuk
berkata berbohong
" -.-L.aknal Attdh ditir4akan kepatla orang-oranglang berdasla"' (Alt
'Imran:61) Berhati-hatilah dengan lidah!
f;; 3-+la:i i" ilii:i -t;413
PANDAI BERSYUKUR
Rahmadi Nirwanto, S. Pd
Pernahkan kita membayangkan andaikata jantung kita tiba_
tiba tidak berdetak, darah berhenti mengaiir, atau tiba-tiba kita
berhenti bernafas? Atau kita tidak bisa makan sama sekali karena
sakit keras dan sebagainya? Kesemuanlz hendaknya menyadarkan
kita betapa pentingnya nikmat Allah SWT bagi kehidupan kita. Oleh
karcna itu, hendaknya kita menjadi orang pandai bers),ukur atas
nikmat yang diberikan Allah SWT kepada kita. Tak satupun nikmat_
nikmat itu buatan kita sendiri.
Kata "Erkt/' sering kita dengar dalam kehidupan sehari_
hari. Seseorang mengucapkan kata tersebut jika dia mendapat
kesenangan, kebahagiaan, atau terh.indar dari musibah atau bencana.
Terkadang ada juga orangyang sekedar mengucapkan., gakd'hanya
sekedar basa basi tanpa meresapi dan memahami hakekat svukur
sehingga aplikasi syrrkur tidak hanya terbatas pada ucapan lisanianpa
melakukan tindakan sebagaiwujud kesyukuran kepada kita.
Kata s1'r.rkur berasal dari kata ,,yakara-lagkrn* rytkrar',
yang artinya berteinakasih. Dalam kamus bahasa lndonesia sllktr
dimaknai sebagai: 1) rasa terima kasih kepada A.llah;2) untunglah
(pernyataan untuk perasaan lega, lapang, senang, dan lain-lain).
Sering juga kita dengar ucapan ,,s1nkw" dilontarkan kepada
seseorang vang ditimpa kesialan atau ketidakberuntungan
dikatenakan orang tersebut pernah berbuat kesalahan atau hal ya.rg
merugikan orang lain sehingga orang tidak suka sama perbuatannva.
Kata "yakzr" ini biasa dibarengi dengan kata ,,rasait loe". Kata
"yrkar" dtstnt lebih be rtujuan p^da ,,pem,/aratl bati yry dongkat"
bukaa " gr krr" yaogber makoa teima kasilt.
Segala bentuk kesy'ukuran pada prinsipnya ditujukan kepada
Allah SWT. Al-Qur'an memerintahkan umat Islam untuk bersvukur
setelah menyebut beberapa nikmat-Nya. Firman Allah d"t^^ At,
Qur'an:
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'Maka ingatlah kepadaKr niscala aka ingat kepadaru dan berytktrlah
kepadakr dar janganlah kantt nergitgkari (niknat)Kt" (QS AI-
Ba.qarah:l52).
\W'alaupun kesl'ukuran harus dirujukan kepada Allah dan
ucapan synrkur ,vang diaiarkan adalah "alhandalillah" yang artt'nya
"SWk P,lji bagi Alkh" , ini bukan berarti kita dilarang bersyrkur
kepada mereka yang menjadi Perantara kehadiran nikmat Allah Al-
Qur'an secara tegas memerintahkan agar kita mensl'r:kuri kedua
orang tua, Sebagaimana dalam Firman-Nya:
@'reii'11 u. 4'rt J i=li ui
"...Bers1*rrtah kepatla-Ku dan kepatla oratg tuam4 harya kepada-Ktlalt
ken balim" (Q.5. Luqman:1 4).
Bersyukur kepada orang tua bisa dikategorikan berslTrkur
kepada orang lain, karena kita hidup tidak sendirian l(ita sebagai
makhluk sosial selalu memerlukan bantuan, bahkan bisa
ketergantungan dengan benda-benda di sekitarnya'
Allah menl'uruh hamba-Nya untuk bersyrkur' Hal ini tidak
berarti kalau seorang hamba tidak berslukur akan memberikan
pengaruh kepada-Nya, sama sekali tidak, bahkan Allah tidak
membutuhkan sedikitpun s1'ukur dari mahluk-Nya melainkan s1'ukur
tersebut berba[k menladi manfaat bagi orang yang bersy'ukur itu,
sebagaimana yang ditun jukkan dalam Al-Qur'an:
zG- l -on '& i,j.t i.p: i
'Jika kana berytkarparti akan Ka tambah (niknat-Ku) arnknr" (QS'
Ibrahim:7). Tambahan nikmat inilah yang jadi manfaat bagi ,vang
bersyrrkur. Misalnya, seseorang yang bersl'ukur dengan cara
memberikan sedekah pada orang lain, maka Allah akan membalas
beriipat ganda dari apa yang telah dia sedekahkan, ini berarti caranya
.J+lL*"t rlrrL) )
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bers),ukur tersebut bukannya bertujuan untuk menyenangkan AJlah,
sebaliknya kesenangan dan kebahagian itu kembali pada orang yang
bersyrrkur dengan jalan bersedekah.
Nlemang manusia tidak mampu untuk berslukur kepada
Allah secara sempurna, baik dalam bentuk kalimat-kaLim"t prrli^.,
maupun dalam bentuk perbuatan. Al-eur'an menunjukkan orang_
orangyangdekat kepadaAliah tetap memohon agar selalu dibimbing
untuk mens)'ukuri nikmat-Nya.
<----tfL)t'i-_ -Jtt
A;J
I i9:,JGi*ioijt <t:'Jo
a
I r)'t\--J-f)lJ Jt l)A:e L)
,f):
l3 GI' 4-b,
Dan dia berdoa: 'Ya Tfiarktt berihh Akr ilben lflttk tetdp mentltkai
niknat wlangTehb Engkar antgerabkan kepadakl dar fupada claa orarg
ib bapakkl dar mtuk mengerjakan enal salebyry Engkau idhai; don
na*kkanlah Aku dengar rahmat-Mt ht dalan golorgan bamba-hanba_Ma
1 atrg tah b ". (Q.5. An-Naml: 1 9).
Nabi Muhammad SAW juga berdo'a dan mengajarkan do,a
untuk dipanjatkan oleh umatnya sebagaimana yang diriwayatkan
Abu Daud dan Nasa'i yang artinya: ,,IWahai A/lab, banrtlah hanba
xrtak netgingat-Alu, beryukarpada-Ma, dan beibadab dengafl baik trntsk_
Mu"- Permohonan ini sangat diperlukan paiing tidak dikarenakan
dua hal. Pertama, manusia tidak mampu mengetahui b agatmana cara
yang sebaik-barknya untuk memuji Allah. Ini disebabkan karena
pujian yang benar menuntut pengetahuan yang benar pula tentang
siapa yang dtpujr. kdu, syetan selalu menggoda manusia yang
targetnya antara lain adalah mengalihkan seorang hamba untuk
bersyukur kepada Allah S\X/L
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B agaimana Cata Betsl'ukut?
Ada beberapa cara bersl.ukur yang ditulukan kepada Allah
SW"I, antara lain:
a. Bersyukur dengan hati. Sukur dengan hati dilakukan dengan
menyadari sepenuhnya bahwa nikmat yang diperoleh adalah
semata-mata karena anugerah dan kemurahan ilahi. Seseomng
yang bersl,r-rkur dengan hatinya saat ditimpa malapetaka pun,
boleh jadi dapat memuji Allah, bukan atas malapetaka itu, tetapi
karena terbayang olehnya bahwa yang dialaminya pasti lebih kecil
dari kemungkinan lain yang dapat teriadi 2tau sesuatu yang
menimpa dia sekarang untuk menghindari malapetaka yanglebih
besarlagi.
b. Sl.ukur dengan lidah. Syukur dengan Lidah adalah mengakui
dengan ucapan bahwa sumber nikmat adalah Allah sambi.l
memuji-Nya. Ungkapan kes;,ukuran ini biasanya dengan kata a/-
band ilkh. Jika kita mengembalikan segala puli kepada Ailah,
maka iru berarti pada saat anda memuii seseorang karena
kebaikan atau kecantikannya, maka puiian tersebut Pada
akhirnya hatus dikembalikan kepada Allah SW'T.
c. S;n:kur dengan perbuatan. Allah memerintahkan kita untuk
bekeria sebagai tanda kesyukuran. Yang dimaksud dengan
bekerja adalah menggunakan nikmat yang diperoleh sesuai
dengan tuluan penciptaan atau penganullerahan-Nya. Hal ini
berarti setiap nikmat yang diperoleh menuntut Penerimanya agat
merenungi tujuan diberikannl'a nikmat. Misalnya laut sebagai
salah satu anugerah yangdiberikan oleh Allah, kita dapat mencari
ikan-ikan, mutiara dan hiasan yang lain. Pemanfaatan sewalarnya
yang kita lakukan sebagai perwujudan dari kesl'r:kuran. Bukan
sebaliknya merusak ekosistem laut 1'ang menunjukkan
ketidakslukuran kita terhadap apa yang telah diberikanNya.
Vaktu dan Tempat Bersyukur
Segala aktivitas manusia pada siang dan malam hari
hendaknya merupakan manifestasi dari rasa sy.rkur. Dalam segala
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situasi dan kondisi. kita selalu dianjurkan berdoa dengan memuji-
Nya baik sebelum atau pun sesudah aktir.rtas iru dilakukan dari
bangun tidur di pagi hari sampai tidur kembali di malam hari.
Tindakan berdo'a ini metupakan tanda kesyukuran yang kita lakukan
dengan lidah. Sl.ukur dengan lidah dituntut saat seseorang
merasakan adanya nikmat ilahi. Itu sebabnya Nabi SAW tidak jemu-
jemunyamengajarkankita untukmengucapkan,,alhandrlillah".
Apabila kita mengucapkan "alltandutillab", maka perasaan
kita akan selalu dekat kepada AJlah SWT dan merasa dalam lingkaran
curahan Rahmat dan Kasih sayang-Nya. Betapa banyak nikmat-
nikmat yang diberikan oleh Allah SWT kepada kita dari yang terkecil
sampai yang terbesar.
MUHASABAH
Kari Sabara
Hari demi hari telah kita lalui, tak terasa bulan demi bulan
tedampaui, bahkan tahun pun akan berganti. Seiring dengan
pergantian tahun Masehi, tak terasa semakin pendek umur yang kita
ialani. Usai catatan sejarah tahun ini, tahun berikutnya menanti kita.
Betapa cepatnya dan singkatnya waktu. Orang yaflg terlena, terbuai
dengan indahnya dunia akan merugi padahal dunia ini hanyalah
sementara yang bersifat permainan dan senda gurau belaka. Firman
ALIah dalam Al-Qur'an:
z- - a .i +{t'r,ai !-y-<li'i ir Wii i;ai "rc c;
,E\ ../ 
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'Dan tiadalah kbidapan dania Ini aelainkan senda Srrau dan maitt-main.
dan Semnguhrla akhirat ltulablang Seberarula kehidnpatt, kalax mereka
M exge tabur ". (Q.S Al-'Ankabut:64)
Pada pergantian tahun kita lupa unruk melakukan evaluasi
agar dapat membenahi diri masing-masing dengan amal Perbuatan
yang baik demi kehrdupan di akhirat kelak? Sudah banyakkah amal
kebajikan yang kita perbuat di tahun ini, atau malah scbaliknya?
Sungguh menyedihkan pergantian tahun ditandai dengan pcsta
malam kebahagian yang konon katanya pesta anak-anak muda. Pada
malam itu dua sos ok mznusra (yang btkan nrkbin) saling berpasang-
pasangan, berpadu kasih Iayaknl,a suami-istri,di pinggir-pinggtr jalan
banyak terdapat segerombolan anak muda baik lakiJaki maupun
perempuan yang as,vik berpesta meminum minuman haram, tak elak
lagr malam itu dunia berkemilau bagai taman surgawi, dengan adanya
kembang api yang menyala seakan-akan menambah subur bak
rerumputan yang bergoyang bebas tanpa ada yang perduli.
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Kita terlena karena setan memang selalu memperindah bagi
manusia apa-apa yang ada dimuka bumi, setan seakan-akan berkata;
"L[a/an iri adalah nalaruka, puta ini adalah pestakt, tlimana orang-orang
lang meralakarnla sama berbrut upefti ak4 naka dia adalalt aka. hilah
tema*tenankalatgakan ulala setia kepada kt dai dania bingga akbirat',.
Ailah SW"T berfirman dalam AJ-Qur'an:
'*;i'{.i\i q;|fi a'& '6ji ,-*:*i r^,r; JLi
@<*;i5ieiitvl@
Iblis berkata: 'YaT anku, oleb sebabExgkaa *latt nemltrtkan babnaakt
reral, pltsti akr akan neladikan mereka memandarg boik (perbulan
na tiat) di naka brni, dan pasti aka ekan metlesatkan mereka remton)a.
Keruali banba-hanba Ergkau lang nakblis di axtara mereka'| (e.S. Al-
Iliir:39-40).
Di dalam tafsir Al-Misbah diielaskan tentang ayat ini bahwa
Setelah Allah S\!T, menyampaikan bahwa iblis akan termasuk
meteka yang ditangguhkan Hdupnya hingga waktu tertentu, ia
berkata:''faltarkt, diebdbkan oleb penlesatan-Mr terlndap diikt ykni
k tkar-Mt terltadapku hirga hai kemrdtan, maka akt pasti akan
menpeirdab bagi nereka lahti nenjadikan mereka nemandarg baik
perbrutan maleiat serta segala macam aktilitas di maka bumi larg
nengalibkm nereka dai pengabdiar ,bepada-Mu dan pasl pria dengan
d.emikian aku akat dapat metluatkan mereka umwla dai jalan lunts
nnty kebabagian &triaui dan rkltrawi. Upala tersebut akan mmlenttrh
manuia, ktnali bamba-banba-Mtlang ntkhlas tliatlara mereka,laknilaxg
exgkarpilih karera ntreka tekh menlerabkat dii recdrapeflt$ kepdda-Mu..
Mskhlis ialah orang-orang yang telah dtbei tauftq unttk
mentaati segala perunjuk dan perintah Allah SWT Maksudnya
pemberian taufiq dari Allah SW'T untuk mentaati-Nya, sehingga
seseorang tedepas dari tipu daya setan mengikuti jalan yang lurus
yang dtiaga Allah S'i(/'L Jadi sesat atau tidaknya seseorang, Al.lahlah
yang menentukan . Kata nukblis dtambtl d,artkata Khalusayang berarti
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saci, numi, idak tercampur dengan sesuatu yanglain.
Kenapa di Iembaran baru yang seharusnya putih bersih di
coreng dengan hitamnya tinta...? Sungguh nista diri ini, karena noda
diatas noda. Pernahkah kita berpikir sejenak untuk ber-muhasabah
(introrpeksi din) di akhrr tahun ini. . . ?
Kata msbanbab diambil dari kata bahasa Arab; "Hariba-
labsaba-rubasabab" yang berarti menghitung (bivb) ata't intospeksi
diri. Dari sekian banyak orang yang berhasil, sukses dalam hidupnya,
mereka itulah orang-orang yang selalu bermuhasabab dari
kekurangan-kekur^nga.nnya dan memperbaikinya. Ingadah, orang
yang baik adalah orang yang tahu akan kesalahannya dan mau
memperbaikinya.
Ada cara yang ideal yang pernah dicerminkan Rasulullah
SAW, setiap menjelang tidur malam, beliau selalu bermtbasabab
tentang yang ia kerjakaan pada hari itu, bertafakur sejenak dari
perolehan baik dan buruk amal perbuatannya. Rasuiullah SAW
pernah bersabda: "Ilisabklt dii kalian sebehn kalian dihisab." Segala
benotk tafak* pada prinsipnya adalah mengingat Allah SN?'L Al-
Qur'an memerintahkan umat Islam urrtuk bertdfdk r dengan segala
bentuk ciptaan Allah SWT. Dengan tafakar itu bisa mengingat
kebesarannya dan melahirkan ketaatan akan perintah-N1a. Firman
Allah:
.- t1. :--.- tt \-t. 
-,/ t:-,/_-.a7. t)l ..'-4 ct:fu:5 fgt+ i,P, t:yst r,';i dtt ort+ o',-:iJt
. ,/ 2.,iLJ: y+"i ri; i-il, C r:32 ;1\\e ?,y3\ :*
fi\ ,L:Jl;lj, L'..i\_, 1
'Yaita orang-oranglang nengirgat Allab sanbil berdii, dadrk atau dalam
keadaan berbaing, dar mereka memikirkafi te tang ciptaan langit dar buni
(serala berkata), "Ya Tnban kani, tidaklab Engkau nerciptakan ini sia-sia;
Maha saci Engkaa, lindurgilab kani dai aTab nerakd'. (Q.S Ali 'Imran:
1e1)
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Nlemang be rm u b as a ba b bagl orang yangangkuh lagi sombong
sangadah suiit di lakukan karena hal yang demikian tentunl,a akan
menjadikan dirinya iatuh dari martabat dunia yang ia bangga-
banggakan. Hari-hari 1,ang ia lalui hanyalah demi kepuasan dunia
belaka, tak urung lagi dunia adalah surga baginya. Sungguh betapa
nistanva setan dan akhirnya di kutuk Ailah SWT, itu karena
keangkuhannya.
Bemt tasabah dan berlafakursehartsnya dilakukan setiap hari
bahkan setiap saat, Rasulullah SA\V pernah bersabda, 'Bararg siapa
yng bai ini lebib baik dai bai kenarcx maka ialah orarglarg berantang.
Barang iapalang bai ini sana npeti hai kmarer maka ia termaurk oratg
lang nerugi. Barang siapa ltai i lebih bnsk dai hai kenaren maka ia
termasrk oranglang di laknati olelt Allzh".
Banyak yang bisa kita lakukan demi mencapai kebahagraan
yang kekal lagi abadi. Sebagai hamba A.llah, manusia d.iberikan
potensi yang lebih dari mak}luk-makhluk lain, berupa akal pikiran
seh.ingga manusia dapat menentukan sendiri ialan apz yarrg akan ta
tempuh. Tak lepas dari itu Allah pulalah yang membetikan petuniuk,
tuntunan yang jelas lag nyata berupa Al-Qur'an. Bermuhasabah
pada dasarnya untuk kebaikan diri sendiri dcmi mcncapai tujuan yang
hakiki dan bertafakur pula pada dasarnya merupakan metode yang
tepat unruk mengingat Al.lah.
Nludah-mudahan kita bukanlah termasuk dad golongan
orang-orang yang terlena dengan manisnya dunia sehingga
mengabaikan kodrat kita sebagai hamba Allah S\VL Baik dan buruk
hanyalah Dia (Allah) yang menentukannya. Namun tak lepas dari itu
kita harus berusaha sekuat tenaga dan berdo'a kepadani'a. Semoga
kita termasuk orang -orangyang bentnttrg beinanlagl uukhlis. Anin.
MENGEVALUASI KEKELIRUAN UMAT
Akhmad Supriyadi, S. HI
Tanpa terasa, tahun 2006 akan segera be alu, kini kita
memasuki tahun 2007 akan segera datang Jika kita melihat secara
jujur, bangsa Indonesia lebih khusus lagi umat Islam, masih belum
mampu keluar dari berbagai krisis yang di alami selama ini. Menurut
pandangan beberapa cendekiawan Islam Indonesia kontemporeq
ada beberapa kekeliruan di kalangan umat Islam yang harus
dievaluasi dan diperbaiki agar kita mampu keluar dari krisis dan
meraih masa depan yang lebih baik. Beberapa kekelituan di kalangan
umat Islam antara lain:
Pertama, Senatg membuat kerumunan, tidak rajin
mengggalang barisan. Umat Islam sangat senang rnelakukan
kegiatan-kegiatan seremonial keagamaan )ang mengumpulkan banyak
massa dan umat, misainya buka puasa bersama, tablig akbar dan lain
sebagainya, akan tetapi kegiatan-kegiatan dimaksud hanya sebatas
seremonial untuk mengumpulkan banyak manusia, tidak ada langkah
konkrit untuk melakukan evaluasi dan konsolidasi tethadap
beragama potensi umat Islam yaflg terserak di berbagai bidang.
IQdna, bersikzp reaktif dalam menghadapi sesuatu, tidak
proaktii Al-Quran mengajarkan kita agar kita senantiasa bersikap
proaktif dalam menyikapi sesuatu. N{isalnya saja A1-Quran melarang
seseorang melakukan perbuatan zina, karena ia dapat menjatuhkan
kepada perbuatan zina yang sebenarnya.
, 
- -- 
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'Dar jangattlah kanr merdekati qira; Suungtbnla Tina itu adalah snata
perbuatanlang keji. tlan suatajalanlang bnz k". (QS. I'1-lsra 32).
AI-Quran juga melarang manusia untuk merusak alam dan
iingkungan sebagai tindakan pencegahan agar tidak terjadi bencana
alam yang merugikan manusia sendiri. Dalam kenyataannya kita
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lebih bersikap reaktif dalam menyikapi sesuatu. Kita semua ribut
ketika banyak remaja dan pcmuda yang terjerat seks bebas, hamii di
Iuar nikah serta kejahatan pencurian dan pemerkosaan akibat
mirasantika dan narkoba, dan melakukan beragama cara untuk
menyembuhkan dan menanganinya. Padahal agama mengajarkan
agar kita bersikap prokatif dan dan preventif agar bencana dapat
dihindad. Kita juga ribut dengan datangnya banjir dan tanah longsor,
tetapi adakah tindakan proaktif dalam menjaga kelestarian alam
sebelum digunduli dan menjadi penyebab datangnl,a bencana?
Dalam kaidah Ushul fiqh, "Mengltilangkan pot€,tti Jang / emb//d/
kerusakan lebih di anaAan dai pada nenperobh kema abatan." Dengan
demikian mencegah lebih baik dari pada mengobati.
Ketigc, sibuk berurusan dengan kulit (fornal1, ttdak peka
mengurusi rsr (uens) sesuatu. Dengan kata lain, kita lebih kepada
formalisme agama dibandingan dengan nilai-nilai hakiki agama itu
sendiri.
Keempat, gem?J membuat organisasi, kurang mampu
membuat iaringan atau kekuatan. Di Negara kita, begitu banyak
organisasi dan perkumpulan sosial keagamaan, baik yang
dilatarbelakangi oleh persamaan ideologi, budaya, akademik maupun
latar keturunan. Sayangnya organisasi tetsebut berjalan sendiri-
sendiri. Semua ingin menonjolkan dirinya masing-masin g(ananilah).
Padal-ral jika semua potensi dapat dis tukar. (rinerg),rrraka Islam akan
meniadi kekuatan yang luar biasa. Dalam sebuah hadis, Nabi
Muhammad SA\V telah mengajarkan,"Orang-mtkmin bagi orary
naknin lainnla adalah ibarat bangunan lang saling mengtatkan utu sama
lain." Bukankah sapu akan mampu membersihkan segala sampah
dan kotoran jika lidi-Iidi yang ada diikat dalrn satu ikatan?
klima,senang membuat program, kurang mampu membuat
agenda. Pada umumnya kita pandai membuat berbagai macam
Program keria yang mempesona. Namun sayangnla tidak ada agenda
yang jelas tentang kapan program tersebut diiaksanakan. Padahal
Allah SWT mengingatkan:
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"I7ai orang-oraxglang beinan, bertakaalah ke?dda Alklr dax bendaklah
ntiap dii meaperhatikm apa yng Telab dtperbuatrya sntsk hai esok
(akbirat); dar bertaku,alab ke?dd4 Alh[ Suangabnla Allab Maba
nergetabui apalargkant kejakan ". (Q.S. Al-Hasyr:18).
Keenam, cenderutg memahami dan menjalani sesuatu secara
parcial (te*xgab-tetmgah) tidak secara irrtegral (kafab/ netyelmth).
Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat melihat bagaimana umat
Islam memahami ajaran agamarya secara parsial (setengab-setengab),
tidak secara mendalam dan menyeluruh. Akibatnya, dalam
pengamalan, seringkali kita saling menyalahkan antara yang satu
dengan yang lain akibat kurangnya pemahaman terhadap
keseluruhan ajaran Al-quran dan hadis. Padahal Allah SWT telah
memerintahkan;
r'l_ z
.. 
'al_a 4i OijrJi;v 3r-il#.ii
"Ilaiorang-orarg laxg beiuan, masuklab ke dalam I am secara
kuelarubat.. " (Q.5. Al-Baqarah:207).
Ketxjub, selai:u ingin cepat meraih hasil, melupakan
keharusan untuk bersabar dan menjalani proses. Untuk meraih
sesuatu, pada umumnya umat Islam sangat senang mengambil jalan
pintas dan insta , miseJnya saja dalam meraih gelar, pekerjaan serta
kesuksesan. Kita sering melupakan bahwa segala sesutu diraih
dengan melalui tangga-tangga dan proses-proses tertentu. Al-Quran
sendiri banyakmenyindir tentang sikap yang demikian.
Kedtlapan, scring melihat dan membuat sesuatu sebagai
hitam putih, bukan penuh warna tak terhingga. Di kalangan umat
Islam, sering terjadi perselisihan dan permusuhan hanya karena
perbedaan organisasi atau tata cara ib adah (ikhtilaf11abfuru'!yah).Hal
ini karena sempitnya pemahaman keagamaan terhadap hal-hal yang
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sifatnya perbedaan cara pandang Sehingga tidak heran iika pada
individu atau golongan tertetntu masih ada sikap pemikiran, "Yarg
palig benar adalah golongan u1,a, larg lair semrarg'a vlah, salakb lang
p ih,larg loir vnuanla hitam." Padahal jika kita berfikir iernih semua
tata cara peribadatan ataupun organiasi hanvalah menl'angkut ialan
tau tata cara, ),angharus dipethatikan adalah kesamaan tuiuan.
Kesenbilan, sangat Pandai mclihat kesalahan orang lain,
kurang suka melakukan introspeksi. Padahal agama mengaiarkan,
'Euahusikh diintt sebehn kann dieaahtasi di negei akhiratfulok"
Keseprhh, cnggan melihat diri sendir sebagai tumpuan
perubahan, sebaliknya cenderung berharap perubahan dari atasan
atau pemimpin. Padahal perubahan besar sclalu dimulai dari individu
ksebelas, o;r,at Islam, baik dari kalangan atas samPai ke
bawah, walaupun sudah mengetahui kekurangan dan kelemahannya,
tetapi anehnya, enggan untuk merubah kekeliruan yang ada, padahal
kesalahan dan kekeliruan itu sudah !elas di depan mata.
Hendaknya kita memulai perubahan dari hal-hal yang
diangap kecil, sebab sesuatu yang besarpast dimulai dari hal-hal yang
kecil. Misalnya saja membuang sampah, disiplin, juiur, dan lain-lain.
Sernoga, di tahun )'ang baru, kita semua mamPu menyadari
kekeliruan, tidak membiarkan kekeliruan itu tcrus bedanjut dan
berusaha memperbaiki masa depan umat dan bangsa ke arah lang
lebthbaik. Anin.
BAGIAN III
MUAMATAH
PEMILIHAN KEPUTUSAN:
BAIKATAU BURUK
Triwid Syafarotun Naiah, M. Pd
Manusia di dunia selalu dihadapkan pada berbagai situasi
(termasuk situasi kritis) yang menuntut mereka untuk mengambil
dua keputusan penting: berbuatbaik atau berbuatjahat. Pengambilan
keputusan dilandasi oleh dua hal yaitu kecintaan terhadap dunia atau
kecintaan terhadap akhirat. Kita hidup di dunia ini dengan tujuan
mencari bekal demi kehidupan kita kelak di akhirat. Dengan kata lain,
kita harus hidup di dunia, akan tetapl kehidupan tersebut selalu
berada di ialtx "perlanbaar" mencari bekal untuk kehidupan di
akhirat- Firman Allah:
b
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'Dar cailah pada apa ylg Telah dianugeraltkar Alklt kepadarut
(kebahagtaan) negei akhirat, dan jargarlah kamt melrpakar babogianmt
dan (keniknatan) dmiawi dan berbtot baiklalt (kepada orary lain)
sebagaimana Allab Telah berbmt baik, kepadanu, dat janganlah kan*
herbaat kerusakan di (a*a) bumi. Suaxgrhrla Allalt tidak uenltkai
orarg-o rargyang berbu t ktrusa kax ". (Q.S. Al-Qashash:77).
Peringatan Allah S!flT mengenai hai "akhir" telah Allah
berikan tanda-tanda, akan tetapi kita tidak tahu, bahkan kebanyakan
l<tta " tidak mar taltz", bukankah hari demi hari selalu berganti?
Namun dengan bergantinya hari bukannya membuat kita menjad.i
waspada, tetapi karcna masih "dikarsxiai" hidup, kita menjadi
" memaxdange ery!' petingatan Allah.
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Ntenjelang detik-detik terakhir hiduppun, pemilihan
keputusan tetap meruPakan hal sangat penting yang akan
menentukan pada kehidupannya kelak di akhirat yang abadi.
Misalnya, kalau sudah sakit keras, lupalah kita akan tugas untuk
menunaikan shalat. Biar kita tergolek tak berdayapun, kita terikat
kewaiiban dan banyak anggota keluarga yang juga lupa
mengingatkan kewajiban kepada si sakit agar selalu menunaikan
shalatnya.
N{enjadi pertanyaan kemudian, bagaimana kita
melaksanakan pcmilihan keputusan tersebut?Jawaban pertanyaan ini
adalah kita harus menenrukan pilihan lebih dahulu yaitu kecintaan
kepada dunia atau kecintaan kcpada kehidupan abadi di akhirat. Dari
keputusan lang kita ambil itu Insya AIIah akan timbul "niat". Niat
seseorang itu timbul dari hati nurani yang bersih dan pasti akan selalu
berwawasan amal kebaikan. Hanya setelah niat seseorang
bersinggungan dengan nafsu yang membungkus hati, niat yang suci
tadi akan berubah meniadi "kcbertdak" dan kehendak dapat berupa
kehendak baik maupun buruk. Apabila kehendak buruk akan keluar
dari hati menufu ke otak untuk ditetuskan menjadi 'pei ab berbaat".
Namun kalau filter hati kita masih berfungsi dengan baik dan belum
terkena polusi setan, maka akan timbul peringatan dari hati nurani
untuk membatalkan kehendak buruk.
Bagi mcreka yang beriman, karena dia mengetahui batasan
niat ftehendak) yangboleh dan yang tidak, meniadikan mereka hanya
mempunyai niat ftehendak) baik saia yang dilaksanakannya.
Bukankah mereka mengetahui firman Allah SW'T:
"l r,r; ^:l oti aAti',9't piS ;aiS'eli Ll
"...Suuttgubn1a, pendengaran, perglibata4 serta bati kamt akan dimitta
peftangangjawabrya" (Q.S. Al Israa':36).
Jika kita bernat (berkebendak) buruk, biarpun kita belum
sempat melaksanakan. bukankah kita akan tetap diminta
pertanggung jawaban kelak di akhirat. Bukankah dendam, iri hati,
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dengki, khianat, sombong, takabur serta prasangka buruk dan lain-
lain penyakit hati seperti itu. semuaoya berasal dad niat yang telah
kena polusi nafsu serta tercemari oleh setan. Kalau bedarut-larut
akan menjadikan hati kita kotor. Sedangkan kotornya hati tenru akan
berpengaruh terhadap kualitas aural dan ibadah kita, sehingga aural
kita tentu menjadi tidak ikhlas dan ibadah kita tentu meniadi tidak
khuslu'. Allah SWT telah mengingatkan agat kita dapat menjaga niat:
@i'3ili cliqii:$LJL l*
'Dia nengetabti (pa atgan) natalang kiiatrat dan apalargdisenbmlikatr
oleb bati" (Q.5. N-Mu'min:19).
Oleh karena itu, kita harus pandai memilih keputusan apa
yang akan kita ambil guna menempuh hidup selanjutnya agar tidak
terjebak dengan niat ftehendak) yang'kurang baik. Unruk mencegah
hal itu agar tidak terjadi, minimal kita harus selalu memulai sesuatu
d,engan " Bamalah" dan meogakhiri dengan "Hamdalah".
Maksudnya agar apabila niat tersebut merupakan niat jelek yang
tersamar, mudah-mudahan kita masih diingatkan untuk
membatalkannya dan apabila sudah terjadi, mudah-mudahan kita
masih diingatkan untuk segem beraubat dan memohon ampunan
kepada Ailah SWT.
Di samping kita meminimaikan resiko terjebak ke dalam niat
kurang baik yang tcrsamar dan untuk memungkinkan kita mencapai
pedombaan guna mencari bekal untuk kchidupan akhirat, kita I.rarus
selalu membasahi lidah kita dengan zikrullah secara intensif agar kita
selalu dekat dan selalu dapat merasakan bimbingan, taufik dan
hidayah Allah Yang Maha Agung dan Maha Pengampun. Kita harus
selalu melaksanakan ibadah tepat pada waktunva dengan
berpedoman kepada firman Allah:
@o:"!it!a !ll
,J
'Dan Aka tidak ruenciptakan jin dat manusia fuauli ttnnk beribadah
kepada-Kn" (Q.5. Adz-Dzaiyaat 57: 56).
$-*c-t
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Hakekat hidup dan kehidupan inilah ,vang harus selama-
lamanya kita pegang teguh. Tanpa tahu untuk apa kita hidup dan apa
tujuan hidup yang sesungguhnva ibarat sabut kelapa di tengah lautan
luas, terombang-ambing tanpa 2r2h dan tuiuan, sehingga kita pasti
akan "kelint" mendarat di Pantai neraka iahanam.
Kalau kita sudah mengetahui bahwa hidup kita ini tak lebih
dan tak kurang adalah untuk beribadah kepada Allah SW'L Tuiuan
kita adalah kembali kepada-Nya. maka kenapa kita tidak memusatkan
memilih kehidupan akhirat kita lebih dari kehidupan dunia? BetaPa
banyak ayat-ayat AI-Qur'an 1'ang selalu menyatakan bahwa kita akan
dikembalikan kepada Allah SWT.
Bagaimana kita mempunyai harapan akan bertemu dengan
Allah S\0"T kelak sesudah hari kiamat, kalau untuk harus beribadah
saja masih suka hanya ikut-ikutan, atau sekedar untuk diketahui
orang pada lain bahrva kita ini orang alim, atau hanya sekedar dapat
melunasi kewajiban (perintah) Allah S\)gT.
Untuk inrlah kaum muslimin diharuskan memil.ih keputusan
yang akan selalu mendekatkan ditinya kepada Allah SWT dengan
jalan memilih kehidupan akhirat dari pada dunia, sementara
kehidupan dunia hanya akan digunakan demi kepentingan
akhiramya. Ketika memilih kehidupan akhirat, maka harus memiliki
ilmu. Kalau tidak, dikhawatirkan kita teriebak kedalam kultus
individu, ke dalam a[ran mistik/ kebatin/k]enikisme atauPun
terjebak dalam hakekatisme, bukannya mendekat kepadaAllah SW'T,
malah kita iadi kufur terhadap-Nya. Untuk itu harus Pandai memilih
dan memilah guru dan kitah apa (selain Qur'an dan Hadits) yang akan
meniadi referensi kehidupan akhirat kita.
Carilah kenikmatan dalam belajar karena tanpa kenikmatafi,
proses belajar akan meniadi monoton sera mcmbosankan'
I{enikmatan meliputi diri kita seiring dengan kemaiuan pengkajian
kita sehingga kecintaan kepada kehidupan akhirat pedahan-lahan
insya Allah akan berubah menjadi kecintaan kepada Pembuat
Kehidupan sehari-hari.
MEMILIH TEMAN
Desi Erawati, M. Ag
Manusia sebagaimana ditegaskan dalam surat Al,Alaq (surat
yzngpertama kali dirurunkan) adalah mahluk sosial. Artinya manusia
tidak bisa hidup sendirian dan masih tergantung kepada orang lain.
Manusia sehat adalah manusia yang memiliki hubungan dengan
manusia yang lainnya, baik itu tukang pa or, pembantu, buruk
bangunan dan sebagainya. Islam menganggap mereka adalah hal
yang penting karna sekecil apapun peran, kedudukan dan fungsinya,
kesemuanya penting dan strategis. Oleh karena itu, semua manusia
harus dihargai dan dilarang keras untuk saling mengejek dan
mengolok-olok sebagaimana Firman Allah:
t* i;& oi [p /i ,y"e ]-i-i rgv ,y-irt $t
i;* ii dir tit'Jk oi p "b. c,, !i '&,! t^-J
q.*ii' 'J;iii ?ti i.,"r.;i'.f, i iu:'ti fAi
t.
ti I c.rs, , i.lll-fJ r@'o+1j L-.iJ
'TJai oraxg-oraxg lang beiman, jaryarkb sekamp at orary laki-laki
merendabkax kanp arlang lair, bolebjadiyrgdi*naa,akan inr lebib baik
dai mereka. darjangarpula rckrnp anperemptan ruerendabkat kump ax
lainqa, bolebjadjangdire ahkan itu lebib baik. danjarga ah uka mencela
diinu sendiil danjangan memanggtl dengan gelaranlatg nengantlang {ekar.
sebaruk-barak paxgihn adalab (pangikr) lang buruk sefldalt itzan dan
barangtiapa lang tidak bertobat, Maka mereka ltalah oratg-orang larg
Talin ". (Q.5. Al-Hujuraarl 1).
Apabila ada orang yang hidupnla selalu mengasingkan diri
dan tidak mau berkumpul dengan orang lain, atau sering
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mcremehkan orang lain dengan menganggap orang lain adalah orang
rendahan, maka ia adalah orang yang tidak schat baik dalam
pandangan Islam maupun dalam pandangan psikologl fteliwaan).
Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam mengarungi kehidupan ini,
manusia membutuhkan orang lain untuk diiadikan teman atau
sahabat, tempat berbagirasa gembira dan duka, tempat saling tolong-
menolong, membanru dan lav"'an berbicara.
Persoalnnya kemudian, bagaimana cara memilih teman atau
sahabat, sehingga tidak menierumuskan kepada jalan lang sesat. Ad2
empat kriteria sahabat yang layak dijadikan sahabat dalam
mengarungi kehidupan. Keempat kriteria itu antaralain:
Pertana,lserktahtas seperti Nabi, yakni mereka yang selalu
berucap dan bersikap benaq iuiur serta memiliki kesungguhan,
amanah, kecerdasan dan keterbukaan, sehingga mereka
menyampaikan segala sesuatu yang harus disampaikan. meskipun
pahit dan kepada orang-otang terdekamya. kdua, adalah sbiddiqi4
yaitu orang-orang yang dengan pengertian apapun selalu benar dan
jujur. N{ereka tidak ternodai oleh kebatilan, tidak pula mengambil
sikap yang bertentangan dengan kebenaran, yang melihat kebenaran
(haq) sebagai kebenaran dan kebatilan sebagai kebatilan, tidak
sebaliknl,a. Ketiga, adalah syr:hada' yakni mereka yang bersaksi atas
kebenaran dan kebajikan, melalui ucapan dan tindakan mereka,
walaupun harus mengorbankan nyawanya sekalipun. Kriteria
keempat adalah oran€i-orang saleh yakni yang tangguh dalam
kebajikan dan seldu berusaha mewuiudkannya. Orang vang berdiri
tegas menegakkan hak-hak Tuhan dan hamba-hambaNya.
Sebuah ilustrasi yang indah manakala seorang wanita
musl.imah menasehati pura-putrinya: 'lVahai buah ltatikt, jika exgkaa
nenjali n persaha bata4 maka bersahabatlah detgan seoranglangf ika engk'a t
rnembantanlo, ia akan nenjaga diintr dai kebinasaan. Jika engkaa berga
lana tlexgan dia, akan menambab indah btdi pekertint. Jika engkat
merexeaxakan uala ktbaikan, ia akat metlokotgrnu dengan h'rht
Sebatikrya,jika engkdr berkata vlah, ia akan mengoreksinla'.
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Bagi kaum tua ataupun kalangan remaja berhati hatilah
dalam mcmrlih teman atau sahabat karena itu akan menentukan
apakah kita memilih yang baik atau tidak akan mempengaruhi pola
kehidupan kita. Jika krta betteman atau bersahabat dengan manusia
yang cinta akan harta kekayaan dan dunia maka hidup kita akan
tergantung dengan harta yang ada sehingga melupakan kewajiban
kita sebagai orang yang beragama. Jika kita berteman dengan otang
yang menganggap bahwa nikmatilah hidup selagi muda dengan
berfoya-foya, mengharnburkan uang ).ang ada, menampilkan gaya
hidup kebarat -baratan 1'ang terkenal dengan 3 (tiga) F yartufur,footl
andfatbior. Hidup selalu diwarnai dengan kesenangan, makanan dan
gaya pakaian yang lagi trend dengan konsepnya 'Yatgpedingvksi ataa
frn,$t" taopa mengindahkan t^ta cata berpakaian yang Islarni
tentunya. Maka tipe teman yang semacam ini harus dijauhi karena
akan menghancurkan kehidupan kita.
Kalau ingin mencari yang teman jangan melihat apakah dia
kaya, cantik, tampan ataupun berpangkat. Yang dipandang adalah
akhlaknya karena akhlaknya membawa dampak kepada kita.
MULIADENGAN TAQWA
Ali Sadikin' SE
Bagi mereka yang masih memandang kemuliaan seseorang
dari ukuran kebesaran dunia, tentu Patut dipertanyakan kadar
taqwanya. Demikian pula bagi mereka yang merasa bangga
menyandang gelar-gelar kebesaran dunia, bagaimana kemantapan
imannya. Bagi mereka 1'ang terbebas dari perasaan-perasaan seperti
itu hendaknya selalu konsisten untuk mcniaganla. Yang lebih
penting lagi, perlu disadari bahwa taqwa bukanlah hadiah cuma-
cuma ),ang tiba-tiba turun dari langit. Taqwa adalah sebuah
pencapaian yang pedu diupayakan seseorang dan diperiuangkan
setiap kali 
^gx tetzP bersemayam dalam dirinya. Taqwa
mendapatkan temPat yang terhormat disisi Allah SWT. Allah
berfirman:
t 
--t -, t . (z
.. F.iri .i;t *e';;t',41 bl ...
"...Suanggrhn1a oranglang pating nttlia di afiara karu di sisi Allah ialalt
orarglangpaling bertaqwa di dntara kan a..." (Q. S. Al-Iluiuraat:13).
Paling tidak ada beberapa kerja keras yang dapat diusahakan
untukmempertahankanketaqwaan. Usaha-usahaitu antaralain :
1. Selalu Mengingzt Mu'abadah (knt)
Mr'ahatlah adaiah mengingat perianjian, yaitu perianiian
yang telah dibuat manusia dengan Allah SW'T dan merupakan
perjanjian mula sebelum manusia mengadakan perjaniian-perianiian
dengan yang lain.
, 
- 
.€ .. 
r. t.r - | -,t t.l=Ji r^tlri"&ii.+t-t* .r, itti &,i: O;: i.rt tb
6.'*,' a 1 ; G"'&;.^ii -n;i
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D an (ingatlah), ketika Ttrbarma mexgelaarkar ketuuran anak-anak Addm
tlai sutbi ruereka dar Allab nergarubil kesaksiax terhadap jiwa nereka
(serala berfiraan): 'Brkankah Aka lfli Tsbannr?" mereka nenja,vab:
'tset,ll (E flgka, Taban kani), kani nenjadi saksi". (Q.5. N- Nr:,afl7 2).
Inilah janji manusia yang Pertama, yairu ianii unnrk
menjadikan Allah sebagai Penguasa dan Pemeliharanya. Sebagai
konsekuensi atas janjinya yang Pertama ini ia harus senantiasa
mematuhi apa yang diperintahkan Rabb-nya dan rnenjauhi apa yang
menjadi larangan-Nya dengan hati yang tundukdan ikhlas.
Tentunya tidak waiar bi.[a seseorang melanggar peraturan
yang dibuat oleh penguasa yang diyakininya sendiri melaiui ianjinya.
Juga tidak dapat dibenarkan bila seseotang membenci pemeliharaan
dirinya yang telah diyakininya. Hatya onng-orang yang sombong
dan melampaui batas saia yang mengingkad ianiinya terhadap Allah
SWT dengan senantiasa melakukan kemungkaran.
... i* tsl ji ;;4ijri;
'Dan tepatilab pelianlian dengax Allah karu berynji..." (Q.S An-Nahl:
e 1).
Untuk mengingat perjaniian ini, Allah SWT telah
memerintahkan manusia untuk senantiasa mengulang ikaritu ddam
bacaan shalat kita:
6r I ,-ij tltlt;'ili-:stlt
'flanJd kepdda Engkal kani beibadah dan ltanla k?pdda E gka kani
mobon pertolongan" (Q.S. Al-Fatihah;5).
2. Selalu MerasaAdanya Kebersamaan dengan Allah
Maraqabah adalah metasakan kebersamaan dengan Allah,
yaitu merasakan Arya ua Jalla di setiap waktu dan keadaan, serta
merasakan kebersamaan-Nya di kala sepi atau ramai
@ 
"r+r; t .9 u"[u:, 6 i y' e cti a )r
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'Yang nelihat kant ketika kams benlii @rtuk sholat) dan nelibat pula
perubahan gerak badanmu diantara orang- oratg yng su1d"(Q.S.Asy-
Syu'anz':218 -279).
Ketika Rasul SAW ditanya malaikat Jibril tentang ihsan,
beliau menjawab: 'T-Iendaklab kanx beibadah kpada Allab seolab-olah
kanr nelibat-I"l1a, dan jika nenang karu idak neliharlila naka
sesmgrbrla Allab nelihat kanl' (H.R. Muslim).
Maraqabah dapat dipakai sebagai indikator niat seseorang,
ikhlas karena Allah SWT atau ada tendensi yang lain. Seseorang
dikatakan ihklas apabila dia senantiasa beramal, baik di kala banyak
orang maupun di kala sepi orang.
Ada beberapa macam muraqabab, yajtu: 1) ruraqabaltkepadz
Allah dalam melaksanakan ketaatan adalah dengan ikhlas kepada-
Nya, 2) nrraqabab dalam hal-hal mubah adalah dengan menjaga
adab-adab terhadap Allah dan bersl,r:kur atas segala nikmat-Nya, 3)
nrraqabah dalamkemaksiyatan adalah dengan taubat, penyesalan dan
meninggalkan kemaksiyatan secara total, dan 4) nuraqabah dalzm
musibah adalah dengan ridha terhadap ketentuan Allah serta tetap
memohon pertolongan-Nya agar tetap sabar.
3. Senantiasa Melakukan Muhasabah
Msbasahab adalah instopeksi diri, yaitu hendaklah seorang
Mukm.in mengoreksi dan mengevaluasi dirinya ketika selesai
melakukan sesuatu untuk mengetahui seberapa jauh ia menyimpang atau
seberapa bengkok ia melenceng agar dapat kembali ke jalan yangbenar.
g.U:i e "; Si5 i'it$::ii;r; O-dt4:i.
t-4)J
'Wabai orang-oranglang beiman, bertaqwalab kepada Alltzh dar hcndakrya
ntiap dii nenperhatikar apa larg telah diperbtwrnJa ntsk hai aok
(akhirat), dan berlaqwalah krpada Allah. Sesangrbnla Allah Maba
Mergelabd apalattgkmr kerjakan "(Q.S. Al Hasyr:18).
'-e
a.lloJ-lj lta a.tll , rIL:, I I,*
Hendaklah setiap mukmifl menyediakan waktu untuk
mengadakan koreksi terhadap apa-apa yangdilakukan. Dari sini akan
terbaca kekurangan-kekurangan yang telah dilakukan. Kemudian
dapadah dibuat target-target baru untuk membenahi semua
kekuarangan itu dengan senantiasa meminta kekuatan dari Allah
SW"T sehingga iadilah hari ini lebih baik dari hari kemarin. Semoga
Allah SWT meridhai Umar al Faruq ra. yang berkata: 'Tlisablab din
kalian sebelun kalian ditinbangdax bersiaplah rntakpen |tlkaflJdflgag ng
(brai qianat). Di bai ita kanr dibad@kan kEada peneiksaan, tiadalang
bersembarli dai amal kalian bararg satx pun "
4. Me-na'agababDiriJikaLalai
Ma'agabab adalah pemberian sanksi, yaitu apabila seorang
mukmin menemukan kesalahan, maka tak pantas baginya untuk
membiarkan diri begitu saja. Harus ada tindakan yang membuat
dirinya jera Sehingga tidak akan mengulangi lagi kesalahan yang telah
dibuatnya.
o rtt -SS -;,!.fr $kiy- q*4i as i
'Dan dalan qifiaasb itr ada (jaminar kelangtmgan) hid4 baginu Hai
orang-oraxgyargberakal,srpala kamr bertakza". (Q.S. AlBaqarah:179).
Sanksi itu harus dengan sesuatu yang mubah, tidak boleh
dengan sesuatu yang haram. Tidak boleh menghukum diri dengan
membakar salah satu anggota tubuh, mandi di tempat berbuka pada
musim dingin meninggalkan makan dan minum sampai
membahayakan dirinya, atau sanksi-sanksi sejenis yang destruktif.
Hal itu tidak akan menyelesaikan masalah, malah merupakan
penlanggaran baru terhadap tuntunan A.[ah SWT. Sanksi-sanksi ini
dan yang sejenisnya haram hukumnya.
@ t:u r -fi ori :ii -l:r'"5:Li lf,n .t 5
"...Dan jangaxlalt kams membtx b dirinn. .fesangrhnla Allab Maha
P e n1 alang kep adan a " (Q,S. An-Nisaa':29).
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Generast S alafat Sbalib telah memberikan teladan kepada kita
dalam ketaqwaan, muhasabah, dan melatuhkan sanksi pada dirinya
jika bersalah dan lalai atas kewajiban. Dalam sebuah riwayat
disebutkan bahwa Umar bin Khathab ra pergi ke kebunnya. Ketika
pulang didapatinya orang orang sudah selesai melaksanakan shalat
Ashar. Maka bef.iau berkata: 'Aka pergi banla ttttk sebaab kebun, afut
p argorarg-orargsrdab alat asbar!... Kini kebnfu ak*jadikan adaqab
b aat oraxg- ora ng mi ski n ! ".
5. Konsisten Be rnryaltadab @e\uan$
Majabadah adalah perjuangan. Apabila seorang mukmin
terseret dalam kemalasan, santai cinta dunia, dan tidak lagi
melaksanakan amal-amal sunnah serta ketaatan yang Iatntya, maka ta
harus memaksa dirinya melakukan amalan-amalan sunnah lebih
banyak dari sebelumnya. Dalam hal ini ia harus tegas, serius, dan
penuh semangat sehingga pada akhirnla ketaatan merupakan
kebiasaannya dan menjadi sikap yangmelekat bagi dirinya.
- 
t't7 - -'t -7'i l ,, L, .1t t 4- .,a 1-
'Dal orarg-oranglang berlihad mhtk (nencai kridbaan) Kani, benar-bettar
Kani tmltkkan l<epada nerekajalanjakn Ktzmi. Dan seungtbrya Allah
benar-benar bcserta oratg-orang larg berbaat baik"- (Q-5. Al-
'Ankabuut:69).
Demikian pula generasi sahabat dan orang-orang shalih
sesudahnya, telah senantiasa bermujahadah untuk memerangi
musuh-musuh yang bersemayam dalam dirinya, yaitu hawa nafsu.
Tentu mereka pun bermujahadah untuk memerangi musuh- musuh
Islam yang senantiasa memusuhi Islam dengan diam maupun terang-
terangan. Tidak henti- hentinya mereka bermujahadah sampai Allah
SWT memberikan satu di antara dua pilihan; hidup dalam kemuliaan
atau gugur sebagai sluhada. Kelak ada saat kita akan menemukan
kaum muslimin semakin banyak yang menyadari bahwa nanti akan
pulang kepada-Nya. Pulang dengan selamat dan dengan bekal cukup
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yakni taqwa (yang pasti berbuah amal yang naf'mlighairibi). lVallaha
'alaru bisb-sbawab.
MEWUJUDKAN SILATURRAHIM
Mila, S. Pd
Jalinan silahturrahim ini Tidak hanya bedaku kepada orang
yang memiliki garis keturunan (darah) atau garis perkawinan tetapi
juga berlaku bagi setiap mukmim sekalipun tidak memiliki garis
darah atau garis kawinan. Setiap mukmim pada hakekatnya adalah
saudara dan berhak mendapatkan jal.inan kasih sayang, dihormati,
dikunjungi, disambungkan kebaikan-kebaikan kepadanya serta
ditolaknya keburukan-keburukan diatasnya. Hidup terasa indah dan
kaya akan kasih sayangbilamana silaturahmi tetap terjaga.
Di tengah-tengah kesibukan hidup yang tidak ada habisnya,
maka dikhawatirkan merenggangkan silarurahmi. Untuk menumbuh
suburkannya menjadi kewajiban bersama. Dengan bercermin pada
Rasulullah, kita dapat memahami dan menghayati betapa pentingya
sialturahmi sebasai basis untuk menebarkan kebaikan yang
disesuaikan dengan misi Rasul sebagai pembawa rahmat bagi seluruh
alam.
Secara etimologi, kata Ar-rahin berarti kasih sayang atau
kerabat dekat. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata'. 'Ar-Rtzbim" secara
umum dimaksudkan untuk para kerabat dekat yang memiliki garis
nasah (<eturunan) baik berhak mewarisi atau tidak dan sebagai
"mahram atau tidali'. Sementara "silzh" berarti menghubungkan,
maka makna silahturrahim dapat diartikan 
^g^r up y^-up^y^
menyambungkan kasih sayang, menyambungkan hubungan
kerabatan baik yang terbentuk karena garis darah atau tidak mewarisi
berstatus muhram maupun tidak.
Apa iadinya bila hubugan silaturahmi lemah? Padahal kita
berharap suatu waktu kita dapat meminta bantuan tetangga, keluarga
fterabat), teman dan sesama muslim lainnya. Kalau selama ini kita
tidak menjalin hubungan, tidak pernah hangat atau tiba-tiba datang
disaat ada masalah kerabat pun tentu canggung penuh tanda tanya
danberfikiq memangnya kamu siapa? Sudah susah baru muncul.
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Silaturahmi dribarat pohon, bila tak disiram dan dipupuk, ia
akan layu dan kemudian mati Untuk itu, kita harus terus
berkomunikasi. Di tengah segala kesibukan, diusahakan untuk
menyisihkan sedikit waktu untuk sekedar berkirim SMS, telepon
dengan sanak saudara, terutama bila kerabat kita tinggal berjauhan.
Mengirim surat ztau kartu ucapan, bisa juga dilakukan untuk
menunjukkan perhatian kita bahwa kita masih mengingat mereka.
Sebagian otang-orang yang cukup berarti dalam kehidupan kita.
Tulusnya perhatian kita bukan tak mungkin akan dibalas dengan
ketulusan perhatian j uga.
Selain itu, sal.ing berkunjung tak hanya dilakukan saat hari
Idul Fitri saja. Di luar waktu itu, kebiasaan saling mengunjungi amat
baik dilakukan. Minimal setiap ada kerabat yang sakitusahakan untuk
mengunjunginya sebagian bentuk perhatian pada mereka. Kemudian
baik sekali bi.[a kita menyempatkan diri untuk selalu mengunjungi
kerabat-kerabat kita bergiliran. Bahkan bila mereka tinggal di kota
lain, misalnya dilakukan dengan menginap di rumahnya. Tapi, sesuai
anjuran Rasulullah, sebaiknya tak menginap lebih dari 3 (tiga) hari,
biasanya orang yang kita kunjungi mulai lelah dan kehabisan energi
untuk terus meladeni apalagi biia kita menempati kamar salah satu
anggota keluarga itu untuk tidur.
Selain kita yang datang berkunjung, undang juga mereka
untuk menguniungi kita. Menerima anak-anak mereka tinggal di
rumah kita semasa liburan akan menjadi pengalaman menarik untuk
kita sendiri dan anak-anak.
Hindarilah prasangka buruk. Seringkali sebuah keluarga
bermasalah hanyalah karena prasangka buruk. Prasangka ini semakin
parah, bi.la anggota keluarga besar lainnya ikut menambah-nambahi
atau memanasi manasi, bukanlah meredamkan suasana, ketimbang
mengklarifikasi semua prasangka itu pada yang bersangkutan,
kebanyakan orang lcbih memilih untuk mempercayai prasangka
sehingga konfl ikpun tak terhindakan.
Akan lebih biiaksana bila semua svakwasangka itu
diklarifikasi langsung pada yang bersangkutan atau bila enggan
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Iantaran posisinya dalam keluarga yang lebih trnggi, tanyakan pada
orang terdekatnya, seperti suami-isteri, atau anak -anaknya, tentunya
dalam meminta penjelasan tetap utamakan praduga tak bersalah dan
dengan cara )'ang sopan. Yang pasti jangan sampai prasangka yang
belum tentu benar ini merusak pertalian darah yang pada gi.liranya
metusak silaturahmt. Perhatikan hadits Rasulullah SAW 'Baraxgsiapa
benoqpa ke?ada ktpada Tthannla dan menlanbuxg silalarabni, niscala
dipatlangkar mrnya, dibaryakkat iTkirya dan diti di olcb keluargarJo"
(I{.R. Bukhari dari Abdullah bin Umar bin Khattab).
MENGGANGGU KETENANGAN BATIN
Gito Supriadi, S. Ag
Realitas kehidupan ini tak bisa dihindari dari adanya
perbedaan nasib, rezeki, kedudukan dan sebagainya antara orang
,vang satu dengan orang yang lain. Seseorang tidak mampu
memaksakan bahwa semua kehendak dan keinginannya harus
terwujud dalam hidup ini. Ia selalu saja dibatasi oleh betbagai hal
sehingga tak semua 1,ang diingtnkan bisa menjadi kenyataan. Realitas
kehidupan terkadang membuat batin seseorang stres bila tak
dibarengi dengan sikap batin yang kuat.
Dalam menyikapi realitas kehidupan ini, maka dapat
dilakukan hal-hal sebagai berikut:
1. Jangan putus asa (iri hati) terhadap apa-apa yang diperoleh orang
lain
Nabi berpesan;rZtgan ii bati dan p ts asa terhadap apalarg
diniliki orang lain. Sebagaimana tak samanya setiap waiah manusia,
begitu pula perbedaan realitas hidupnya, dengan keyakinan bahwa
hidup ini harus ditempuh dengan adanl'a perbedaan. Sescorang tidak
boleh kecewa atau menyesali perbedaan ini. Biarkanlah orang lain
memiliki dan menikmati 
^pa 
yang ada pada dirinya, idah adalah
bagiannva AnahS**'n'':.'; 
c oL.c;< y e...
'Ia nend@at pabala (dai kebajikar)yng diasahakanxla dan ia mendapat
s i kn (dai fuj aba ta r )1 a ry di kcrl a katt ryu " (QS. AI-Baqarah:286).
Jadi apa yang ada pada seseorang adalah hasil perbuatan dan
usahanya. A.llah memberikan sesuatu padanya sesuai dengan usaha
serta kondisi atau situasi yang ada pada orang itu. Biarlah seseorang
itu bersama dirinya dan Tuhannya.
Jiwa pasti tidak akan tenang iika apa )'ang ada pada orang lain
dipikirkan dan dipersoalkan. Betapa banyak hal dan persoalan yang
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ada pada orang Iain. Kalau semua itu hendak krta miliki, pastilah kita
tidak mampu menerapkannya pada diri kita. Perbedaan rezeki,
kesehatan, kedudukan, dan sebagainya adalah realitas dan bagian dari
kehrdupan 1,ang tidak bisa dipisahkan. Dengan adanya sikap dan
keyakinan sepertiitu, seseorang tidak akan mempersoalkan apa yang
ada pada orang lain, apalagi menyesalinya. Masing-masing orang ada
bagiannya dan Allah telah membagi-bagikannya di dunia ini sesuai
dengan kcmampuan dan usaha masing-masing.
2. JarganTamak atau Serakah
Tamak atau serakah adalah perasaan yang tidak puas, ingin
memiliki segalanya, berapa pun penghasiian, tctapi tetap saja merasa
kurang, apa pun yang dimiliki tetapi ia tetap merasa tidak cukup.
Seseorang yang dihinggapi sifat tamak atau serakah, biasanya ia tidak
bisa mengendalikan nafsunya, selalu emosional, mudah terpengaruh,
mudah cemas bila yang diinginkan tidak tercapai. Orang yang
demikian biasanya tidak mempedulikan orang lain, apakah orang Iain
bahagia atau menderita tak menjadi soal baginya, yang terpenting apa
yang diinginkan tercapai. Vatak dan sifat tersebut akan mendorong
seseorang melanggar hukum atau aturan.
Untuk menghilangkan sifat tamak dan serakah kita pedu
menyadari bahwa hidup di dunia im sangadah terbatas, mengingat
atau menyadari kematian juga akan mengurangi sifat tamak dan
serakah. Seseorang lang mati pasti tidak membarva apa pun yang ia
miliki kecuali kain pembungkus jasadnya.
Dalam sejarah perjalanan anak manusia, sikap tamak telah
banyak memberikan pelajaran betapa sifat itu membuat kehancuran,
kerakusan Fir'aun yang terkenal di daratan Mesir beberapa puluh
abad lalu, akhirnya membuat dia dan dinastinya hancur berantakan,
hanya meninggalkan kesan dan pesan bisu untuk manusia
sesudahnya. Untuk memenuhi keinginan dan ketamakannya, sampa
sampai ia melakukan pembunuhan massal dan sebagainya. Hal ini
ditegaskan Allah dalam firman-Nya:
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@'$"Fi Ar ,iynitti agt;t S"*IL_U
" ...Sumgtbr1a Fir'aan ita bnbtat sewetarg-werang mtka bmi. Dan
usangtbnla dia lermasrk oranglang nelarupau Daras" (Q.S. Yunus:83).
Sifat-sifat yang tidak menciptakan ketenangan dan
kedamaian itulah yang kemudian mengantarkannya kepada
kehancuran.
3. Hindari Perkataan yang Mengharuskan Engkau Minta Maaf
Hal lzng kerga ini mengharapkan agar apa yang kita lakukan
tidak membawa dampak negatif kepada kita. Memang, bila hal-hal
yang salah atau tabu itu dilakukan, tentu akan mengganggu
sekalipun itu dimaafkan orang Artinya kalau bisa langanlah perilaku
kita mengganggu orang lain. Ketenangan orang lain harus benar-
benar diperhatikan.
Meminta maaf kepada orang lain kita telah bersalah
terkadang bukanlah pekerjaan mudah. Betapa banyak orang tidak
mau mengakui kesalahan lebih siap untuk menanggung beban
pikiran seumur hidup daripada meminta maaf sekalipun telah
dimintai maaf terkadang persoalan sepele belum selesai. Oleh
karena itu, sebaiknya jangan melakukan kesalahan itu agar jiwa tetap
dalam ketenangan yang abadi.
Bila maaf dikaitkan dengan kesalahafl, tentu kita
memedukan pengetahuan. Seseorang melakukan kesalahan
mungkin karena dia tidak tahu bahwa hal itu salah. Jika ia telah tahu
bahwa itu salah, namun tetap melakukan, tentu pintu maaf untuk hal
ini lebih tertutup daripada bagi yang tak mengetahui bahwa yang
dilakukannya iru adalah salah.
Perbuatan dosa dan kesalahan yang dilakukan seseorang
akan tetap meninggalkan kesan tidak baik bagi jiwanya. selama
perbuatan itu tidak mendapat penyelesaian dengan pengampunan
atau pemaafan. Oleh karena itu, untuk memudahkan jiwa agar tidak
menderita, janganlah lakukan kesalahan sekalipun diyakini bahwa
nantinva kita bisa meminta maaf atas kesalahan kita terhadap yang
160 Memahami Realitas Ajaran lslam
bersangkutan. Dengan tidak melakukan kesalahan jiwa akan menjadi
tenang.
KOMUNIKASI SOSIAL YANG ISI-AMI
Emawati, MA
Manusia sebagai mahk.luk sosial sangat rnemerlukan
komunikasi untuk menlalin hubungan baik perseorang, kelompok
ataupun masyarakat yang satu dengan yang lainnya. Dalam
pandangan Islam, komunikasi teriadi antara manusia dengan
Tuhannya dan antara manusia dengan manusia. Allah SWT
berfirman:
G Fi $1 G P flilq, c G.i iiti & ur*
'Mereka diliprti kehinaan di mana saja nereka berada, kudijika nereka
berpryflg kepada tali (agana) Allab dan tali (perlanlian) dengan manssia..."
(Q.S. Ali'Imran:112).
Betapa pentingnya komunikasi, sehingga Allahpun
mencantumkannya dalam Al Qur'an. Dalam hal ini hubungannya
komunikasi antata manusia dengan Tuhan, maka dikatakan bahwa
Tuhan adalah dekat dan akan menerima perrnohonan seseorang
yang dilakukan dengan sungguh-sungguh. Komunikasi dengan
Tuhan inilah yaflg terkadang diidentikkan dengan ibadah. Dengan
cara berdo'a dan menyerahkan segala sesuatunya pada Tuhan maka
bisa dikatakan kita berusaha melakukan komunikasi pada-Nya secara
efektif. Namun manusia pun harus senantiasa bergerak dinamis
untuk mengusahakan agar nasibnya dapat berubah oleh Tuhan.
Komunikasi merupakan proses sosial mendasar yang di
dalamnya terjadi penyampaian pesan. Proses komunikasi akan
berlangsung dengan lancar, jika di antara kedua pihak mempunyai
persamaan pengertian terhadap sesuatu dan apabila penerima
komunikasi ftomunikan) mengerti atau mengikuti apa yang
disampaikan oleh sumber komunikasi ftomunikator). Dalam Al-
qai
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Qur'an diserukan 
^g r orung bersed.ia untuk saling mengenal danbekerjasama antar orang per orang, antara kelompok, dan antar
bangsa. Selan)utnya diarltara manusia ada 1,ang berperanan untuk
mengajak kepada kebaikan dan mencegah perbuatan yang merusak.
Sebagaimana fi rman Allah:
4 t: fii + :/u, oit; ;+t Jt A F;ti 6",p,
@3furi net"'5ii;;i
'Dan hendaklab ada di antara kana sryolongan amal1ang menlr* nrpoOo
kebajikan, nenl*vb kepada lang na'ruf dan mencegab tlai larg mnkar;
merekakb orang-oranglang beruntarg". (Q.S. AIi Imran : 1 04).
Kita sebagai umat Islam dapat melihat sejarah
perkembangan komunikasi di jaman Rasulullah merupakan contoh
berlangsungnya komunikasi yang efektif. Nabi N{uhammad SAW
adalah seotang komunikator sosial yang baik. Karena memiliki
pedoman yang wajar dan memadai, sehingga dalam waktu singkat
mampu merubah masyarakat iahililyah menjadi masyarakat yang
teratur dan tertib. Rasulullah SAW sebagai komunikator memiliki
kemampuan untuk menjadi komunikator vang efektif karena
mempunlzi sifacsifal yang terpuji, kemampuan berbicara yang
menarik. Harus diakui sifat positif dalam melakukan komunikasi,
memudahkan untuk langkah-langkah penyebaran agam yarrg
efektii
Dalam sejarah perkembangan Islam, sejak zaman kerasulan
sampai sekarang sering ditempuh penyebaran agama lewat para
tokoh di dalam masyarakat. Namun demikian program pemantapan,
pemahamai dan pengamalan agama ini harus diprogramkan secara
t€rus-menerus 
^g r ap^ yang dirintis oleh para pendahulu dapatberkesinambungan.
Agar komuniaksi dapat bedangsung secara baik, maka harus
diperhatikan pula tingkat pengetahuan dan kedudukan sistem sosial
bagi penerima komunikasi. Sabda Rasulullah raz; 'tsn$icaralah dcrgan
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maflutia sesuai d.exgar tingkat dari pikiran atar ktcerdauttga" (11.R.
Muslim). Dari hadits tersebut bisa diattikan iika membawa pesan
ingin berhasil dalam komunikasi pedu adanya kesesuaian antara
pembawa pesan dengan penerima pesan, berbicara sesuai dengan
tingkat kecerdasannla. Dengan demikian pesan itu akan mudah
diterima dan dimengerti.
Kita sebagai bagian dari masyarakat tentunya mencoba
untuk melakukan komunikasi secara baik, agar tercipta timbal balik
sehingga proses komunikasi ini bedaku secara lebih mendalam
sehingga berguna dalam membuahkan Penghayatan dan pengamalan
agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses komunikasi sosial
akan menjadi semakin efektif, llka antara komunikatot dengan
komunikan terdapat banyak kesamaan, misalnya, nilai, pendidikan,
status sosial, dan lain-lain. Komunikasi yang efektif bisa diawali dari
Iingkungan yang terdekat, kemudian semakin meluas lagi ke kalangan
masyarakat.Dalam Alqur'an dikatakan:'Dat peingetilah angota
kelrurgaru lang dekat" (QS. Asy-Syura:214). Dalam hal ini keluarga
tentunya merupakan kelompok yang memiliki persamaan untuk
berkomunikasi sosial yang efektif. Sebagaimana sebuah hadits yang
dapat dijadikan pedoman dalam komunikasi sosial, "Setiap golongan
hanrs mengajai tetd &qdtuo. Kalau tidak akr akan ja*tbkan bskaman"
(H.R. Tabrani). Anggota-anggota masyatakat yang bertetangga akan
efektif dalam upaya saling belajar kepada tetangganya. Karena besar
kemungkinan mereka memiliki beberapa kesamaan. Merupakan hal
yang wajar dalam masyarakat jika ada hal yang baru diterima atau
ditolak oleh sistem sosial. Tangapan itu akan mengarah pada
penerimaan jika mendatangkan manfaat, dan penolakan iika tidak
bermanfaat.
Dalam suatu sistem sosial, apabila keputusan akan diambil,
hal itu dapat dilakukan perseorangan, bersama secara musyawarah,
atau oleh yang berkuasa. Allah SWT berfirman:
...- o, rJ,"ri, ;ti e l,|,'rr;s i e u'raii ii,y 1 jit;ti
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'Dan tolongnenolonglab kamt atas dasar kebaikan dun takaa danjanganlah
salirgtolongmetolongatas dosa danpermusahaa " (Q.S. Ai- Maidah:2).
Islam menghendaki terciptanya masyarakat yang damai,
dimana interaksi didalamnya diwarnai oleh kasih salang Oleh karena
itu penekanan tingkah laku individu selalu dikaitkan deiigan peranan
sosialnya. Kualitas iman seseorang ditentukan oleh aktualisasinya
dalam pergaulan di masyarakat (amal shaleh). N{engaktualisasikan
Islam dalam hubungan sosial adalah menebarkan rahmat dan
kebaikan di tengah-tengah pergaulan hidup yang diawali dengan
mewujudkan sikap mencintai sesama manusia yang merupakan
bentuk nyata kecintaan kepada ALlah.
Pada akhimva untuk menciptakan situasi yang kondusif
dalam maslarakat, maka dipedukan adanya komunikasi lang efektif,
agar dapat terjadi kesamaan pemahaman. Untuk mendapatkan
komunikasi vang efektif kita bisa mendalami konsep-konsep
komunikasi yang diaiarkan oleh Islam, sebagaimana telah
diteladankan Nabi Muhammad SAW
Dengan demikian komunikasi adalah inti semua hubungan
sosial, apabila orang telah mengadakan hubungan tetap, maka sistem
komunikasi lang mercka lakukan akan menentukan apakah sistem
tersebut dapat mempererat atau mempersatukan mereka,
mengurangi ketegangan atau melenyapkan persengketaan apabila
muncul.
Sementara itu unruk men)alin rasa kemanusiaan yang akrab
dipedukan saling pengertian sesama anggota masyarakat. Dalam hal
ini faktor komunikasi memainkan peranan yang penting apalagi bagr
manusia. Untuk keberhasilan komunikasi unsur-unsur apa sala yang
terkandung dalam proses komunikasi pedu diketahui dan dipelajari.
minimal unsur-unsur yang dipedukan dalam proses komunikasi
adalah sumbe r, pesan, saluran dan pcnerima.
Komunikasi memberikan sesuatu :epada orang lain dengan
kontak tertentu atau dengan mempergunakan sesuatu alat, Banyak
komunikasi terjadi dan berlangsung tetapi kadang-kadang tidak
tercapai kepada sasaran tentang apa yang dikomunikasikan.
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Dimungkinkan adanya komunikasi yang baik antara pemberi pesan
dan penedma pesan kalau terjatn persesuaian diantara keduanya.
Saling pengertian dapat terjadi dengan menggunakan bahasa yang
baik sehingga pihak yang menerima dapat nengerti apa y^tr9
diberikan atau )'ang dipesankan, dengan demikian tercipta situasi
komunikasi yang serasi.
Sebagai umat Islam, kita harus menyadari betapa pentingnya
komunikasi lang dilandasi oleh aiaran Islam. Dengan demikian
diharapkan dapat tercipta kehidupan bersama yang aman dan damai.
InyaAllah.
BERCANDA BISA MEMBAWA SENGSARA
Asmawati, S. Ag
Nlungkin di antara kita ada yang beranggapan bahwa
seseorang menjadi kafir (murtad) hanyalah manakala ia mengganti
KTP-nva dengan agama lain. Allah SWT telah menjelaskan di dalam
kitab-Nya, demikian pula Rasulullah SAW di dalam hadits-haditsnya
telah menerangkan kepada kita bahwa ada beberapa perkara yang
apabila dilakukan oleh seorang muslim, dapat membatalkan
keislamannya. Salah saru diantaranya adalah tatkala ia memperolok-
olokAllah, ayat-ayat-Nya dan rasul-N1,a serta agama Islam
BetcandaMaut
Meniadikan agama Islam sebagai bahan olok-oloklan
merupakan salah satu bentuk kekafiran walaupun hal itu semata-
mata hanya dilakukan dalam rangka bercanda. Dalam sebuah riwayat
disebutkan bahwa pada suatu perialanan perang (vaitu perang
Tabuk), ada orang di dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa pada
suatu perjalanan perang (vaitu Perang Tabuk), ada omng di dalam
rombongan berkata,'Kani tidakpenrah nelihat sepe* para abli baca Al-
pu'an ini (1aitx Rawhllah SAIV dan para sahabat), kuuli ubagai orang
jtattg paliry pergecat latkala bertem dengan musth." Mendengar hal itu,
Auf bin N{aiik ra berkata kepada orang tersebut:"Ezg,€ ar dnia, kamt
tui nuafk. Aku akan laporkan kepada Rav.rl lah .fllZ." Namun
sebelum Auf sampai, wahyrr telah turun, sebagai bahan bercanda
mcndatangi Rasulullah SAW yang saat itu sudah berada di atas
untanya. Orang tadi berkata, "Wahai Rasulullah SAW yang sudah
berada di atas untanya dan berkata, "lVahai Rasahllah SAW, kani ladi
hanla bersenda guraa, kani lakakan itu harlalah untuk nenghikxgkatt
kepenatan dalan perjalanan vbagaimara hal ini dilakrkar oraflg-lrangJarg
berada dalan peyalaxafl-" Ibnu Umar (salah seorang sahabat nabi
berada dalam rombongan bercerita, "SePerti dk nelihat ia berpegang
padd tdli peland Lfltd Ras allah sedangkar kakinla tenardung batu sembai
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mengalakar, 'Kani latli hanla bersenda gtrat dan bermain-main saja.u
Kemudian Rasulullah berkata kepadanya (dengan membacakan
firman Allah), 'Apakab dengan Allab, ayl ayt N1a kamn selah
nengolok-olok? 'I'idak usah kama minta maaf kareru kanu telah kafr
u te k lt be i n a n" (Q.S.At-Taubah: 65-66). Rasulullah mengucapkan itu
tanpa berpaling kepada orang tersebut dan tidak bersabda lebih dari
iru (H.R. Ibnu Hatim).
Pedu kehati-hatian bercanda, tedebihlebih lagi menjadi
agama sebagai bahan olokan. Hendaklah kita berhati-hati di dalam
keseharian kita. Jangan sampai kita mencela orang lang berpegang
teguh kepada nilai-nilai Islam. Sebagai contoh, memanjangkan
jenggotnya kemudian dijuluki dengan "Si Kambing" atau dengan
gelar-gelar buruk lainnya. Hal ini dikhawatirkan bias menjerumuskan
seseotangkedalam kekaFrran karenamengolok-olok sfarlslam.
Agama Islam mengatur tentang tata cara berbicara agar tidak
mengandung unsur-unsur ejekan atau olok-olokan. Rasulullah SA\V
bersabda: 'Barargtiapa Jang beir an kepada Alkb dan hai akhir
bendaklah ia berkatalarg baik atat diarl' (H.R Bukhari Muslim). Imam
Syaf i ra berkata," nakna hadi* ini adalah apabila rcseorangingir berbicara
naka lLendaklab ia nenikirkamla terlebih dahuh."
Pengolok-olokan (pelecchan) terhadap agama amatlah besar
dosanya di sisi Allah. Seorang muslim wajib untuk menghindari
perkara ini dan menghindari tempat-tempat yang ktranya ayat-ayat
Allah dijadikan bahan ejekan. Allahbetfirman;
q. ;5-- Sr g;v "6-4- t11'oi :,iri a'A:i; Jj :ii
L.
-:,*';.--t- Ol;;* i? )i; ir',i,n j3 \.i'if:
@6iG cb.F.:iii*i"5i p+ aif 4r,(s1-fi1
'Dan sungah Alhb telab menurr/ kan kqada kant di dakn Al-prr'an
baltua apabila kamt nendergar Eat-a1at Allab diingkai dan diperolok-
olokan (oleb ordng-ordrrg kafr), naka latganlzh karu drdak bersama
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mereka, tehinga mereka memasuki pembicoraan lang lait- Karena
J€slorgttud (kalar karu berbut denikian), tentulalt kamv serupa dtngar
mereka. Sesunggubrya Allah akan mengump kafl lenld or.rtg-orafig
nurufk dan orang-orang kafr dalam xeraka Jahanam." (Q.S An-Nisaa':
140)
Orang yang mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan
dilecehkan sedangkan ia duduk bersama orang yang sedang
melecehkan ayat-ayat Allah, ia dianggap kafir fteluat dari Islam).
Islam melarang umatn)Ia untuk berqenda gurau dengan sesuatu yang
bersifat bohong-bohongan (dusta). Perbuatan ini dilarang walaupun
taraf ringan. Rasuiullah SAW bersabda: 'Ktcelakaar bagi reseordflgJdtlg
berceita dan ia berd rta (dalan ceitaryu) untsA membsat zmfig-lrdng
lertatva. kcelakaan baginla- Kecelakaan bagtryd'(H.R Abu Daud,
Tirmidzi dan Nasa'i).
Dalam kehidupan sehari-hari, sering kita bercanda baik
disadari maupun tidak disadari. Tidak iarang orang-omng Islam
sendid memperolok-olok atau melecehkan agama sendiri. OIeh
karena itu, mari menjaga lisan atau lidah agar terhindat dari
kemurkaan Allah SW'T.
MAKANANYANG HALAL DAN BAIK
Noor Hujiatusnaini, S. Pd
Tubuh yang sehat merupakan dambaan setiap orang Oleh
katena itu, hendaklah kita mengkonsumsi makanan yang
mengandung gizi yang dipedukan oleh tubuh, agar masing-masing
organ dapat menjalankan fungsinya dengan baik dan maksimalJika
dilihat dari fungsinya, maka makanan yang kita konsumsi pada
kenyataannya tidak hanya sebatas makan kemudian memberi rasa
kenyang Nutien yang masuk kedalam tubuh kita mempunyai fungsi
yang cukup besar, antara lain betfungsi sebagai pembangun tubuh,
sebagai substansi unruk meningkatkan intelegensi, dan makanan juga
berfungsi sebagai sumber energi untuk menunjang setangkaian
aktivitas tubuh.
Agar kita dapat mempetoleh tubuh yang sehat maka
seyogyanya kita )uga harus memperhatikan makanan apa yang harus
kita konsumsi, bagaimana pola makanan kita dan berapa asupan gizi
yang kita dapat per harinya sehingga kita dapat mengetahui apakah
makanan yang kita konsumsi itu termasuk makanan yang sehat atau
sebaliknya.
Sudah sehatkah makanan yang kita konsumsi itu? Oleh
karena itu, kita harus mengetahui bagaimana kriteria makanan yang
sehat dengan harapan kita dapat memperoleh tubuh yang sehat pula.
Makanan dapat dikatakan sebagai makanan yang sehat iika telah
memenuhi kriteria sebagai berikut:
7. Helal
Di antara beberapa kalangan mempunyai pandangan dan
pendapat yang berbeda-beda dalam hal persoalan makanan dan
minuman. Untuk makanan ataupun yang berasal dari tumbuhan
nampaknya tidak menemukan banyak perselisihan pendapat,
kecuali sesuatu itu bersifat memabukkan baik itu berasal dari
tumbuhan seperti anggur, kurma ataupun gandum. Dalam hal ini
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AIlah SWrT berfirman:
ii
6+^- j*; &,il'o+;st
'T lai ykalian marasia, makanlab yng balal lagi baik dai apa yng
terdapat di buni danjanganlah kanu nergikrti largkablargkalt yeta4
karena sesuxgahnla ryetan itu adalah maxhlang tlata baginl"(Q.S
Al-Baqarah:168).
Di sini yelas bahwa dalam Islam telah diserukan hendaknya
memakan makanan yang baik-baik di meja besar yang diciptakan
oleh Allah buat mereka, yaitu bumi dan segala isinya serta tidak
mengikuti langkah syetan yang dapat memanipulasi atau
menyamarkankepadamanusia seh.ingga rnembuatindah sesuatu
jenis makanan padahal makanan itu dalam kenyataannya
diharamkan-Nya.
Selanjutnla, Allah telah berfirman kepada kaum mu'min:
i r*i, -#:: y,;,iii c i )a | ;v Jr-ii q-fn
"Ilai orang-orarglang beima4 makanlah di antara rieki yng baik-
baiklangKani beikan /apadama dan berryukurlah kepada Alkb jika
benar-benar ltanl'a kepada-N1a kama menlembah" (Q.5. Al-Baqarah:
172).
Dalam ayat ini Allah telah memerintahkan kepada k\ta agar
mcngkonsumsi makanan dari rejeki yang baik-baik yang telah
diberikan-Nya, merasakan hak nikmat yang kcmudian tidak Iupa
bersyukur atas nikmat dari Yang Memberi Nikmat. Rejeki yang
d.igambarkan ada di meja adalah sebagai gambaran rejeki
(nikmat) yang telah diturunkanNya di seluruh alam semesta ini,
dengan ayat tersebut di atas tentunya kita kembali disuruh
q=t yll I L,4J L!guaLa-,,f) tt A
?"&
7
dJI
2.
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mencari rejeki yang tebih baik (sempurna) diantara rejeki baik
tersebut,
Higienis
Selain halal, makanan yang dikonsumsi iuga harus higienis.
Higienis artinya makanan harus bersih dan bebas dar) zzt-zat
lang membahavakan bagi kesehatan tubuh.
Makanan atau minuman akan dapat dikatakan higienis jika telah
melewati proses pemanasan ataupun pemasakan dengan suhu
diatas 100"C sehingga makanan bebas dari bakteri ftuman
penyakit), meskipun ada beberapa jenis bakted atau jamur yang
juga memedukan tekanan sekitar 121 lb Pound untuk benar-
benar steril selain pemanasan.
Higienis juga bermakna bebas dari ztt-zat yang membahayakan
bagi tubuh. Salah satu contoh zat 1,ang kita ketahui sebagai zat
yang berbahaya bagi kesehatan kita tetapi terdapat lekat dengan
kehidupan kita adalah penyedap makanan atau yang dikenal
dengan MSG (Monondium Glutanal- Keberadaan MSG sangat
dapat dikatakan sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari kita,
karena keberadaannya selalu lekat dengan makanan yang berasa
lezatdan gurih.
Allah telah memberikan rambu-rambu kepada kita dalam
firman-Nya;
J} jt -t,JLI)<e Jdj Yi
@&iiiii
'Darjanganlah karu neSalabkan diiru sendii ke dalan kebinauan
dan btrbuat baiklab, karena ur.mguhnla Alkh menlakai orarg-orarg
yngberfuat baik" (Q.S. Al- Baqarah: 195).
Demikian pula dalam sabda Rasulullah SA\Y: *Tiddk dibolehkan
melakakan tesuat*1ang nembabEakan (dltarar) dii sedii dan orarg
lain (lbirar)" (HR.Ibnu Majah dan Ahmad ).
aljl ,'r I )€ tti I ;--
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N{akanan yang mengandung MSG memang memiliki tingkat
kegurihan atau kenikmatan yang lebih, tetapi memiliki resiko
yang cukup tinggi (tatal) bagi kesehatan kita. Contohnva, daPat
menyebabkan resiko gangguan syataf otak, menurunkan daya
ingat dan tingkat kecerdasan, menyebabkan tingginya kadat
insulin dalam darah sehingga munculnya penyakit-penyakit
seperti diabetes, merusak potensial retina mata sehingga
berkurang dan terganggunya daya penglihatan bahkan dapat
menyebabkan kebutaan, serangan jantung, darah tinggi dan yang
paling menge rikan adalah kanker.
Allah tidak membenarkan kita menjatuhkan diri kita dan orang
lain ke dalam kebinasaan (yang membahal'akan), sementara kita
sendiri tahu bah'*'a itu berbahaya. Untuk itu, akan menjadt lebih
baik kita meninggalkan sesuatu 1ang bersifat membahayakan
meski kita gunakan dalam konteks sesuai perunjuk (kadar
rendah) juga mempunyai efek biologis yang tidak menyehatkan.
Pemakaian NISG meski dalam kadar rendah tetapi berkelanjutan
atau kebiasaan iuga menjutus pada bahaya, padahal Islam sendiri
mengajarkan kepada kita agar selalu berada pada usaha
mcnghindarkan diri dari segala yang mengandung unsur bahaya.
Sabda Rasulullah SA\XI: "Tidak boleh ada balta1a dat tidak boleh
uling un baltEakan" (HR. Bukhati).
3. Mengandung Gizi yang Cukup
Makanan yang sehat adalah makanan mengandung grzi cukup
yang mengandung karbohidrat, Iemak, protein, mineral dan
vitamin dalam iumlah yang seimbang dan sesuai dengan
kebutuhan tubuh. Berdasarkan masing-masing fungsi yang
dimi-tiki oleh setiap zat dalam makanan itu bark katbohidrat,
lemak, protein, mineral ataupun vitamin adalah mempunyai
fungsi yang bermanfaat besar bagi tubuh kita. Akan tetapi jika
zat tersebut berada dalam iumlah bedebih tentunya mempunyai
dampak tidak baikbagi kesehatan, demikian pula sebaliknya.
Karbohidrat bedebih dalam tubuh akan disimpan dalam bentuk
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Iemak, lemak berlebih dalam tubuh akan disimpan dalam benruk
glikogen (gula otot) yangdapat menyebakan tingginla kadat gula
di dalam darah. Demikian pula dengan z^t l^innyz. yang jika
bedam dalam keadaan kurang dari batas normal yang diperlukan
oleh tubuh, maka akan menyebabkan tesiko yang tidak baik.
Contohnya, jrka kurangnl.a vitamin tertentu (avitaminosis)
dalam tubuh maka akan menyebabkan penyakit-penyakit seperti
kebutaan, kerapuhan tulang (osteoporosis) dan lainnya.
4. Berkecukupan
Cukup artinya pas, tidak lebih dan tidak pula kurang. Berbeda
dengan point 3 tentang gzi yar,g cukup tadi bahwa yang
dimaksud cukup gizi adaiah seimbangnya gizi atau sempurnanya
kandungan glzi dalzm makanan kita. Sedangkan berkecukupan
pada di sini adalah seimbang dan sesuai dengan usia dan kondisi
kita. Contohnya keburuhan gzi padz masa waktu bayr, rcmq4
dewasa bahkan pada lansia tentunya kebutuhannya akan asupan
gizi tidaklah sama.
Pada masa bay bahkan janin dalam kandungan ibu akan
memedukan asupan gizi yang benar-benar sempurna untuk
petkembangan dengan harapan dapat lahir dengan sehat dan
sempurna tenturiya. Ketika anak menginjak usia remaja, maka
asupan gizi seimbang ditekankan pada menyeimbangkan dengan
kebiutuhan tubuh dengan perkembangan hormonalnya yang
telah muiai produktif. Selanjumya ketika usia telah dewasa,
tentunya gizi yang diperlukan haruslah disesuaikan dengan
aktivitas tubuh masing-masing setiap harinya. Misalnya, seorang
yang aktif bekerja atau berolahraga akan berbeda kebutuhan
nutriennya dengan yang tidak melakukan aktivitas tinggi.
Pasokan nuttien akan menentukan kesehatan kita pada masa
memasuki usia lanjut,misalnya jika kita kekurangan zat kapur
maka dapat menimbulkan kerapuhan pada tulang yang mana
akan mulaiterasa ketika kita memasuki usialanjut (ansia).
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5. Mudah dicerna
Kata cerna di sini bermakna proses, yaitu proses pemecahan zat
yang tekandung didalam makanan yang terjadr di dalam tubuh.
Ptoses pencernaan makanan tersebut dimulai dari pencernaan
secara mekanik yang teriadi di dalam mulut. Di dalam mulut,
makanan dihancurkan secara mekanik tanpa melibatkar, zat-zat
kimia pencernaan, tetapi hanya dihaluskan dengan bantuan
serangkaian gigi beserta Iidah sebagai pengatur dan juga enzim
selulose. Selanjutnya setelah makanan tersebut hancur, makanan
didorong oleh lidah dengan bantuan gerakan peristaltik
makanan masuk ke dalam kerongkongan sampai ke lambung, di
sinilah terjadinya pencernaan secara kimiawi sampai makanan
tersebut dapat diserap gizinya oleh usus halus.
Makna mudah dicerna inilah yang melibatkan sederet proses di
atas, iika makanan itu sulit di cerna maka akan mempengaruhi
kesehatan organ pencernaan. Jika yang kita konsumsi adalah
makanan yang sifatnya keras dan sulit di cerna seperti makanan
yang mengandung biji-bijian keras, misalnya cabe atau jambu biji
maka akan men,,ulitkan proses penghancuran makanan tsb dan
hal itu tentunya akan lama kelamaan akan menimbulkan
pembuntuan pada usus. Sedangkan kita juga telah mengetahui
bahwa Allah tidak senang.
6. Suhu pada Saat Makanan Disajikan
Pentingnya memperhatikan suhu makanan yang kita konsumsi
termasuk salah satu kdteria makanan sehat. Makanan yang
bersuhu tinggi tentunya akan mempengaruhi kesehatan organ
cerna kita. Organ pencernaan yang pertama akan merasakan
pengaruhnya adalah mulut dan bagian-bagiannya, misalnya
mulut akan merasa terbakar (memerah). Gig dan gusi lzng akan
mudah keropos disebabkan oleh rusaknya ema gigi yang kita
ketahui bermanfaat pelindungi gigi dan gusi iru sendiri.
Demikian pula dengan suhu yang terlalu dingin (es) misalnya,
sudah barang tentu berpengaruh juga terhadap kesehatan.
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Dengan mengetahui slarat makanan lang sehat, kita sama-sama
berharap dapat memperoleh tubuh yang sehat pula- Berkaca
pada semboyan: 'Di dalan lfuubyry nhat akax ted@atjiwalang
nbat fuld'. Mungl<tn kata indah itu akan menjadi lebih indah lika
diawali dengan kata. 'Di makanan lang sebat akan menghatilkat
tubrhltangubat, di dalan nbrhlangrcbat akan terdapdtJivaJartgk at.
Di dalanjiwa-1,arg kut akan terdapat hatilangubat dan tawadfu dalan
nengban bakan dii pada Yory Menbeikat J iwa". lngta Alkh.
REFITKSI 17 AGUSTUS :
KEMERDEKAAN AL-QUR'AN DAN SHOI-AT
Eka Suriansyah, S. HI
Desiran suara angin bendera merah putih yang berkibar di
seantaro bangsa ini terbayang dibenak kita. Hari Kemerdekaan
bangsa ini yang hanya dirayakan setiap tanggal tuiuh belas bulan
Agustus, di setiap pelosok dan tempat memperingatinya dengan
suka-ria dalam berbagai bentuk kegiatan; pedombaan, panjat pinang
dan bentuk-bentuk permainan serta perlombaan yang mampu
mengundang rasa haru betapa saktaloya tanggal itu.
Tanggal tujuh belas merupakan tanggal yang diistimewakan
oleh bangsa ini karena dranggap banyak menyimpan sejarah
petjuangan bangsa dan sebagai utik awal berdaulatnya bangsa ini dari
kungkungan penjajah yang sangat menyengsarakan rakyat. Namun
secara tidak disengaja angka tujuh belas ini merupakan simbol
kemerdekaan pula bagi sebuah tataran sosial-individual yang baru
bagi kita umatlslam.
17 Ramadhan Membidani Kemetdekaan Sosial
Ketika berbicara mengenai kesakralan tanggal tujuh belas
Agustus bagr bangsa ini nampak kuranglengkap kalau meninggalkan
tujuh belas Ramadhan sebagai tanggal yang istimewa bagi kita umat
Islam. Tanggal ini bagi kita merupakan hari Iahirnya Al-Qur'an yang
diturunkan kemuka bumi, pada tangga.l tersebudah peristiwa
pertama kal.i diturunkannya Al-Qur'an dari Allah SWT melalui
Ma.laikatJibril kepada Nabi Muhammad SAW Sebagaimana firman
Allah:
i" urlii ir_b* ;.-r" u+ivt 4,i ,1;r; *i o!
,ot;:Ai;Ai
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'Bttlan Ranadban, balar lang didalannla diturunkan (pnualaan) Al-
par'an vbagai petanl* bagi manusia dan petyelasan-penjelasan uengenai
petunyk ibr dan penbeda antora Jong hak dar larg bathil..."(Q.5. N-
Baqarah:185).
Penetapan peristiwa itu dipertegas oleh Allah swt dalam ayat
berikut:
i'y. os,,li t - b* f," sli ci $i=t n;v * ct!..
L 
....1- -,
... ot;:Ai Gili
"..Jika kann beinan k€padt Alldl) dan kepada apayng Kami tururkan
ke?dda hdr bd Kani (L4 annad) di ltai Furqan,l,ain hai bertemurla dru
pasakan... "(Q.S }J-Anfaal:41).
Pengertian bettemunya dua pasukan dalam ayat di atas ialah
bertemunya pasukan Islam dengan pasukan kaum musyrikin dalam
pertempuran Badar yang terjadi padatanggal 17 Ramadhan.
Sejak lahirnya Al-Qur'an banyak hal yang berubah baik
dalam tatanan sosial ataupun budaya. TradisiArab dimanaAl-Qut'an
diturunkan ketika itu sangadah iauh dari norma-norma manusiawi.
Mungkin kita masih ingat cerita Umar bin Khatab ketika beliau
selesai salam dari sholatnya, selalu menangis karena teringat masa
lalunya membunuh anak perempun sebelum beliau masuk Islam.
Harga nytwa manusia sangadah murah hanya karena perselisihan
kabilah arab yang terkenal dengan ego kabilah yang sangat kentel.
Cerita ini adalah sekelumit gambaran jahil.iahnya zaman Arab di kala
itu. Perempuan di anggap sebagai budak yang tidak berhak
mendapatkan warisan dan dianggap sebagai pembawa sial sebuah
kejahiliahan yang membudaya dimasa itu. Begitulah peotingnya A1-
Qur'an hadir membawa aturan-aturan yang menata gaya hidup
kanibalisme di waktu itu. Jadi dengan petun)uk yang dibawa Al-
Qur'an wanita dapat bernapas dengan lega karena mendapat
kebebasan hidup yang sebelumnya dibunuh serta disetarakan dengan
budak. Inilah kemerdekaan hakiki yang Al-Qur'an bawa melalui
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aturan-aturannya yang membawa kemaslahatan individual ataupun
sosial.
Kalau dirangkum ada tiga pokok tujuan aturan dalam Al-
Qur'an. Pertama,Petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut
oleh manusia yang tersimpul dalam keimanan akan keesaan Tuhan
dan kepercayaan akan kepastian adanya "bai Pembalasar". Kedaa,
petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan
norma-norma keagamaan dan sosial yang harus diikuti oleh manusia
dalam kehidupannya secara individual atau kolektifl ktigs, petuniuk
mengenai syari'at dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-dasar
hukum lang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan
Tuhan dan sesamanya. Dengan kata lain yang lebih singkat, 'i4l-
par'ar adalab petanluk bagi sekrub nawsia kejahn 1ary barus dite@ub
drni kebabogiaan hifup di dmia dan akbiral'.
Ajaran Al-Qur'an membawa kemerdekaan sosial dan
individual. Sekarang tinggal melaksanakan dan mengibarkan ajaran-
aiaran qur'ani diberbagai sisi kehidupan kita. Agar terciptanya pola
kehidupan yang bebas dari pemberhalaan materi dan hawa nafsu
hingga meninggalkan aturan-aturan-Nya. Jadi seyogyanyalah kita
menjadikan aturan qur'ani dalam kehidupan keseharian sebagai
wujud mengibarkan makna kemerdekaan yang dibawa Al-Qur'an.
KemerdekaanYang Didapat Dari 17 Raka'at
Rupanya tidak hanya disini angka tujuh belas istimewa bagi
umat Islam, sisi lain angka 17 ini merupakan jumlah raka'at sholat
yang wajib dilaksanakan umat Islam dalam sehari semalam.
Kewajiban sholat bagi umat Islam dalam sehari-semalam kalau
dilumiahkan raka'atnya meniadi 17; Subuh 2 raka'at, Zuhur 4 raka'at,
Ashar 4 raka'at, Maghrib 3 raka'at dan Isya' 4 raka'at. Ailah
berfi rman: surat An-Nisa': 103:
@, 6 ;ti qg a_*,rrti 4,,r;ri,l*ti i51 ...
-Q/.J
"Senng tnla sbalat itu adakb kevajiban yng ditentukan waktrrla atas
o rang-o rangl ang be i m at'(Q.S An-Nisaa': 1 03).
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Shalat disini jangan dilihat hanya sebagai ritual individual
yang dilaksanakan sebagai kewajiban. Namun dibalik diwalibkannya
sholat ia sebagai pemerdeka manusia dari perbuatan-Perbuatan
amoml yangdilakukan seseorang Sebagai mana fitmanA.[ah:
L 
. .,- 
-gJit,tt;.;si 
- 
. .,;*iiai Ll
"...Sesungubtya ,holo, ;tn ,rnrrgoh dai (perbutan-perbuatan) keji dan
narykar..." (Q.5. Al-'Ankabuut: 45).
Selain itu sholat membawa kita kepada alam kemerdekaan
dari penjara-penjara maksiat. Proses diwajibkannya sholat lima kali
dalam sehari semalam adalah bentuk kemerdekaan yang diberikan
Allah kepada hambanya. Namun manusia yang tidak mau menerima
kemerdekaan ini. Sholat dianggap sebagai beban yang membebani
dirinya itulah anggaban yang salah terhadap sholat dan tidak
memahami makna diwajib kannya sholat.
Tidak hanya sampai disini sholat membebaskan manusia
dari sifat pesimis (putus harapan) di saat menghadapi penderitaan
dan kesulitan hidup, keangkuhan manakala mendapat kebahagiaan
atau kenikmatan. Shalat akan menanamkan dalam jiwa, kesadatan
adanya kontrol ilahi, memelihara aturan-aturannya, menjaga tradisi
kedisiplinan waktu serta takut akan ancaman dan siksaan-Nya.
Dengan sholat seseorang sanggup mengalahkan sifat-sifat
kemalasan, memperturutkan hawa nafsu dan segala sifat kelemahan
manusia lainnya. Dalam Erman-Nya:
'^:; rsy@Cr ,Iili',; s16tr;,;'d, A:|iLl
@or^,ls t<* & i ;:,.,.iii@ 'A;li llAG; A
'Suangrbnla maruia diciptakan bersifat kelah kerdh ldgi kikir. Apabik
iadiinpa kuuahan ia berkehh kesah, dar apabila ia nendapat kebaikan ia
anat kikir, ktcuali ordrg-zraflglangmefigejakan sholat,langnereka ittt telap
m e ngerj a kan s ho latnl i'(Q.S Al-Ma'aarij : 1 9-23).
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Ada suatu yang istimewa terhadap sholat dari ibadah-ibadah
lain hingga salah satu ay* dalam al-quran menggandeng perintah
membaca Al-Qur'an dengan mengerjakan sholat. Seperti firman
Allah:
,--- t ,--- t-,,.,
... 
'o)LJt ativsJt ar#) G-rt C $t
'tsacdlah Ktab (Al-qn'an)1ang *lah diwalytkan kepadanu (A[ aruruaQ
tlan hksanakanlab shalar..." (Q.S. Al-'Ankabuut: 45).
Ibadah-ibadah lain d.iperintahkan Ailah melalui media A1-
Qur'an sedangkan sholat merupakan ibadah yang langsung dari
Allah ketika nabi melaksanakan Isra' Mitaj. Sebuah ibadah yang
istimewa yang pantas dijadikan ukuran dalam status seseorang
apakah dia muslim atau tidak. Seperti dalam sebuah hadits: '?erbedaan
a ara kita (orang nwlin) dengan orang kafr adakb sbo/a/'.lt'iah
sebabnya individud yang muslimlah yang dapat meraih kemerdekaan
jiwa sebagaimana dalam ayat yang telah dijelaskan diatas.
Jadi pada hakikatnya kemerdekaan itu tidak dapat dipandang
sebelah mata hanya dilihat dari segi fisiknla saja, tapi hendaknya
dipandang secara menyeluruh dari berbagai aspek aspek internal-
persolan (iwa), ataupun eksternal seperti lingkungan sosial.
Begitulah keunikan angka tujuh belas yang mampu menghimpun
bentuk kemerdekaan, kemerdekaan bangsa ini dari penjajah,
kemerdekaan umat manusia dari budaya jahiliyah dan kemerdekan
seorang muslim dari sifat-sifat yang amoral.
KEPASRAHAN PEREMPUAN
TERHADAP KODRAT DAN TAKDIR
Mila' S. Pd
Perempuan sering ditindas, dipedakukan tidak adil dan
hahla dikebiri bahkan dianggap tidak berharga sama sekali.
Problematika perempuan selalu saja muncul mulai kehidupan pra-
Islam dimasa Jahiliah maupun sampai sekarang di abad modern ini.
Kehadiran Islam kemudian mengangkat harkat perempuan dalam
suatu posisi yang sepadan dengan kaum laki-laki. Islam memberikan
pandangan optimis terhadap perempuan. Salah satunya dengan
menekankan suatu prinsip bahwa ukuran kemuliaan di sisi Tuhan
adalah prestasi dan kual.itas taqwa tanpa membedakan etnik dan ienis
kelamin.
Salah satu hal i,ang memungkinkan wanita tetap pada kondisi
tekanan di bawah laki-laki adalah karena pemahaman yang kelitu
terhadap istllah kodrat dan takdir. Kedua istilah ini dalam
penggunaannya sehari-hari senng dipakai dalam pengertian yang
sama dan menunjukkan pada apa yang telah ditentukan oleh Allah
sebagai sesuatu yang diterima apa adanya. Perempuan tidak boleh
menolak ketentuan Allah ini dan menerima ko&at dan takdirnya
sebagai otangkelas kedua atau ketiga dan seterusnya.
Pemahaman lang kelitu terhadap perempuan pada akhirnya
perempuan sering diperkecil ruang geraknya dan bahkan PeremPuan
dieksploitasi untuk kepentingan tertentu. Sebagai akibatnl'a, peran
sosial perempuan dalam masyarakat semakin merosot. Pemahaman
meniadi melekat dan menjadi pola pikir yang mengendap dalam alam
bawah sadar masl,arakat mengenai kodrat yang menempatkan
perempuan tidak sederajat dengan lahiJaki. pemahaman keLiru
akhirnya berdampak pada persoalan ilmu semata-mata dan
berdampaklebih jauh kepada persoalan asasi kemanusiaan.
Dalam bahasa Arab istilah " kodrat" memlhk\ sebagai
kemampuan, kekuasaan atau sifat bawaan yang menuniukkan pada
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potensi individual. Istilah "takdir" dalam arti ketentuan atau
ketetapan lebih mengarah pada penciptaan Allah yang bersifat fitrah.
Ada beberapa ayat yang menggambarkan ciri-ciri perempuan secara
biologrs yang tidak dapat dipisahkan. Misalnya, siklus menstruasi
terdapat dalam Q.S Al-Baqtrah:222, menopause terdapat dalam Q.S
Ali Imran: 40, hamil terdapat dalam QS At-Talaq:4, melahirkan
terdapat dalam Q-S Ali Imran:36, menyusui dan memelihara anak
terdapat dalam Al-Baqanh:233. Kondisi fi sik-biologis yang memang
ditakdirkan berbeda dengan laki-laki, namun perbedaan itu tidak
dijadikan untuk memuliakan laki-laki dan merendahkan martabat
perempuan. Perempuan dapat berkiprah dalam berbagai lingkup
sosial-kemasyarakatan seperti sebagai politikus, pemimpin dan
ataupun bentuk-bentuk lainnya. Perempuan harus dihargai, diangkat
dan diberdayakan berbagai potensi demi kepentingan kemaslahatan
umat.Janganlah menganggap enteng perempuan sebagai sosok yang
lemah dari segi takdir (fisik-biologis).
Islam menentang keras penindasan terhadap harkat dan
martabat perempuan. Kalau dalam masyarakat sebelum datangnya
Islam perempuan dipe akukan sebagai barang lang hampir-hampir
tidak mempunyai hak, maka ajaran Islam mempedakukan
perempuan sebagai manusia yang mempunlai hak-hak tertentu
sebagaimana layaknya kaum lakiJaki. Dalam Al-Qu'ran dikatakan:
,i 
=,er )6')).'fr &'i;.4 - -^^i jn c$-t i5
or'i,i i.Ea'r";6 G 1--,e, ,c1y"i;*Li ,i
6 + z:_>:" g _<rtL Xi';1f -4:;
'Danjanganlah kant iri bati terbadap apalang dikzruriakat Allah krpada
sebagrax kana lebib barlak dan sebagiarlang lain. (K.arerQ bagi orang laki
laki ada bahagiax daipada apaj,atg nereka asahaka4 dat bagi para wanita
(pan) ada babagian dai apa lang uereka uabakan dan nohoxlab kepada
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Allah vbagian dai karunia-lJ1a. .fesungahnla Allah Maba Mengetahai
s ega k se s a ata " (Q.S An-Nisaa':32).
Islam tidak membelenggu hak kaum perempuan dalam
posisi dalam ruang publik sebagai mana lang d.iperoleh laki-laki baik
itu dalam bidang politik, pekerjaan, pendidikan dan sebagainya.
Dalam bidang politik, misalnya, terdapat Cerita Ratu Balqis yang ada
dalam Al-Quran di masa Nabi Sulaiman merupakan pertanda
dibolehkannya perempuan ikut serta aktif dalam bidang politik guna
memegang peran dalam sebuah negara. Dalam bagian lain Allah
berfirman:
F.bi -$;;'g)i e4lii 4t'1+ 6irt k
Lt. 
-
...fir;c a-€-);).r-qs
'Diatab yng nenjadikan kam ?errguaso-?engaasd di bani dan Dia
neringgikar ubagian kamr atas sebagian (1ang lain) belterapa derEa| ttnttk
, eng.jit l hntangqd)dtgdiberikan Itia kepatlznu..." (QSAi-An'am: 165).
Dalam bidang pekerjaan, perempuan juga tidak ada
lararLgan, baik pekerjaan itu di dalam atau diluar rumah, baik secara
mandiri maupun sccara kolektif ataupun dilembaga swasta selama
pekeriaan dilakukannlz dalam suasana terhormat, sopan dan tetap
memelihara agamanya, serta tetap menghindari dampak negatif dari
pekeriaan tersebut terhadap diri dan lingkungannya seperti
diisyaratkan dalam Al-Qur'an:
L ,.f4 ',t:)) l-tii ot4j-tt
c t
I
<riiiilai Ci4; f,5i * o:*t qj,lu
'ifi'o;'i,i'#; et4 11 " ;','a *iil:,i <r n r; ; fl,
,.-- 41." t ''€;* j"/e
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'Dar oraxg-oranglang berinan, lelaki da perertp an, ubabagiar mereka
(adalalt) menladi penolong bagi xbabagran yng lain- mereka merlwzlt
(nengerlakat) lang na n$ nenrcgab tlai lalg mankar, nendiiAar sltalat,
menanaikar qakat dar mereAa laat pada Allah dar Rasal-N1a. nereka ita
akat dibei rahnat oleh Allab; S umggubrya Allab Maba Perkara lagi Maha
B l aksatta ". (Q.5. At-Taubah:7 1).
Dalam bidang pendidikan, perempuan mempunyai peluang
untuk meraih prestasi terbuka lebar Tidak ada perbedaan antrr^lakj-
laki dan perempuan, karena hal ini merupakan potensi yang
diberikan Allah dan tergantung usaha orang tersebut untuk
mengoptimalkan potensinya sehingga mampuberprestasi, terlepas ia
sebagai lakiJaki ataupun perempuan. TerlebihJebih anjuran
menuntut ilmu pengetahuan d.iterangkan dalam hadits ,dlfardbtkan',
bagi lakiJaki ataupun perempuan. Kemerdekaan perempuan dalam
menuntut ilmu pengetahuan seperti hadits yang diriwayatkan oleh
Ahmad bahwa Rasulullah melaknat wanita yang membuat
keserupaan dirinya dengan kaum [aki-laki, demikian pula sebaliknya,
tetapi tidak dilarang menyerupai dalam hal kecerdasan dan amal
matuf.
Islam menempatkan kaum lakilaki dan perempuan sebagai
dua jenis makhluk lang mempunyai status yang sama, baik dalam
posisi &n kapasitasnya sebagai pengabdi kepada Tuhan (.abid)
maupun sebagai wakil Tuhan di Bumi fthalifah). Antara satu dengan
lainnya tidak terdapat superioritas, baik dilihat dari segi asal-usul dan
proses penciptaan maupun dilihat dari struktur sosial masyarakat
Islam.
Kalaupun harus d.iberikan perbedaan dalam struktur
biologis yangmemang sudah ditentukan sejak asalnya sebagai sebuah
identitas yang membedakan antara laki-laki dan perempuan.
Perbedaan struktur biologis inilah yang merupakan kodrat yang
bedaku, baik lakiJaki maupun perempuan, tetapi hal itu tidak
seharusnya melahirkan persepsi negatif lang membatasi peran sosial
perempuan di satu pihak, dan lalu-laki di pihak lain sebagai yang
membatasi peran- sebagai pelaku utama dan pemegang wewenang
KepasrahanPerenpuan 185
tanggung jawab peran sosial, yang selanjutnya dianggap sebagai
superioritas atas perempuan.
Persepsi tentang kodrat perempuan dalam suatu masyarakat
sangat terkait dengan konsep hubungan kekerabatan yang dianut
masyarakat tersebut. Oleh sebab itu, kerancuan bahasa yang
mencampur adukan makna " kodrat" (qudrah) dengan " takdir" (aqdir)
perlu diluruskan kembali. Setidak-tidaknya hal ini akan memberikan
pemahaman yang lebih jernih tentang kodrat perempuan yang
selama ini dijadikan alasan untuk memojokkan mereka. Salah satu
misi Al-Qur'an ialah membebaskan perempuan dari ikatan istilah iru
guna mewujudkan keadilan hakiki dalam masyarakat lang tidak
dibatasi oleh perbedaan jenis kelamin sebagaimana An-Nisa'
diabadikan menjadi nama sebuah suratAl-Qur'an.
MEMPERSIAPKAN MUSLIMAH
Ali Sadikin, SE
Dalam sepanjang sejarah perjalanan sebuah bangsa, kaum
rvanita senantiasa memberikan kontribusinya. Sangatlah beralasan
apabila kita melihat kembali peran kaum wanita dalam mendidik
anak-anaknya. Keberhasilannya dapat diukur dari kualitas generasi
yang dihasiikannya. Bagaimana kaum wanita mendidik anak-
anaknya? Apakah kita sudah serius mempersiapkan wanita muslimah
memikul tugas luhurnya itu?
N{enurut Qardhawr, secara amw watita lebih buarperbatiantla
terbadap agana daipad4 ?ia. Dan taupak sekali mhi keintluan, kasih
u1ang, dan kelenb an latg diarugerabkar Atlalt kepada p,arita telalt
nenjadikanrya lebib dekat keadaftbrab keaganaan daripada pria uhinga
'tidak nengberatkan bila risalab-itakb tentang kaaru ifu dan pentdi tebib
baryak dan nelinpalt daipada isalab kaau pia dar konilneu1a terbadap
agana lebib buar dan rasa tdk lnJd kepoda ?edibrrJa siksaan Hai
Perbitungar hbih doninan" @r.Yusuf Qardhawi, Fatawa Mu,ashirah).
Pernyataan itu menegaskan bahwa # abiat kebakar, wanita itu masih
tetap eksis hingga pada hari ini, meskipun musuh telah
mengorbankan banyak harta dan tenaga untuk mengaburkan dan
men)'esatkan pandangan wanita terhadap Dirul lslan,
mendiskreditkan Islam, tetapi fithrah keluhuran mereka tetap eksis.
Dengan perhatian sungguh -sungguh dan pendidikan, maka Ing,a
Allab mereka akan komitmen pada thabiat asoJnya.Ibtimam dan
larb!1alt dt sini berarti membekali mereka dengan kemampuan dan
ilmu yang cukup untuk melaksanakan tugas membimbing generasi
muslim. Allah telah menganugerahkan sifat-sifat kelembutan, kasih
sayang dan kepekaan kepada wanita. Mereka wajib mengoptimalkan
sifat-sifat istimewa itu untuk untuk mendidik dirinya sendiri yang
pada akhirnya mengarahkan dan mendidik putra-putri masa depan
untuk melawan tantangan, krisis, dan konfl.ik.
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Peradaban Barat " memittta" kcpadakita untuk mengikutinya.
Nlereka meminta kita mcmbuka hijab antara lelaki dengan wanita,
membebaskan seluasJuasnya pergaulan lain ienis &ahkan termasuk
nsana jeni) agar hancur sendi-sendi keluarga. Akhirnya, tiada lagi
tempat yang suci dan aman untuk mendidik anak-anak dengan
keimanandan kebajikan.
Apabila kita ingin merubah keadaan yang melingkupi
ummat, baik dalam lingkup individu maupun sosial fteluarga dan
masyarakat), maka pilihannya hanya satu yakni tarblab $rcnd:'dikan)
Ilmu adalah cahalz, sedangkan kebodohan adalah kegelapan. Bagi
kita tiada tempat yang paling aman untuk mendidik generasi kecua[
dalam keluarga, sebagaimana pendapat DR. A-ti Abdul Halim
Mahmud: "klam memelibara kelaarga dengan berbagai macam metode
?enjagaan, agar anak-auk tttnbt/b ddlan tdara Islani latg Yd bersih'
Kelttarga nrslin di bapab natttgan pemeliharaan Islam tidak
nemperkenalkar jalat hidap run-gur'i. Anak-anak lang tidak nengenal
yai'at tidak mnngkin tta?dt hidup dengat aman dan tenleram. Arak-anak
lang htnbth ldak di bawab penelibaraan ktdua orang tuan1a akax m*dah
nexlinpang, nenlendii, dan pemaram klaarga akar menanamkan dalam
jiad pltra-plttrinJa kcnaaan beribadah kepada Allah dan nenatuhi nanhaj'
N1a dakn kehidupar mereka. Manbaj Allab ittt neliprtti segah semahtlartg
berbu bnrgan tlengm kehidupan nanasia. Keharga nulinlangsbalib akan
nefi cetdk Pstro-PutriJangl ani dar bernental sehat. "
Ruh dan keluarga adalah istri, karena ia adalah matahari yang
menyinati, sayap merpati yang melindungi, bunga yang harum
semerbak, dan tempat tinggal yang menyenangkan. Na bi Saa benituh,
"sebaik-baik wanitalang mengendarai *nta iabh wanita prraislyxg baik,
Jdng poliflg peruofdt g nrbatlap anakxla lang nasih fucil, dan paling
meme lihara nrhadap (hak-bak) suaninla."(IJ'k Bakhai-Madin) Ia
adalah sekolab bagi anak-anakryta seba gaimaxa kata pepatah Arab, 'Al
(JmmtMadra sahtn (lbu adalab nadrauh.)"
Wanita shalihah adalah ibu yang lembut dan penyayang, Abu
Humirah ra. Berkata: "seorang watita datang kepada Ra s ullah SAIV.
dcngar membawe araknla, vrala betkata, 'Yaa Nabi Allah, do'aka ah
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k€Poda Allah ufltukn1a." (Dalam satl nwEat, 'Dia netgada kesakita4 dan
u1a kbawatir krhadaprla") "suanggabnla telah tiga arang anak saj,alaxg
neningal drnia." Beliat bertanla, "Tigz oranglarg neningal dutia ?" Dia
menjauab,'Ya." Beliaa bermbda, "Sesmgrhnla engkat tetab neniliki
benleng lang ksat ddn perlixdmgan lang buar dai api neraka,,(Hk.
Bukhari).
Jika demikian pentingnya peran seorang wanita dalam
keluarganla, maka mengapa kita tidak mendidik kaum muslimah
dengan dengan sepenuh hati dan sungguh-sungguh. Bukankah Allah
telah memerintahkan kita untuk mendidik keluarga:
ut:ri L;s;-r gs j5| 5-I.,i i.j t;v u.ifr $+
?/iu i,il;1; { ir:+' LJr,q A, iiq{,i
@',rrri-
"I7ai orang-oratglang berinan, pelibaralah diinu dan keharganr dai api
nerakalang bahan bakanla adakb manasie ddn batl; perjagdrUa nalaikal_
nalaikatlang kasar, ktras, dat fidak mendurbaAai Allah terbadap apalang
dipeintahkan-N1a kepada mereka dan selah nengerjakat a?d Jang
dipeintahkan ". (Q.S. At-Tahriim; 6).
Al Alusi rahinab lah menjelaskan: ,1!yat ini nerladi dalil
uajibnla seorarg uani nempe@ai kewajiban agdma Jaflg dibebankax
kepadanla vrta meng4farkamla kepada i:tri dat anaknla. Sebabagian rlama
memasskkan arak dalan kategon arfits karena voranganak adalab bagtan
dai diirya." lni menunjukkan urgensinya mendidik isri (muslimah).
Maka marilah memperbaharui upaya kita mendidik muslimah agar
sejalan dengan tujuan Islam. N{ariiah menjaga mereka sebaik_
baiknya, karena jika kaum muslimah sudah rapuh, maka tidak ada
lagi harapan bagi kita memperoleh generasi penerus yang beriman
dan kuat. Dan lebihlebih lagi, kita tidak dapat berharap mampu
mewujudkan ummat yangkokoh dan ta,at kepadaAllah.
s b)-i::
NUZULUL QUR'AN:
AWAL DARI PERBAIKAN SOSIAI
Eka Suriansyah, S. HI
Pada tanggal 10 Oktober atau bertePatan dengan 17
Ramadhan-entah disadari atau tidak, mengingatkan kita pada sebuah
hari yang mulia, yaitu Nuzulul Qur'an atzu Peristiwa turunnva Al-
Qur'an bagi umat manusia pada umumnya dan bagi umat Islam
khususnya. Datangnya Al-Qu'ran telah membentuk tatanan sosial
baru bagibangsa Arab.
Sebelum diturunkannya Al-Qut'an, bangsa Arab
mempunyai budaya serta tradisi yang maiu walaupun sering disebut
sebagai iaman jahiliah. Jahiliahnya bangsa arab bukan iahiliah dalam
xianjahit yakn idak mengetahui 
^P^-^Pz 
tetaPi 
^)aran-altrzn ban{dari nabi Ibrahim sudah tidak dilaksanakan lagi hingga tradrsi
kanibalis (yang kuat menindas yang lemah) yang muncul serta akhlak
dan moral sudah dikesampingkan. Untuk mengembalikan atutan
sosial bangsa arab yzng sudah bengkok ini maka ditutunkanlah Al-
Qur'an. Al-Qur'an tidak hanya diturunkan secara khusus untuk
bangsa arab tetapi untuk semua umat manusia karena didalamnya
memuat aturan-aturan atau norma-norma yang bersifat universal
(umum) seperti firman AI[ah;
. . ntlt -t'i'ot;'fi *,Sit c ifr lt-a-'t ;&
'tsalan Ranadhan, balar lang di dalanrya diturutkan (pern aat) Al-
par'an ubagaipartjak bagi unat nantsia... " (Q.S. Al-Baqarah:185).
Al-Qur'an adalah {irman Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad dengan perantaraan Malaikat Jibrit. Al-Qur'an
merupakan kitab suci yang bagi umat Islam wajib untuk di.imani
sebagai kitab terakhir yang melengkapi dan menutup kitab-kitab
agama samawi (agama langit) vang terdahulu. Kalau ada fenomena
yang muncul akhir-akhir ini yang men,vatakan bahwa ada kitab lagr
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sesudah Al-Qur'an sudah sepantasnyalah ditolak karena merupakan
sesuatu hal yang mustahil, sebab manusia ataupun iin tidak akan
mampu membuat untaian kata-kata yang sama dengan Al-Qur'an.
Firman Allah dalam Alqur'an:
$ 6t;pi r-'.; $r:ij,t" oi V lsit, A ,.tie;;;i fi jt
@ t +,--.t;i; i( ii -tf''.:6j,L
'Katakanlah: Sumggrbnlajika manusia danjir berkmpul wtrk nenbuat
yng serupa Al-ptr'an iri, tiscala mereka tidak akar dapat membrutlarg
terupa dengar dia, tekalipm nbagiax mereka nenjadipenbartu bagi nbagian
yry lair " (Q.S IJ-Israa':88).
Di ayat lain Allah berfrman:
@b*et;iiYi4g';?('l
"Scvnggthnla Kanilab ytg menwztkan A)-pur'an dan wtngubnla
Ktmi benar- benar nenelibararya" (Q.5. A)-Hijr: 9).
Proses turunnya Al-Qur'an tidak langsung diturunkan
sekaligus kepada Rasulullah, melainkan secara berangsur-angsur,
sedikit demi sedikit, sesuai dengan kepe uan serta situasi dan kondisi
yang dihadapi Rasulullah selama kerasulannya. Dalam Surat Al-Isra,
dijelaskan:
@ <Li dfi f-*1 i)" nttri tr; rfua.,^tsi (r,V
'Dan Al-ptr'an ita telah Karui tlrlkax dengan berargttr-angtrr agar kama
membacakannla secara perlaharJabat kepada mantsia dar Kami
menrmnkannla bagian deni bagian" (QS. Al-Israa':106).
Wahl.r pertama yang dirurunkan Allah kepada Rasulullah
tepat pada 17 Ramadhan adalah 5 (ima) ayat pertama dalam surat Al-
'Alaq, yaitu:
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ittriA @,* o C:,,,',!L @,,*,sfi cx; rrit_ii
@'F. t c o-^{ * A 4TrfL, * 
" 
;tt Ailg
'tsacalah dengax (teryebtrl) nama Trharma lang menciplakax, Dia telah
nenciptakon nantsia dai segmpal darab, Bacalab dan'fabanm ah Yang
Maha Pemrrah, Yang metgajar (nanatia) dengan pera laruarl kalan, Dia
nengajarkar kqada nanasia apalang tidak diketahtirya" (Q.5. Al 'Alaq:
1-s)
Kalau kita Iihat secara seksama ada beberapa hal yang
terkandung dalam lima ayat tnl-.. Penana, membaca merupakan hal
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Dalam surat al-
Alaq ini dua kali Allah memerintahkan kita membaca yang
menunjukan betapa pentingnya membaca. Perintah pertama Allah
meny,r.rtuh kita membaca serta memperhatikan fenomena alam. Di
sini Allah menladikan proses kejadian manusia sebagai salah satu
contoh. Kita mengetahui bahwa iagatraya^lam semesta sangat luas
dan inrlah tuang yang petlu ditelaah. Dan perintah yang kedua adalah
perintah membaca secaru harfah yakni membaca buku atau hal-hal
lain yang berkenaan dengan ilmu pengetahuan. Perlu dipahami disini
adalah dua proses ini sama pentingnya dalam menambah ilmu
pengetahuan yang pada puncaknya ilmu pengetahuan membuat kita
mengakui kebesaran Allah SXTT dan meniadikan kita trdak sombong
dan takut kepada Allah S:WT. Ked*a, aniuran agar tidak
menyombongkan diri. Ailah menerangkan dalam sutat al-Alaq ini:
'Dia telah menciptakan manusia dai segrnpal darah" Ini menuniukan
bahwa A.[ah berkuasa terhadap manusia serta alam semesta.
Kekuasan Allah dapat kita lihat bagaimana Allah menciptakan nabi
Adam tanpa bapak dan ibu, nabi Isa tanpa ayah begitu kuasanya Allah
SWT terhadap manusia. Jadi untuk menciptakan ilmu pengetahuan
sebagai pelengkap manusia tentu lebih kuasa lagi. Sewalarnyalah kita
sadar diri dengan iLmu pengetahuan yang kita miliki sekarang
merupakan titipan A1lah. Tergantung sejauh mana mana kita mampu
mengunakanya untuk jalan Allah atau tidak. Pemanfa'atan
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kepintaran akal manusia seyogyanya digunakan untuk hal,hal yang
positif bukan sebaiiknya yangdapat mengundang bencana.
ktiga, NJah mengajari manusia apa yang tidak diketahuinya.
Dalam ayat ini merupakan pertanda bahwa ilmu yang kita miliki
adalah hasil pemberian Allah. Pada dasarnya manusia itu dilahirkan
tanpa mengetahur apa-apa. Sehingga nabi Adam menladi mulia
karena pengetahuan )/ang Allah berikan kepadanya hingga
malaikapun sujud kepadanya. Dengan ilmu pengetahuan inilah puta
Allah menjadrkan manusia sebagai khalifah ata,a otzing y^ng
melaksanakan perintah Allah di muka bumi.
Al-Qur'an merupakan sumber norma dan aturan atau
dengan kata lain sebagai rambu-rambu sosial yang mengatur
kemaslahatan umat manusia. Seharusnla diletakkan dalam deretan
nomor satu di kehidupan seorang muslim dalam membentuk
kehidupan yang qur'ani. Sebagai seorang muslim yang qur,ani
hendaklah me n jadikan qur'an sebagai:
1. Petunjuk.
Hal ini sangat penting bagi seorang muslim dalam menjaga
dirinya agar tidak salah memilih jalan hidupnya guna menuju alam
akhirat yang pasti datang.
@<-*:l:."^Y".;'t61i3o'iJ."6t!.t,i
"ltri (Al-qar'an) saatu keterangan lang jelar mtrk oi* .***, do,
neqladi petmjt k sertapekjaran bagi orang-oratglatg bertakad' (Ali Imran:
138).
2. Barometer antar baik dan buruk. Firman Allah:
@A{ <;A.,th1* ;b;toyt Ji,sir sr:;i
'Maba Srci Allabyng telab menrmrkan Al-Ftqu (A/-Bnr'an) kepada
banba-lja, agar dia netjadi penbei peiflgatan kr?ada vlarzlt akn. (e.5.
Al-Furqaan:1).
Seharusnyalah seorang muslim meniadikan Al-Qur'an
sebagai tolak ukur dalam menghadapila]unva arus budaya barat vang
mengkaburkan batas-batas norma sosial lebih-lebih batas s)'ari'at
Islam. Kondisi ini setiap hari dapat kita saksikan dalam kehidupan
sehari-hari hingga hal yang tadinva dianggap 'tabr' secara agama
karena sudah sering kita lihat masyarakat seolah-olah
menganggapnya sebagai sesuatu yang biasa, hal ini akibat dari
perkembangan jaman lang kurang terfilter.
3. Obatpsikologis.
Maraknya layar kacz menayangkan fenomena bunuh diri
yang dilakukan anak-anak dibawah umur merupakan pertanda dari
keringnya psikologis keimanan. Nampak disini Al-Qur'an di
masyarakat belum lagi menjadi obat spirit yang ampuh, padahal Al-
Qur'anlah obat yang ampuh untuk menanggulangi penyakit
masyarakat ini. Sebagaimana firman Allah:
<tl'urlUt L-i t;j;N."*;r',u+ i" t, 9r,fi 6 Jjii
@5G
'Dan Kani tannkan Al-prr'an sudta lang menjadi penawar dan rabmat
bagi orang-oranglatg beinan dax Al-pt/ar ita tidaklab menanbab kepada
orarg-oranglang qaliu nkin kerugiax " (Q.S. Al-Isma':82).
4. Bahan renungan untuk mendapat pelajaran. Allah berfirman:
@,!,rt6ti'3'ixj-4,.!;qi.:43ria;l6ti<,q
"lni adalab sebuab kitablangKani turunkan kepadaruperuh dengan berkab
r paJa merekd nemPerbatikan Etat-a1at-l{1a dan upala mendapatpelajaran
oratg-l raflg) ong m e n?n1ai p ikiran " (Q.S As-Shaad:29).
Alhasil Al-Qur'an merupakan kitab yang mulia yang tidak
sepantasnya seorang muslim meninggalkannya dari kehidupan
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sehari-hari. Bahkan Rasululllah bersabda:,?enrmpamaan orarg
mrkmin membaca Al-pur'an adak/t sEeti baah tlrzlabyngmana balnla
bantm dar rasanla enak. Pentmpamaan orang mukmin latg tidak stka
metrbaca Al-ptr'u adalah sepeni btnh kormalangmana lidak berbatr tetapi
rasanla manit. Perampamaan orarg rutnafk larg membaca Al-par'an
adalab seperti bunga lang bamla bantm l€tapi raranJa pahit. Dan
Perumpamaal orarg utnafk yrg hdak uenbaca Al-p.ur,an adalah
Han{talah yng tidak berbu dat raunla pabit" (H.R. Bukhari dan
Muslim).
Nuzulul Qur'an hendaklah menjadikan kita lebih rajin dalam
membaca dan mengamalkannya dalam kehidupan seharihari. I{al ini
agar terbentuknla jiwa-jiwa yang qur'ani yang sudah tentu handal
dalam menghadapi kemerosotan akhlak bangsa. Sekarang kita dapat
merenungkan terhadap did kita bagaimana posisi Al-eur,an dalam
kehidupan keseharian kita?
HUBUNGAN DENGAN AI-AM
(ITABLUM MINAL',ALAII)
Nurul Wahdah, M. Pd
Hampir di setiap wilayah negeri ini tidak lepas dari bencana.
Akhir-akhir ini di sejumlah daerah seperti Sumatra dan wilayah
Kalimantan yang dikenal dengan dengan iulukan "paru-para da a"
diselimuti oleh kabut asap tebal sebagai akibat terbakarnya hutan.
Bahkan asap telah menl,eberang ke negeri jiran, Malaysia, Singapura,
Thailand dan Piliphina.
Kabut asap tebal yang terjadi ini bukan hanya tetiadi pada
tahun ini saja tetapi telah terladi secata berulang-ulang kali. Segala
daya upaya dilakukan namun juga tidak berhasil menghentikan
pembakaran hutan yang dari hari ke hari semakin meluas. Kita
sebagai manusia seakan tidak berdaya dan pasrah menghadap
kenyataan ini sambil menunggu akibat negatif berikutnya yang
ditimbulkannya menimpa diri kita.
Menelusuri kembali tethadap bencana asap yang menimpa
kita, bencana itu tidak datang dan terjadi dengan sendirinya. Sebagian
besar tangan-tangan manusia jugalah sebagai penyebabnya. Benar
Firman Allah SW'T;
r-44, odi o;i.^$ 4 ;iis ;3i a 3sni'.,i:;
@b;-i'&itf ui';F
"Telab datarg ktrusakan di darat dan di la disebabkan karena perbaatan
tangan manasia, wpay Allab merasakar kepada mereka sebabagian dai
(akibat) Perb,ratan flereka, agar mereka k"embali (kelalanyng benar)"(QS.
Ar-Ruum:41).
Ayat ini memberikan penegasan bahwa manusialah yang
lebih banyak menjadi penyebabkan kerusakan alam, dibandingkan
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oleh gejala alam itu sendiri. Misalnra gempa bumi memang
memusnahkan, tetapi bekas gempa akan melahirkan kehidupan baru.
Kalau kabut asap ini mengandung racun akan lebih berbahaya bagi
manusia dan tumbuhan, dan akibatnya tidak saja terpulang kepada
kita, tapi anak-anak kita, dan cucu-cucu kita ataupun generasi
penerus kita berikutnl'a.
Kenl,ataan sekarang, dari tahun ke tahun kerusakan alam
bukan semakin membaik, tetapi semakin parah. Pada saatnya nanti,
berakhirnya dunia ini ada hubungan dengan ketidakseimbangan
ekosistem, seperti keluarnya reptil raksasa dari burnr (e.S. An-
Naml:82), matahari digulung, bintang berjatuhan, unta @inatang)
yang bunting tidak dipedulikan, binatang-binatang liar dikumpulkan,
lautan dipanaskan (Q.S At-Takwir:16). Sejumlah teori akhirnya
dibuat oleh para pakar Pemanasan global ftutub utara dan selatan
menjadi cair sehingga seluruh bumi menjadi banjir) adalah akibat
tabrakan meteordan planet.
Walaupun kabut asap tidak sedahsyat kehancuran bumi yang
digambarkan dalam Al-Qutan, tetapi dampak itu sudah dirasakan
baik terhadap orang tua, dewasa maupun anak kecii yang berbahaya
bagi kesehatan misalnya penyakit ISPA (Infeksi Saluran pernafasan
Akut seperti batuk, sesak nafas, diare dan lainJain) dan dampak
lainnya yang boleh jadi saat ini tidak kelihatan, tetapi 5 (ima) ataupun
10 (sepuluh) tahun kedepan baru dirasakan. Bencana ini terus
menerus terjadi selama tidak ada perhatian dan usaha dari kita.
Minimal, masing-masing individu tidak menambah membakar
hutan.
Kalau Al-Qur'an sudah menggambarkan kerusakan alam,
pedu kita pertanyakan kembali kepedulian kita terhadap alam. Siapa
lagr yang diharapkan selain kita sendiri. Alam merupakan fasilitas
lang diberikan Allah kepada kita. Dalam hal iniAltah berfirman:
., f a.-'i?iiq-rrfi 
e cr,2',:_si c e & k -fi Li W rf
a:-b u.t rlb ,d4.ti, #
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''fidakkan kanaperha/ikan senngrbnla Allah telab neruxdtkkar mtak
(kepe ingan) ,77u a?d )drg ada di kngit dar apa lang ada di brni dat
menlemparrakan antukmr 'mat-N1a lahir dan batin... '(Q.S. Luqman:
20).
Alat ini menjelaskan apa yang ada di langit berupa matahari,
bulan dan sebagainya, serta apa yang terdapat dalam isinya adalah
untuk mewujudkan kemashalatan dan kepentingan umat manusia
lahir dan batin. Banyak ay^t-ayat lain yang menjelaskan tentang
bagaimana alam diperuntukan untuk umat manusia.
@,i)i'; d nii4qtfiir;l
'Dan Ktni *lah netladikan lntakm di bumi keperluan bidry dan (K.ani
nenciptakar p a) nakhtuk-nakblukyry kanu vkali-kali b*an pembei
re qe ki ry a " (Q.S A -Hiir :20) ;
A'o)'4 (i ,.'-,a'ii a. q ?5:--ti a ( -5, ki
@ 3'rfk"'-F:' ;"'1 sts;\
'Dafl Dia menuxdl.lkkar mtakma apa sajayng ada di langit dan di brni
tenaarUa, (tebagai mhnat) dai pada-N1a. S ntngrhrya padalargdenikian
benar-benar terda?dl tanda-tdnda (kekrasaatt Allab) bagt kaum lang
berpikir" (Q.5. Al- Jaatsiyah: 1 3) ;
a,
->Wc&cigi{6lctiu{ec;
'Dan idaklab Kmi ciPtakan langit dan bani serta apaltang ada di antara
kedaanla dengar peromd '(Q.S. Shaad:27).
Kita sebagai kbalifab di muka bumi, yaitu orang yang
dipercaya dan mendapat amanat untuk mengelola, mengatur dan
memakmurkan alam ini agar menjadi suatu dunia yang damai,
sejahtera, makmur dan adil. Seharusnya kesadaran untuk menjaga
alam terintegrasi total dalam kesadaran beragama, bukan sebaliknya,
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terpisah dari urusan agama. Padahal agama Islam adalah agama yang
universal. Islam mengandung tiga hubungan, yaitu hubungan
manusia dengan Allah (habhn nirullah), hubungan manusia dengan
manusia (habhm-minannas) dan hubungan manusia dengan alam
(bablunnixalahlan).
Islam sangat peduli untuk menjaga kelestarian alam. Sudah
sewajarnya umat yang merupakan mavoritas penduduk negeri iru
menjadi pelopor dalam pelestarian alam karena menjaga alam
merupakan manifestasi kehidupan yang Islami sekaligus juga
cetminan ketaqwaan dan ke taatan kepada Allah SWL Setiap usaha
untukmeniaga alam selalu dihargai olehAllah SWT.
i' q".,'!t i t/* orL.;. i tit) qtl ;;<l ir'^ti at
O*'4 t3
"It lab negei dkbirat ita, Kanijadikan mtuk orang-orarglang tidak iryit
merlomboxgkan dii dan berbtet kerusakan di (ruka) buni. Dan akibat
$ang baik) ita adalah bagi orangyang bertaqva " (QS. Al-Qashash:83).
Bagaimana bisa kita menikmati fasilitas alam dengan baik
sementara saat ini kita dilanda bencana termasuk kabut asap. Kita
tidak melihat cahaya matahai bersinar karena tertutup kabut asap
yang tebal dan tidak menghirup udara yangbersih dan segar
Sebuah ilustrasi yang indah, ketika seorang manusia
menyayangi alam lingliungan. Dia menanam pohon bermanfaat bagi
mahluk Allah. Pohon itu kemudian berakar, berdaun dan dapat
mengatur kegunaan air bagi pemakainya di bumi. Dari pohon-pohon
itu akan keluar bunga, dan di antara bunga-bunga itu ada juga yang
menjadi buah. Ketika pohon berkembang, burung, kupu-kupu dan
berbagai setangga datang berkuniung, terutama lebah. Mereka
datang mengambil manfaat sekaligus berfungsi sebaga\ "pengawin":
hubungan lebah bunga dan manisan lebah (madu) sangat erat;
bagaikan hubungan bunga dengan pohon dan pohon dengan air.
Setiap pemilik sebatang pohon yang berbunga, sama artinya ia
++Jtt tt
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memiliki tabungan pahala. Apalagi jika pohon itu akan lcbih banl'ak
memberikan manfaat terutama menjadi rcsapan air sehingga dapat
menjaga keseimbangan ekosistem. Tentunya pahalanya Iebih banyak.
"Tidak seorang prn lang nenanam pobon lanaman, krwli Allalt nl*
bagirlla paltak @anjaran) sesuai detryan baalt (nattfaat)yng tlilasilkan oleh
Iananatt i/a" (H.R. Ahmad)-
Banyak hal-hal yang secara pribadi bisa kita lakukan untuk
menjaga hubungan dengan alam. Kita harus menahan diri dalam
membabat dan membakar lahan yang bisa membawa dampak luas
terhadap diri kita secara pribadi maupun masyarakat di sekitar kita
dibandingkan kepentingan sesaat. Coba kita-hitung kembaLi
kerugian yang kita alami manakala musibah kebakaran melanda kita.
Beribu-ribu hektar hutan terbakar dan banyak tumbuhan-tumbuhan
mati. Kita manusia memedukan tumbuh-tumbuhan tidak sekedar
memanfaatkan daun, buah, getah, akar, batang dan bunganya. Tetapi
juga alat pembetsih pernafasan. Daun tumbuh-tumbuhan menyerap
karbon dioktida sementara dia mengeluarkan oksign selama proses
fotosintesis. Ok:igen in:lah yang dihirup oleh manusia dan binatang.
Kalau kita menebang dan membakar hutan yang memiliki berbagai
jenis pohon, maka sama artinya kita ingin bunuh diri. Sepantasn)'alah
kita berterima kasih kepada pohon-pohon yang ada di lingkungan
sekitat kita. Karena selama adanya pohon-pohon kita, masih bisa
bisa bertahan hidup bernafas dan menghirup (oksigen) udara. Tanpa
pohon-pohon itu, mungkin lama kelamaan kitabisa punah juga.
NASIB ISLAM DAN AI-QUR'AN
Akhmad Supriadi, S. HI
Dalam sebuah hadits dikatakan, 'Akan datang pada manttsia
rralv marq ketika it,t klan harya tertisa keauli nananla, dar Alqaran
banla tixgal kearali tul*axn1a, nagid-nayid megzb namm kosorg dai
petunjtk, ulanarla termasak mannsia paling jelek yng berada di bauuh
langit, karena dai nereka timb bencana dan beneana teneb akan kenbali
kepada nereka (H.R Baihaqi dari Imam AIi RA). I-alu, apakah makna
darihadis tersebut?
Islam Hanya Nama
Kalau kita melihat perkembangan umat Islam dari sisi
kuantitas, boleh jadi kita akan berkata bahwa had.is di atas telah keliru
atau paling tidak hadis itu tidak relevan dengan keadaan saat ini,
karena dari hari ke hari jumlah umat Islam semakin bertambah. Di
dunia Barat, Islam bahkan menjadi agama nomor satu yang paling
pesat perkembangan jurnlah pemeluknya. Di Indonesia, bahkan
semangat orang untuk mengkaji Islam tampaknya semakin marak.
Pengaiian dan kajian tentang Islam tumbuh di mana-mana. Hari
besar keagamaan selalu drperingati secara meriah di setiap lapisan
masyarakat hingga tingkat kenegaraan. Bahkan kesemarakan itu
semakin tampak di bulan suci Ramadan serta Idul Fitri.
Tetapi apakah seperti itu yang dimaksud oleh hadis di atas?
Kemungkinan besar jawabannya adalah tidak! Boleh jadi, secara
kuantitatif Islam mengalami perkembangan yang pesat dari jumlah
pemeluknl,a. Kajian dan perguruan tingg yang mengkaji Islam
tumbuh di mana-mana,tetapi secara kualitatif tampak bahwa:
1. Orang Islam memang mayoritas secara kuantitas, tapi sangat
lemah dalam kual-rtas SDM dan sangat rapuh persatuan dan
kesaruannya. Masing-masing ingin mendirikan organisasi, tetapi
tidak ada sinergisitaas dan jaringan yang membangun kesatuan
perjuangdn. Bahkan boleh ladi masing-masing kelompok saling
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menyalahkan, saling mengkafirkan dan saling menjatuhkan.
2. Secara formal Islam dijadikan sebagai identitas, tetapi cara
berfikir dan bertindak serta berpriiaku sangat jauh dari nilai-nilai
keislaman.
3. Setiap tahun jumlah umat Islam vang menunaikan ibadah haji
semakin meningkat, tetapi anehnya kejahatan dan kemaksiatanjustu juga makin tumbuh subur berbanding lurus dengan
jumlah jamaah haji yzng makin meningkat dari waktu ke waktu_
Ibadah haji hanya dijadikan alat untuk meningkatkan status
sosial dan wisata spiritual sesaat.
4) Islam dipelajari dan dikaji dimana-mana baik di perguruan tinggi,
di masyarakat, begitu juga hari-hari besar Islam selalu diperingad
di setiap tempat, tetapi nilainilai moral dan spiritual aiarannya
justru dicampakkan, tidak diaktualisasikan dalam prilaku
kehidupan bernegara dan bermasyarakat.
Jadi, Islam yang ditampilkan adalah Islam yang hanya gegap
gempita diwilayah formal (kalit/ inbol danritual,tetapi sunyi senyap
dalam pengamalan moral, etika dan spiritual. Inilah makna bahwa
"Islam hanya tinggal namanla (Islam simbolik)".
Al-Quran Hanya Tulisan
Al-Quran, antara lain memperkenalkan dirinya sebagai
petunjuk b€i manusia, obat bagr penyakit, rahmat bagi orang yang
beiman, pembeda 
^nt^A yang hak dan yang batil, pelajaran danperingatan bagi kehidupan, namun dalam realitas keseharian
tampaknya:
1. Al-Quran hanya dijadikan media perlombaan dari tingkat RT
hingga tingkat Intetnasional. Tentu ini adalah hal yang positif
baik bagi syiar maupun pengembangan A1-Quran. Akan tetapi
Al-Quran menuntut kita tidak hanya untuk menjadikannya
sebagai hiasan dan bahan pedombaan, akan tetapi lebih jauh lagi
memerintahkan kita untuk mempelajari, merenungi serta
mengapiikasikan ajarannya sekaligus, mendakwahkanny.a kepada
umat manusia.
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2. AJ-Quran telah dialihfungsikan sebagai media pengusir roh-roh
jahat, penolak bala atau kemudaratan, serta media lzng bisa
mendatangkan rezeki atau menundukkan hati seseorang.
Padahal Al-Quran memproklamitkan dirinva sebagai petuniuk
baik dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
3. Al-Quran mengajatkan kita tentang kedisiplinan, keadilan, etos
kerja, kejujuran, serta menghargai waktu. tetapi perilaku
keseharian umat Islam justru kontradiktif dengan alaran AI-
Quran. Indonesia menjadi negara paling korup nomor dua di
dunia, yang paling rendah minat baca penduduknya, serta paling
tidak disiplin dalam soal waktu. Bahkan dalam soal kebersihan
dimana-mana tumpukan sampah menjadi pemandangan yang
biasa.
Dalam konteks ini juga, Al-Quran menielaskan bahwa di hari
kiamatnanti Rasulullah SAW akan mengadu kepada Allah SVT:
^ _, 
! 
.- 
- 
,aa i 
-, 
t-:.-
@ IJJ+{.' Ol;iiJl lJ':'6 \trgl G"t t)5, *
"..Wabai tubark4 sevnggahrla kaunktf tmatk telah nenjadikan Al-
paran itu nuahlatry tidak diacahkan (nabjrra)'(Q.S. Al-Furqaan:30).
Menurut Ibnul Qayyim sebagaimana dikutip oleh M.
Quraish Shihab dalam tafsi Al-Misbab, kata " nallua" d,alam ayat di
atas mencakup beberapa makna antara lain, 1) tidak tekun
mendengarkannya, 2) tidak mengindahkan halal dan haramnl,a walau
dipercala dan dibaca., 3) tidak menjadikannya rulukan dalam
menetapkan hukum menyangkut s sladdir, (prinsip-prinsip ajaran
agama) dan rinciannya, 4) tidak berupaya memikirkan dan
memahami apa yang dikehendaki oleh Allah yang menurunkannl'a,
5) tidak menyadikannya sebagai obat bagi semua penyakit-pen1'akit
kejiwaan. Makna bahwa "Al-puran barla hrsiu kurcli tulisann1a",
karena ia telah disalahfungsikan baik dari makna maupun tujuan
diturunkanva kepada manusia.
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Masjid MegahTapi Sepi dari Petuniuk
N{enengok sejarah Nabi SAW, masjid Nabawi yang beliau
pimpin tidak hanya difungsikan sebagai tempat ibadah ritual: shalat,
zikir, atau tempat memperingar berbagai acara keagamaan, namun
juga dijadikan sebagai: tempat konsultasi dan komunikasi (masalah
ekonomi, sosial dan budaya), tempat pendidikan, tempat safltunan
sosial, tempat Iatihan militer dan persiapan alatnya, tempat
pengobatan korban perang, tempat perdamaian dan pengadilan
sengketa, aula dan tempat menerima tamu, tempat menawan tahanan
dan pusatpenerangan atau pembelaan agama.
Jika kita melihat secara seksama, mesjid dan musalla di
zaman sekarang kebanyakan, boleh jadi, hanya difungsikan sebagai
tempat ibadah ritual dan peringatan hari besar keagamaan, padahal,
kata Quraish Shihab dalam Tdftir Madha'i-nya, ia memiliki fungsi
yang sangat luas, yakni sebagai pusat pembinaan, pendidikan serta
kegiatan sosial ekonomi umat yang mampu meningkatkan kuantitas
dan kualitas kehidupan baik duniawi maupun ukhrawi. Jika mesjid-
mesjid yang tumbuh makin banyak dan berdiri megah, hanya
berfungsi sebagai tempat ibadah ritual dan peringatan keagamaan
belaka, maka boleh jadi itulah masjid yang " kosong dai pelanjlk"
sebagaimana disinyatir Nabi SAW
Ulama Manusia Paling ielek Pada Saat Itu
"Ukna adalab pewais para Nab!', demikian bunyi sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi. Hal ini berarti sosok
ulama harus mereprese ntasikan dan merefleksikan sosok lang
memiliki kualitas keilmuan yang handal, sekaligus sebagai sosok da'i
yang mampu menjadi teladan baik dalam perkataan maupun
perbuatan. Namun, jika para ulama dan cendikiawan di suatu negeri
pada suatu ketika telah menjual agama demi kepentingan ekonomi
dan politik, apalagi jika fatwa dan ucapan mereka sudah trdak
tergambar dalam perilaku keseharian, maka kesesatan dan
malapetaka akan menimpa umat manusia.
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Merekalah golongan manusia yang paling ielek pada saat itu.
"Sumggrlttlo perumpanaan alama di bwni bagaikan bintang di langityng
dianbil?etsd k oleb nanuia di kelepar darat ddfl la t Apabild bintattg ittr
terbenam maka mereka akan lersesatjalan" (H.R. Ahmad). Sebaiknla kita
melakukan introspeksi dan refleksi apakah kita termasuk ke dalam
kelompok yang digambarkan dalam hadis pada pembukaan tulisan
tadi?Jika iya, maka betapa menderitanya kita.
i^4i;e- ,ilZ, *i"'*; ,l'"o'F ,se> C Cli Ji
4\ r;i(gl(#
'Dan barang siapalang ber?aliflg ddi Peirgotor-Kt, naka srtrgub dia akar
nenlelari fubidtpar yrg senpil dan Ktni akan nengtmp kazrla pada
hai Kiazat ranti dahn kadaan bila" (Q.S.Thaahaa: 124) .
BAGIAN TV
PENDIDIKAN
STRATEGI PEMBINAAN ANAK YANG SHOLEH
Dra. Hamdanah HM, M. Ag
Membina atau mendidik anak agar menjadi anak yang sholeh
adalah tugas setiap orang tua muslim. Tugas ini bukanlah suatu yang
mudah, flamun ia memedukanproses dzn cara-cara atau stfategiyang
bijaksana. Sttateginya adalah dengan menitikberatkan pada aspek
psikologis-paedagogis saja, sekalipun berbagai macam strategi
dengan pendekatan lainnya.
Pemahaman tentang anak shaleh yang merupakan generasi
1,ang dipersiapkan adalah Surah Luqman ayat 73-19. Dalam ayat
tersebut tergambar keinginan Luqman untuk membentuk anaknya
menjadi anak yang shaleh, dengan ciri-ciri sebagai berikut: tidak
mensyarikatkan A1lah, berbakti kepada ibu bapak, mempunyai iimu
pengetahuan yang cukup, menyakini bahwasanya Allah itu Maha
Melihat dan Maha Mengeahui sampai kepada hal-hal yang
tersembunyi bagi manusia, selalu mengeriakan shalat, melakukan
amar ma'ruf nahi munkar, sabar dalam menghadapi cobaan, tidak
sombong dan menjaga hubungan baik sesama manusia, tawadhu'
dalam segala tindak tanduknya.
Sebaliknya generasi yang gagal adalah suatu generasi yang
bedawanan dengan konsep anak yang shaleh seperti yang telah
digambarkan oleh Allah dalam firman,Nya:
9'tP I **i 5; *",!2io;lt !-.tLt-tJ e
- 
.z: - '1.-. .1
@ ti; o/r.r3;
'Kemrdiar dalattglah vteleh mereka, pengqanti yatg mengabaikan sbalat dat
nengikttti keinginannla, maka kelak mereka hrteraf' (Q.S. Maryam:59).
Pada bagian lain dalam Al-Qur'an dinyatakan:
a.- 
. , . /- , ', 
- 
. t . . a, 
-
'79to rgv tb,+ r3.;,_5 )$)i r: tf;l 3)tJt pX,
@ r i+* 
"t; 
i i'i4'tai i,;,:*
"Dat hexdaklah tak (kepada Alkb) orang-oratglaxg sekiratla mereka
neningalaku ketunnatr lang lenab di belakatg mereka lang nereka
kltal,atirkan lerbadaP (kuelahleraan)ry'a. Oleb xhab itr, bexdaklah aereka
bertakaa kepada Allab tlan ltendaklah nereka berbicara dergax tatur kala
yng be n al' (Q.5. An-Nisaa':9).
Dari surat Maryam ayat 59 d,an surat An-Nisa ayat 9. dapat
dipahami bahwa generasi yang gagal adalah suatu genetasi yang
bercirikan; generasi yang meninggalkan shalat, generasi yang selalu
memperturutkan harva nafsunya dan generasi yang lemah fisik dan
psikisnya.
Dengan ciri-citi anak shaleh dan ciri-ciri generasi yang tidak
diinginkan seperti yang digambarkan sebelumnya, maka dapadah
dibentuk suatu konsep anak yang shaleh seperti; mempunyai kualitas
keamanan yang tinggi, selalu melaksanakan perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya, berbakti kepada orang tuanya, berakhlak
mulia, mempunyai ilmu pengetahuan yang cukup, mempunyai
kualitas fisik yangbaik dan hidup sejahteta.
Untuk menyiapkan anak yang shaleh tentunya dimulai sejak
seseorang memilih jodoh, dan akan dapat dianggap berakhir apabila
anak sudah selesai menjalani usia remaja atau pada saat anak sudah
kawin. Pengaruh faktor bawaan tethadap perkembangan anak (baik
fisik maupun psikiQ telah banyak dibuktikan para ahli akan
kebenarannya, meskipun ia bukanlah satu-satunya faktor yang
berpengaruh.
A. Hamzah Nasution (1999:53) mengatakan bahwz sifat-
sifat keturunan yang individual d.ipusakai dari orang tua atau nenek
moyang, baik mengenai tubuh (fisik) dan jiwa (psikis). Bentuk fisik
umapamanya bentuk muka, bentuk badan atau sesuatu penyakit.
Sedangkan bentuk jiwa seperu sifat pemalas, pendiam, pemarah dan
lain sebagainya. kbih lan)ut Abdullah Nasshih Ulwan (1985:43)
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dalam bukunya Tarbtlaul Atlad Fii Islam, setela,h meneulas beberapa
hadits Nabi, mengatakan bahwa memilih jodoh vang shaleh sangat
penting artinya bagi penfiapan generasi yang shaleh. Oleh karena, itu
usaha menl.iapkan generasi lang shaleh memang seharusnva
dilakukan mulai sebelum terjadinla ikatan perkawinan yakni sewaktu
seseorangmemilih jodoh.
Rasulullah bersabda dalam sebuah hadits yang mengangkat
tentang kriteria seseorang dalam memilih lodoh yakni hartanya,
keturunannya, kecantikannya dan agamanya. Semua kriteria tersebut
sangat diperhitungkan, dan lebih jauh Nabi menyebutkan faktor
yang sangat penting diantara empat kriteria tersebut.
Kalau usaha memilih jodoh sudah selesai, maka cara atau strategi
berikutnya adalah pendidikan dalam kandungan (pra natal) yang
dimulai sejak masa konsepsi (pembuahan) terjadinya sperma laki-laki
memasuki dinding telur (ovum) wanita yang lamanya kurang lebih
270 haris dengan tiga fase zygote, embryo, fetus (Hurlock, 1980:38).
Usaha lang dilakukan oleh orang tua terutama ibu adalah
menjaga zg t lanin dalam kandungan baik dengan cara memakan
makanan yang bergizi. Menjaga kestabilan emosi dan selalu gembira,
banyak berdo'a, berzikir dan diperbanyak membaca al-Qur'an dan
hindarkanlah tahalul-tahay'ul yang sering berkembang di masyarakat.
Setelah anak lahir diperdengarkanlah azar, dan iqomat. Secara
psikologis, bayi yang baru lahir pengamatannya masih global dan
samar-samar, perangsang peftama yangmasuk atau diterimanya akan
melekat kuat, sehingga pengamalan makna hadits tersebut sangat
strategis, karena orang tua memberikan perangsang pertama berupa
kalimattauhid.
Dasar pendidikan agama di rumah merupakan pondasi awal
yang dibentuk oleh orang tua, apabila didikan anak sejak kecil baik,
maka setelah dewasanya pun akan meniadi baik. Oleh karena itu
pemahaman orang tua terhadap pendidikan dan aiaran agama sangat
penting, misalnyz ketika menyrruh anak untuk shalat, orang tua dulu
yang menjadi contoh teladan bagi anak anaknya. Terlebih Iagi ketika
anak berusia remaja, orang tua harus dapat memahami keadaan anak
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dan senng dialak untuk bertukar pikiran dan bermusyawarah, karena
anak usia ini tidak bisa sclalu diperintah.
Pada dasarnva, prinsip-prinsip pendidikan anak n.renurut
ajaran Islam yang harus diperhatikan adalah pcndidikan agama,
pcndidikan akhlak atau moral. Karena dasar pembentukan akhlak
yang baik diterapkan bermula olch keluarga. I lubungan antara anak
yang penuh dengan kasih sayang dan kehangatan adalah dasar
pertama pembentukan kepribadiannya.
Strategi yang dilakukan oleh orang tua dalam membina anak
tidak akan terlepas dari tugas dan kewajiban orang tua dalam
mendidik anak-anaknya yang merupakan amanah dari Allah SWI
yang nantinya akan dipertanggungjawabkan kehadirat Ilahi Rabbi.
Apabila kita mendidrk anak secara salah dan membiarkan mereka
tumbuh apa adanya, maka kita jualah menuai hasilnya. Islam sangat
menekankan betapa pentingnya pendidikan dari bayi sampai dewasa.
Bahkan pendidikan itu dimulai dari bayi yang masih dalam
kandungan. N{isalnya, sejak dalam kandungan seorang bayi sudah
diperkenalkan ayat-ayat Ailah.
Sebagai sosok yang dicerminkan Allah dalam AI-Qur'an
yang kiranya pantas untuk dijadikan contoh dalam kaitannya dengan
pendidikan dan pembinaan anak adalah Luqmanul Hakim sebagai
seseorang yang paling bertanggung jawab di rumah tangga, )'ang
pertama kali ditanamkannya adalah masalah aqidah, ubudiyah, dan
luga muamalat (sosial) dan akhlak.
PENGEMBANGAN GENERASI MUDA YANG
BERKUAIITAS
Dr, Tutut Sholehah, M. Pd
Arus gelombang globalisasi melahirkan dunia yang
kompetitif dan terbuka, menuntut sumbangan dari setiap individu
terutama generasi muda yang berkualitas sebagai penerus bangsa
dalam membina suatu masyatakat yaitu masyarakat yang lebih baik
yang merupakan hasil dari prestasi dan kreatifitas manusiz untuk
mencari yang terbaik.
Masyarakat mega kompetisi meminta manusia-manusia yang
berkualitas, baik fisik, intelektual dan moralnya. Jadi bukan hanya
satu aspeknya saja dari pengembangan manusia (bunar deuelEne l
tapi aspek manusiawi tersebut harus dikembangkan secara
berimbang Apabila salah satu aspek saja yang dikembangkan maka
akan menghasilkan manusia-manusia robot, atau manusia-manusia
yang mendewakan akal, atau manusia-manusia yang hanya dapat
berdoa tanpabekerja.
Generasi muda yang mau belajar terus menerus dan
ditunjang orang tua yang visioner serta lingkungan yang kondusif,
mempunl,ai posisi strategis untuk mewujudkan manusia yang
berkualitas sesuai tuntutan percepatan perubahan yang terjadi di era
kompetitif yang begitu ketat. Oleh sebab itu, generasi muda sebagai
ujung tombak terjadinya percepatan perubahan, harus memiliki
potensi untuk menguasai pengetahuan pemahaman akademik
(acadtnic knonledge and anderstandix! iuga harus menguasai berbagai
ketrampilan sehingga dalam kondisi apapun ia tetap bertahan
(saruiae)
Sttategi Pengembangan Generasi Muda
Dalam rangka pengembangan generasi muda, strategi yang
dapat dilakukan antara lain:
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Pertana, pengembangan spiritual keagamaan ditempatkan
pada awal pcngembangan generasi muda sejak dini, hal ini penting
dilakukan sebab spiritual kcagamaan sebagai roh dan eneryi daya
dorong sekaligus kompas untuk mengembangkan kemampuan akan
makna, visi dan nilai hidup seseorang. Cam yang dapat dilakukan
melalui pembiasaan taqorruban ilaihi dengan jalan selalu
mendekatkan drri kepada Atlah SWT meliputi pembiasaan sholat
berjama'ah, dzikir, Khotmul Qur'an, tausivah, khifdzul Qur'an,
puasa Senin dan Kamis, diskusi pemahaman Al-Qur'an, melalui
semua kegiatan tersebut diyakini dapat membantu meningkatkan
kecetdasan spiritual SDM.
Paling tidak ada 5 Qima) hal untuk meningkatkan kecerdasan
spiritual yaitu: 1) Iman atau keyakinan dalam hal ini adalah Syahadat,
2) ketenangan dan keheningan yaitu upaya riruai untuk menurunkan
frekuensi gelombang otak kita sehingga mencapai alpha (ihk:)
sampai pada tahap meditatif pada keheningan yang dalam, melalui
shalat, yang sebenarnya merupakan tahap dimana otak kita
membutuhkan istirahat untuk mencapai ke)ernihan dan ketenangan
3) merupakan suatu proses bagi kita untuk membersihkan tubuh dan
segala racun-racun baik racun hati yaitu akhlaqnsg,aiah dan stsa
pembuangan metabolisme tubuh, serta memberi waktu tubuh kita
untuk beristirahat. Jadi jelas bahwa berpuasa adalah kebutuhan
mutlak seseorang untuk memelihara kesehatan baik jasmani maupun
rohani, selain bahwa puasa membantu kita untuk mencapai
ketenangan (frekuensi gelombang otak yang rendah) sehingga dapat
mencapai kesadaran tertinggi (srperonsciorlrerr). 4) beramal dan
bersyukur (chai! ard gratitute). Beramal bukan kebutuhan untuk
orang lain. Justeru kita butuh untuk melakukan amal karena terbukti
dalam peneiitian bahwa iba dan kasih sayang menstimulasi
pembentukan hormon yang meningkatkan daya tzhan tubuh dan
kesehatan kita. Beramal dan mengucapkan sy.ukur adalah sebuah
pernafasan rohani, 1,ang jika tidak dilakukan maka kita akan mati
secara spirirual dalam arti kita semakin tidak dapat mencapai tahap
untuk pemenuhan diri yang sempurna (aktualisasi diri). Dalam Islam
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dikenal zakat.5) Penyerahan diri secara total. Ini adalah tahapan
tertinggi dalam perjalanan spirirual seseorang yaitu ketika dia sudah
tidak punla rasa kuatir terhadap apa yang akan teriadi. Dia mem iki
rasa pasrah secara total kepada Allah, katena sebagai mahluk
spiritual, dia telah mencapai penyatuan dengan sang Pencipta. Dalam
rukun selain keempat tadi, hal kelimadikenal dengan ibadah haji.
Dalam spiritual Islam (Al-Qu'ran), kecerdasan intelektual
(IQ) dapat dihubungkan dengan kecerdasan akal-pik':lan ('aql,
sementara kecerdasan emosional lebih dihubungkan dengan emosi
dtn @afl, dan tcrakhir, kecerdasan spiritual mengacu kepada
kecerdasan hati, jiwa yang menurut AI-Qutan disebut dengan polb.
Dalam Al-Qur'an Aliah SWT berfirman:
,t,- t zt
@-,. rl"Jr u;$ $t p i tt ...
" ...ktdh ildb, dengan berdTikir ke hadhirat Allah, bati kalian nenjadi
nmn!'(QS. Ar-Rad:28).
Inilah hati dan jiwa yang tenang dan damai, yang bisa
menjalin harmoni spiitual (giiatal barnon) dengarTuhan. Refleksi
sejati kecerdasan spiritual tercermin dalam sikap hidup yang toleran,
terbuka, jujur, adil, penuh cinta dan kasih sayang terhadap sesama.
Inilah yang kita sebut level tertinggi kecerdasan spiritual (tbe bigbut
krcl of spiitual in lelligettc).
I(egiatan untuk pembiasazn Taqomtbm llaibi dilakukzn dt
Nlasiid/ Mushola seharusnya menjadi budaya generasi muda
sehingga dengan sendirinla mendukung berkebangnya budaya saling
asah, asuh, dan asih antar generasi, otomatis meniadi kekuatan untuk
membangun bangsa ini.
Kedaa, Pengembangan melalui 'Mental Model Setiap Orang
Harus Srkset]'sesuai bidang tugas dan keahliannya. N{enurut Kafi
Kurnia dalam bukunya yang beriuduli'Intik" menvimpulkan ada
rujuh jurus meniadi sukses. Tujuh jurus antara lain: (1) mempunyai
mimpi dan cita-cita (desire antl dream). Hampir 99 (sembilan puluh
sembilan) karya orang di dunia hasil dari mimpimimpi.Mimpi tidak
214 Memahami Realitas Ajaran lslam
hanl'a terjadi pada saat tidur, tetapi mimpr yang dimaksud adalah
keinginan-keinginan yang ada dalam khayalan dan diwuiudkan.
Kenapa ada orang sukses, dan vang lain kurang sukses, bahkan tidak
sukses (walaupun sukses diartikan berbcda-bcda)? Perbedaannl,a
ialah pada detire dar. drean, (2) keberanian (boldnus), artinya bahwa
setiap orang harus berani menghadapi tantangan, setrap detrk
tantangan dan peluang ada di depan mata kita, (3) ide, sctiap orang
yang tedibat dalam pengembangan sebuah organisasi harus
mengusung tinggi-tinggi kreatifitas, yang menempa ide-ide gemilang,
(4) kcsempatan (Wonsrifl untuk sukses harus cermat mencari
peluang, (5) risrko (i*) dalam dunia manaicmen, semakin tinggi
keuntungan semakin tinggi resiko, tidak ada sebuah kegiatan, tugas,
atau pekerjaan tanpa resiko. Banyak orang sult untuk berkembang
meraih sukses, karena salah satun),a adalah takut resiko. Resiko yang
kita hadapi berlangsung selama 24 jam, orang-orang adalah orang-
orang yang berani menghadapi resiko, maju terus dengan tameng,
megasah setiap langkah dan resiko, (6) lrreatrf dan inovatif, setiap
insan harus mempunyai jiwa yang satu ini, sehingga tidak pernah
puas dengan hasil yang dicapai, seorang guru tidak puas dengan cara
mengajarnya, carilah cara-cara terbaru untuk memuaskan siswa, dan
fl) bertahan (stniw), ada orang berkata orang yang bisa bertahan
dalam lingkungan global adalah orang melakukan perubahan secara
terus menerus (cortinou improuemen). Semoga bermanfaat. Inga
Allah.
GENERASI ROBBANI
Siti Umroh
Pada masa sebelum kerasulan Muhammad SAIiT dikenal
dengan jaman jahiliyah. Pada masa itu orang-orang Arab secara
umum mereka memiliki intelektual yang tingg tetapi s€cara moral
kehidupan mereka memprihatinkan. Perzinahan, perjudian,
pefebutafl kekuasaan dan sederet perbuatan yang memperturutkan
dorongan hawa nafsu hewani merupakan pemandangan sehari-
hari.
Keadaan masyarakat Qutaisy kemudian berubah seratus
delapan puluh derajat ketika Nabi SAW telah berada di tengah-
tengah mereka selama lebih kurang 23 (dua puluh tiga) tahun dengan
membawa wahl'u yang diterima dari Allah SWT. Dengan tekun dan
sabar Nabi mendidik para sahabat dengan metode dan pengawasan
langsung dari Allah SWT l7alaupun sedikit demi sedikit tapi pasti,
iman dalam dada mereka diangkat dan dalam waktu beruntun
mereka membuang segala bentuk kelabiltllaban dzn meteka
memegang teguh perintah-perintah yang datang dari Rabbi mercka.
Iman mereka tumbuh bagaikan tanaman di musim kemarau yang
mulai kenahuian.
Setelah iman itu mantap dan bersemayam dalam hati,
mulailah tampak kekuatan-kekuatan luar biasa yang mustahil
masyarakat Quraisy dapatkan sebelum mereka masuk Islam.
Kekuatan iman itu membuat mereka mampu untuk merubah sesuatu
1,ang dulunya tidak mungkin, kini menjadimungkin. Dalam tingkatan
seperti itu, dalam AI-Qur'an mereka diberi gelar sebagai Cenerasi
Robbani.
a\-. 
' 
r.a "' 2,- - - ..-i.i. ,i4 -rt,. _.t-t,Lue..; Ofl"r, .d5 b_J !-,:i-\J I OJF.J, ;:5 L! J!-*j l}tt...
"I'Iendaklab kanr neSadi zrdng-ordflg Rabbani karena kama selab
mengQarkan dl-Kitdb ddn disebabkan kanr nenpelajainla" (QS. Ali
'lmran79).
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Robbani dt sini mempunyai pengertian bahwa orang-orang
yang menyandarkan segala sesuatunva kepada Robb-nya. Mercka
menyerahkan diri untuk dibimbing dengan petxjuk Robb-rya
(Q.S.AI-Baqarah:22). Mereka dididik dengan metode yang
diprogramkan (Q.S. At-An'am:153). Mereka bersaudara atau
membenci hanya karena keamanan kepada Robb-rya.Dalam dalnrah,
mereka tidak membuat cara tersendiri sehingga keluar dari
sunnatullah. Nlereka sabar dengan tahapan-tahapan dakwah yang
dttetrskan A)lah, Ro b b - ry a.
Ketika mereka benar-benar menjadi manusia-manusia yang
tujuan dan motivasi hanya Aliah, maka tidak ada kekuatan yang
mampu menghalangi generasi itu untuk menegakkan agama ini di
bumi, meski Persia atau Romawi sebagai adikuasa saat itu.
Pettempuran-pertempuran yang mereka alami bukanlah
pertempuran antara mereka dengan orang-orang kafir. Kalau saat itu
sahabat berhasil membunuh lawanJawannya dalam peperangan,
maka sebenarnya yang membunuh mereka adalah A1lah. Jika para
mujtahid itu melemparkan batu pada musuhnya, maka bukanlah
tangan mereka vang melempar tetapi Allah-lah yang melempar (QS.
AI-Anfaal:19).
Generasi Robbani mempunyai ciri-ciri antara lain:
Pertama, mengajarkan Kitab. Soal generasi Robbani hanya
menerima sumber masukan dari Allah lewat Rasulnya, mereka secara
bertahap menerima, memahami, melaksanakan dan mengajarkan
kepada selain mereka apa yang telah mereka terima iru. Sama sekali
mereka tak pernah menerima pelajaran selain apa yang diberikan
Rasulullah SAW Suatu hal yang membuat mereka sangat paham
dengan rangkaian ayat yang mereka dapatkan adalah karena mereka
mengajarkan tiap-uap wahl.r-r yang telah mereka terima, meski hanya
satu ayat yang mereka terima dari Rasulullah SAW Mereka
menyampaikan tiap-tiap isi kitab (Qur'an) kepada saudara, teman,
atau tetangga mereka. Dalam proses tersebut halangan, rintangan
dan siksa dari kaum kafir adalah hal yang menjadi sunnanrllah. Tapi
hal itu tidak menjadikan mereka berhenti untuk mengajarkan kitab.
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Kedru, mempelaiai 
^yat-zy^t 
Allah. Dalam ment erukan kalimat-
kalimat Allah, mereka selalu berusaha memahami apa yang mereka
serukan. Mereka mempelalari ay^t-^yat tetsebut dari 
^p^ y^ngdilakukan Rasul Allah, dari tiap-tiap keladian dalam perjalanan
dakurah mereka merupakan fenomena alam yang mencerminkan
kebesannAllab.
,3 ,y'rLa:5 ** ;Pi ,att*'t ki. :i o;;:- AiY
.,. . t /. 
- 
a . 
--a, ar.iL:;:, Yl^,; lin cA, C tij obilti ?,'rt-at d,
ttri,rt.t-o U-al
'Yaittt orarg-orarg larg ruengingat Allah sanbil berdii atar drdak ataa
berbaing dan mereka memikirkan tentatgpenctptaafi langit dan bm/ serala
berkata:Ta Robb kani, tiadalab Erykaa menciptakm iri dtngan sia-tia,
Maha Saci Engkar Maka pelibaralab kani dai ikta api neraka 1(QS. Ali-
'Imran: 191).
Begitulah cara mereka mempelajari ayat-ayat Allah.
Pemahaman mereka tentang hal itu tidak sekedar dijadikannya
sebagai "referensi", tetapi untuk memahami esensi fitri dari tiap-tiap
mahkluk Allah. Dan hal itu membuat mereka makin mengerti makna
kebesaranAllah.
Adapun sikap mereka ketika menghadapi rintangan-
rintangan jalan dakwahnya digambarkan Allah dalam ayat-Nya:
Ort6i t .i*i c:';s o'4 ,:^a Ji 6 G nSS
,
a i. r- *2i J} 1i','1 ;K)i Gil ilt .;'. &i, ;
.._r/ v1._
'Dan berapa banlak nabi lang berPerang, bertama-sama mereka s/amlah
besar robbani17,rm. Mereka tidak neryadi takat karera bencanalargmeriupa
nereka dijalatt Allab, tidak hsx dar tidakpula nenlerab, ada musah). Alkb
menlrkai orang-oranglang sabar" (QS. LIi'Imran: 1 46).
)
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Itulah gambaran generasi yang terbaik yang pemah
dilahirkan kepada manusia (Q.S. AIi Imran;l10), yang prestasinl'a
akan dapat dicapai oleh generasi-generasi sesudahnya jika
menggunakan metode mereka, metode rabbani yang akan
membentuk pribadi yang menyandarkan selurudh dirinya baik
secara jasadi, fitri, maupun kepada Rr bbAl-Alanifu.
KIAT SUKSES DALAM HIDUP
H. Harmain Ibrahim, S.Pd.I
Orang sukses atau berhasil adalah yang akan menuat
keuntungan dan kemenangan, sehingga mendapatkan kebahagiaan.
Menurut al-AsFrhani, keuntungan secara umum terbagi dua, yakni
l,ang bersifat duniawi dan ukhrowi. Keuntungan duniawi adalah
sesuatu yaflg membuat nikmat hidup di dunia, seperti kekavaan,
jabatan dan lainJain. Sedangkan kebahagiaan ukhrowi ada empat
macam, yaitu keabadian dengan tanpa rusak, kekayaan dengan tanpa
merasa faqir, kemuliaan dengan tanpa kehinaan ilmu.
Dalam menjalani kehidupan ini, terutama dalam
memperjuangkan tegaknya kebenaran, pasti akan menghadapi
berbagai macam rintangan dan hambatan, mulai dari eiekan, sinisme,
intimidasi, pengucilan, teror, pemborkotan sampai kepada perang
fisik. Hal-hal ini juga dialami oleh Rasulullah dan para sahabatnya.
Namun sejarah mencatat bahwa dalam menghadapi semua rintangan
dan hambatan, Rasulullah dan sahabatnya hampir selalu keluar
sebagai pemenang. Termasuk dalam perang Badar, kekuatan musuh
yang tiga kali Lipat kekuatan kaum muslimin dapat dikalahkan. Ada
enam kiat agar menang atau sukses dalam kehidupan. Keenam sikap
atau kiat tersebut antara lain:
Pertama, tegoh hati. Teguh hati merupakan kemantapan
untuk melanjutkan perjuangan, tidak lari dan meragukan nilai-nilai
lang sedang diperjuangkan. Perang Badar semula dipicu oleh adanya
pencegatan pengiriman logistik yang akan memperkuat kaum
Qutaisy. Pencegatan ini diketahui oleh Abu Sofyan yang
mendorongnya untuk mengirim bantuan pasukan pengawal
sebanyak 1000 orang Di sinilah nyali dan keteguhan hati kaum
muslim diuji, apakah mereka akan terus maju atau gentar dan
berbalik.
Kedta, Banyak berzikir (mengingat Allah). Zikir
menunjukkan bahwa pelakunya tidak melepaskan ikatan dengan dan
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harapan kepada Allah. Zikir luga dapat menghilangkan rasa khawatir
dan takut sehingga hati menjaditenang. FirmanAllah:
'W E +*7i'i,i j:. aji q;Sii;v s.fii
"(yain) orang-aranglaxg beiman dar hati mereka manjadi tenhram dengat
nengingat Allab. Ingatkb, Harya detgat neryiryati Allab-lab hati nenjadi
tefieran". (Q.5. Ar -Ra d:28).
Zikir di sini meliputi berbagai dimensi; bibir, hati dan
anggota tubuh secara integratif. Hati merasa dan menyakini
kebesaran Allah, bibir menyebut asma-Nya dan anggota tubuh
membuktikan dalam segala aktivitas nyata.
Ketiga, taat kepada Allah dan rasul-Nla. Dalam suasana
kacau, biasanya emosi kurang terkendaii dan akal sehat tidak
digunakan. Bahkan untuk mendapatkan sesuatu s€ringkali segala
cara ditempuh, sehingga tidak memperhatikan larangan. Kegagalan,
kerap kali terjadi karena tidak mengindahkan perintah dan larangan
Allah dan Rasul-Nya. Biasanla ini terjadi karena godaan yang tidak
bisa diatasi. Kekalahan kaum muslim dalam perang Uhud adalah
buktinya. Berbagai aktivitas seperti perang, dagang, berpolitik dan
seterusnya juga sering membuat lupa berzikir dalam tiga dimensi
sehingga jarang kegiatan-kegiatan tersebut melanggar norma dan
etika.
Keenpo| meniaga persatuan. Salah satu di antaranya dengan
berusaha menghindari atau bahkan menjauhi berbantah-bantahan.
Kegagalan sering didapat karena sesuatu tang tidak prinsipil dan
kecil meniadi diperdebatkan dan diperbesar. Sementara sebenarnya
ada agenda yang lebih besar diprioritaskan. Dalam peribahasa kita,
persatu2n itu laksana sapu lidi yang diikat. Bila sudah berbeda dan
berpisah kemudian berdiri sendiri, maka kita tidak memiliki
kekuatan, apalagi untuk menghalau musuh.
I+pa ;..ll
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klina, sabar- Sabar sangat dipedukan, terutama ketika
sedang menghadapi kesulitan dan ancaman vang dapat melemahkan
jiwa atau diri. Keterperosokan seseorang atau kelompok karena tidak
bisa memelihara kesabaran.
Keenaru, tidak angkuh dan mencari muka. Hal im seperu
diisyaratkan dalam Q.S. Al-Anfaal:47:
n6i ;ui: (E e*> o, t+? i.f* r;g: <t3
@i "? oj:;;qsifi ,l=;; 3rrlii::
'Dan jargarlab kana nexladi rePerti lra g-lrang yng kelmr dai
kanpxrgnla dengan rau angkrh dan dergar maksrd r!a' kepada nanatia
:erta nengltalangi (orong) daijalan Allab. tlan (ilna)Allab neliputi apalarg
mereka kerjakan ".
Kegagalan kaum musytik dalam perang badar adalah karena
mereka angkuh dan riya. Hal ini tetungkap dari perkataan AbuJahal:
'Kitd tiddk akan krnbali, hixgga kita sanpai fu Badar; minum
khamr(ninanan kerat), nenlenbelih nta rerta ditab bkan gendang oleb
peryaryi-peryaryi ,vdnila. Biar suk*sukr sekitar mengetabai kebebatan
kita." Ap^ yang diharapkan Abu Jahal malah sebaliknya. Mereka
menelan pil pahit kekalahan, mereka tidak disambut dengan nyanyi-
nyanyian, tetapi dengan tangisan. Hal ini adalah buah keangkuhan.
Dengan kata lain, petluangan harus dilakukan dengan rendah hati
dan tidak mengandalkan atau malah berbangga-bangga dengan
materi dan hiasan duniawi.
Betapa banyak perjuangan atau keinginan berkuasa yang
bedandaskan kepada keangkuhan dan mengandalkan kekuatan
materi seperti senjata dan pasukan dan berakhit dengan kesedihan.
Kekalahan Amerika Serikat di Vietnam dan Somalia adalah
contohnva.
Aa Gyrn mempunyai kiat tersendid untuk meraih sukses.
I(iatnya terkenal dengan 7 (tujuh) B: Beribadah dengan benar atau
istiqomah, Berakhlak baik, Belajar tiada henti, Bekerja keras degan
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cerdas dan ikhlas, Bersahaja dalam hidup, Bantu sesama dan
bersihkan hati selalu. Semoga dalam menjalani hidup ini kita selalu
meraih manfaatdan kesuksesan yang sangatberzra. Amien.
DIDIDIK MENGUTAMAKAN PENAMPII.AN
Mulhimah, S. Ag
Pada saat ini betapa banyak anak remaja lang merasa iengkel
hatinya hanya karena persoalan sepele saja, mislznya, kemunculan
ierawat )'ang dianggapnya mengganggu penampilan, yang
merosotkan tas perc ya dirinya saat harus bertemu kawan-kawan
yang bedawanan lenis. Berbagai obat jerawat sudah dicoba, tetaPi
tetap saja" biasax a/ab" itu tak mau lenyap.
Di tengah pergaulan yang penuh ikhtilath (campur baur
dengan lawan jenis), penampilan fisik, terutama bagi seorang remaja
adalah sesuatu yang utama, ia akan selalu berusaha agarbisa kelihatan
menarik dihadapan teman-temannya. Upaya untuk " kelibatan
nenaik" ini tidak hanya betkaitan dengan masalah waiah setelah
"dipernak" d.engan nake sp, tetaPi iuga dalam bentuk Iainnya
mislanya pakaian dan segala aksesorispun harus lebih gaul dan
modern. Jadilah, celana ketat dipadu dengan kaos ketat yang tidak
menutupi pusar, yang banyak drpakai oleh remaja putri saat ini.
Lihadah di sekeliling kita! Rambut pendek atau cepak bahkan kepala
botak tidak lagr identik dengan kaum lakilaki, wanita pun sudah
banyak yang menirunya. Demikian pula anting, tak lagi didominasi
oleh wanita, aki-lakipun ikut memakainya. Pada sebagian wanita, tak
cukup hanya anting-anting di telinga, tetapi ditaruh pula di hidung
dan di bibir.
Sekarang ini banyak kita temui di mana-mana anak remaja
yang berpakaian " uadar1a". I(alau boleh kita sebut mereka seperti
tidak berpakaian atau berpakaian tapi kekurangan bahan. Dalam
pandangan Islam yang seperti ini disebut berpakaian tapi pada
hakekatnya telanjang. Ini semua tak lain akibat kesalahan "kiblal'
budaya. Gara-gara berkiblat pada budaya Barat akhirnya semua jadi
terbolak-balik. Lakilaki lebih mirip perempuan dan perempuan
lebih mirip lakiJakr.Gejala apakah ini? Bukankah kita tahu hadits
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Rasulullah. Anas b erkata,' Ranlullab melaknat /aki-lakilang menlterapai
watrita dan wanital,aryneryeneai loki-lakl" (H.RAhmad dan Bukhari).
Anak perempuan yang suka bersolck dan mengutamakan
penampilan fisik, sedikit banyaknya tidak lepas dari pendidikan dan
contoh dari orang tua, terutama sang ibu. Banyak bapak
menyerahkan urusan pendidikan anak perempuannya sepenuhnya
kepada istrinia. Bila seorang ibu menekankan kepada anaknya agar
selalu memperhatikan penampilan fisik agar bisa diterima di tengah
masyarakat, maka anakpun akan suka tampil cantik di depan umum.
Tentu Iain lagi hal-n)'a bila seiak dini, orang tua sudah menasehatkan
pada anak, bahwa seorang muslim harus berani tampil beda dengan
orang kafir atau orang kebanyakan, dan berani menunjukan jati diri
kemuslimannl,a, anakpun akan mengenakan pakaian musl.im yang
selalu menutup aurat dengan bangga dengan agamanya.
Selain orang tua, Iingkungan sekitarpun sangat berpengaruh,
baik lewat pergaulan maupun media massa. Remaja sering
terpengaruh teman-teman sepergaulannya, dan senang mengikuu
perkembangan he melalui artis cantik atau aktor ganteng yang
menjadi idola mereka. Kontes-Kontes kecantikan pun selalu ramai
diikuti remaja putri. Kesenangan uotuk berdandan itu didukung pula
oleh berbagai fasilitas, misalnya banyak toko dan salon kecantikan
yang menawarkan sarana dan kebutuhan remaja putd untuk
kepeduan semacamiru.
Ketika kita melalaikan anak-anak perempuan kita
disebabkan terlalu sibuk, kemudian kita biarkan mereka nelabap
majalah-majalah dan film-film yang merusak akidah dan akhlak,
maka sama saja kita telah mencetak wanita-wanita yang
berpenampilan bert€ntangan zjaran agama di rumah kita. Rambut
mereka dipotong sedemikian rupa. Merekapun bedombalomba
menampilkan pakaian yang seksi tanpa menutup autat. Seseorang
yang berperilaku seperti itu akan mendorong dirinya meniadi pusat
perhatian. Diaakanmerasa bangga didengar dan ditonton oleh orang
Iain. Dia akan suka menjadi bahan pembicaraan dan pujian. Apabila
remaja-remaja harapan umat telah disibuklan dengan urusan
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penampilan dan kemewahan tentu mereka akan lalai dengan urusan-
urusan lainnya. Apakah remaja semacam iru bisa diharapkan
mencetak pahlawan pahlawan Islam yanggagah berani ?
Dampak dari salah didik sedikit demi sedikit halus akan
membuat anak berlebih-lebihan dalam memperhatikan
penampilannya hingga keluar dari batas sewajarnya. Apabila kita
terlalu memperhatikan penampilan maka akan melalaikan
pembenahan jiwa dan melalaikan akhirat. Pikiran yang selalu
disibukan dengan urusan keduniaan semata akan membuat kita lalai
dan lupa akan adanya pe rtemuan dengan Allah.
Melalaikan pendidikan anak-anak perempuan meniadi
penyebab kerugian di dunia dan di akhirat, dan hilangnya harapan
mendapatkan surga dan bertemu para Nabi, shiddiqin, dan s1T-rhada.
Rasululiah bersabda, 'Bararg siapa menelihara dsd orang PererlPtton
hinga baliglt, akar datarg pada bari kianat anlara rd)a dan dia-beliatt
nengun crp ka njai -j ai ry a r angat de ka t " (H.R. Muslim). Pada bagian
lain Nabi juga bersabda, 'Barang siapa di{i dengan amanat anak-arak
?eremp o , lala dia berbrut baik kepada mereka, maka mereka kelqk akan
nenladi tabir bagirya dai api neraAa". (H.R. Bukhati).
Renungan Bagi OrangTua
Di lingkungan masyarakat kita masih sed.ikit orang tua lang
bisa memberikan contoh anaklya untuk mengenakan pakaian yang
menutup aurat. Nlungkin orang tua juga tidak pernah memberi
contoh agar anak suka mengenakan pakaian-pakaian yang
memamerkan auramya. Bila dalam ke sehariannya anak selalu melihat
hal tersebut banvak dilakukan teman-temannla dan para idolanla
dilayar kaca, tentulah ia ingin pula te iihat" untik" seperti mereka.
Hendaknya kita sebagai orang tua menyadari akan
pentingnya menanamkan kemutnian akidah pada anak-anak kita
sejak dini, agar mereka tidak mudah terpengaruh indahnya pesona
dunia. Pendidikan yang kutang baik otomatis akan membuahkan
hasil yang jelek pula, yang akan 'dipanen' oleh orang yang
menanamnya. Oleh karena itu, mari kita sebagai orang tua bersama-
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sama memberi contoh yang baik, mulai sekarang mari kita pandai
dalam mcnjaga aurat dan perilaku kita. Mari kita juga sebagai orang
rua membedkan contoh berpakaian dan berperilaku atas dasar iman
kepada-Nya. Berpakaian yang Islami adalah pilihan terbaik buat kita.
Allah telah memilihkannya dan itu khusus buat kita, agar kita terjaga.
Irulah dr antara tandt kasih sarang-Nya. Dengan mengenakan
pakaian vang benar, secara tidak langsung, kita telah mengangkat
citra Islam. Kita tunjukan bahwa Islam adalah Agama yang luhur dan
agama vang bisa menghargai u'anita. Ketahuilah bahwa Allah
menl,uruh kita untuk berpakaian yang sesuai dengan ajaran agama
kita.
Yang Hatus Dilakukan
Barang siapa berbuat baik kepada anak perempuan dan
mendidik mereka dcngan baik, maka akan mendapatkan bahagian
dunia dan akhirat.
Beberapa hal yang harus dilakukan agar bisa meraih
kebahagian itu antara lain :
1. Mendidik anak-anak perempuan kita agar beriman kepada Allah
dan mempunyaihubungan yang erat dengan Sang Pencipta, serta
mempunyai perasaan selalui diawasi oleh A.llah dalam keadaan
sembunyi maupun terang-terangan.
2. Memberi potsi waktu yang cukup untuk mendidiknya sendiri,
dan memberikan contoh nyatadalam kehidupan sehari-hari.
3. Menegur dan menasehati mereka bila terlalu memperhatikan
penampilan lebih dari yang dianjurkan oleh svariat Islam.
Nasehat bisa diberikan secara Iisan maupun dengan buku-buku
yangbermanfaat.
MENEI.ADANI RASULULLAH
Zainab Hartati, M. Ag
Telah nampakdari pemberitaan media massa maupun media
cetak yang menyaiikan berita tentang berbagai tindak kejahatan dan
kenakalan remaja sangat menyedihkan seperti tawuran, narkoba,
bunuh diri, aborsi dan sebagainya. Hal ini merupakan realitas yang
tak terbantahkan, orang ladi bertanya-tanya siapakah yang salah?
Apakah aparat keamanan atau lembaga pendidikan yang ada saat ini
sudah tak mampu lagi meredam dan mengatasi berbagai tindak
kejahatan tersebut? Apakah peran lingkungan keluarga yang
merupakan institusi kecil dari masyatakat yang notabene sebagai
pendidikan awal bagi anak atau remaja telah kehabisan kekuatan atau
potensi untuk mengendalikan anak atau generasi muda yang ada di
dalamnya? Ataukah lingkungan yang ada saat ini telah jauh
mencemari segala aktivitas anak atau remaja dengan segala
keterbukaan dengan kemajuan teknologi dan arus globalisasi yang
tak terbendung tanpa kendali?
Jika dipikirkan dan diamati dengan seksama, sekarangini hal
yang terpenting telah terlupakan oleh sebagaian umat Islam, adalah
ber-aswalt kepada Rasulullah atau meneladani Rasulullah SA!(
Disadari atau tanpa disadari bahwa kehidupan saat ini cenderung
mengaiarkan tcrutama para generasi muda atau remaja dengan
adegan kekejian dan demoralisasi yang dapat disaksikan melalui
media elektronik. Di sisi lain, para pendidik cenderung kurang
menga jarkan/memberikat usuab (suri teladan yang baik) pada
peserta didik, sebagian pendidik hanya sekedar mentransfer ilmu,
sebagaian para orang tua iuga hanya memberikan atau mengajarkan
anak-anaknla dengan ransum materiil tanpa memberikan ransum
betupa keteladanan.
Umat Islam iuga sudah mrtlar "b a" terhadap keteladanan
para nabi dan ulama ulama pendahulu, bahkan tidak tahu lagi siapa
yanlJ harus diteladani? Kebanyakan telah salah pilih untuk
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menjadikan figur keteladanan mereka, mencontoh dan meniru figur-
figur dari orang-orang yang tidak seharusnya diteladaru. Scbagai
umat yang menyatakan diri Islam maka yang harus diteladani adalah
Rasululiah SAW sebagaimana firman Allah S\V'T:
-:i 1;i-'o{ p.'.:; i'*1 fi Oi: a-€J t( 3fr
r, t ..<'
"Suuxglbnla telab arla padd (dii) Ra ullah in sui leladat lang baik
bagirua fraita) bagi orarg orarg yng nengharap (rahnat) Allah dan
(kedatangan) bai kianat dan dia baryak neryebn Allab" (Q.S. A1-
Ahzab:21).
Ayat ini menjelaskan bahwa Rasulullah adalah teladan yang
baik bagi umatnya dalam seluruh aspek kehidupan, baik dalam
berkeluarga, bermasl'arakat, berbangsa dan bernegara bahkan dalam
betpolitik. Demikizn iuga ayat ayat al-Qur'an lang lain menjelaskan
haltersebutantaralain :
Pertana, Nlah telah menempatkan ketaatan kepada Rasul-
Nya sejajar dengan ketaatan kepada-Nya:
@3i;;"$a1;fiii:'t;,i'
'Dan taatilab Alkh dan Ra , stpala karu dibei rabnat" (Q.5.
Ali'Imran:132). kdu, Allah S\(/T menetapkan bahwa ketaatan
kepada rasul-Nya berarti taat kepada-N1a dan meneladani beliau
merupakan manifestasi dari rasa cinta kepada-Nya:
'riLGi 3iJ;')i C;
'Barargsiapa menaatiRanlit*, sestrngabnla ia telab nenaati Altab..." (Q.S
An Nisaa':80).
'3il j?r;$i1 t
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B oluzl*io'fit'€:-4 6#b1..0-u .r,:
G)'uo,',J.L itii"kil;\3" - --.rJ r ., .-,
'Katakanlab, jika kamr benar-benar mencintai Allah, naka ik lab aku,
niscay Allah nergasilti dar mergampani dosa- dosam4 Alkb Maba
Penganpun lagi lfaha Pen1ryang" (Q.S A1i-Imran:31).
Kettgq, t\ll^h telah mengisyaratkan bahwa menentang
Rasulullah berarti kufur:
@,u.r6ii ++i^i'41iii op':t;'si, iiifui J3
'Kataka ab: taatilab Allah dan Rasa/-N1a. Jika kanu berpaling naka
urungabnla Allab tidak nenykai orarg-oranglang kafr"(Q.S Ali-Immn:
32).
Ayat-ayatini menunlukkan dan menjelaskan bahwa taat pada
Rasul berarti taat kepada Allah, demikian juga menentang Rasui
berarti menentang Allah. Rasulullah dijadikan sebagai teladan dalam
berbagai aspek kehidupan berarti telah me ncintainya dan merupakan
manifestasi kecintaan kepada Allah.
Bagaimana meneladani Rasulullah? atau ber-unab kepada
Rasuluilah? Jawabnya adalah untuk ber spah pada Rasulullah
tentunya harus mengenal dan mengetahui bagaimana perjalanan
hidup Rasul, karena bagaimana mungkin mencontoh dan
meneladani Nabi kalau "buta" terhadap sejarah kehidupannya!.
Kenalilah, pelajarilah kehidupan rasulul.lah baik melalui buku-buku
sejatah, kitab-kitab tarikh, kajian Islam maupun melalui cemmah/
diskusi agama yang senantiasa di dalamnya di sampaikan kesejarahan
dan keteladanan Rasulullah. Terutama menjadi kelaziman pada bulan
Rabiul Awwal 1427 H saat ini-
Secara singkat keteladanan Rasulullah nampak pada sifat-
sifat yang tidak dimiliki oleh kebanyakan masyarakat Quraisy pada
saat itu. Rasul SAW dilahirkan di Mekkah pada hari Senin tanggal 12
Rabiul Awal 571 M. Semenjak masih dalam kandungan telah menjadi
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yatim, dan di usia anak-anak telah menjadi yatim piatu. Rasulullah
sejak kecil hingga menjadi rasul dikenal memiliki sifacsifat terpuji,
beliau hidup d.itengah-tengah kehidupan masyarakat yang rusak
akhlak dan perbuatan moral, kebiasaan masl'arakat pada saat itu:
mabuk-mabukan, berjudi, merampok, membunuh anak perempuan
yang baru lahir karena malu (merupakan aib) dan sebagainya, namun
semua kebiasaan tersebut tidak mempengaruhi pribadi Rasul SAW
Allah berfirman:
4@rb{-;-FetE
'Dan vangthrla kanu (L[ annad) berar benar berbdi pekeni lang
agzzg'(Q.S Al-Qalam:4).
Contoh contoh nyata tingkah laku dan perbuatan Rasul
SAWantara lain: dipercaya, jujur, pemurah, pengasih dan penyayang.
Sifat Rasul SA\V dipercaya sehingga beliau telah mendapat
gelar 'Al-Anin" lzng berarti "dapat dipercala". Dalam suatu ketika
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jauzi: "Pengalaman Abdullah
bin Abil Hamsa tentang janji Rasulullah SA\Y kepadanya: "Sebeltn
Ranlulkb saw diangkat nerjadi rubi dm ras , akr perxah membeli ssuatn
dai belian. ,|ebagian dan harganla kabalar, udangkan h-ekrangannla akan
akt balar diuats hnpat, beliat bejanji akan merungtkl dbenpot ita,
htapi aka hpa, hual tiga bai akt datarg ketenpat il , kalihdt beliat berada
di te np aQang dlanl ika n".
Sifat jujur Rasulullah: jujur merupakan sesuatu yang
sebenarnya atarr ucapan yang sesuai dengan fakta Rasulullah SAW
menghormati kata-kata yang disabdakan atau didengarnya, salah satu
contoh, Rasulullah pada suatu ketika pernah meminjam baju besi
kepada orang Yahudi, ketika orang Yahudi tersebut pindah dari kota
Madinah dia menl.uruh Ali bin Abi Thalib untuk mengembalikan
baju besi kepada pemil-rknya.Juga pada saat beliau berdagang, barang
dagangan yang diperdagangkan disampaikan apa adanya tanpa
dile bih-lebihkan dan apabila ada cacat pada barang tetsebut dia
sampaikan tanpa d.isembunyikan kepada calon pembeli dengan
kejujurannya justru barang dagangan tersebut cepat laris.
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Rasulullah memiliki sifat pengasih. Hal ini berarti
memberikan sesuatu kepada orang lain, baik yang disukai maupun
)'ang tidak disukai. Pada waktu perang Uhud, kaum musyrikin
N,lakkah berusaha hendak membunuhnya dan para sahabat, sebagian
pata sahabat Rasululah yang teduka, pada saat itu para sahabat
memohon kepada Rasulullah untuk berdo'a agar kaum musyrikin
Makkah dihancurkan oleh Allah SWT, kemudian dia berdoa, tetapi
do'anya bukan untuk kehancuran kaum musyrikin: 'Ya Allah, beilab
karnku pefimlak sebab mereka berbrut denikiu tidak nerryeii". Sifat
pengasih Rasulullah ditunjukkan dengan kebaikan-kebaikan baik
kepada vang telah berbuat baik kepadanya maupun yang telah
berbuat tidak baik.
Banyak para generasi muda Islam yang lahir dan dibesarkan
oleh keluarga-keluarga yang "bt-dien klam" tetapi mereka cuek dan
tidak tahu sejarah para Rasul. Malah mereka mengidolakan tokoh-
tokoh dunia Kepada generasi yang telah istiqomah untuk selalu ber-
uuahkepadaRasululah SAW teruskanlah! I(arena ber -aswah kepada
Rasulullah merupakan suatu keharusan bagi umat Islam. 'Al-Islana
bil Mu inir"-lslam terdrndrngi oleh kaum Muslimin itu sendiri. Mari
meneladani Rasulullah SAV dalam kehidupan sehari-hari.
MEWUJUDKAN KEMBALI MAKNA HAKIKI
MENCINTAI NABI
Santiani, S. Si
Kasus pelecehan terhadap Nabi SAW oleh Koran llllands-
Po$en lang menerbitkan kartun-kartun lang menghina Rasulullah
SAW pada ed.isi 30 September 2005 lalu membuat umat Islam di
dunia bereaksi secara serempak bahkan sampai melakukan
kekerasan. Semua itu mereka lakukan demi untuk menunjukkan
kecintaan mereka kepada Nabi SAW Pada bulan Maulid ini maka
akan kita lihat lagi umat beramai-ramai memperingatinya juga dalam
rangka mencintai Nabi SAW Akan tetapi gaung kecintaan mereka
kepada nabi SAW hanya terlihat ketika ada penghinaan terhadap
Nabi SA\il atau ketika bulan Maulid seperti saat ini. Mewujudkan
kembali makna hakiki cinta kepada Nabi SAW menjadi hal yang
mutlak harus diupayakan.
Islam adalah sebuah agama sekaligus lalan hidup yang unik.
Al-Qur'an dan As-Sunnah yang menjadi landasan dalam
berkehidupan secara lelas direprescntasikan secara utuh oleh pribadi
Muhammad Rasulullah SAW Artinya, Muhammad merupakan
gambaran utuh dan praktis tentang Islam. Tidak ada satu pun
rangkaian pesan Islami yang tidak direpresentasikan oleh Rasulullah
SAW Jadilah dia manusia paling agung sepanjang sejarah penciptaan
manusia.
Kcmuliaan dan keagungan Rasulullah SAW adalah suatu
keniscayaan. OIeh karena itu, mencintai dia juga merupakan
keniscayaan. Kecintaan kepadanya sejatinya tidak berhcnti pada
tataran batiniah (kalbr), tetapi harus melampui gerak lahiriah, yaitu
dengan mengikuti segenap perilaku beliau dari perkara yang paling
sederhana sampai pada perkara lang besar dan rumit. Kecintaan
kepada Rasulullah iuga tidak boleh diekspresikan sebatas dalam
tataran ritual, moral, dan personal semata; ia harus termanifestasikan
pula dalam seluruh aspek kehidupan-mencakup bidang ekonomi,
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pendidikan, sosial, politik, dan kenegaraan. Kesemuan,va iru harus
kita wujudkan sebagai w,ujud kecintaan dan pengagungan kita
kepadanya. Pengagungan dan rasa cinta yang setengah-setengah
kepada Rasuiullah SAW hanya sebatas pada aspek ritual dan moral
metupakan tindakan mengebiri keagungan sosok Rasulullah SAW
Kewajiban Mencintai Nabi
Karena Nabi SAIJ( adalah manusia-bahkan makh.luk
tetagungr sejatinya kecintaan kepadanya luga harus menempati
kedudukan yang paling tinggi tentu setelah kecintaan kepada Allah
SVT dibandingkan dengan kecintaan kepada selain dia. Dengan kata
lain, seseomng belum dikatakan sungguh-sungguh mencintai
Rasulullah SAW jika ia masih menomorduakan kecintaan kepada
Rasuiullah SAW Artinya, ia akan selalu mendudukan rasa cintanya
kepada Rasulullah pada urutan pertama-tentu setelah cintanya
kepada Allah SW"T. Mari kita renungkan ftrman Allah: "Kttakanlab,
Jika bapak-bapak, anak- anak, saulara-v*dara, irtei-istei, dat kaam
kelwrga kalian;jrga barta dan kekalaanltang kalian tsabakan, perniagaan
lang kalian khawatirkar kerugianxl,a, dan ramab-rumah lempal tingallang
kalian vkai adzlah le bib kalian cintai daipada Allah dan Rdsrl-l,{1a, naka
tungalab sanpai Allab nendatargku keprt idr (aryb)-N1a Dan Allah
tidak nenbeikan p*nj* kepada orang-orangfasik" (Q.S. At-Taubah:
24).
Firman Allah di atas sekaligus merupakan dalil bahu,a
seorang muslim wajib mendudukan kecintaan kepada Allah SWT
dan Rasul-Nya pada urutan teratas. Kecintaan kepada A.[ah dan
Rasul Nya ini sehaligus menjadi parameter untuk menakar kadar
keimanan seorang muslim.
Manisnya iman akan dirasakan seorang muslim jika dia telah
menjadikan Al.lah dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada ragam
kecintaannya kepada sekelilingnya Rasulullah saw telah bersabda
yang artinya: "Ada tiga perkara, siapa yang memilikinl,a, ia telah
menemukan manisnl,a iman. Pertana, orang yang mencintai Allah
dan Rasul-Nya lebih daripada yang lainnya. Kedua, oraag yang
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mencintai seseoranghanya karena All ah. ktiga, orangyang tidak suka
kembali pada kekufuran sebagaimana ia tidak suka dilemparkan ke
dalam neraka" (HR. Muttafaqun Alaih).
"Tidak beinax seorang hanba bingga aka lebib ia cintai daipada
keluargarla, bartanla, dar vlurub uanrcia1ary lainryd' (HR. Muttafaqun
'Alaih). Bahkan pengampunan dosa dari Allah hanya akan teru.ujud
dengan bersungguh-sungguh mencintai Rasulullah SAW dan
kecintaan kepada AJlah belum teruli jika manusia tidak sungguh-
sungguh mencintai Rasul-Nya. Allah SW'T berfirman: 'Krztakanlah,
'Jika kalian benar-berar mercintai Allah, ikttlab akn, niscala Allab akan
nengasibari kalian dat mengampmi don-don kaliai'(Q.5. AIi Imran: 31).
Kesungguhan dalam mencintai Rasulullah SAW telah
terpatri kuat dalam pribadi para sahabat. Merekalah orang-orang
yang bedomba-lomba dan bersungguh-sungguh mewujudkan
kecintaan ini. Secara praktis hal itu diwujudkan dengan cara
mengikuti dan meneladani Rasulullah SAW sekaligus dengan
menaati seluruh perintahnya dan menjauhi semua larangannya. Hal
itu antara lain didasarkan pada Frrman Allah SWT: "Apa tEa yng
dibapa ohh Rts untuk kalian, anbillab, dan @a sajalangdilarangnla aras
kalia4 tirgalkanlab" (Q.S. Al-Hasyr:7). Ada juga Frrman Allah yang
lain: 'TidaHah yng diuapkat Rzsul itr berdasarkan hawa nafit.
nurguhnla semnatla tidak lair kecruli merupakan wallltlang diualrytkan
kepadanya" (Q.S an-Naim: 3-4).
Hakekat Mencintai Nabi SAW
Dalam l<tab Mitt Maqaawinat an-Naftjlah al-klaniyah yang
dikeluarkan Hizbut Tahrir, al Azhari berkata, "Arti cinta seorang
hamba kepada Allah dan Rasul-Nya adalah menaati dan mengikuti
perintah Ailah dan Rasul-Nya."Al-Baidhawi berkata. "Cinta adalah
keinginan untuk taat." Al-Zujajjuga berkata, "Cinta manusia kepada
AIlah dan Rasul-Nva adalah menaati keduanya serta meridhai segala
perintah Allah dan segala ajarat yargdibawa Rasulullah SAW"
Cinta dalam arti yang dimaksudkan di atas adalah kewajiban.
Sebab mencintai Allah dan Rasul Nya terikat dengan pengamalan
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syariat yang telah diwajibkan oleh keduanya. Artinva, ketika seorang
muslim menyatakan bahwa kecintaannya yang tertinggi adalah
kepada Allah dan Rasul-Nya, dia wajib untuk mengekspresikan
kecintaannya itu dengan meneladani segala perilaku beliau dalam
segala aspek kehidupan. Allah S\Ifl'T berfirman: "5urrgubrla telab ada
pada dii Rarulullah ita ui teladanlang baik bagi kalian.(Q.S. Al-Ahzab;
21)
Cara Mencintai Nabi SAW
Rasa cinta kepada Rasulullah SAW sangat dangkal kalau
hanya diungkapkan dalam acarz 
^car 
ritual seperti Peringatan
mengenang kelahirannya. Kecintaan semacam ini tidak bermakna
apa -apa jika dalam aspek kehidupan nyata, ajaran yang dibawa oleh
beliau justu banyak ditinggalkan. Bagaimana mungkin seseorang
dikatakan mencintai Rasulullah, sementara teladan kehidupan real
dia amhil dari selain Rasululiah-dalam berekonomi dia meneladani
Adam Smith dan David Ricatdo; da.lam berpolitik dia meruiuk pada
Machievelli dan Mountesque; dalam kehidupan sosial dan perubahan
masyarakat dia mencontoh konsep Kad Marx, Lenin dan stalin;
dalam pendidikan dan psikologr dia berkaca pada teori Sigmund
Freud dan sebagainla. Padahal hanya Rasululiah saw yang layak
dijadikan teladan pada semua aspek di atas.
I(ecintaan dan pengagungan kita kepada Rasulullah SAW
Mengharuskan kita untuk menvelaraskan semua hal yang terkait
dengan pribadi maupun sosial kita dengan tuntunan Rasulullah SAV
N{eneladani Rasulullah SA\ltl Dalam rbadah nahdab diwujudkan
dalam benruk kepatuhan dalam menjalankan dan mcmclihara shalat,
misalnl,a, sesuai dengan tuntunannya. Rasulullah SAV bersabda.'
".1 lt ala t la b ka li a4 s e baga i m an a a kt s lt a lat.'(H.R.Al-Bukhari).
Rasulullah SAW adalah sosok yang beral<hlak agung dan
mulia, vang layak kita tiru. Siti Aisvah ra., ketika ditanya tentang
akhlak Rasulullah, dia men]awab: 'Akblak Ras lah .lAlYz adakb A/'
pu'an ita sendii" (H.R. Muslim dan Abu Daud). I{ecintaan kit.r
kepada Rasulullah SAW Juga harus kita s.'uiudkan dalam cara
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berpakaian, makan, minum kita. ALlah dan Rasul-Nya mewajibkan
seorang muslim dan muslimah untuk berpakaian yang menutup
aurat. Aurat bagi lakiJaki adalah dari bawah lutut hingga atas
pusafnya, sementara aurat seorang wanita adalah seluruh anggota
tubuhnya, kecuali muka dan telapak tangannla. Aliah dan Rasul-Nya
juga mewajibkan kaum muslim untuk makan dan minum dari barang
yang halal dan baik (tha11ib), jrka mereka memang mencintai Allah
dan Rasul Nya.
Dalam bcrkeluarga, selayaknya seorang muslim menjadikan
Rasul sebagai contoh bapak rumah tangga lang baik. Seorang suami
adalah pemimpin yang harus meiindungi keluarganya dari sengatan
api neraka. Sebagai seorang suami, Rasulullah adalah laki-laki yang
sangat mencintai dan menyayangi istri-istrinya. Beliau telah
menyatakan rasa kecintaan ini pada haditsnya: "Telah ditanamkan
padaku rasa cinta kepada wanita, wewangi wargian, serta dladikan nataktr
seyk *rbadap sbalat(H.R. an-Nasa'i).
Banyak contoh-contoh lain yang kiranya membuat baginda
Rasulullah SA!7 pantas untuk diteladani baik dalam bidang sosial,
politik, hukum, ekonomi dan sebagainya. Yang paling adalah dengan
meneladani Rasulullah SAW secara total (menyeluruh) tidak secara
parsial. Satu-satunya cara untuk mevujudkan tujuan agung ialah
dengan melangsungkan kembali kehidupan Islam secara total di
bumi ini.
THAI-ABUL ILMI
Santiani, S. Si
Kondisi generasi muda sekarang ini secata umum sangat
memprihatinkan. Dari sisi kepribadian secara umum mereka tumbuh
menjadi pribadi-pribadi yang kacau lias tak punya bentuk. Mereka
tidak tahu apa yangharus mereka lakukaq trend media men jadi acuan.
Bisa kita bayangkan dengan media seperti sekarang ini generasi kita
dibavra kearah kebebasan tanpa batas. Atas nama kebebasan
berekspresi dan HAM media menl'uguhkan pendidikan pornoaksi
dan pornogralt menuntun generasi tumbuh menjadi generasi yang
otaknya porno. Masyarakat tidak jauh beda, mendidik genemsi
dengan pornoaksi dan pornografi, kekerasan, miras dan narkoba.
Akhirnya generasi tumbuh menjadi scperti sekarang ini generasi
rusak. Bicara prestasi juga menyedihkan, generasi kita mandul
prestasi. Bagaimana dapat berprestasi, pikiran mereka tidak tenang
bagaimanabisa berfikir sehatdan menghasilkan suatu Prestasi ?
Itulah potret generasi muda, tentu sala ini sebagai gambaran
pendidikan kita. Pendidikan adalah pembentuk generasi. Indonesia
sebagai negeri berpenduduk muslim tetbesar, ketika berbicara
generasinya berarti kita berbicara tentang generasi muda Islam.
Menyedihkan sekali, Islam yang sempurna dan penuh dengan ilmu,
gencrasi mudanya tumbuh dengan berbagai masalah. Generasi yang
iauh dari Islam dan mandul prcstesi.
Tidak dapat dipungk-rri jauhnva umat dari Islam telah
mendatangkan banyak masalah kehidupan. Telah terbukti berbagai
upaya \rang coba dilakukan untuk memperbaiki keadaan tidak
kunjung membetikan hasil yang memuaskan bahkan kadang justru
menbawa masalah kehidupan yang lain. Tetapi satu hal yang belum
kita coba ambil untuk menyelesaikan berbagai masalah adalah solusi
Islam tak terkecuali masalah pendidikan.
Dengan momentum HARDIKNAS dan begitu butuknya
kondisi generasi kita inari kita lihat kcmbali kemampuan Islam
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menyelesaikan krisis ini. Sebenarnya Islam sudah mempunl,ai
tuntunan yang jelas dalam mendidik generasi melalui jalur
pendidikan. Dalam pendidikan Islam mengatur agar manusia
terdidik dari berbagai sisi; individu, masyarakat termasuk keluarga
dan negara, hingga penjagaan terhadap generasi dilakukan secara
menyeluruh.
Ke*aiiban Menuntut Ilrnu
Secara individu kewajiban untuk mengikatkan setiap
perbuatan dengan syari'at Islam mendorong setiap muslim untuk
belajar hingga memahami dan mampu berbuat dengan sariat Islam.
melandaskan setiap perbuatar kepada risalah Islam (perintah dan
larangan AJlah SWT).
..."1;r6'^L -€,4 c-rrii J,7'ti iSiv c-, .
' ..Apa-apayng dibeikan Ras kepadan4 naka teinalah ia. Dan apa-
@c1ang dikrang bagim r, naka titrggalkan lab... "(Q.S AI-Hasyr:-f .
Sementara, itu, Sabda Nabi SAW : "Tidak semptrtta inan
nsorang diantaramu, keauli apabila ktinginan (hanz nafit)rya hndtk
terbadap apal,argakt baua (risalah klan)".
Mempelajari tsaqofah Islam adalah suatu kewajiban
terpenting bagi setiap muslim yang seharusnyalah menjadi landasan
dalam pendidikan umat Islam. Dengan demikian produk pendidikan
akan menghasilkan muslim-muslim yang memiliki kepribadian yang
khas dan mapan tidak terombang-ambing arus globalisasi dunia.
Ilmu pengetahuan latn (sains dan teknologi) juga memiliki arti penting
bagi manusia. Ilmu-ilmu tersebut sama-sama diperlukan dalam
kehidupai manusia. Penguasaan um at terhadap sairs dan teknologi akan
menghantarkan umat untuk mampu meningkatkan taraf hidupnya.
Hanya saja dalam mempelajarinl'a 61...,r"tk"t dengan urgensinya
bagi kehidupan manusia, ilmu yang paling penting dan dibutuhkan
umat itulah yang diprioritaskan. Konsep inilah yang seharusnya
mendasari penlusunan kurikulum pendidikan.
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Semua ilmu yang berperan penting bagi kehidupan wajib
dimilikii umat baik lakiJaki ataupun perempuan dan kaya maupun
miskin. Mereka diciptakan untuk terjun dalam kancah kehidupan.
Pedu diperhatikan bahwa dalam menuntut ilmu bukan status
(gengsi) yang dituiu. Melainkan kefahaman terhadap ilmu tersebut
(sampai menjadi miliknya) agar bisa dimanfaatkan untuk
mengarahkan kehidupannya dan kehidupan umat. Allah dan
RasuiNya sangat mencela orang yang mencari ilmu dengan
kesombongan. Nabi SAW bersabda : 'Bararg siapa yng belajar ilrua
agar ia biru benaing dengan ama atar sfl?aJd ddpat nenbodobi
mempermainkan orong-lrang bodob dan nenalingkal pantlangan mantria
kepadarya niscay Allah akan memasukkanrya ke dalam neraka" (tl.R
Ibnu Malah).
Dorongan untuk menuntut dan mengajarkan ilmu semakin
kuat dengan diberikanya ketinggian derajat dan kemul.iaan bagi
orang-orangyang berilmu serta pahala yang terus menerus atas orang
yang mengajarkannya meskipun ia sudah meninggal. Firman Allah
SWT;
"ufi J 
".;iri'o 
;i;'u-ii,s ;5. "J^ A
" ...Kttakanloh: adakah vma orarg-orarglatgnengetabui dengan ora g)dttg
tidak n e rge tabt i ? ...'(Q.S Az-Zumar:9).
Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan
berilmu beberapa derajat. (Q.S A1-Muiadalah:11). Dalam hadits
dikatakan: 'Mercai llnt adalab walib bagi wtiap Mwlin'| (HR. IbnuAdi
dan Baihagi). 'Barangsiapalargmenempahjalar mtuk trercari ilmu, ruaka
Allab nenadabkan lalatt bagirya men{u urga". (H.R Musl-rm dan At-
Turmudzi).
Kata ilman pada hadits di atas bersifat nakirah (umum),
artinya mencakup segala macam ilmu pengetahuan. Oleh karena itu,
tidak ada larangan dalam Islam untuk mempelajari pengetahuan
apapun selama tidak bertentangan dengan akidah Islamiyah. (Lihat:
Si*n Pendidikan di Mav Khilafah,Dr. Abdurrahman Ai-Bahgdadi).
TanggungJawab Pelaksanaan Pendidikan
Pendidikan adalah kebutuhan asasi. Oleh karena iru,
pendidikan menjadi tanggung jawab negara untuk menanganinya
dan tcrmasuk kategori kemaslahatan umum yang harus diwujudkan
oleh negara agar dapat dinikmati oleh seluruh rak;'at. Sabda nabi
SAlVl "Setiap inan adalalt putinpin dal ia bertanggungawob alas arusat
ra$t aryangdtpitttprturya (H.R Ahmad, Syaikhadi, Tirmidzi, Abu Daud
dari Ibnu Umar).
Negara wajib mencukupi segala sarana untuk pemenuhan
kebutuhan ini secara langsung agar seluruh rak\at mendapatkan
sarana pendid.ikan yang layak.Rasulullah juga menetapkan kebijakan
tethadap tawanan perang Badar, mereka bebas bila setiap orang
tawanan telah mengajarkan sepuluh oran Madinah baca tulis. Tugas
itu menjadi tebusan untuk kebebasan tawanan. Barang tebusan miiik
Baitul maal. Dengan tindakan ini berarti Rasul telah membiayai
pendidikan. Artinya Rasul memberi upah kepada para pengajar itu
dengan harta baitulmaal (negara).
Pendidikan oleh Keluarga dan Masyarakat
Keluarga adalah institusi pertama yang melakukan
pendidikan dan pembinaan terhadap generasi. Di sanalah pertama
kal.i ditanamkan dasar-dasar keislaman. Anak dibimbing btgaimzna
ia mengenal penciptanya. Demikian pula dengan pengajaran perilaku
dan budi pekerti anak dapatkan dari sika keseharian orang tuanya
ketika bergaul dengan mereka. Mereka diajarkan untuk memilih
kalimat-kalimat 
,vang baik, sopan santun, kasih sal.ang terhadap
saudara dan orang lain dan diajarkan untuk memilih cara yangbenar
ketika memenuhi kebutuhan tudup dan memilih barang yang halal
lang akan mercka gunakan. Pembentukan landasan berfikir dan
mental memanglebih kental dilakukan dikeluarga dan ini modal yang
sangat besar bagr pendidikan generasi selanjutnla. Maka sangat
benatlah Islam yang menetapkan kewa jiban-kewaiiban khusus bagi
ibu dan ayah dalam keluarga, Seorang ibu yang posisinya terdekat
dengan anak karena proses kehamilan, melahirkan dan mengasuh
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anak dalam Islam diwajibkan untuk melakoni posisi dan peran ibu
sebagi tugas pokok. Seorang ayah sebagai pemimpin keluarga
berkewajiban mendidik keluarganlz dan menafkahi hingga semua
kebutuhan asasi termasuk pendidikan inibisa didapatkan generasi.
Masyarakat yang menjadi lingkungan generasi menjalankan
aktivitas sosialnya berperan sangat besar dalam mempengaruhi baik
buruknya proses pendidikan. Interaksi dalam lingkungan ini sangat
diperlukan dan berpengaruh dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak secara fisik maupun biologis. Peran maslarakat
scbagai kontrol sosial bagi setiap, individu dengan kewajiban amal
ma'ruf nahi mungkar yang diwajibkan Allah kepada setiap individu
berperan sebagai kontrol sosial yang saflgat baik. Seperti yaang
difirmankan Allah SW'T:
;'o*:ie:/\oit;.tr J) ot'U"ii €, Pi
@3;'rili'ii'l!'i;1li
"Ifendaklab ada segokngaan ,tot Jang met1eru kepada kebaikan dan
mexcegah dai kemangkarar dax merekalab oranglarg beruzrnag (Q.S Ali-
'Imran :104).
Setiap orang terdorong secara ruhiyah untuk menjaga orang
Iain tetap dalam kebaikan, mencegah setiap hal yang buruk hingga
tercipta Iingkungan vang baik bagi pendidikan gcnetasi.
Yang mengisi dada seorang NIusIim dalam mencari ilmu
adalah dorongan rubr1ab, bukan untuk mengeiar faktor duniawi
semata. Ini motivasi l,ang sangat kuat pengaruhnl'a ada setipa
individu seorang muslim giat belajar karena terdorong oleh
keimanannya, bahwa Allah sangat cinta dan memuliakan orang-
orang )ran mencari ilmu dan berilmu. Hal inilah yang yang tampak
jelas pada kehidupan generasi pata sahabat dan tabi'ir serta tdbi al-
tabi'in. Keika Imam Syaf i rahimahullah ditanla orang, mengenai
ikhtiarnva dalam mencari ilmu, ia meniawab,"S eperti seoraflg pe re n?aarl
lang ktbilaxgan anakrya, patla/tal ia lidak mempanlai anaA selainrya (K.H.
242 Menahami Realitas Ajaran lslam
Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Nladzhab).
Dengan demikian, marilah bersama mefl)relamatkan generasi dengan
mendidikmereka dengan benar tiada lain dengan Pendidikan Islam.
MENANAMKAN CINTA AL-QUR'AN
KEPADAANAK
Desi Erawati, M. Ag
Anak adalah titipan dan amanah Allah S\XIL Orang tua
diberi kepercayaan untuk mendidik, merawat dan memeliharanya
sampai ia dewasa dan menjadi manusia yang berguna. Tetapi banyak
orang tua tidak mengetahui dan menyadari hal demikian. Berikut ini
akan diberikan sebuah inspirasi bagaimana seotang anak bisa
berpotensi sesuai dengan ajaran Islam. Al-Ghazali mengungkapkan
bahwa anak itu adalah amanah dari orang tuanya. Hatinya bersih
ibarat permata yang mahal harganya. Apabila ia d.ididik dengan hal-
hal yang baik maka niscaya ia akan tumbuh besar dengan sifat-sifat
yang baik dan akan bahagia di dunia dan akhirat. Sebaliknya, bila
dibiasakan hal-hal yang buruk dan tidak diperdulikan maka yang
muncul adalah sifarsifat yang jelek dan bahkan akan membawa
kepada kehancuran.
Anak tak ubahnya kertas putih, apa yang pertama kali
ditorehkan disana, maka itulah yang membentuk karakter dirinya,
jika pertama kali yang ditanamkan warna agama dan keluhuran budi
pekerti, maka terbentuk antibodi (1al keball terhadap pengaruh
negatif, seperti kesombongan, malas ibadah, tidak membangkang
pada orang tua dan sebagainya.Jika sebaliknya tidak dibekali dengan
agama dan budi pekerti yang luhur, maka yang muncul adalah
antibodi terhadap pengaruh positif, seperti malas beribadah, malas
belajar, gila pujian dan sebagainya.
Para ulama menyatakan bahwa ada penyakit berbahaya yang
biasa hinggap pada anak kecil yang disebut dengan penyalit Jmanrc
Sbaba Q<eglan masa kecil), yaitu suatu kecendrungan buruk, dan
bibit kesesatan pada anak yang berasal dari semaian setan. Hal ini
muncul karena tidak adanya pendidikan yang baik sejak dini. Anak
merupakan tanggung jawab dari semua clemen masyarakat
khususnya orang tua untuk tidak meflgabaikan hal tersebut. Apalagr
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belajar di waktu kecil laksana mengukir di atas batu sementara belajar
sesudah dewasa laksana mengukir di atas air. Mengingat betapa
pentingnya pendidikan, Allah SW'T berfirman:
rjs ;+is fj,i i9 t ;t ; it ifr (c-
"Hai orarg-oranglang beinan, pelibaralab diinir dan keharganu dai api
lcraka... " (Q.5. At-Tahdm:6).
Kandungan ayat tersebut dikuatkan dengan hadits
Rasulullah: "Setiap kant adalah pengerubala (peninpifl) dax vtiap kana
pasti akar dinintai pertatgrngfawaban dai gembalaantla, uorang laki-laki
(aylt) atlalah pengenbala dai keluargarla dan akn dinintakan
pe rtangu ngi awa bar dai ge n bala am1 a " (H.R Bukhari Iv{uslim).
Fungsi utama pendidikan adalah melestarikan fitrah anak,
yaitu Frtrah kebenaran, tauh.id, dan belprilaku positil Seperti
diketahui, sejak lahir anak telah diberikan insting atau kecendrungan
kepada kebaikan yang sudah te(tanaln sebagai suatu naluri dalam
dirinya. Fitrah anak dapat dibentuk melalui program pendidikan,
schingga fitrah iru tidak bengkok dan menyimpang, namun lurus dan
kokoh secaralslami.
Pihak yang bertanggung jawab penuh dalam aspek
pendidikan anak adalah orang tua. Orang tualah yang mengukir
anaknya sendiri. Orang tuanya juga yang menladikan anaknya saleh,
tidak saleh ataupun kafit. Kesemuanya bergantung kepada kemauan
orang tuanya. Rasulullah SAW artinva: "Setiap baj di/altirkax atasftrah(a Lid, inan), kedra orang hnryalab lang nenjadikanrya memehrk agama
Yabruli, Natrari atar Majasi" (H.R. Blo}Jtari).
Agar terhindar dari pcnyalit'Jmmu .fbaba', maka alternattf
pemecahannya adalah dengan berusaha menanamkan pada anak
pendidikan lang berorientasi pada kecintaan terhadap Al-Qur'an
sejak dini. Ibnu Khaldun berpendapat bahwa pendidikan Al-Qur'an
kepada anak-anak sangat penting Pendidikan Al-Qur'an merupakan
fondasi seluruh kurikulum pendidikan di dunia Islam. Hal l'ang sama
diungkapkan oleh Ibnu Sina bahwa dengan pendidikan Al-Qur'an
diberikan kepada anak baik segenap potensi anak berupa jasmani
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maupun rohani, agar nantin)'a anak dapat bahasa aslinya dzr. agar
aqidah bisa mengalir dan tertanam Pada kalbunya.
Sebagai contoh Dr. M. Quraish Syihab, dikenal sebagei
muffasir A.l-Qur'an di Indonesia l(ecintaan terhadap studi Al-
Qur'an tersemai dalam jiwanya di dorong katena orang tuanya sejak
dini menanamkan kecintaan itu pada dirinya. Sama halnya yang
dilakukan oleh para sahabat, begitu mereka menerima pendidikan
Al-Qur'an dari Nabi SAW, mereka segera mendidik putra putrinya
dengan kitab teragung sepaniang sejarah kehidupan manusia ini.
X{aka lahirlah setelah itu revolusi generasi umat manusia yang
ditandai dengan lah.imya generasi Tabi'in, generasi pelanjut vang
istimewa dalam mencintai Al-Qur'an, buah berkah penanaman AI-
Qur'an selak dini.
Kapankah anak memiliki kesiapan untuk dididik Al-Qur'an?
Idealnya anak dapat menerima Pendidikan Al-Qur'an secara formal
pada usia 4-6 tahun. Usia ini dianggap ideal karena pada usia 7 tahun,
anak telah ditekankan untuk dilatih menlalankan shalat, sedangkan
shalat secara otomatis membutuhkan ftelancaran) bacaan-bacaan
Al-Qur'an. Paling tidak surah-surah pendek seperti Al-Fatihah dan
surah-surah pendek lainnya, disamping bacaan- bacaan doa. Kiranya
tenggang waktu tiga tahun daPat dipergunakan untuk
mempersiapkan prasarana anak sebelum benar-benar diperintahkan
untuk melakukan latihan ibadah shalat sebagaimana sabda
Rasulullah saw yang artinya: "S utr blah anak-arukmt neialankan sltalat
di raat sn,rhitb tahm, bei merekapnkulan bila meritgylkan shalat di saat
amur scpahh taltur, dar pisahkanlab *npat-lenpat tidur di anlara mtreka
'(H.R. Abu Daud).
Program pendidikan Al-Qur'an pada anak sudah bisa
dimulai selak usia balita @ayi di bawah usia lima tahun), tepatnva
sejak usia 4 tahun. Pada usia itu diyakini bahwa anak tclah siap
me nerima pcndidikan AI-Qur'an.
Sebelum usia 4-6 tahunpun, anak sebenarnya dapat dididik
Al-Qur'an, hanya saja pelaksanaannya dilakukan secara informal,
misalnla melalui aktivitas dengan memperdengarkan baca n zy^t-^yat
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AI Qur'an, Iatihan mengeja huruf-huruf hijaiyah, serta kegratan
pramembaca lainnya.
Menurut sejumlah pakar pendidikan, mcnjelang usia dua
tahun, anak mulai memiliki kemampuan untuk mengenal
benda benda. Scjak berusia genap dua hingga tiga tahun anak telah
memiliki kesiapan untuk membaca. Pada usia dini ini, anak kelihatan
suka meniru. Bila orang tua memperdengarkan bacaan Al-eur,an
atau melatih mengeja huruf huruf Hijaiyah secara berulang-ulang,
bacaan itu akan mudah diserap atau direkam di otak si anak,
sebagaimana halnya anak begitu mudah menyerap kata-kata kotor
yang diperdengarkan di depannya secara berulang-ulang dilakukan
oleh orang ruanya.
Dunia anak adalah dunia bermain. AI Ghazali berkomentar:
'Tiendaknla anak *tcil diberi kuempatar bernain. Melaratgnla bermain dar
nenlibtkkannla dengan belajar teras akan mematikan halin1a, nengtrangi
kuerdavnnla, dan menbaatnla lema krbadap hidterryo, sehinga ia akar
seirg mencai a/aut lttsk
membosankan ini. "
Untuk mengatasi agar anak tidak bosan adalah dengan
mcmberikan motivasi, tidak kasar tapi penuh dengan kasih salang,
tidak dicela namun di dukung. Anak juga tidak diberikan beban ketja
yang bedebihan, di luar kapasitas kemampuannya. Sebaiknya anak
diberikan kese.mpatan bermain, cerita, dan menyanyi (berkasiclah)
Islami, bilamans perlu ada hari-hari tertentu untuk istirahat (libur,
istirahat) agar tidak jenuh dan bosan.
Dalam hal motivasi, orang tua sangat penting sekali
mengingat banyak kendala menghadang, yang menjadikan anak tidak
dapat tekun, rajin, dan disiplin dalam belajar Al-eur,an, sepcrti
kendala lingkungan, nonton televisi, teman rzng jelek dan kendala
berupa budaya sifat malu dan sifat m erasa l>isa (arogan). Dua kendala
lzngdisebutkan terakhir,l'aitu sifat malu dan mcrasa bisa merupakan
kendala yang perlu diantisipasi orang tua sejak awal, karena dengan
memiliki dua sifatini, anak akan menjadi terhalanguntuk belajar
membebaskan dii dai keadaan Targ
KIAT DAI.AM MENCARI ILMU
Mulhimah, S. Ag
Mencari ilmu bukan sekedar untuk mengumpulkan wawasan
keilmuan, tetapi juga lebih dituiukan kepada pembentukan pribadi
lang lebih baik. Oleh karena itu, tidaklah cukup hanya mengandalkan
kecerdasan otak dan sarana Prasarana menuntut ilmu, tetapi perlu
sebuah kiat dalam menuntut ilmu agar kesuksesan diraih oleh mereka
yang mengamalkannya. Adapun kiat dalam mencari ilmu dapat
di jabarkan sebagai berikut:
1. Ikhlas dalam mencari keridhaan Allah
Menuntut ilmu termasuk sebagai ibadah vang utama, yaitu
sebagai kewajiban bagi setiap muslim. Karena bersifat ibadah, maka
menuntut ilmu harus dilandasi keikhlasan, sebagaimana perintah
Allah:
1,j4:: ;uc-L. 'u-Ai i ;leir'iit bi*1. $1 VI ci
@ :-1ti u, 411"a g1i i j'6; iai
'Mereka tidak disnnth keatali sapala nenleabahAllab dengai mentrnikan
kelaatafl ArPdda-Nfa dalam merlalatkan agama dergan l1tftlt, dtoa ttlPaJa
rnereka merdiikar thalat dan menmaikan 7akat. Yang denikiat itskh
aganalang lurut' \Q.S AI-Ba1linah:5).
Dengan demikian kita harus melandasi thalabal ilni-nya
dengan keikhlasan untuk mendapatkan keridhaan Allah. Niat yang
ikhlas ini sangat pcnting karena akan berpengaruh terhadap hasil
yang akan diperoleh sebagaimana sabda Rasulullah, "Setia? Pcrh ata
it t€rglrh/ng triatnla, dar baltwaunla lang diperoleh ohlt liaP-tiap udng
adalah apa larg ia riatkm '(H.R Bukhari Muslim) Jadi kita iangan
menjadikat thalab ilmiwntnkdtnta seperti harta, wibawa, pengaruh,
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martabat dan lain-lain. Niat untuk memperoleh dunia akan
merugikan diri kita sendiri di akhirat kelak. Hal ini difirmankan oleh
Allah:
3( 04 -i:_. c,i",j -.{r<tr e;; L";.3rti o.
,a. t 
-'.'a;l . ,,\gft U lU tt C-,u C'J \^, -t$' q'3Ji o; L'.
'Barang siapa lang nenghendaki keuntungan di akbirat akan Kami
Tanbabkan keuttungan bagiryra, dan barang iapa yng neryhendaki
kuotungan tli dsnia, Kani berikdr kEadarya sebagran dai kt*nttrngan di
dutia dan tidak atla bagirya saht bagianpan dai kemtmgan di akbirat" (Q.S
Asy-Syuura:20).
2. Membersihkan Diri Lahir dan Batin
Seorang penuntut ilmu harus membiasakan dirinya dengan
sunnah-sunna Nabi, membersihkan dirinya dai bid'ah maksiat dan
kebutukan-keburukan lain. Kebiasaan-kebiasaan tersebut akan
membersihkan hatinva dan akan mudah memperoleh ilmu karena
ilmu adalah makanan hati dan cahaya yang dra tidak akan berkumpul
dengar kemaksiatan dan kotoran-kotoran hati lainnya. Oleh karena
itu, perbaikilah hati untuk menerima ilmu yang dengan bertaubat
serta dan tinggalkan dosa dan maksiat. Dosa dan maksiat
meninggalkan bekas yang menghalangt ilmu dan menghilangkan
berkahnya. Imam NIalik mewasiatkan kepada Imam Syaf i:
'K€tab,/ilah balty,a ilflu adalab keatanaan dat ke amaar Altab tidak
dibeikan kepada orang-orargyang berbrut kemaksiatan. "
3. Mengurangr Makan, Tidur dan Bicara
Seseorang yang ingin mancari ilmu agar makan dengan kadar
yang cukup, tidak Lurang dan tidak lebih. Dcngan demikian, hal
paling utama adalah makan dengan kadar cukup membcrikan
kekuatan dan tidak menghambat kenka beribadah. Dalam kondisi
yang demikian badan akan sehat, keinginan tetkendali dan pikiran
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menjadi jernih, namun jika ditambah kadarnya, maka akan
mengakibatkan keinginan untuk tidur lebih banyak dan berpikir akan
mcnjadi malas. Adapun tidur, maka hendaklah menguranginya
sampai batas lang tidak membahayakan tubuh dan pikiran. Sedikit
tidur ini merupakan prilaku orang muttaqin, sebagaimana puiian
Allah kepada mereka.
(*rj
t-t 
-r2,--1-. . tr- 1. . 
-arii1,'gj'yasr, L, y--t'bt,- @;r*S;-"- i! diiJt ,Jl
ir;*"c fi C o*ii6-@ 'u*,zU'\ J"i;,<
@'o'hki"i )G+'{V
"Swnglbnla ordlg-lrafig Jaflg bertaqwa berada di ddlam tamanJaman
(nrgQ dan di nata air-air nata, sanbil nenganbil a1ta1'ang /elah dibeikan
kqada nereka oleh Rabb nereka- Surngrbryla mereka sebehm itu di d nia
adalab orarg-oraxglang berbrut baik, nereka sedikit sekali idtrr diwakt t
nalan. Dan di akhir-akhir nalam mereka nenohor anpm (kepadaAllah)"
(Q.S. Adz-Dzariat: 1 5-1 8).
Kahmat "sedikit sekali tidw" berarti bahu.a waktu tidur
mereka di u,aktu malam sedikit. Nlereka lebih banyak beribadah
kepada Rabb mereka dengan melaksanakan shalat, gira'ah, dzikir, doa
dan memohon dengan merendah diri di hadapan Allah. Sedangkan
mengurangi bicara, terkandung dalam hadits Rasulullah 'Barargiapa
larg beiuan kEada Allah dar hari Akhit lte aklah ia berkata baik atat
dian" $t[tttzfagun 'alaih). Terkait dengan lisan ini, maka agar
seseorang sukses mencari ilmu maka harus menahan lisanlyn dan
menlaganla dari penyakit-penyakit lisan.
4. Bergaul dan Memilih Teman
Seseorang yang ingin sukses mencari ilmu hendaknya
bergaul dengan orang yang memberinya manfaat atau bisa menerima
manfaat. Hal ini untuk memudahkan dalam pergaulan yang
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berdasarkan kebaikan dan taqwa, dan menolak pergaulan atas dasar
dosa dan permusuhan yang dilarang agama. Untuk memudahkan hal
tersebut maka dia harus memilih tcman/sahabat yang shaleh, benar
dalam beragama, taqwa, wara', cerdas, banvak kebaikan, dan sedikit
keburukan, apabila lupa ia mengingatkan, apabila ia senang ia
menl'enamgkan dan apabila ia bosan ia bersabar. Maka seseorang
penuntut ilmu agar berusaha untuk menjauhi orang-orang yang
secara slariat tidak diperintahkan untuk tidak bergaul dengan
meteka. sehingga bisa mcmanfaatkan waktunya dan memelihara
hatinla. Dalam memilih temannya seorang harus memilih orang
senantiasa menjelaskan perkara-perkaraduniadanakhirat.
5. lYara' danSenantiasa Berdzikir
\Vara' adalah mcninggalkan setiap s)ubhat dan
meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat . Sikap Wara' iru
meliputr segala keadaan, baik makanan, minuman, pakaian dan
tempat tinggal serta kebutuhan keluarga dan tanggung jawab. Hal
terpenting juga selalu berzikir kepada Al.lah kapanpun dan
dimanapun. Dzikir adalah pintu pembuka besar dan jalan pengantar
yang paling lurus. Berdzikir disini bukan hanya terbatas pad^ L^f^l-
Iafal lisan, tetapi mencakup pada pengamalan terhadap hal-hal yang
diperintahkan atau disunnahkan A.[ah seperti membaca A1-Qur'an,
hadits, mempelajari ilrnu dan mengerjakan shalat sunat.
6. Memilih Ilmu dan Guru
Ilmu yang paling mulia ada.lah ilmu tentang Allah. Kemuliaan
Allah sebagar R-abb yangharts kita sembah, maka mengetahui Allah
adalah pokok sctiap ilmu. Setiap penuntut ilmu agar mengetahui
Allah, mengctahui asma, sifat dan af'al-N1,a. Apabila mengetahui
Allah telah terpenuhi maka perlu juga mempelajari Al-kttab dan
sunah sampai benar-benar memahami segala yang diajarkan
Rasulullah. Hendakiah memilih guru yang lebih berilmu, lebih wara'
dan lebih sempurna dalam menjalankan sunah. Hai ini sangat
penting sebagatmana yang telah ditekankan oleh Muhammad bin
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Skrin, "suangrhnla llnu adalab tingkah laka, naka perbatikanlab dari
siapa kalian wengambil ingkah laka".
7. Akhlak dalam Belajar
Seorang penuntut ilmu hendaknya bersegera dalam belaiar,
memulai pelajarannya dengan serius dan mengosongkan hatinya dad
kesibukan lainnya. Memberi salam kepada yang hadir, memuliakan
guru, duduk sebagaimana mailis duduk, iangan melompati
temannya, kecuali guru atau hadirin meny'uruh untuk naiu cepat-
cepat.
Seorang penuntut mu tidak malu intuk mengatakan belum
tahu atau belum paham. Perhatikanlah peringatan dari Imam
Muiahid, "Tidak akan nendapatkan iln4 oranglang malx atan lrzngJaflg
sombotg," Demikianlah beberapa kiat yang harus menjadi hiasan
seorangpenuntut ilmu sebagai bekal dalam menuntut ilmu.
l.--l
XmllEsElaLm Bealitas
riaran lslam
f( slam adalah agama yang bersifat komprehensif dan! | universal. dimana tidak ada safu bidang pun yang luputL) dari perhatian Islam. Namun dalam kenyataannya nilai-
nilai Islam itu hingga kini baru sebatas menjadi pengetahuan
dan belum mengkristal dalam benfuk sikap dan perilaku sehari-
hari.
Dalam konteks itu pula, tidak sedikit orang yang mengaku
beragama Islam tapi prilakunya belum lslami. Umat Islam
sekarang belum menunjukkan lslam rahmatan lil alamin. Umat
masih jauh dari perilaku dan akhlak Islam itu sendiri. Padahal.
unfuk menciptakan tatanan kehidupan yang harmonis dalam
lingkup yang lebih luas, harus dimulai dari prilaku-prilaku
individu dari lingkungan terkecil, khususnya keluarga.
Penanaman nilai-nilai Islami harus dimulai dari pendidikan
keluarga. Orangfua harus memberi contoh yang baik.
Bagaimana mungkin anak taat mendirikan shalat jika orangtua
tidak melakukannya. Kemudian dilanjutkan di tingkat sekolah
yang harus diciptakan kondisi yang kondusif bagi tertanamnya
nilai-nilai Islami dalam jiwa anak. Dengan demikian setiap umat
Islam akan dapat memahami dan memaknai ajaran Islam
secara kollah sehingga nilai-nilai Islam betul-beh:l dapat
menjiwai dan menjadi tolak ukur setiap langkah dan
perbuatannya secara nyata dalam kehidupan.
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